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KATA PENGANTAR

Di dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut
untuk membuat keputusan yang cepat, akurat, dan berbasis data.
Akuntansi manajemen menjadi salah satu pilar utama dalam
menyediakan informasi keuangan dan non-keuangan yang membantu
manajemen dalam perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja
organisasi. Dengan teknik seperti analisis biaya, penganggaran, serta
evaluasi Kkinerja, akuntansi manajemen membantu perusahaan
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saingnya di pasar global.

Buku referensi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
mendalam mengenai konsep dan prinsip dasar akuntansi manajemen,
menjelaskan metode penghitungan serta pengelolaan biaya dalam
berbagai konteks bisnis, serta membahas teknik pengambilan keputusan
berbasis informasi akuntansi. Selain itu, buku referensi ini juga
membahas bagaimana akuntansi manajemen digunakan dalam
pengendalian biaya, penyusunan anggaran, serta analisis varians yang
berperan penting dalam strategi manajerial perusahaan.

Semoga buku referensi ini dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat bagi pengembangan ilmu akuntansi serta menjadi pedoman
yang berguna bagi pembaca dalam memahami dan menerapkan
akuntansi manajemen dalam dunia kerja.

Salam hangat.

Penulis
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BAB |

PENGANTAR AKUNTANSI
MANAJEMEN

Akuntansi manajemen adalah cabang akuntansi yang berfokus
pada penyediaan informasi keuangan dan non-keuangan untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam organisasi. Berbeda dengan
akuntansi keuangan yang lebih menekankan pada pelaporan eksternal,
akuntansi manajemen dirancang untuk memenuhi kebutuhan manajerial
dalam perencanaan, pengendalian, dan evaluasi Kkinerja perusahaan
(Horngren, Datar, & Rajan, 2021). Dalam lingkungan bisnis yang
semakin kompleks dan kompetitif, akuntansi manajemen berperan
penting dalam membantu manajer memahami struktur biaya,
mengoptimalkan alokasi sumber daya, serta meningkatkan efisiensi
operasional. Dengan menggunakan berbagai teknik seperti analisis
biaya, penganggaran, dan perencanaan strategis, akuntansi manajemen
memungkinkan organisasi untuk merancang strategi bisnis yang lebih
efektif dan berkelanjutan (Drury, 2022).

A. Definisi Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen adalah cabang akuntansi yang berfokus
pada penyediaan informasi keuangan dan non-keuangan kepada
manajemen internal perusahaan untuk membantu perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan strategis (Hansen & Mowen,
2022). Informasi ini digunakan oleh manajer untuk meningkatkan
efisiensi operasional, mengoptimalkan sumber daya, dan mencapai
tujuan organisasi. Menurut Horngren, Datar, dan Rajan (2021),
akuntansi manajemen merupakan proses identifikasi, pengukuran,
pengumpulan, analisis, dan komunikasi informasi keuangan yang
digunakan oleh manajer dalam organisasi untuk perencanaan, evaluasi,
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dan pengendalian kegiatan bisnis. Perbedaannya dengan akuntansi
keuangan adalah bahwa akuntansi manajemen lebih fleksibel, tidak
terikat oleh standar akuntansi yang ketat, dan bertujuan untuk
mendukung pengambilan keputusan internal. Berikut ini ciri-ciri utama
akuntansi manajemen:

1. Berorientasi pada Masa Depan

Salah satu karakteristik utama akuntansi manajemen adalah
orientasinya terhadap masa depan, yang membedakannya dari akuntansi
keuangan yang lebih fokus pada laporan berbasis data historis. Akuntansi
manajemen digunakan sebagai alat untuk membantu perencanaan
strategi dan pengambilan keputusan dalam menghadapi dinamika bisnis
modern. Dengan teknik seperti perencanaan anggaran, analisis varians,
dan analisis biaya-volume-laba, manajer dapat mengembangkan
kebijakan yang lebih adaptif dan strategis. Kemampuan untuk merespons
perubahan pasar dengan cepat dan efisien menjadi kunci keberhasilan
perusahaan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif.

Salah satu contoh nyata dari penerapan akuntansi manajemen
yang berorientasi ke masa depan adalah analisis proyeksi keuangan.
Teknik ini memungkinkan perusahaan memperkirakan pendapatan,
biaya, dan laba berdasarkan berbagai skenario yang mungkin terjadi.
Dengan mempertimbangkan tren pasar dan faktor ekonomi eksternal,
perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih tepat terkait
investasi, ekspansi, atau efisiensi operasional. Selain itu, metode seperti
analisis sensitivitas membantu manajer mengevaluasi dampak berbagai
variabel terhadap kinerja keuangan, sehingga dapat merancang strategi
mitigasi risiko yang lebih efektif. Dengan demikian, akuntansi
manajemen tidak hanya berperan dalam pengelolaan operasional sehari-
hari tetapi juga dalam pengembangan strategi jangka panjang yang
berorientasi pada pertumbuhan bisnis.
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Akuntansi manajemen mendukung pengambilan keputusan yang
berbasis data dan mengurangi ketidakpastian. Dalam era digital saat ini,
banyak perusahaan yang mengandalkan teknologi seperti big data dan
kecerdasan buatan (Al) untuk mengolah informasi keuangan dan
operasional dalam skala besar. Data yang diperoleh dari sistem akuntansi
manajemen memungkinkan manajer untuk mengidentifikasi peluang
bisnis, mengantisipasi risiko, serta meningkatkan efisiensi dan
profitabilitas perusahaan (Zimmerman, 2022).

2. Disesuaikan dengan Kebutuhan Manajemen

Akuntansi manajemen memiliki karakteristik yang fleksibel dan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik manajer dalam berbagai
tingkatan organisasi. Tidak seperti akuntansi keuangan yang harus
mengikuti standar pelaporan ketat seperti IFRS atau GAAP, akuntansi
manajemen lebih berorientasi pada kebutuhan internal perusahaan dan
dapat dirancang agar selaras dengan tujuan strategis serta operasional
yang sedang dihadapi. Fleksibilitas ini memungkinkan informasi yang
dihasilkan menjadi lebih relevan bagi manajer dalam membuat
keputusan yang cepat dan tepat, baik dalam aspek perencanaan,
pengendalian, maupun evaluasi kinerja perusahaan.

Keunggulan utama dari akuntansi manajemen yang dapat
disesuaikan adalah kemampuannya dalam menyediakan informasi yang
spesifik dan tepat guna bagi berbagai departemen dalam organisasi.
Misalnya, departemen produksi memerlukan laporan efisiensi biaya
bahan baku dan tenaga kerja, sedangkan tim pemasaran lebih
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membutuhkan informasi tentang margin kontribusi per produk dan
efektivitas strategi promosi. Dengan menyesuaikan format dan jenis
informasi yang diberikan, akuntansi manajemen dapat meningkatkan
efektivitas pengambilan keputusan di setiap level organisasi. Selain itu,
metode seperti Activity-Based Costing (ABC) dan Balanced Scorecard
(BSC) dapat diterapkan untuk mengukur Kinerja perusahaan secara lebih
akurat dan komprehensif, sehingga membantu manajer dalam
merancang strategi yang lebih adaptif dan berorientasi pada
keberlanjutan bisnis.

3. Bersifat Rahasia

Salah satu karakteristik utama akuntansi manajemen adalah
sifatnya yang rahasia. Berbeda dengan akuntansi keuangan yang
menghasilkan laporan untuk pihak eksternal seperti investor, kreditur,
dan regulator, informasi dalam akuntansi manajemen hanya digunakan
secara internal oleh manajemen perusahaan. Kerahasiaan ini sangat
penting karena data yang dihasilkan sering kali berisi strategi bisnis,
perhitungan biaya, serta analisis keuangan yang dapat mempengaruhi
daya saing perusahaan. Jika informasi ini bocor ke pihak luar, terutama
pesaing, perusahaan dapat kehilangan keunggulan kompetitifnya (Drury,
2022). Oleh karena itu, perusahaan umumnya menerapkan sistem
keamanan yang ketat dalam pengelolaan data akuntansi manajemen
untuk memastikan bahwa hanya pihak berwenang yang memiliki akses
ke informasi tersebut.

Sifat rahasia dari akuntansi manajemen juga memberikan
keleluasaan bagi perusahaan dalam melakukan perencanaan strategis
tanpa tekanan dari pihak eksternal. Misalnya, jika sebuah perusahaan
sedang menghadapi tantangan keuangan, manajemen dapat
menggunakan data akuntansi manajemen untuk mengevaluasi opsi
efisiensi biaya atau restrukturisasi keuangan sebelum mengumumkan
kebijakan yang akan diambil. Dengan demikian, perusahaan dapat
menghindari kepanikan di kalangan investor atau pihak eksternal
lainnya. Selain itu, sistem akuntansi manajemen yang bersifat rahasia
juga memungkinkan manajer untuk menilai kinerja individu dan unit
bisnis tertentu secara lebih objektif, tanpa memicu konflik internal yang
dapat mengganggu stabilitas organisasi (Kaplan & Atkinson, 2023).
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4. Fokus pada Pengendalian Biaya dan Efisiensi

Salah satu fungsi utama akuntansi manajemen adalah membantu
perusahaan dalam mengendalikan biaya dan meningkatkan efisiensi
operasional. Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, pengelolaan
biaya yang efektif menjadi kunci dalam mempertahankan daya saing.
Melalui berbagai teknik seperti analisis varians, perhitungan biaya
standar, dan perencanaan anggaran, akuntansi manajemen
memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi sumber pemborosan,
mengoptimalkan alokasi sumber daya, serta merancang strategi efisiensi
yang lebih baik. Sebagai contoh, analisis varians memungkinkan
perusahaan untuk membandingkan biaya aktual dengan biaya yang
direncanakan, sehingga setiap penyimpangan dapat segera dikoreksi
guna meningkatkan profitabilitas (Kaplan & Atkinson, 2023).

Akuntansi manajemen berperan dalam meningkatkan efisiensi
melalui sistem penghitungan biaya seperti Activity-Based Costing
(ABC), yang membantu perusahaan mengalokasikan biaya secara lebih
akurat ke setiap aktivitas produksi atau layanan. Dengan memahami
distribusi biaya secara lebih mendalam, perusahaan dapat mengeliminasi
aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah dan mengurangi biaya
yang tidak perlu. Di sektor manufaktur, misalnya, penerapan sistem Just-
in-Time (JIT) dapat mengurangi biaya penyimpanan bahan baku,
sementara di sektor jasa, analisis produktivitas karyawan dapat
membantu mengoptimalkan alokasi sumber daya manusia. Selain
meningkatkan efisiensi internal, pengendalian biaya yang baik juga
berdampak pada strategi penetapan harga yang lebih kompetitif,
memungkinkan perusahaan menawarkan harga lebih bersaing tanpa
mengorbankan kualitas, sehingga meningkatkan pangsa pasar dan
profitabilitas (Horngren, Datar, & Rajan, 2021).

B. Tujuan dan Manfaat Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen memiliki peran penting dalam
mendukung operasi bisnis dengan menyediakan informasi yang akurat
dan relevan untuk pengambilan keputusan. Secara umum, tujuan utama
akuntansi manajemen adalah membantu manajer dalam perencanaan,
pengendalian, evaluasi kinerja, dan pengambilan keputusan strategis
(Horngren, Datar, & Rajan, 2021).
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1. Tujuan Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen memiliki peran krusial dalam mendukung
pengelolaan perusahaan, terutama dalam aspek perencanaan,
pengambilan keputusan, dan evaluasi kinerja. Dengan menyediakan
informasi yang relevan dan akurat, akuntansi manajemen membantu
perusahaan dalam merancang strategi bisnis yang efektif serta menyusun
anggaran yang realistis. Perencanaan ini mencakup alokasi sumber daya,
estimasi biaya, dan proyeksi pendapatan guna memastikan keberlanjutan
bisnis dalam jangka panjang. Selain itu, akuntansi manajemen juga
menjadi alat utama dalam proses pengambilan keputusan, di mana data
yang akurat memungkinkan manajer untuk menilai berbagai alternatif
strategi, seperti penetapan harga, pemilihan pemasok, atau keputusan
investasi. Dengan analisis biaya-manfaat yang tepat, perusahaan dapat
memilih opsi yang paling menguntungkan dan sejalan dengan tujuan
bisnisnya (Hansen & Mowen, 2022).

Akuntansi manajemen berperan dalam pengoptimalan sumber
daya serta evaluasi kinerja perusahaan. Dengan teknik seperti Activity-
Based Costing (ABC), perusahaan dapat mengidentifikasi aktivitas yang
tidak memberikan nilai tambah dan mengurangi pemborosan, baik dalam
penggunaan bahan baku, tenaga kerja, maupun teknologi. Akuntansi
manajemen juga digunakan untuk mengukur efektivitas strategi bisnis
melalui Key Performance Indicators (KPIs), seperti rasio profitabilitas
dan efisiensi operasional. Hasil evaluasi ini memberikan umpan balik
bagi perusahaan dalam melakukan perbaikan serta menyusun strategi
baru yang lebih efektif. Selain itu, pengendalian biaya juga menjadi
aspek penting dalam akuntansi manajemen, di mana metode seperti
Standard Costing membantu perusahaan membandingkan biaya aktual
dengan biaya yang direncanakan sehingga penyimpangan dapat segera
dikoreksi. Dengan penerapan akuntansi manajemen Yyang tepat,
perusahaan  dapat meningkatkan  efisiensi  operasional dan
mempertahankan daya saing di pasar (Drury, 2022).

2. Manfaat Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen berperan krusial dalam membantu
perusahaan mencapai efisiensi dan keunggulan kompetitif melalui
penyediaan informasi yang akurat dan relevan. Dengan data yang
terstruktur, perusahaan dapat meningkatkan akurasi dalam pengambilan

keputusan, mengoptimalkan efisiensi operasional, serta mengevaluasi
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kinerja karyawan dan divisi. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis,
akuntansi manajemen membantu perusahaan menghindari keputusan
yang tidak terinformasi dengan baik melalui teknik analisis biaya-
manfaat dan peramalan keuangan. Selain itu, metode seperti Activity-
Based Costing (ABC) memungkinkan perusahaan mengidentifikasi serta
mengurangi pemborosan tanpa mengorbankan kualitas produk atau
layanan. Dengan demikian, akuntansi manajemen menjadi alat strategis
yang mendukung perusahaan dalam menghadapi persaingan pasar yang
semakin ketat (Hansen & Mowen, 2022).

Akuntansi manajemen juga berperan dalam meningkatkan
transparansi serta akuntabilitas keuangan. Dengan sistem pencatatan dan
pelaporan yang terstruktur, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap
transaksi keuangan terdokumentasi dengan baik dan dapat ditelusuri
dengan mudah. Transparansi ini meningkatkan kepercayaan pemangku
kepentingan serta membantu perusahaan dalam memenuhi regulasi
keuangan yang berlaku. Evaluasi kinerja berbasis Key Performance
Indicators (KPIs) juga memungkinkan perusahaan menilai efektivitas
strategi  bisnis dan produktivitas karyawan. Misalnya, dengan
menggunakan analisis varians, perusahaan dapat membandingkan
kinerja aktual dengan anggaran yang telah direncanakan dan segera
melakukan tindakan korektif jika diperlukan. Dengan penerapan
akuntansi manajemen yang efektif, perusahaan dapat mengendalikan
biaya, meningkatkan profitabilitas, dan mempertahankan daya saing
dalam industri (Drury, 2022).

C. Peran Akuntansi Manajemen dalam Pengambilan Keputusan

Akuntansi manajemen berperan yang sangat penting dalam
pengambilan keputusan bisnis dengan menyediakan informasi yang
relevan, akurat, dan tepat waktu. Informasi ini membantu manajer dalam
menentukan strategi, merencanakan kegiatan, mengendalikan operasi,
dan mengevaluasi kinerja perusahaan (Horngren, Datar, & Rajan, 2021).
Menurut Hansen dan Mowen (2022), akuntansi manajemen berfungsi
sebagai sistem informasi yang memberikan wawasan mendalam tentang
biaya, pendapatan, dan Kkinerja operasional perusahaan, sehingga
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Berikut adalah
beberapa peran utama akuntansi manajemen dalam proses pengambilan
keputusan:
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1. Membantu dalam Perencanaan Strategis

Akuntansi manajemen memiliki peran sentral dalam perencanaan
strategis perusahaan dengan menyediakan data keuangan dan
operasional yang mendukung penyusunan strategi jangka panjang.
Dalam menghadapi dinamika pasar yang terus berubah, perusahaan
memerlukan analisis tren, proyeksi keuangan, dan pemodelan skenario
untuk memahami kondisi bisnis saat ini serta memperkirakan tantangan
di masa depan. Teknik seperti analisis tren memungkinkan perusahaan
mengidentifikasi pola dalam data historis dan menggunakannya untuk
perencanaan yang lebih akurat. Sebagai contoh, perusahaan ritel dapat
menganalisis pola penjualan selama beberapa tahun terakhir untuk
menyesuaikan strategi persediaan dan distribusi dengan permintaan
pelanggan. Sementara itu, proyeksi keuangan membantu perusahaan
dalam merancang strategi yang lebih matang dengan memperhitungkan
pendapatan, biaya, dan arus kas di masa depan, sehingga keputusan
bisnis dapat dibuat berdasarkan data yang lebih solid (Drury, 2022).

Pemodelan skenario menjadi alat penting bagi perusahaan untuk
mengevaluasi berbagai kemungkinan yang dapat terjadi di masa depan
dan menyiapkan strategi mitigasi risiko. Sebagai contoh, perusahaan
teknologi dapat merancang beberapa skenario berdasarkan perubahan
tren industri, regulasi pemerintah, atau kondisi ekonomi global untuk
mengantisipasi dampak yang mungkin terjadi. Dengan pendekatan ini,
perusahaan dapat menyesuaikan strategi operasionalnya agar tetap
kompetitif dalam berbagai situasi. Tidak hanya digunakan oleh
perusahaan besar, pendekatan berbasis akuntansi manajemen juga
bermanfaat bagi usaha kecil dan menengah (UKM). Misalnya, restoran
yang berencana berekspansi dapat menggunakan analisis biaya dan
proyeksi pendapatan untuk menentukan lokasi yang paling
menguntungkan. Dengan mempertimbangkan faktor seperti biaya sewa,
potensi pelanggan, dan harga bahan baku, pemilik usaha dapat membuat
keputusan yang lebih tepat dalam mengalokasikan sumber daya,
sehingga meningkatkan peluang keberhasilan dalam jangka panjang.

2. Memberikan Informasi untuk Pengambilan Keputusan
Operasional
Akuntansi manajemen memiliki peran krusial dalam mendukung
pengambilan keputusan operasional yang berkaitan dengan aktivitas
sehari-hari perusahaan. Dengan menyediakan informasi yang akurat dan
8 Akuntansi Manajemen



tepat waktu, akuntansi manajemen membantu manajer dalam
meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan penggunaan
sumber daya, dan memaksimalkan profitabilitas. Salah satu aspek utama
dalam keputusan operasional yang sangat bergantung pada akuntansi
manajemen adalah penetapan harga produk. Perusahaan harus
menentukan harga jual yang kompetitif sekaligus menguntungkan,
dengan mempertimbangkan biaya produksi, margin kontribusi, serta
faktor eksternal seperti harga pesaing dan permintaan pasar (Kaplan &
Atkinson, 2023). Sebagai contoh, perusahaan manufaktur dapat
menggunakan data biaya produksi per unit untuk menentukan harga jual
yang optimal, memastikan keseimbangan antara daya tarik bagi
pelanggan dan pencapaian target keuntungan. Jika terjadi kenaikan biaya
produksi, perusahaan dapat menyesuaikan harga atau mencari strategi
efisiensi biaya untuk tetap kompetitif di pasar.

Akuntansi manajemen juga berperan dalam analisis make or buy
dan optimalisasi persediaan. Keputusan make or buy membantu
perusahaan menentukan apakah lebih ekonomis untuk memproduksi
suatu komponen sendiri atau membelinya dari pemasok eksternal,
dengan mempertimbangkan biaya tenaga kerja, bahan baku, serta faktor
non-keuangan seperti kualitas dan keandalan pemasok (Hansen &
Mowen, 2022). Misalnya, perusahaan otomotif dapat membandingkan
biaya produksi internal dengan harga vendor eksternal sebelum
memutuskan opsi yang lebih menguntungkan. Sementara itu, dalam
optimalisasi persediaan, akuntansi manajemen mendukung penerapan
sistem Just-in-Time (JIT) untuk mengurangi biaya penyimpanan dan
meningkatkan efisiensi rantai pasokan (Romney & Steinbart, 2023).
Dengan menganalisis tren penjualan dan pola permintaan pelanggan,
perusahaan ritel dapat menentukan jumlah stok optimal untuk
menghindari kelebihan atau kekurangan persediaan. Penerapan sistem
JIT tidak hanya menekan biaya penyimpanan dan risiko barang
kedaluwarsa, tetapi juga meningkatkan kelancaran operasional serta
perputaran persediaan yang lebih cepat.

3. Mengendalikan Biaya dan Efisiensi Operasional

Pengendalian biaya merupakan elemen kunci dalam akuntansi
manajemen yang bertujuan memastikan efisiensi operasional dan daya
saing perusahaan di pasar. Sistem informasi akuntansi manajemen
memungkinkan perusahaan mengidentifikasi area pemborosan,
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mengevaluasi penggunaan sumber daya, dan menemukan solusi untuk
meningkatkan efisiensi (Drury, 2022). Dengan penerapan pengendalian
biaya yang baik, perusahaan dapat meminimalkan pemborosan,
mengoptimalkan produksi, dan meningkatkan profitabilitas tanpa
mengorbankan kualitas produk atau layanan. Salah satu metode yang
sering digunakan dalam pengendalian biaya adalah Activity-Based
Costing (ABC), yang mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas yang
berkontribusi terhadap produksi. Dibandingkan dengan metode
tradisional yang membagi biaya secara merata, ABC memberikan
gambaran lebih akurat mengenai sumber pengeluaran, memungkinkan
perusahaan mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai
tambah dan mencari cara untuk mengurangi biaya yang tidak perlu
(Kaplan & Atkinson, 2023).

Perusahaan juga menggunakan Variance Analysis untuk
mengontrol biaya dengan membandingkan anggaran dengan hasil aktual
guna mengidentifikasi penyimpangan atau deviasi (Horngren et al.,
2021). Jika terdapat selisih antara anggaran dan biaya aktual, perusahaan
dapat menganalisis penyebabnya dan mengambil langkah korektif.
Misalnya, jika biaya bahan baku lebih tinggi dari yang direncanakan,
analisis varian dapat membantu mengidentifikasi apakah kenaikan
tersebut disebabkan oleh harga bahan baku yang meningkat, inefisiensi
dalam proses produksi, atau kesalahan dalam perencanaan anggaran.
Selain itu, strategi lain seperti Just-in-Time (JIT) Inventory Management
juga diterapkan untuk mengendalikan biaya dengan mengurangi
penyimpanan bahan baku yang berlebihan, sehingga perusahaan dapat
menghindari risiko barang kedaluwarsa dan menekan biaya operasional
(Romney & Steinbart, 2023). Dengan berbagai metode pengendalian
biaya ini, perusahaan dapat memastikan alokasi sumber daya yang lebih
efektif serta meningkatkan daya saing dalam industri.

4. Membantu dalam Pengambilan Keputusan Investasi

Di dunia bisnis, keputusan investasi berperan krusial dalam
menentukan pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan. Akuntansi
manajemen berfungsi menyediakan informasi keuangan yang akurat
untuk membantu manajer dalam mengevaluasi kelayakan suatu
investasi. Berbagai alat analisis keuangan seperti Net Present Value
(NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Payback Period digunakan
untuk menilai apakah suatu investasi akan memberikan keuntungan yang
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sepadan dengan biaya yang dikeluarkan (Horngren et al., 2021). NPV,
misalnya, menghitung nilai sekarang dari arus kas masa depan yang
dihasilkan oleh suatu investasi. Jika NPV positif, investasi dianggap
menguntungkan, sedangkan NPV negatif menandakan potensi kerugian.
Pendekatan ini membantu perusahaan dalam mengidentifikasi investasi
yang layak dengan mempertimbangkan faktor waktu dan nilai uang,
seperti dalam keputusan pembelian mesin baru untuk meningkatkan
kapasitas produksi.

Perusahaan juga sering menggunakan Internal Rate of Return
(IRR) dan Payback Period dalam mengevaluasi investasi. IRR
mengukur tingkat pengembalian yang membuat NPV suatu proyek
menjadi nol, sehingga jika IRR lebih tinggi dari tingkat pengembalian
minimum yang diharapkan, investasi tersebut dianggap layak (Kaplan &
Atkinson, 2023). IRR berguna dalam membandingkan beberapa
alternatif investasi, misalnya dalam pemilihan lokasi cabang baru yang
paling menguntungkan bagi perusahaan ritel. Sementara itu, Payback
Period digunakan untuk menilai berapa lama waktu yang dibutuhkan
untuk mengembalikan modal awal investasi berdasarkan arus kas masuk.
Meskipun metode ini tidak mempertimbangkan nilai waktu dari uang
seperti NPV dan IRR, Payback Period tetap relevan bagi perusahaan
dengan keterbatasan likuiditas yang membutuhkan pengembalian cepat
(Drury, 2022). Dengan menerapkan berbagai alat analisis ini, perusahaan
dapat membuat keputusan investasi yang lebih rasional, mengurangi
risiko kerugian, serta memastikan pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis
dalam jangka panjang (Romney & Steinbart, 2023).

5. Mendukung Evaluasi dan Pengukuran Kinerja

Evaluasi dan pengukuran kinerja merupakan aspek penting
dalam manajemen perusahaan untuk memastikan efektivitas strategi
bisnis yang diterapkan. Akuntansi manajemen berperan dalam
menyediakan informasi yang relevan guna menilai Kinerja perusahaan,
baik dari segi keuangan maupun operasional (Kaplan & Atkinson, 2023).
Dengan adanya sistem pengukuran kinerja yang baik, perusahaan dapat
mengetahui apakah tujuan bisnis telah tercapai, mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki, serta membuat keputusan strategis yang lebih
tepat.

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam mengukur
kinerja perusahaan adalah Balanced Scorecard (BSC). BSC merupakan
Buku Referensi 11



alat evaluasi yang mengukur kinerja dari empat perspektif utama, yaitu
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan organisasi. Perspektif keuangan menilai sejauh mana
perusahaan mencapai target profitabilitas dan efisiensi operasional.
Perspektif pelanggan mengukur tingkat kepuasan dan loyalitas
pelanggan, yang merupakan indikator keberhasilan dalam memenuhi
kebutuhan pasar. Perspektif proses bisnis internal menilai efektivitas
operasional perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dan inovasi.
Sementara itu, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan organisasi
mengukur sejauh mana perusahaan mampu meningkatkan kapabilitas
karyawan dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis.
Dengan pendekatan yang holistik ini, BSC membantu perusahaan dalam
mengevaluasi Kinerja secara menyeluruh dan memastikan bahwa setiap
aspek bisnis berjalan selaras dengan strategi yang telah ditetapkan.
Gambar 2. Balanced Scorecard
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Metode lain yang sering digunakan dalam pengukuran kinerja

adalah Return on Investment (ROI) dan Economic Value Added (EVA).
ROl mengukur efisiensi penggunaan modal dalam menghasilkan
keuntungan dengan membandingkan laba bersih terhadap investasi yang
dilakukan, sehingga membantu perusahaan menilai efektivitas
pengelolaan sumber daya. Misalnya, jika sebuah perusahaan
menginvestasikan dana untuk membeli mesin baru, ROl akan
menunjukkan apakah investasi tersebut memberikan pengembalian yang
sesuai dengan ekspektasi. Sementara itu, EVA menilai apakah
perusahaan menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang saham
dengan mengukur laba bersih setelah dikurangi biaya modal (Horngren
et al., 2021). Jika EVA bernilai positif, berarti perusahaan berhasil
menciptakan nilai ekonomi, sedangkan nilai negatif menunjukkan
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adanya kerugian dalam nilai tambah bagi investor. Dengan
menggunakan alat-alat pengukuran ini, perusahaan dapat mengevaluasi
efektivitas strategi bisnis dan kinerja manajerial, serta mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki. Akuntansi manajemen tidak hanya berfungsi
sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang
membantu perusahaan meningkatkan daya saing, memperbaiki efisiensi
operasional, dan memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil
didasarkan pada data yang akurat dan terpercaya.

D. Perbedaan Akuntansi Manajemen dan Akuntansi Keuangan

Akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan adalah dua
cabang utama dalam akuntansi yang memiliki peran, tujuan, dan
karakteristik yang berbeda. Meskipun keduanya berhubungan dengan
pencatatan dan analisis informasi keuangan, pendekatan dan
penggunaannya dalam organisasi memiliki perbedaan yang signifikan
(Horngren, Datar, & Rajan, 2021). Menurut Drury (2022), perbedaan
utama antara akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan terletak pada
tujuan utama, fokus pengguna, cakupan informasi, fleksibilitas, dan
regulasi yang berlaku. Berikut adalah beberapa perbedaan utama antara
keduanya:

1. Tujuan dan Fokus Pengguna

Akuntansi memiliki peran krusial dalam dunia bisnis, terutama
dalam menyediakan informasi yang mendukung pengambilan
keputusan. Secara umum, akuntansi terbagi menjadi dua kategori utama,
yaitu akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan, yang masing-
masing memiliki tujuan serta fokus pengguna yang berbeda. Akuntansi
manajemen bertujuan untuk menyediakan informasi keuangan dan non-
keuangan yang relevan bagi manajer internal perusahaan guna
mendukung pengambilan keputusan strategis dan operasional (Hansen &
Mowen, 2022). Informasi ini digunakan dalam berbagai aspek bisnis,
seperti perencanaan anggaran, pengendalian biaya, analisis profitabilitas,
serta evaluasi kinerja operasional dan strategis. Dengan sistem akuntansi
manajemen yang baik, manajer dapat memahami kondisi keuangan
perusahaan secara lebih mendalam, mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan, serta mengambil langkah-langkah untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnis.
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Akuntansi keuangan memiliki tujuan utama untuk menyusun
laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak eksternal, seperti
investor, kreditur, pemerintah, dan pemegang saham (Kaplan &
Atkinson, 2023). Informasi yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan
bersifat historis dan mengikuti standar akuntansi yang berlaku, seperti
International Financial Reporting Standards (IFRS) atau Generally
Accepted Accounting Principles (GAAP). Laporan keuangan, seperti
laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas, digunakan oleh
pemangku kepentingan eksternal untuk menilai kinerja keuangan serta
stabilitas perusahaan. Perbedaan utama antara akuntansi manajemen dan
akuntansi keuangan terletak pada fokus pengguna informasinya, di mana
akuntansi manajemen lebih berorientasi ke dalam (internal), sedangkan
akuntansi keuangan lebih berorientasi ke luar (eksternal). Meskipun
memiliki perbedaan dalam tujuan dan fokus, keduanya saling
melengkapi. Akuntansi manajemen membantu pengambilan keputusan
operasional dan strategis, sementara akuntansi keuangan memastikan
transparansi serta kredibilitas perusahaan di mata pemangku kepentingan
eksternal.

2. Cakupan Informasi dan Jenis Laporan

Akuntansi berperan penting dalam menyediakan informasi yang
dibutuhkan untuk pengambilan keputusan, baik bagi pihak internal
maupun eksternal perusahaan. Berdasarkan cakupan informasi dan jenis
laporan yang dihasilkan, akuntansi terbagi menjadi dua kategori utama,
yaitu akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan. Akuntansi
manajemen berfokus pada penyediaan informasi yang bersifat khusus
dan mendetail untuk membantu manajer dalam pengambilan keputusan
strategis dan operasional. Laporan yang dihasilkan dalam akuntansi
manajemen sangat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
perusahaan, seperti laporan anggaran, analisis varians, dan margin
kontribusi. Tidak adanya format baku memungkinkan laporan ini
disusun sesuai dengan kebutuhan spesifik, misalnya untuk mengevaluasi
efisiensi produksi atau menyusun proyeksi keuangan guna mendukung
perencanaan strategis.

Akuntansi keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi
historis mengenai Kinerja keuangan perusahaan yang digunakan oleh
pihak eksternal, seperti investor, kreditur, dan regulator. Oleh karena itu,

laporan keuangan harus disusun berdasarkan standar akuntansi yang
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berlaku, seperti International Financial Reporting Standards (IFRS) dan
Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) (Romney &
Steinbart, 2023). Laporan utama dalam akuntansi keuangan mencakup
laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, serta laporan perubahan
ekuitas, yang memberikan gambaran menyeluruh tentang posisi
keuangan perusahaan. Perbedaan utama antara akuntansi manajemen
dan akuntansi keuangan terletak pada fleksibilitas informasi dan format
laporan, di mana akuntansi manajemen lebih bersifat internal dan dapat
disesuaikan, sementara akuntansi keuangan lebih terstruktur dan
mengikuti standar yang telah ditetapkan. Meskipun berbeda dalam
fungsi dan tujuan, keduanya saling melengkapi dalam menyediakan
informasi yang diperlukan untuk mendukung keberlanjutan dan
transparansi perusahaan.

3. Regulasi dan Standarisasi

Di dunia bisnis, regulasi dan standarisasi berperan penting dalam
menentukan bagaimana informasi akuntansi disusun dan disajikan,
terutama dalam membedakan akuntansi manajemen dan akuntansi
keuangan. Akuntansi manajemen lebih fleksibel karena tidak terikat oleh
standar akuntansi tertentu, memungkinkan perusahaan untuk
menyesuaikan laporan sesuai dengan kebutuhan internal, seperti
perencanaan anggaran, analisis biaya, dan evaluasi kinerja. Laporan
yang dihasilkan dapat beragam, misalnya laporan anggaran, analisis
varians, atau proyeksi keuangan, dengan metode seperti Activity-Based
Costing (ABC) untuk penghitungan biaya produksi yang lebih akurat
atau Balanced Scorecard (BSC) untuk evaluasi kinerja menyeluruh.
Sebaliknya, akuntansi keuangan harus mengikuti standar yang berlaku
agar laporan keuangan dapat digunakan oleh pihak eksternal, seperti
investor, kreditur, dan regulator. Standar yang umum digunakan secara
global adalah International Financial Reporting Standards (IFRS) dan
Generally Accepted Accounting Principles (GAAP), sementara di
Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang
disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menjadi acuan utama yang
mengadaptasi IFRS guna memastikan keandalan dan transparansi
laporan keuangan.
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Gambar 3. International Financial Reporting Standards
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Karena akuntansi keuangan digunakan untuk menilai Kkinerja
perusahaan secara objektif, laporan yang dihasilkan harus konsisten,
dapat dibandingkan, dan dapat diverifikasi, sehingga memerlukan audit
oleh auditor independen guna memastikan bahwa laporan tersebut sesuai
dengan standar yang berlaku serta bebas dari kesalahan material yang
dapat menyesatkan pemangku kepentingan. Regulasi yang ketat dalam
akuntansi keuangan berfungsi sebagai alat transparansi bagi perusahaan
dalam berkomunikasi dengan pihak eksternal, memungkinkan investor
dan kreditur untuk membandingkan Kkinerja keuangan berbagai
perusahaan secara lebih mudah dan membuat keputusan investasi yang
lebih tepat. Meskipun berbeda dalam tingkat regulasi dan fleksibilitas,
baik akuntansi manajemen maupun akuntansi keuangan memiliki peran
penting dalam operasional perusahaan, di mana akuntansi manajemen
memberikan informasi fleksibel untuk pengambilan keputusan internal,
sedangkan akuntansi keuangan memastikan bahwa laporan yang
dipublikasikan akurat, dapat dipercaya, dan sesuai dengan standar yang
berlaku. Dengan kombinasi keduanya, perusahaan dapat mengelola
keuangan secara efektif sekaligus menjaga kredibilitasnya di mata
pemangku kepentingan.

4. Fokus Waktu dan Periode Pelaporan

Salah satu perbedaan utama antara akuntansi manajemen dan
akuntansi keuangan terletak pada fokus waktu dan periode pelaporannya.
Akuntansi manajemen lebih berorientasi pada masa depan dengan tujuan
mendukung perencanaan strategis dan operasional perusahaan,
sedangkan akuntansi keuangan lebih menitikberatkan pada data historis
untuk menilai kinerja perusahaan dalam periode tertentu. Akuntansi
manajemen memiliki fokus utama dalam pengambilan keputusan yang
bersifat prospektif, sehingga laporan yang dihasilkan biasanya berisi
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proyeksi dan analisis yang dapat membantu manajer dalam menyusun
strategi  bisnis. Informasi yang dihasilkan digunakan untuk
merencanakan anggaran, mengidentifikasi peluang pertumbuhan, serta
meningkatkan efisiensi operasional. Oleh karena itu, laporan dalam
akuntansi manajemen sering kali mencakup perkiraan biaya, proyeksi
pendapatan, analisis varians, serta laporan Kkinerja operasional dan
finansial berdasarkan berbagai skenario di masa depan. Fleksibilitas juga
menjadi ciri khasnya, memungkinkan laporan dibuat secara harian,
mingguan, bulanan, atau triwulanan, tergantung pada kebutuhan
perusahaan dan industri tempatnya beroperasi.

Akuntansi keuangan lebih menitikberatkan pada pelaporan
Kinerja historis perusahaan dengan menyajikan informasi yang bersifat
reflektif daripada prediktif. Laporan keuangan yang dihasilkan
digunakan oleh pihak eksternal, seperti investor, kreditur, dan regulator,
untuk menilai stabilitas serta profitabilitas perusahaan dalam suatu
periode tertentu. Oleh karena itu, laporan ini mencakup elemen seperti
laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, dan laporan perubahan
ekuitas, yang bertujuan memberikan gambaran objektif mengenai
kondisi keuangan perusahaan. Periode pelaporan dalam akuntansi
keuangan cenderung lebih rigid karena harus mengikuti regulasi yang
berlaku, seperti International Financial Reporting Standards (IFRS)
atau Generally Accepted Accounting Principles (GAAP). Perusahaan
publik, misalnya, diwajibkan menyusun laporan keuangan tahunan yang
telah diaudit dan dipublikasikan untuk kepentingan investor dan
regulator, sementara laporan triwulanan sering digunakan untuk
memberikan pembaruan kinerja kepada pemegang saham dan analis
keuangan.
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Gambar 4. Generally Accepted Accounting Principles
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Dengan perbedaan ini, dapat disimpulkan bahwa akuntansi
manajemen lebih fleksibel dalam penyajian informasi dan berorientasi
pada masa depan, sementara akuntansi keuangan bersifat lebih formal,
fokus pada data historis, dan harus mengikuti regulasi yang berlaku.
Meskipun memiliki pendekatan yang berbeda, kedua jenis akuntansi ini
saling melengkapi dalam membantu perusahaan mencapai tujuan
bisnisnya. Akuntansi manajemen memberikan dasar untuk pengambilan
keputusan strategis, sedangkan akuntansi keuangan memastikan
transparansi dan akuntabilitas dalam laporan keuangan perusahaan.

5. Jenis Informasi yang Disajikan

Perbedaan mendasar antara akuntansi manajemen dan akuntansi
keuangan terletak pada jenis informasi yang disajikan. Akuntansi
manajemen mencakup informasi yang lebih luas, baik keuangan maupun
non-keuangan, guna mendukung pengambilan keputusan bisnis secara
komprehensif. Informasi ini bersifat fleksibel dan dapat mencakup
berbagai aspek operasional serta strategis perusahaan, seperti efisiensi
produksi, tingkat kepuasan pelanggan, analisis biaya, dan performa
operasional berdasarkan variabel bisnis tertentu. Di sisi lain, akuntansi
keuangan hanya berfokus pada informasi keuangan yang dapat diukur
secara kuantitatif dalam satuan mata uang dan digunakan untuk tujuan
pelaporan eksternal kepada investor, regulator, serta pemangku
kepentingan lainnya.

Akuntansi manajemen memiliki keunggulan dalam pendekatan
kuantitatif dan kualitatif, yang memungkinkan perusahaan untuk
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menganalisis data numerik sekaligus mempertimbangkan faktor-faktor
subjektif yang mempengaruhi bisnis, seperti loyalitas pelanggan dan
inovasi operasional. Sebaliknya, akuntansi keuangan tidak mencakup
aspek non-keuangan karena tujuannya adalah memastikan transparansi,
akurasi, dan dapat diaudit sesuai standar akuntansi yang berlaku.
Meskipun memiliki cakupan informasi yang berbeda, kedua jenis
akuntansi ini saling melengkapi dalam mendukung operasional
perusahaan. Akuntansi manajemen memberikan wawasan mendalam
bagi pengambilan keputusan internal, sementara akuntansi keuangan
memastikan akuntabilitas serta keterbukaan informasi kepada pihak
eksternal. Dengan memahami perbedaan ini, perusahaan dapat
mengoptimalkan keduanya untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan
dan meningkatkan nilai bisnisnya.

6. Penggunaan dalam Organisasi

Di dunia bisnis, akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan
memiliki peran yang berbeda dalam mendukung berbagai pemangku
kepentingan, baik di dalam maupun di luar perusahaan. Akuntansi
manajemen berfokus pada kebutuhan internal organisasi dan digunakan
oleh manajer untuk mendukung pengambilan keputusan terkait
perencanaan strategis, pengendalian biaya, serta evaluasi Kkinerja
operasional. Informasi yang dihasilkan bersifat fleksibel dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan, memungkinkan manajemen
untuk menganalisis berbagai aspek bisnis dengan lebih mendalam.
Sebagai contoh, seorang CEO menggunakan data akuntansi manajemen
untuk merancang strategi jangka panjang, sementara CFO
memanfaatkannya untuk mengalokasikan anggaran secara efisien guna
memastikan stabilitas keuangan perusahaan.

Akuntansi keuangan lebih difokuskan pada pelaporan eksternal
yang digunakan oleh investor, kreditur, regulator, serta otoritas pajak
untuk menilai kondisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan seperti
neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas harus disusun sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku, seperti IFRS, GAAP, atau
PSAK. Investor menggunakan laporan keuangan untuk menilai potensi
keuntungan dan risiko investasi, sementara lembaga keuangan
menggunakannya untuk menentukan kelayakan kredit suatu perusahaan.
Selain itu, otoritas pajak dan auditor eksternal memerlukan informasi
dari akuntansi keuangan untuk memastikan transparansi dan kepatuhan
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perusahaan terhadap regulasi yang berlaku. Dengan demikian, meskipun
memiliki fokus yang berbeda, baik akuntansi manajemen maupun
akuntansi keuangan berperan penting dalam menjaga kesehatan finansial
serta operasional perusahaan.

7. Tabel Perbandingan Akuntansi Manajemen dan Akuntansi

Keuangan
Aspek Akuntansi Manajemen Akuntansi Keuangan
Tujuan Mendukung pengambilan | Menyediakan  informasi
keputusan internal keuangan bagi  pihak
eksternal
Fokus Masa depan (proyeksi, | Masa lalu (laporan
Waktu perencanaan) keuangan historis)
Jenis Fleksibel (anggaran, | Standar (neraca, laporan
Laporan | analisis biaya, variance | labarugi, laporan arus kas)
analysis)
Pengguna | Manajer internal (CEO, | Investor, kreditur,
CFO, manajer | regulator
departemen)
Regulasi | Tidak terikat standar | Wajib mengikuti IFRS,
tertentu GAAP, PSAK
Jenis Keuangan dan  non- | Hanya informasi
Informasi | keuangan keuangan
Periode Fleksibel (harian, | Wajib dilaporkan secara
Pelaporan | mingguan, bulanan) kuartalan atau tahunan
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BAB II

KONSEP DASAR DALAM
AKUNTANSI MANAJEMEN

Akuntansi manajemen merupakan disiplin ilmu yang berfokus
pada penyediaan informasi keuangan dan non-keuangan untuk
membantu manajer dalam pengambilan keputusan, perencanaan
strategis, serta pengendalian operasional perusahaan. Berbeda dengan
akuntansi keuangan yang bertujuan untuk menyajikan laporan keuangan
kepada pihak eksternal, akuntansi manajemen lebih fleksibel dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan internal organisasi (Garrison et al., 2021).
Dalam praktiknya, akuntansi manajemen mencakup berbagai konsep
dasar, seperti pengelompokan biaya, metode perhitungan biaya, sistem
informasi akuntansi manajemen, serta keterkaitannya dengan fungsi
manajerial. Pemahaman terhadap konsep-konsep ini sangat penting bagi
perusahaan untuk mengelola sumber daya secara efisien, meningkatkan
profitabilitas, serta menghadapi tantangan bisnis yang semakin
kompleks (Hansen & Mowen, 2021). Oleh karena itu, bab ini akan
membahas secara mendalam tentang biaya dan pengelompokannya,
konsep perhitungan biaya, sistem informasi akuntansi manajemen, serta
hubungan antara akuntansi manajemen dan fungsi manajerial dalam
pengelolaan organisasi.

A. Biaya dan Pengelompokannya

Pada akuntansi manajemen, biaya didefinisikan sebagai
pengorbanan sumber daya, yang diukur dalam satuan moneter, untuk
mencapai tujuan tertentu seperti produksi barang atau penyediaan jasa
(Hansen & Mowen, 2021). Pemahaman terhadap konsep biaya sangat
penting bagi manajer karena dapat membantu dalam perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan bisnis yang lebih efektif.
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Oleh karena itu, biaya dikelompokkan berdasarkan berbagai kategori
agar lebih mudah dianalisis dan dikelola.

1. Pengelompokan Biaya Berdasarkan Perilaku

Pada akuntansi manajemen, pengelompokan biaya berdasarkan
perilaku sangat penting untuk memahami bagaimana biaya berubah
seiring dengan tingkat aktivitas atau volume produksi. Secara umum,
biaya dapat dikategorikan menjadi tiga jenis utama: biaya variabel, biaya
tetap, dan biaya semi-variabel. Biaya variabel berubah secara
proporsional dengan volume produksi, seperti biaya bahan baku dan
tenaga kerja langsung. Sebaliknya, biaya tetap tidak terpengaruh oleh
perubahan tingkat produksi dalam jangka pendek, seperti sewa gedung
dan gaji manajemen. Sementara itu, biaya semi-variabel memiliki unsur
tetap dan variabel sekaligus, misalnya biaya listrik yang terdiri dari tarif
dasar tetap dan biaya tambahan berdasarkan konsumsi energi
operasional.

Pemahaman terhadap ketiga jenis biaya ini sangat penting bagi
manajemen dalam menyusun anggaran, menentukan harga produk, dan
merencanakan kapasitas produksi. Dengan menganalisis bagaimana
biaya berperilaku dalam berbagai skenario bisnis, perusahaan dapat
mengoptimalkan pengalokasian sumber daya dan meningkatkan
efisiensi operasional. Sebagai contoh, strategi pengendalian biaya dapat
difokuskan pada elemen biaya variabel untuk menyesuaikan produksi
dengan permintaan pasar, sementara perencanaan jangka panjang dapat
mempertimbangkan biaya tetap agar perusahaan tetap stabil dalam
berbagai kondisi ekonomi. Oleh karena itu, klasifikasi biaya berdasarkan
perilaku menjadi elemen mendasar dalam akuntansi manajemen yang
membantu pengambilan keputusan strategis perusahaan.

2. Pengelompokan Biaya Berdasarkan Fungsi dalam Organisasi
Pada akuntansi manajemen, pengelompokan biaya berdasarkan
fungsinya sangat penting untuk membantu perusahaan dalam
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan yang lebih
efektif. Secara umum, biaya dalam perusahaan dapat dikategorikan ke
dalam tiga kelompok utama: biaya produksi, biaya pemasaran, serta
biaya administrasi dan umum. Biaya produksi mencakup semua
pengeluaran yang berhubungan langsung dengan proses pembuatan
barang atau jasa, termasuk bahan baku, tenaga kerja langsung, dan
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overhead pabrik. Sementara itu, biaya pemasaran berkaitan dengan
aktivitas promosi dan distribusi produk, seperti biaya iklan, komisi
penjualan, serta biaya transportasi barang. Di sisi lain, biaya administrasi
dan umum meliputi pengeluaran operasional perusahaan yang tidak
terkait langsung dengan produksi atau pemasaran, seperti gaji staf
administrasi, sewa kantor, serta biaya telekomunikasi.

Pemahaman yang baik mengenai Kklasifikasi biaya ini
memungkinkan manajemen untuk mengalokasikan sumber daya dengan
lebih efisien serta meningkatkan efektivitas strategi bisnis. Dengan
mengetahui bagaimana biaya berkontribusi terhadap aktivitas
operasional, perusahaan dapat mengendalikan pengeluaran yang tidak
perlu, meningkatkan margin keuntungan, serta menyusun laporan
keuangan yang lebih akurat. Selain itu, pengelompokan biaya yang jelas
membantu dalam analisis profitabilitas produk dan evaluasi kinerja
berbagai fungsi dalam organisasi. Oleh karena itu, pengelompokan biaya
berdasarkan fungsi menjadi elemen fundamental dalam manajemen
keuangan perusahaan untuk mendukung pengambilan keputusan yang
lebih tepat dan berorientasi pada pertumbuhan bisnis.

3. Pengelompokan Biaya Berdasarkan Keterkaitan dengan
Produk

Pada akuntansi manajemen, biaya juga dapat dikategorikan
berdasarkan keterkaitannya dengan produk atau jasa yang dihasilkan.
Pengelompokan ini membantu perusahaan dalam menentukan harga
pokok produksi (HPP), mengendalikan biaya, serta mengoptimalkan
efisiensi operasional. Secara umum, biaya berdasarkan keterkaitannya
dengan produk terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu biaya langsung
dan biaya tidak langsung.

Biaya langsung adalah biaya yang dapat diidentifikasi dan
diatribusikan secara langsung ke suatu produk atau jasa tertentu. Biaya
ini memiliki hubungan yang jelas dengan produk yang dihasilkan dan
dapat dihitung secara spesifik untuk setiap unit produksi. Contoh utama
dari biaya langsung adalah bahan baku, yaitu material utama yang
digunakan dalam pembuatan produk, seperti kayu dalam industri furnitur
atau kain dalam industri tekstil. Selain itu, tenaga kerja langsung juga
termasuk dalam kategori biaya langsung, yaitu upah pekerja yang secara
langsung terlibat dalam proses produksi, seperti tukang jahit dalam
industri garmen atau teknisi di lini produksi otomotif (Garrison et al.,
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2021). Karena biaya langsung berhubungan erat dengan jumlah unit yang
diproduksi, perusahaan harus melakukan pengelolaan yang efisien
terhadap bahan baku dan tenaga kerja untuk mengoptimalkan biaya
produksi.

Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak dapat dikaitkan
secara spesifik dengan satu unit produk tertentu, sehingga harus
dialokasikan secara proporsional ke berbagai produk atau jasa yang
dihasilkan. Biaya ini umumnya berkaitan dengan fasilitas produksi dan
operasional perusahaan yang digunakan untuk mendukung proses
manufaktur secara keseluruhan. Salah satu contoh biaya tidak langsung
adalah penyusutan mesin, yang merupakan alokasi biaya atas aset tetap
yang digunakan dalam produksi selama masa manfaatnya. Selain itu,
biaya listrik pabrik juga termasuk dalam biaya tidak langsung, karena
konsumsi listrik digunakan untuk menjalankan berbagai mesin dan
peralatan produksi tanpa dapat ditentukan penggunaannya secara
spesifik untuk setiap unit produk.

4. Pengelompokan Biaya Berdasarkan Pengambilan Keputusan

Pada proses pengambilan keputusan manajerial, pemahaman
terhadap berbagai jenis biaya sangat penting untuk menentukan strategi
bisnis yang paling optimal. Akuntansi manajemen mengelompokkan
biaya berdasarkan relevansinya dalam pengambilan keputusan, sehingga
manajer dapat membedakan biaya yang perlu dipertimbangkan dan biaya
yang tidak berpengaruh terhadap pilihan yang dibuat. Secara umum,
biaya dalam konteks pengambilan keputusan terbagi menjadi tiga
kategori utama, yaitu biaya relevan, biaya tidak relevan, dan biaya
peluang.

Biaya relevan adalah biaya yang akan berubah atau timbul
sebagai akibat langsung dari keputusan bisnis yang diambil. Biaya ini
harus dipertimbangkan dalam analisis keputusan karena memiliki
dampak nyata terhadap hasil keuangan perusahaan. Misalnya, jika
sebuah perusahaan berencana meningkatkan kapasitas produksi dengan
menambah lini produksi baru, maka biaya tambahan seperti pembelian
mesin baru, peningkatan tenaga kerja, dan biaya operasional tambahan
termasuk dalam kategori biaya relevan (Drury, 2022). Biaya relevan juga
sering digunakan dalam analisis make or buy, yaitu perbandingan antara
membuat produk sendiri atau membeli dari pemasok. Jika biaya produksi

internal lebih tinggi daripada biaya pembelian dari pihak luar, maka
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perusahaan dapat memilih opsi yang lebih ekonomis berdasarkan
analisis biaya relevan.

Biaya tidak relevan adalah biaya yang tidak terpengaruh oleh
keputusan bisnis tertentu. Biaya ini tetap ada tanpa memandang apakah
suatu opsi diambil atau tidak. Salah satu contoh biaya tidak relevan
adalah sunk cost atau biaya yang sudah terjadi di masa lalu dan tidak
dapat diubah. Misalnya, jika perusahaan telah menghabiskan dana besar
untuk riset dan pengembangan suatu produk, biaya tersebut tidak lagi
relevan dalam keputusan untuk melanjutkan atau menghentikan produksi
produk tersebut. Oleh karena itu, dalam pengambilan keputusan
strategis, biaya tidak relevan harus diabaikan agar tidak mengarah pada
keputusan yang bias atau kurang optimal.

Pada pengambilan keputusan bisnis, perusahaan juga harus
mempertimbangkan biaya peluang. Biaya peluang merupakan potensi
keuntungan yang hilang karena memilih satu alternatif dibandingkan
alternatif lainnya. Misalnya, jika sebuah perusahaan memiliki dana
terbatas dan harus memilih antara berinvestasi dalam proyek A atau
proyek B, maka keuntungan yang bisa diperoleh dari proyek yang tidak
dipilih menjadi biaya peluang (Horngren et al., 2022). Contoh lain
adalah ketika sebuah perusahaan memutuskan untuk menggunakan
fasilitas produksi untuk memproduksi barang tertentu, maka potensi
keuntungan dari penggunaan fasilitas tersebut untuk produk lain menjadi
biaya peluang yang harus diperhitungkan.

B. Konsep Perhitungan Biaya

Perhitungan biaya merupakan elemen fundamental dalam
akuntansi manajemen, yang bertujuan untuk mengukur, mencatat, dan
menganalisis biaya yang timbul dalam suatu organisasi guna mendukung
pengambilan keputusan strategis (Drury, 2022). Pemahaman terhadap
konsep perhitungan biaya sangat penting bagi manajer untuk
mengendalikan biaya, menetapkan harga produk, serta mengevaluasi
efisiensi operasional perusahaan.

1. Jenis-Jenis Perhitungan Biaya
Pada akuntansi manajemen, metode perhitungan biaya digunakan
untuk menentukan biaya produksi dan membantu dalam pengambilan
keputusan bisnis. Tiga metode utama yang digunakan dalam perhitungan
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biaya adalah Job Order Costing, Process Costing, dan Activity-Based
Costing (ABC). Masing-masing metode ini memiliki karakteristik dan
penerapan yang berbeda, tergantung pada jenis industri dan produk yang
dihasilkan.

26

a. Job Order Costing (Perhitungan Biaya Berdasarkan Pesanan)

adalah metode yang digunakan ketika produksi dilakukan
berdasarkan pesanan pelanggan yang spesifik dan berbeda satu
sama lain. Metode ini umum digunakan dalam industri seperti
manufaktur pesanan khusus, perusahaan konstruksi, dan jasa
periklanan, di mana setiap produk atau proyek memiliki
spesifikasi yang unik. Dalam sistem ini, biaya bahan baku, tenaga
kerja langsung, dan overhead pabrik dialokasikan secara
individual ke setiap pesanan. Setiap pesanan memiliki kartu
biaya tersendiri yang mencatat semua biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi (Horngren et al., 2022). Dengan metode
ini, perusahaan dapat dengan mudah melacak biaya setiap proyek
dan menentukan harga jual yang sesuai berdasarkan total biaya
yang dikeluarkan.

. Process Costing (Perhitungan Biaya Berdasarkan Proses)

digunakan dalam industri yang memproduksi barang dalam
jumlah besar dan seragam secara kontinu, seperti industri
makanan, tekstil, dan kimia. Dalam metode ini, biaya
dikumpulkan berdasarkan departemen atau proses produksi,
bukan berdasarkan unit individu. Karena produk yang dihasilkan
bersifat homogen, biaya produksi dihitung dengan membagi total
biaya produksi dengan jumlah unit yang dihasilkan dalam
periode tertentu (Garrison et al., 2021). Metode ini sangat efisien
untuk industri yang memproduksi barang dalam skala besar, di
mana perhitungan biaya per unit harus dilakukan secara masal
dan tidak bergantung pada pesanan individual.

. Activity-Based Costing (ABC) (Perhitungan Biaya Berdasarkan

Aktivitas) dikembangkan sebagai solusi atas kelemahan sistem
biaya tradisional yang sering kali tidak akurat dalam
mengalokasikan biaya overhead. Dalam metode ABC, biaya
overhead tidak dibebankan secara rata kepada semua produk,
melainkan  dialokasikan  berdasarkan  aktivitas  yang
menyebabkan biaya tersebut terjadi. Misalnya, jika suatu
aktivitas seperti pengaturan mesin lebih sering digunakan dalam
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produksi produk A dibandingkan produk B, maka biaya yang
terkait dengan pengaturan mesin akan lebih banyak dialokasikan
ke produk A. Pendekatan ini cocok untuk perusahaan yang
memiliki berbagai aktivitas produksi dengan tingkat kerumitan
yang berbeda, seperti industri manufaktur dengan berbagai lini
produk atau perusahaan jasa dengan banyak jenis layanan
(Kaplan & Atkinson, 2021). Dengan menggunakan metode ABC,
perusahaan dapat meningkatkan akurasi dalam penghitungan
biaya, menghindari distorsi biaya produk, dan membuat
keputusan yang lebih tepat terkait harga dan strategi bisnis.
Setiap metode perhitungan biaya memiliki keunggulan dan
kelemahannya masing-masing, tergantung pada karakteristik produksi
dan kebutuhan perusahaan. Pemilihan metode yang tepat akan
membantu perusahaan dalam mengoptimalkan efisiensi biaya,
meningkatkan profitabilitas, serta mendukung pengambilan keputusan
strategis yang lebih akurat.

2. Unsur-Unsur dalam Perhitungan Biaya

Pada akuntansi manajemen, perhitungan biaya terdiri dari
beberapa unsur utama yang mempengaruhi total biaya produksi. Unsur-
unsur ini mencakup biaya bahan baku (direct materials cost), biaya
tenaga kerja langsung (direct labor cost), dan biaya overhead pabrik
(factory overhead cost). Ketiga komponen ini sangat penting dalam
menentukan harga pokok produksi dan membantu perusahaan dalam
mengendalikan serta menganalisis biaya yang dikeluarkan selama proses
produksi.

a. Biaya Bahan Baku (Direct Materials Cost) adalah biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh bahan baku yang secara langsung
digunakan dalam pembuatan produk atau jasa. Bahan baku ini
dapat ditelusuri secara langsung ke produk tertentu, sehingga
menjadi salah satu komponen utama dalam perhitungan biaya
produksi. Misalnya, dalam industri manufaktur mobil, bahan
baku seperti baja, kaca, dan karet merupakan elemen penting
yang digunakan dalam proses produksi kendaraan (Carter &
Usry, 2020). Perusahaan harus memastikan bahwa pembelian
dan penggunaan bahan baku dilakukan secara efisien agar tidak
terjadi pemborosan yang dapat meningkatkan total biaya
produksi.
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b. Biayatenaga kerja langsung (Direct Labor Cost) juga merupakan
unsur penting dalam perhitungan biaya. Biaya ini berkaitan
dengan kompensasi yang dibayarkan kepada pekerja yang secara
langsung terlibat dalam proses produksi, seperti operator mesin
dalam pabrik manufaktur atau tukang kayu dalam industri mebel.
Biaya tenaga kerja langsung dapat mencakup gaji pokok,
tunjangan, dan insentif yang diberikan kepada pekerja produksi.
Pengelolaan biaya tenaga kerja yang efektif sangat penting bagi
perusahaan agar dapat mengoptimalkan produktivitas dan
menghindari pembengkakan biaya tenaga kerja yang tidak perlu
(Drury, 2022).

c. Biaya overhead pabrik (Factory Overhead Cost) yang mencakup
semua biaya produksi yang tidak dapat secara langsung dikaitkan
dengan produk tertentu. Biaya overhead ini meliputi berbagai
elemen seperti penyusutan mesin, sewa pabrik, biaya listrik, air,
pemeliharaan peralatan, serta gaji supervisor produksi. Karena
sifatnya yang tidak langsung, biaya overhead harus dialokasikan
ke produk berdasarkan metode tertentu, seperti basis jam kerja
mesin atau jumlah unit yang diproduksi (Garrison et al., 2021).
Alokasi yang tepat akan memastikan bahwa biaya produksi
dihitung dengan lebih akurat, sehingga perusahaan dapat
menentukan harga jual yang kompetitif dan mengoptimalkan
profitabilitas.

Ketiga unsur dalam perhitungan biaya ini harus dikelola secara
efisien untuk memastikan bahwa total biaya produksi tetap terkendali
dan tidak melebihi anggaran yang telah ditetapkan. Pengelolaan yang
baik terhadap biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead
pabrik akan membantu perusahaan dalam mencapai efisiensi produksi,
meningkatkan daya saing, serta memaksimalkan keuntungan.

3. Perhitungan Harga Pokok Produksi (Cost of Goods
Manufactured - COGM)

Harga pokok produksi (Cost of Goods Manufactured - COGM)
merupakan total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
menghasilkan barang jadi selama periode tertentu. Perhitungan ini sangat
penting dalam menentukan harga jual produk, mengontrol efisiensi
produksi, dan menilai profitabilitas perusahaan. Harga pokok produksi
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mencakup tiga komponen utama, yaitu bahan baku yang digunakan, total
biaya produksi, dan penyesuaian persediaan barang dalam proses.

Langkah pertama dalam perhitungan harga pokok produksi
adalah menghitung bahan baku yang digunakan dalam proses produksi.
Rumusnya adalah:

Bahan Baku yang Digunakan = Pembelian Bahan Baku + Persediaan
Awal Bahan Baku - Persediaan Akhir Bahan Baku

Persediaan awal bahan baku mengacu pada jumlah bahan yang
tersedia sebelum produksi dimulai dalam periode tertentu, sedangkan
persediaan akhir bahan baku adalah jumlah bahan yang tersisa di akhir
periode. Dengan perhitungan ini, perusahaan dapat mengetahui berapa
banyak bahan baku yang benar-benar digunakan untuk produksi selama
periode tersebut. Setelah mendapatkan nilai bahan baku yang digunakan,
langkah berikutnya adalah menghitung total biaya produksi. Total biaya
produksi diperoleh dengan menjumlahkan bahan baku yang digunakan,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Rumusnya
adalah:

Total Biaya Produksi = Bahan Baku yang Digunakan + Biaya Tenaga
Kerja Langsung + Biaya Overhead Pabrik

Biaya tenaga kerja langsung mencakup upah dan tunjangan yang
diberikan kepada pekerja yang secara langsung terlibat dalam proses
produksi. Sementara itu, biaya overhead pabrik mencakup berbagai
biaya tidak langsung yang terjadi selama proses produksi, seperti
penyusutan mesin, biaya listrik, dan biaya pemeliharaan peralatan
produksi. Dengan menjumlahkan ketiga komponen ini, perusahaan dapat
mengetahui total biaya yang diperlukan untuk menjalankan produksi
dalam periode tertentu.

Langkah terakhir dalam perhitungan harga pokok produksi
adalah menyesuaikan total biaya produksi dengan perubahan persediaan
barang dalam proses. Rumusnya adalah:

COGM = Total Biaya Produksi + Persediaan Awal Barang dalam
Proses - Persediaan Akhir Barang dalam Proses
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Persediaan awal barang dalam proses adalah nilai produk yang
masih dalam tahap produksi di awal periode, sedangkan persediaan akhir
barang dalam proses adalah produk yang belum selesai diproduksi pada
akhir periode. Jika ada barang dalam proses yang belum selesai, maka
biaya yang terkait dengan barang tersebut tidak dihitung sebagai bagian
dari harga pokok produksi hingga barang tersebut benar-benar selesai.
Dengan menghitung harga pokok produksi secara akurat, perusahaan
dapat mengetahui biaya sebenarnya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan barang jadi. Informasi ini sangat berguna dalam
menentukan harga jual, mengukur efisiensi operasional, dan membuat
keputusan strategis dalam manajemen produksi.

4. Perhitungan Harga Pokok Penjualan (Cost of Goods Sold -
COGYS)

Harga Pokok Penjualan (Cost of Goods Sold - COGS) adalah
total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk memproduksi
barang yang telah dijual selama periode tertentu. Perhitungan ini sangat
penting dalam laporan keuangan, terutama dalam laporan laba rugi,
karena COGS digunakan untuk menentukan laba kotor perusahaan.
Semakin rendah COGS dibandingkan dengan pendapatan dari penjualan,
semakin tinggi laba kotor yang diperoleh perusahaan.

Perhitungan COGS dimulai dengan mengetahui harga pokok
produksi atau Cost of Goods Manufactured (COGM), yaitu biaya total
untuk memproduksi barang jadi selama periode tertentu. Setelah COGM
diperoleh, langkah selanjutnya adalah menyesuaikan dengan perubahan
dalam persediaan barang jadi. Rumus perhitungan COGS adalah sebagai
berikut:

COGS = COGM + Persediaan Awal Barang Jadi - Persediaan Akhir
Barang Jadi

Persediaan awal barang jadi adalah jumlah barang jadi yang
tersedia di awal periode akuntansi, sedangkan persediaan akhir barang
jadi adalah jumlah barang jadi yang tersisa di akhir periode. Jika jumlah
persediaan akhir meningkat, maka berarti ada lebih banyak barang yang
belum terjual, sehingga nilai COGS akan lebih rendah. Sebaliknya, jika
persediaan akhir menurun, berarti lebih banyak barang telah terjual,

sehingga COGS akan lebih tinggi. COGS memiliki dampak yang
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signifikan terhadap laporan laba rugi. Setelah nilai COGS dihitung, nilai
ini dikurangkan dari pendapatan penjualan untuk mendapatkan laba
kotor. Rumus perhitungannya adalah:

Laba Kotor = Pendapatan Penjualan - COGS

Laba kotor mencerminkan profitabilitas dasar perusahaan
sebelum dikurangi biaya operasional lainnya seperti biaya pemasaran,
administrasi, dan pajak. Jika COGS terlalu tinggi, laba kotor yang
diperoleh akan lebih rendah, sehingga perusahaan harus mengelola biaya
produksinya dengan baik agar tetap kompetitif dan menguntungkan.
Penting bagi perusahaan untuk mengontrol COGS agar tetap efisien.
Beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk mengelola COGS adalah
dengan mengoptimalkan proses produksi, mengurangi pemborosan
bahan baku, meningkatkan efisiensi tenaga kerja, dan mencari pemasok
bahan baku dengan harga lebih kompetitif. Selain itu, perusahaan juga
dapat menerapkan metode perhitungan persediaan seperti FIFO (First-
In, First-Out) atau LIFO (Last-In, First-Out) untuk mengelola perubahan
harga bahan baku dalam perhitungan COGS.

5. Pentingnya Perhitungan Biaya dalam Pengambilan Keputusan

Perhitungan biaya yang akurat sangat penting dalam
pengambilan keputusan manajerial, terutama dalam menetapkan strategi
bisnis yang efektif dan meningkatkan daya saing perusahaan. Dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif, pemahaman yang mendalam
mengenai struktur biaya memungkinkan perusahaan untuk mengelola
sumber daya secara efisien, mengoptimalkan profitabilitas, serta
membuat keputusan yang lebih tepat dalam berbagai aspek operasional.
Salah satu aspek utama dalam pengambilan keputusan adalah penetapan
harga jual. Dengan memahami komponen biaya, seperti biaya bahan
baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik, perusahaan dapat
menghitung margin kontribusi yang menjadi dasar dalam menentukan
harga jual yang kompetitif dan menguntungkan. Tanpa perhitungan
biaya yang akurat, perusahaan berisiko menetapkan harga yang terlalu
tinggi sehingga kehilangan pelanggan, atau terlalu rendah sehingga
merugikan bisnis.

Perhitungan biaya yang akurat juga menjadi dasar bagi
pengendalian biaya dan efisiensi operasional. Dengan menganalisis
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struktur biaya, manajemen dapat mengidentifikasi area yang berpotensi
mengalami pemborosan serta mencari cara untuk meningkatkan
efisiensi, misalnya dengan mengadopsi teknologi yang lebih hemat biaya
atau mengganti pemasok dengan alternatif yang lebih kompetitif. Selain
itu, analisis biaya membantu dalam evaluasi kinerja dan profitabilitas
produk. Tidak semua produk atau layanan memberikan tingkat
keuntungan yang sama, sehingga perusahaan perlu menilai apakah suatu
produk masih layak dipertahankan atau perlu dilakukan perbaikan
strategi, seperti efisiensi produksi atau penyesuaian harga. Dengan
pendekatan berbasis data ini, perusahaan dapat mengambil keputusan
yang lebih tepat guna, menjaga kelangsungan bisnis, serta meningkatkan
nilai bagi pemangku kepentingan.

C. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) adalah sistem
yang dirancang untuk mengumpulkan, memproses, dan menyajikan
informasi keuangan dan non-keuangan yang digunakan oleh manajer
dalam pengambilan keputusan. SIAM berperan penting dalam
mendukung perencanaan strategis, pengendalian operasional, dan
evaluasi kinerja organisasi (Drury, 2022).

1. Komponen Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) adalah sistem
yang mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyajikan
informasi keuangan serta non-keuangan guna mendukung pengambilan
keputusan manajerial. SIAM terdiri dari beberapa komponen utama yang
bekerja secara terintegrasi untuk memastikan informasi yang dihasilkan
akurat, relevan, dan dapat diandalkan oleh manajemen dalam mengelola
operasional perusahaan (Romney & Steinbart, 2021). Komponen
pertama adalah input data, yang mencakup pengumpulan berbagai jenis
data dari seluruh bagian organisasi, baik keuangan maupun non-
keuangan, seperti biaya produksi, laporan penjualan, tingkat kepuasan
pelanggan, dan efisiensi tenaga kerja. Setelah data dikumpulkan, tahap
berikutnya adalah pemrosesan data, yang dilakukan melalui metode
seperti perhitungan biaya produk, analisis varians, serta pemodelan
keuangan untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi manajemen
dalam perencanaan dan evaluasi kinerja perusahaan.
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Setelah diproses, data disimpan dengan sistem yang
memungkinkan akses yang aman dan efisien, baik melalui cloud maupun
server internal perusahaan. Penyimpanan ini memastikan bahwa data
historis dapat digunakan untuk analisis dan perencanaan jangka panjang.
Selanjutnya, informasi yang telah diproses disajikan melalui output dan
pelaporan dalam bentuk laporan anggaran, laporan biaya produksi,
analisis profitabilitas produk, serta laporan kinerja karyawan. Laporan-
laporan ini membantu manajer dalam mengevaluasi kinerja perusahaan
dan mengambil keputusan yang lebih akurat. Komponen terakhir adalah
kontrol dan keamanan, yang bertujuan melindungi data dari akses tidak
sah serta memastikan integritas dan kerahasiaan informasi melalui audit
internal, sistem otorisasi akses, dan enkripsi data. Keamanan yang baik
dalam SIAM sangat penting untuk mencegah kebocoran informasi serta
menjaga akurasi data yang digunakan dalam pengambilan keputusan
strategis.

2. Jenis Informasi yang Dihasilkan SIAM

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) berperan
penting dalam menyediakan berbagai jenis informasi yang digunakan
oleh manajemen untuk mendukung pengambilan keputusan strategis dan
operasional. Informasi yang dihasilkan oleh SIAM dapat dikelompokkan
ke dalam beberapa kategori utama, yaitu informasi biaya, informasi
anggaran, informasi kinerja operasional, dan informasi non-keuangan
(Garrison et al., 2021).

a. Kategori pertama adalah informasi biaya, yang merupakan salah
satu jenis informasi utama yang dihasilkan oleh SIAM. Informasi
ini digunakan untuk menghitung harga pokok produksi dan
menetapkan harga jual yang kompetitif. Dengan memahami
struktur biaya yang terlibat dalam produksi, perusahaan dapat
mengoptimalkan efisiensi operasional dan meningkatkan
profitabilitas. Contoh dari informasi biaya yang dihasilkan oleh
SIAM meliputi laporan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. Informasi ini membantu
manajer dalam mengontrol pengeluaran serta menentukan
strategi pengurangan biaya tanpa mengorbankan kualitas produk
atau layanan.

b. SIAM juga menghasilkan informasi anggaran, Yyang
mencerminkan perencanaan keuangan perusahaan dalam jangka
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waktu tertentu. Anggaran digunakan sebagai alat untuk
mengontrol pengeluaran dan memastikan bahwa sumber daya
dialokasikan secara optimal sesuai dengan tujuan perusahaan.
Beberapa contoh informasi anggaran yang dihasilkan oleh SIAM
mencakup anggaran produksi, anggaran pemasaran, dan
anggaran operasional. Dengan adanya informasi anggaran,
manajemen dapat membandingkan realisasi keuangan dengan
perencanaan yang telah ditetapkan, sehingga dapat
mengidentifikasi penyimpangan serta mengambil tindakan
korektif jika diperlukan.

c. Informasi kinerja operasional, yang digunakan untuk
mengevaluasi efisiensi dan efektivitas proses bisnis dalam suatu
perusahaan. Informasi ini sangat penting bagi manajer dalam
mengoptimalkan penggunaan sumber daya serta meningkatkan
produktivitas. Beberapa contoh informasi kinerja operasional
yang dihasilkan oleh SIAM meliputi laporan efisiensi produksi,
tingkat utilisasi mesin, dan waktu siklus produksi. Dengan
memantau Kinerja operasional secara berkala, perusahaan dapat
mengidentifikasi potensi perbaikan, mengurangi pemborosan,
serta meningkatkan daya saing di pasar.

d. Informasi non-keuangan, yang mencakup data yang berkaitan
dengan faktor non-moneter yang dapat mempengaruhi kinerja
bisnis. Meskipun tidak selalu terkait langsung dengan angka atau
keuangan, informasi ini tetap memiliki peran penting dalam
pengambilan keputusan strategis. Contoh informasi non-
keuangan yang dihasilkan oleh SIAM antara lain tingkat
kepuasan pelanggan, tingkat keterlibatan karyawan, serta
kualitas produk. Dengan memahami aspek-aspek ini, perusahaan
dapat meningkatkan layanan kepada pelanggan, menciptakan
lingkungan kerja yang lebih baik bagi karyawan, serta
memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar
kualitas yang diharapkan.

3. Peran SIAM dalam Pengambilan Keputusan

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) berperan
krusial dalam mendukung pengambilan keputusan di berbagai tingkat
manajemen. Dengan menyediakan informasi yang akurat dan relevan,
SIAM membantu manajer dalam merancang strategi bisnis yang lebih
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efektif berdasarkan data keuangan dan operasional perusahaan
(Horngren et al., 2022). Salah satu manfaat utama SIAM adalah
kemampuannya dalam mendukung perencanaan strategis. Melalui
analisis tren keuangan, pertumbuhan bisnis, serta kondisi pasar,
manajemen dapat menyusun strategi jangka panjang yang lebih tepat
sasaran. Misalnya, jika SIAM mengidentifikasi peningkatan biaya
produksi yang signifikan, perusahaan dapat segera mencari solusi seperti
mengganti bahan baku dengan alternatif yang lebih ekonomis atau
mengoptimalkan proses produksi guna mengurangi biaya operasional.
Dengan demikian, SIAM tidak hanya membantu dalam perencanaan,
tetapi juga memberikan dasar yang kuat bagi perusahaan dalam
menetapkan arah bisnis yang lebih jelas.

SIAM juga berperan dalam pengendalian operasional dan
evaluasi kinerja. Sistem ini memungkinkan manajer untuk memantau
anggaran, mendeteksi penyimpangan dalam pengeluaran, serta
mengambil tindakan korektif jika diperlukan. Misalnya, jika laporan
SIAM menunjukkan bahwa biaya produksi telah melampaui anggaran
yang ditetapkan, manajer dapat segera menyelidiki penyebabnya dan
menerapkan langkah-langkah efisiensi agar biaya tetap terkendali. Selain
itu, SIAM membantu perusahaan dalam mengevaluasi efektivitas
strategi yang telah diterapkan dengan menyediakan laporan profitabilitas
produk, efisiensi produksi, serta kinerja individu atau tim dalam
organisasi. Dengan informasi ini, manajer dapat mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki, seperti meningkatkan efisiensi operasional atau
mengalokasikan sumber daya ke produk yang lebih menguntungkan. Hal
ini  memungkinkan perusahaan untuk terus beradaptasi dan
meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif.

4. Teknologi dalam SIAM

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM), memungkinkan
perusahaan untuk mengelola informasi keuangan dan operasional
dengan lebih efisien serta akurat. Teknologi seperti Enterprise Resource
Planning (ERP), Business Intelligence (BI), Cloud Computing, Artificial
Intelligence (Al), dan Machine Learning telah meningkatkan otomatisasi
proses bisnis serta membantu manajemen dalam pengambilan keputusan
berbasis data (Kaplan & Atkinson, 2021). Salah satu inovasi terbesar
adalah penggunaan ERP, yang mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis
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dalam satu platform, seperti akuntansi, produksi, pemasaran, dan sumber
daya manusia. Dengan ERP, aliran informasi antar departemen menjadi
lebih efisien, mengurangi kesalahan pencatatan, serta mempercepat
proses pelaporan keuangan. Misalnya, ketika bagian produksi
menyelesaikan barang, informasi tersebut secara otomatis diperbarui
dalam sistem, memungkinkan bagian keuangan untuk langsung
menghitung biaya produksi tanpa perlu entri data manual.

Teknologi lain seperti BI, Cloud Computing, dan Al semakin
memperkuat peran SIAM dalam manajemen bisnis modern. Business
Intelligence (BI) membantu perusahaan dalam menganalisis data dan
mengidentifikasi tren bisnis untuk mendukung keputusan strategis,
seperti mengevaluasi profitabilitas produk dan merancang strategi
pemasaran berdasarkan pola pembelian pelanggan. Sementara itu, Cloud
Computing memungkinkan akses data secara real-time dari berbagai
lokasi tanpa ketergantungan pada server fisik, meningkatkan fleksibilitas
operasional dan efisiensi biaya. Lebih lanjut, Al dan Machine Learning
semakin banyak digunakan untuk mendeteksi anomali dalam transaksi
keuangan serta memberikan prediksi mengenai kebutuhan anggaran atau
arus kas masa depan. Dengan kemajuan ini, SIAM tidak hanya berfungsi
sebagai alat pencatatan keuangan tetapi juga sebagai sistem analitis yang
mampu memberikan wawasan mendalam bagi pengambilan keputusan
perusahaan.

D. Hubungan Akuntansi Manajemen dengan Fungsi Manajerial

Akuntansi manajemen memiliki peran penting dalam
mendukung berbagai fungsi manajerial di dalam organisasi. Fungsi
manajerial mencakup proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian (Hansen & Mowen, 2021). Melalui
informasi yang akurat dan relevan, akuntansi manajemen membantu
manajer dalam mengambil keputusan yang efektif untuk mencapai
tujuan perusahaan.

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan (planning) merupakan fungsi utama dalam
manajemen Yyang berfokus pada penentuan tujuan serta strategi
perusahaan untuk mencapainya. Dalam akuntansi manajemen, informasi
keuangan dan operasional menjadi dasar dalam merumuskan rencana
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strategis dan operasional perusahaan (Garrison et al., 2021). Proses
perencanaan yang efektif memungkinkan perusahaan mengalokasikan
sumber daya secara optimal, mengantisipasi tantangan, serta
memanfaatkan peluang bisnis dengan lebih baik. Salah satu peran utama
akuntansi manajemen dalam perencanaan adalah penyusunan anggaran
sebagai alat utama dalam mengalokasikan sumber daya dan
memperkirakan kebutuhan masa depan. Anggaran membantu
perusahaan menentukan batas pengeluaran bagi setiap departemen serta
memastikan bahwa dana yang tersedia digunakan secara efisien. Sebagai
contoh, dalam merencanakan pengeluaran tahunan, perusahaan
menggunakan informasi anggaran untuk menentukan alokasi dana bagi
pengembangan produk, pemasaran, dan operasional, sehingga dapat
menghindari pemborosan serta memastikan keberlanjutan bisnis.
Akuntansi manajemen juga berperan dalam peramalan
(forecasting) untuk memprediksi pendapatan, biaya, serta profitabilitas
di masa mendatang. Peramalan berbasis data historis dan tren bisnis ini
memungkinkan perusahaan mengantisipasi kondisi pasar serta membuat
keputusan yang lebih tepat. Misalnya, dalam industri ritel, peramalan
pendapatan digunakan untuk menentukan jumlah stok barang yang harus
disiapkan selama musim liburan guna menghindari kelebihan atau
kekurangan persediaan yang dapat memengaruhi profitabilitas. Selain
itu, perencanaan dalam akuntansi manajemen juga mencakup analisis
biaya-volume-laba (Cost-Volume-Profit/CVP analysis), yang membantu
perusahaan memahami hubungan antara biaya, volume produksi, dan
keuntungan. Dengan CVP analysis, perusahaan dapat menentukan titik
impas (break-even point) serta mengevaluasi efisiensi produksi atau
strategi harga. Sebagai contoh, jika sebuah perusahaan manufaktur
berencana membuka pabrik baru, analisis keuangan yang mencakup
estimasi biaya pembangunan, operasional, serta proyeksi pendapatan
akan menjadi faktor utama dalam menilai kelayakan ekspansi tersebut.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian (organizing) merupakan proses penyusunan
struktur organisasi dan alokasi sumber daya agar tujuan perusahaan
dapat dicapai secara efisien (Horngren et al., 2022). Dalam manajemen,
pengorganisasian mencakup pembagian tugas, penentuan tanggung
jawab, serta pengaturan hubungan antarunit dalam organisasi. Akuntansi
manajemen berperan penting dalam proses ini dengan menyediakan
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informasi keuangan yang relevan guna memastikan bahwa setiap
departemen memiliki sumber daya yang cukup dan bekerja sesuai
dengan rencana strategis. Salah satu peran utama akuntansi manajemen
dalam pengorganisasian adalah menyediakan laporan biaya departemen
yang membantu dalam pengalokasian anggaran secara efisien. Dengan
laporan ini, manajemen dapat mengevaluasi kebutuhan finansial setiap
unit dan menyesuaikan anggaran berdasarkan prioritas strategis
perusahaan. Misalnya, dalam perusahaan manufaktur, divisi produksi
mungkin memerlukan investasi lebih besar untuk bahan baku dan
perawatan mesin dibandingkan dengan divisi pemasaran yang lebih
membutuhkan anggaran untuk promosi dan penelitian pasar.

Akuntansi manajemen berperan dalam mengidentifikasi pusat
biaya (cost center) dan pusat laba (profit center) guna memantau kinerja
unit organisasi secara terpisah. Cost center, seperti departemen produksi
atau sumber daya manusia, bertanggung jawab atas pengeluaran tanpa
menghasilkan pendapatan langsung, sedangkan profit center, seperti
divisi penjualan, berkontribusi terhadap pendapatan perusahaan. Dengan
pemetaan ini, manajemen dapat mengukur efektivitas operasional setiap
unit dan menentukan strategi peningkatan efisiensi. Akuntansi
manajemen juga membantu dalam penyusunan laporan biaya tenaga
kerja dan kapasitas produksi untuk memastikan bahwa jumlah tenaga
kerja dan fasilitas digunakan secara optimal. Contohnya, dalam industri
manufaktur, laporan kapasitas produksi digunakan untuk menentukan
apakah perusahaan perlu menambah atau mengurangi jumlah pekerja
berdasarkan volume produksi yang direncanakan. Dalam skala yang
lebih luas, seperti perusahaan multinasional, sistem akuntansi
manajemen mendukung pengelolaan biaya di berbagai divisi dan
memastikan sumber daya dialokasikan secara optimal berdasarkan
analisis keuangan yang akurat.

3. Pengarahan (Directing)

Pengarahan (directing) merupakan proses membimbing,
mengawasi, dan memotivasi karyawan agar dapat menjalankan tugas
sesuai dengan rencana organisasi (Kaplan & Atkinson, 2021). Dalam
praktiknya, pengarahan melibatkan komunikasi yang efektif antara
manajer dan karyawan, pemberian instruksi yang jelas, serta pemantauan
kinerja secara berkala. Akuntansi manajemen berperan penting dalam

mendukung proses ini dengan menyediakan informasi yang dapat
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digunakan untuk menilai pencapaian kinerja, mengidentifikasi
penyimpangan, serta memberikan umpan balik yang konstruktif guna
meningkatkan efisiensi operasional. Salah satu cara akuntansi
manajemen mendukung pengarahan adalah dengan menyediakan Key
Performance Indicators (KPI), vyaitu indikator kuantitatif yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan operasional. Misalnya, dalam
divisi produksi, KPI dapat mencakup jumlah produksi harian, tingkat
produk cacat, atau efisiensi penggunaan bahan baku. Dengan KPI yang
jelas, manajer dapat menilai kinerja karyawan dan memberikan arahan
yang tepat untuk meningkatkan produktivitas.

Akuntansi manajemen mendukung pengarahan melalui analisis
varians, yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan antara
anggaran yang direncanakan dan hasil aktual. Jika terdapat
penyimpangan yang signifikan, manajer dapat menyelidiki penyebabnya
dan mengambil tindakan perbaikan. Misalnya, jika biaya bahan baku
melebihi anggaran yang ditetapkan, analisis varians dapat membantu
menentukan apakah kenaikan tersebut disebabkan oleh inflasi harga,
pemborosan, atau ketidakefisienan dalam rantai pasokan. Dengan
informasi ini, manajer dapat mengambil langkah korektif, seperti
mencari pemasok alternatif atau mengoptimalkan penggunaan bahan
baku. Selain itu, metode Activity-Based Costing (ABC) dalam akuntansi
manajemen memungkinkan perusahaan mengalokasikan biaya secara
lebih akurat berdasarkan aktivitas yang sebenarnya terjadi, sehingga area
yang membutuhkan efisiensi dapat diidentifikasi dan diperbaiki. Sebagai
contoh nyata, seorang manajer produksi dapat menggunakan laporan
akuntansi manajemen untuk memantau produktivitas harian dan segera
mengambil tindakan jika terjadi penyimpangan dari target produksi,
seperti menyesuaikan jadwal kerja atau memberikan pelatihan tambahan
kepada karyawan guna meningkatkan efisiensi operasional.

4. Pengendalian (Controlling)

Pengendalian (controlling) merupakan fungsi manajerial yang
bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas perusahaan berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam proses ini, manajemen
memantau dan mengevaluasi kinerja serta mengambil tindakan korektif
jika terjadi penyimpangan (Drury, 2022). Akuntansi manajemen
berperan penting dalam pengendalian dengan menyediakan informasi
yang relevan untuk menilai efisiensi dan efektivitas operasional,
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mengidentifikasi masalah yang muncul, serta membantu pengambilan
keputusan berbasis data guna meningkatkan kinerja perusahaan. Salah
satu alat utama dalam pengendalian adalah laporan anggaran vs.
realisasi, yang membandingkan anggaran yang direncanakan dengan
hasil aktual. Dengan laporan ini, manajer dapat menilai apakah sumber
daya telah digunakan secara efisien atau terjadi pemborosan. Jika
terdapat perbedaan signifikan antara anggaran dan realisasi, manajer
dapat segera mengidentifikasi penyebabnya dan mengambil tindakan
yang diperlukan. Misalnya, jika biaya produksi lebih tinggi dari yang
dianggarkan, analisis lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengetahui
apakah lonjakan biaya disebabkan oleh harga bahan baku yang
meningkat, ketidakefisienan tenaga kerja, atau faktor lainnya.

Analisis varians juga menjadi alat penting dalam pengendalian.
Analisis ini memungkinkan manajemen membandingkan hasil aktual
dengan target yang telah ditetapkan serta memahami sejauh mana
penyimpangan berdampak pada kinerja perusahaan. Jika terdapat varians
signifikan dalam aspek keuangan atau operasional, manajer dapat segera
mengambil tindakan perbaikan. Misalnya, varians negatif dalam biaya
tenaga kerja dapat mengindikasikan kelebihan jumlah tenaga kerja,
penurunan produktivitas, atau faktor eksternal yang meningkatkan biaya
operasional. Lebih lanjut, akuntansi manajemen juga berperan dalam
cost reduction analysis, yaitu proses analisis untuk mengidentifikasi area
yang dapat ditingkatkan efisiensinya guna mengurangi biaya operasional
tanpa mengorbankan kualitas produk atau layanan. Dalam industri
manufaktur, analisis ini dapat digunakan untuk mengevaluasi alternatif
bahan baku yang lebih ekonomis atau mengoptimalkan proses produksi
guna mengurangi limbah dan waktu pengerjaan. Sebagai contoh, jika
suatu perusahaan menemukan bahwa biaya produksi melebihi anggaran,
manajer dapat menggunakan laporan akuntansi manajemen untuk
menyelidiki penyebabnya dan mengambil langkah strategis, seperti
meninjau ulang proses produksi, mengurangi pemborosan, atau mencari
pemasok yang lebih efisien.

5. Pengambilan Keputusan (Decision Making)

Pengambilan keputusan (decision making) merupakan salah satu
fungsi utama dalam manajemen yang bertujuan untuk memilih alternatif
terbaik dalam mencapai tujuan perusahaan. Dalam proses ini, informasi
dari akuntansi manajemen berperan penting dengan menyediakan data
40 Akuntansi Manajemen



keuangan dan operasional yang akurat sebagai dasar analisis dan
evaluasi. Keputusan yang diambil dapat mencakup berbagai aspek,
seperti investasi, pengembangan produk baru, strategi penetapan harga,
hingga efisiensi operasional (Hansen & Mowen, 2021). Dengan adanya
informasi yang tepat, perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya,
meminimalkan risiko, dan meningkatkan profitabilitas. Salah satu cara
akuntansi manajemen mendukung pengambilan keputusan adalah
melalui analisis biaya-manfaat (cost-benefit analysis), yang digunakan
untuk mengevaluasi kelayakan proyek atau investasi baru dengan
membandingkan manfaat yang diperoleh dengan biaya yang
dikeluarkan. Jika manfaat lebih besar dari biaya, maka proyek tersebut
dianggap layak untuk dijalankan.

Untuk menetapkan harga produk, akuntansi manajemen
menyediakan informasi yang diperlukan untuk menerapkan metode
penetapan harga berbasis biaya (cost-plus pricing), yaitu dengan
menambahkan margin keuntungan tertentu di atas total biaya produksi.
Dengan metode ini, perusahaan dapat memastikan harga jual yang
kompetitif sekaligus menguntungkan. Dalam kasus pesanan khusus,
analisis relevansi biaya (relevant cost analysis) membantu manajemen
mengevaluasi apakah suatu pesanan tambahan layak diterima
berdasarkan kontribusi keuangan yang diberikan. Misalnya, jika sebuah
perusahaan menerima pesanan dalam jumlah besar dengan harga lebih
rendah dari harga jual normal, manajemen perlu menilai apakah
pendapatan tambahan tersebut masih mampu menutupi biaya variabel
dan memberikan kontribusi terhadap laba keseluruhan. Sebagai contoh
penerapan, sebelum meluncurkan produk baru, perusahaan dapat
menggunakan laporan akuntansi manajemen untuk meninjau aspek
profitabilitas proyek. Jika analisis menunjukkan risiko kerugian,
perusahaan dapat mempertimbangkan alternatif seperti menyesuaikan
desain produk, mencari bahan baku yang lebih murah, atau menargetkan
segmen pasar yang lebih menguntungkan.
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BAB Ili

PENGUMPULAN DAN
PENGKLASIFIKASIAN BIAYA

Pada akuntansi manajemen, pengumpulan dan pengklasifikasian
biaya merupakan langkah penting dalam mengelola informasi keuangan
yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Proses ini mencakup
identifikasi, pencatatan, pengelompokan, serta alokasi biaya berdasarkan
berbagai kategori, seperti biaya tetap dan variabel, biaya langsung dan
tidak langsung, serta metode pengklasifikasian lainnya. Dengan sistem
pengumpulan biaya yang sistematis, perusahaan dapat menentukan
harga pokok produksi, mengontrol anggaran, serta meningkatkan
efisiensi operasional. Selain itu, pengklasifikasian biaya membantu
manajemen dalam menganalisis struktur biaya, merancang strategi
bisnis, dan mengoptimalkan sumber daya agar lebih efektif dan
menguntungkan. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai
konsep ini sangat penting dalam pengelolaan keuangan perusahaan
secara strategis.

A. Biaya Tetap, Biaya Variabel, dan Biaya Semi-Variabel

Pada akuntansi manajemen, biaya diklasifikasikan berdasarkan
bagaimana biaya tersebut berubah seiring dengan perubahan volume
produksi atau aktivitas bisnis. Tiga kategori utama yang sering
digunakan adalah biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi-variabel.

1. Biaya Tetap (Fixed Costs)

Biaya tetap (fixed costs) merupakan jenis biaya yang tidak
berubah dalam jumlah totalnya dalam suatu rentang aktivitas tertentu,
terlepas dari tingkat produksi atau volume aktivitas. Biaya ini tetap
konstan dalam jangka pendek, tetapi dapat mengalami perubahan dalam
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jangka panjang akibat faktor eksternal seperti inflasi, perubahan harga
bahan baku, atau kebijakan manajemen perusahaan (Drury, 2022).
Contoh umum dari biaya tetap meliputi sewa gedung, gaji karyawan
tetap, penyusutan aset tetap, dan pajak properti. Karena sifatnya yang
tidak terpengaruh oleh fluktuasi produksi, biaya tetap sering kali menjadi
dasar dalam perencanaan anggaran dan strategi keuangan perusahaan.
Selain itu, dalam analisis biaya-volume-laba (cost-volume-profit
analysis), pemahaman terhadap biaya tetap menjadi penting untuk
menentukan titik impas (break-even point) dan margin kontribusi yang
optimal (Garrison et al., 2023).

Pada praktiknya, biaya tetap dapat dikategorikan lebih lanjut
menjadi committed fixed costs dan discretionary fixed costs. Committed
fixed costs adalah biaya tetap yang sulit untuk dikurangi dalam jangka
pendek, seperti sewa gedung atau penyusutan aset. Sementara itu,
discretionary fixed costs adalah biaya tetap yang dapat disesuaikan
berdasarkan kebijakan manajemen, seperti biaya pelatihan karyawan
atau anggaran pemasaran yang sifatnya fleksibel (Drury, 2022).
Perusahaan perlu mengelola biaya tetap secara cermat karena beban
biaya tetap yang tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan, terutama
jika terjadi penurunan penjualan atau permintaan pasar. Oleh karena itu,
strategi seperti penggunaan sistem outsourcing, pemanfaatan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi operasional, atau menyewa aset
dibandingkan membeli dapat membantu mengoptimalkan biaya tetap,
meningkatkan efisiensi keuangan, serta mendukung pengambilan
keputusan strategis dalam menghadapi dinamika pasar.

2. Biaya Variabel (Variable Costs)

Biaya variabel (variable costs) adalah jenis biaya yang berubah
secara proporsional dengan volume produksi atau aktivitas bisnis. Jika
produksi meningkat, total biaya variabel juga meningkat, dan sebaliknya,
jika produksi menurun, total biaya variabel berkurang. Namun, biaya
variabel per unit tetap konstan, tidak terpengaruh oleh fluktuasi produksi
(Horngren et al., 2022). Contoh umum biaya variabel meliputi biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung yang dihitung berdasarkan
jumlah unit yang diproduksi, serta biaya listrik yang bergantung pada
penggunaan mesin produksi. Salah satu karakteristik utama biaya
variabel adalah bahwa totalnya meningkat seiring bertambahnya jumlah

unit yang diproduksi, tetapi biaya variabel per unit tetap stabil. Misalnya,
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jika biaya bahan baku per unit adalah Rp5.000 dan perusahaan
memproduksi 1.000 unit, maka total biaya variabelnya Rp5.000.000
(1.000 x Rp5.000). Jika produksi meningkat menjadi 2.000 unit, total
biaya variabel akan naik menjadi Rp10.000.000 (2.000 x Rp5.000),
meskipun biaya bahan baku per unit tetap Rp5.000 (Drury, 2022).

Keberadaan biaya variabel berperan penting dalam perhitungan
harga pokok produksi dan strategi manajerial untuk mengoptimalkan
biaya operasional. Dalam analisis biaya-volume-laba (cost-volume-
profit analysis), pemahaman mengenai biaya variabel diperlukan untuk
menentukan margin kontribusi dan titik impas (break-even point).
Perusahaan sering menerapkan strategi pengendalian biaya variabel guna
meningkatkan efisiensi dan profitabilitas, seperti negosiasi harga bahan
baku, peningkatan produktivitas tenaga kerja, atau penggunaan teknologi
untuk mengurangi konsumsi energi (Garrison et al., 2023). Selain itu,
dalam perencanaan keuangan, perusahaan perlu membedakan biaya
variabel dan biaya tetap untuk menyusun strategi penetapan harga serta
proyeksi laba yang lebih akurat. Biaya variabel juga dapat dikategorikan
menjadi direct variable costs, yang berhubungan langsung dengan
produksi seperti bahan baku dan tenaga kerja langsung, serta indirect
variable costs, yang masih terkait dengan produksi tetapi tidak langsung
dialokasikan ke unit produk tertentu, seperti biaya listrik mesin produksi.
Dengan pengelolaan biaya variabel yang efektif, perusahaan dapat
mengoptimalkan struktur biaya, meningkatkan daya saing, serta menjaga
stabilitas keuangan dalam jangka panjang (Drury, 2022).

3. Biaya Semi-Variabel (Semi-Variable Costs)

Biaya semi-variabel (semi-variable costs), atau biaya campuran
(mixed costs), merupakan jenis biaya yang memiliki komponen tetap dan
komponen variabel dalam strukturnya. Komponen tetap harus dibayar
terlepas dari volume produksi atau aktivitas bisnis, sementara komponen
variabel berubah seiring dengan meningkatnya penggunaan sumber daya
atau tingkat produksi (Horngren et al., 2022). Contoh biaya semi-
variabel meliputi biaya listrik, biaya telepon kantor, dan upah tenaga
kerja yang mencakup gaji pokok serta biaya lembur. Misalnya, dalam
biaya listrik pabrik, terdapat biaya tetap berupa langganan bulanan serta
biaya variabel yang bergantung pada jumlah energi yang dikonsumsi
untuk produksi. Hal serupa juga berlaku untuk biaya telepon, yang
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memiliki tarif tetap per bulan dan biaya tambahan berdasarkan durasi
panggilan (Drury, 2022).

Pada praktik manajerial, pemahaman terhadap biaya semi-
variabel sangat penting untuk perencanaan anggaran dan pengambilan
keputusan strategis. Biaya ini lebih fleksibel dibandingkan biaya tetap
tetapi tidak sepenuhnya dapat dikendalikan seperti biaya variabel murni
(Garrison et al., 2023). Manajer keuangan sering menggunakan metode
seperti high-low method atau analisis regresi untuk memisahkan
komponen tetap dan variabel guna meningkatkan akurasi proyeksi biaya.
Dalam analisis biaya-volume-laba (cost-volume-profit analysis),
Klasifikasi biaya semi-variabel yang tepat membantu perusahaan
menentukan titik impas (break-even point) dan merancang strategi
profitabilitas. Dengan strategi pengelolaan yang efektif, seperti
mengurangi konsumsi energi atau mengoptimalkan jadwal kerja guna
menghindari biaya lembur berlebih, perusahaan dapat meningkatkan
efisiensi operasional serta menjaga daya saing dan keberlanjutan
keuangan dalam jangka panjang.

B. Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung

Pada akuntansi manajemen, biaya dapat dikategorikan
berdasarkan hubungannya dengan produk atau jasa yang dihasilkan. Dua
kategori utama dalam Klasifikasi ini adalah biaya langsung dan biaya
tidak langsung. Pemahaman yang baik tentang kedua jenis biaya ini
sangat penting dalam menentukan harga pokok produksi, pengendalian
biaya, dan pengambilan keputusan bisnis.

1. Biaya Langsung (Direct Costs)

Biaya langsung (direct costs) adalah biaya yang dapat secara
langsung dikaitkan dengan produksi suatu barang, pelaksanaan proyek,
atau operasi departemen tertentu. Biaya ini dapat diidentifikasi dan
dihitung dengan mudah karena memiliki hubungan langsung dengan
proses produksi atau aktivitas yang terjadi. Karakteristik utama dari
biaya langsung adalah sifatnya yang berubah seiring dengan perubahan
volume produksi atau tingkat aktivitas. Semakin banyak produk yang
dihasilkan atau semakin besar aktivitas yang dilakukan, semakin tinggi
pula biaya langsung yang dikeluarkan. Contoh utama biaya langsung
meliputi bahan baku dan tenaga kerja langsung. Misalnya, dalam industri
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furnitur, kayu yang digunakan untuk membuat kursi atau meja
merupakan bahan baku yang dihitung sebagai biaya langsung. Jika biaya
kayu per unit sebesar Rp50.000 dan perusahaan memproduksi 1.000 unit,
maka total biaya bahan baku mencapai Rp50.000.000 (Drury, 2022).

Tenaga kerja langsung juga merupakan bagian penting dari biaya
langsung. Ini mencakup upah atau gaji pekerja yang secara langsung
terlibat dalam proses produksi, seperti perakit sepatu di pabrik sepatu.
Biaya ini meningkat seiring bertambahnya jumlah produk yang
diproduksi. Selain itu, peralatan yang secara eksklusif digunakan untuk
memproduksi suatu produk juga dapat dikategorikan sebagai biaya
langsung, termasuk biaya pemeliharaan dan depresiasi mesin khusus.
Identifikasi biaya langsung sangat penting dalam perencanaan dan
pengendalian biaya karena memudahkan perhitungan harga pokok
produksi dan penentuan harga jual. Dengan memahami biaya langsung,
perusahaan dapat mengevaluasi dampak perubahan volume produksi
terhadap total biaya dan mengoptimalkan pengelolaan sumber daya
untuk meningkatkan efisiensi operasional (Garrison et al., 2023).

2. Biaya Tidak Langsung (Indirect Costs)

Biaya tidak langsung (indirect costs) adalah biaya yang tidak
dapat secara langsung dikaitkan dengan produksi satu unit produk,
proyek, atau departemen tertentu. Biaya ini Dbersifat umum dan
mendukung operasional secara keseluruhan, sehingga tidak bisa dilacak
ke satu produk atau layanan tertentu. Oleh karena itu, biaya tidak
langsung biasanya dialokasikan berdasarkan metode tertentu, seperti
jumlah unit yang diproduksi atau jam kerja mesin. Contoh biaya tidak
langsung meliputi biaya overhead pabrik, gaji dan upah tidak langsung,
serta bahan pembantu yang digunakan dalam produksi. Misalnya, biaya
listrik yang digunakan untuk menjalankan mesin di pabrik furnitur tidak
dapat dikaitkan langsung dengan satu unit produk, tetapi tetap esensial
bagi proses produksi secara keseluruhan. Jika total biaya listrik pabrik
dalam satu bulan adalah Rp10.000.000, biaya ini akan dibebankan ke
seluruh produk yang dibuat selama periode tersebut berdasarkan tingkat
produksi atau penggunaan mesin (Horngren et al., 2022).

Gaji dan upah tidak langsung juga merupakan bagian dari biaya
tidak langsung. Gaji supervisor atau manajer produksi, misalnya, tidak
dapat dibebankan ke satu produk tertentu karena mengawasi berbagai
lini produksi. Biaya ini tetap ada terlepas dari volume produksi dan
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dialokasikan secara proporsional ke seluruh lini produk. Selain itu, bahan
pembantu seperti lem, paku, atau bahan kimia yang digunakan dalam
jumlah kecil dalam proses produksi juga dikategorikan sebagai biaya
tidak langsung, karena penggunaannya sulit dilacak secara spesifik ke
satu unit produk. Penyusutan mesin dan peralatan produksi juga
merupakan biaya tidak langsung, terutama jika mesin digunakan untuk
menghasilkan berbagai jenis produk. Karena tidak dapat dikaitkan
dengan satu produk tertentu, biaya penyusutan dialokasikan ke semua
produk yang dihasilkan menggunakan mesin tersebut, memastikan
bahwa setiap unit produksi menanggung sebagian dari biaya pemakaian
peralatan (Garrison et al., 2023).

3. Perbandingan Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung

Produk

dengan produk tertentu

Aspek Biaya Langsung Biaya Tidak
Langsung
Dapat Dilacak ke | Ya, langsung terkait | Tidak, digunakan

dalam berbagai proses

kerja langsung

Perubahan terhadap | Berubah secara | Tidak selalu berubah
Volume Produksi proporsional secara proporsional
Contoh Bahan baku, tenaga | Overhead pabrik,

listrik, penyusutan

4. Pentingnya Klasifikasi Biaya Langsung dan Tidak Langsung

Klasifikasi biaya langsung dan tidak langsung berperan penting
dalam pengelolaan keuangan perusahaan, khususnya dalam menentukan
harga pokok produksi (HPP), perencanaan anggaran, serta analisis
profitabilitas. Pemisahan kedua jenis biaya ini memungkinkan
perusahaan untuk menghitung HPP secara lebih akurat, yang
berpengaruh pada penetapan harga dan margin keuntungan. Biaya
langsung, seperti bahan baku dan tenaga kerja langsung, dapat dikaitkan
langsung dengan produk tertentu, sementara biaya tidak langsung,
seperti biaya overhead pabrik, harus dialokasikan secara proporsional.
Dengan pemahaman yang baik mengenai Kklasifikasi biaya ini,
perusahaan dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai total
biaya produksi dan pengaruhnya terhadap strategi keuangan secara
keseluruhan (Horngren et al., 2022).
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Klasifikasi biaya juga berdampak pada pengambilan keputusan
strategis dan efisiensi operasional. Dengan mengetahui perbedaan antara
biaya langsung dan tidak langsung, manajer dapat lebih mudah
mengendalikan pengeluaran dan meningkatkan efisiensi produksi.
Misalnya, dalam upaya menekan biaya, perusahaan dapat mencari
pemasok bahan baku yang lebih murah atau mengoptimalkan
pemanfaatan tenaga kerja langsung. Sementara itu, biaya tidak langsung,
yang cenderung bersifat tetap atau semi-variabel, dapat dikelola dengan
strategi alokasi yang lebih efisien, seperti pengurangan biaya operasional
atau pemanfaatan kapasitas produksi yang lebih optimal. Dengan
pendekatan ini, perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas dan
memastikan bahwa sumber daya yang dimiliki digunakan dengan lebih
efektif (Kaplan & Atkinson, 2022).

C. Metode Pengklasifikasian Biaya

Pada akuntansi manajemen, klasifikasi biaya adalah langkah
penting untuk memahami struktur biaya dalam suatu organisasi.
Pengklasifikasian biaya membantu dalam pengambilan keputusan,
perencanaan keuangan, serta pengendalian biaya. Berikut ini adalah
beberapa metode utama dalam pengklasifikasian biaya.

1. Berdasarkan Hubungan dengan Objek Biaya

Pada pengelolaan biaya perusahaan, klasifikasi berdasarkan
hubungan dengan objek biaya berperan penting dalam menentukan
bagaimana biaya tersebut dialokasikan dan dihitung. Biaya dapat dibagi
menjadi dua kategori utama, yaitu biaya langsung (direct costs) dan
biaya tidak langsung (indirect costs), yang masing-masing memiliki
karakteristik dan kontribusi berbeda terhadap proses produksi dan
operasional perusahaan.

Biaya Langsung (Direct Costs) adalah biaya yang dapat
diidentifikasi secara langsung dengan produk, proyek, atau departemen
tertentu. Biaya ini mudah dilacak karena secara langsung berhubungan
dengan pembuatan produk atau pelaksanaan suatu proyek. Contoh biaya
langsung yang paling umum adalah bahan baku utama dan tenaga kerja
langsung. Bahan baku utama adalah material yang digunakan secara
langsung dalam proses produksi, seperti kayu dalam pembuatan furnitur
atau baja dalam pembuatan mobil. Sementara itu, tenaga kerja langsung
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merujuk pada upah yang dibayarkan kepada pekerja yang terlibat
langsung dalam proses produksi, seperti operator mesin atau pekerja
yang merakit produk. Karena biaya langsung dapat dilacak langsung ke
produk tertentu, pengelolaan dan alokasi biaya jenis ini cenderung lebih
mudah, dan dapat digunakan untuk menghitung harga pokok produksi
(HPP) secara akurat (Garrison et al., 2023).

Biaya Tidak Langsung (Indirect Costs), di sisi lain, adalah biaya
yang tidak dapat langsung diatribusikan kepada produk, proyek, atau
departemen tertentu, meskipun tetap berkontribusi pada proses produksi
atau operasional perusahaan secara keseluruhan. Biaya tidak langsung
lebih bersifat umum dan mendukung kegiatan operasional yang lebih
luas. Contoh dari biaya tidak langsung termasuk penyusutan mesin,
biaya pemeliharaan fasilitas, dan biaya listrik yang digunakan untuk
seluruh pabrik. Penyusutan mesin, misalnya, adalah biaya yang berkaitan
dengan penggunaan aset tetap perusahaan, seperti mesin produksi, yang
meskipun penting bagi produksi, tidak dapat dikaitkan langsung dengan
produk tertentu. Demikian juga, biaya listrik yang digunakan untuk
menjalankan fasilitas produksi secara keseluruhan merupakan biaya
tidak langsung, karena tidak dapat ditentukan berapa banyak listrik yang
digunakan untuk tiap unit produk yang diproduksi, melainkan hanya
dihitung sebagai total biaya untuk fasilitas tersebut (Horngren et al.,
2022).

Pemisahan antara biaya langsung dan tidak langsung sangat
penting dalam pengelolaan biaya perusahaan. Biaya langsung
memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah menghitung harga pokok
produksi dan mengelola sumber daya secara lebih efisien, sementara
biaya tidak langsung perlu dikelola dengan cara yang lebih strategis,
misalnya dengan cara alokasi atau pembagian berdasarkan penggunaan
fasilitas atau aktivitas yang ada. Dalam praktiknya, biaya tidak langsung
sering kali dialokasikan ke produk berdasarkan suatu metode pembagian
yang adil, seperti jam kerja atau luas area yang digunakan oleh produk.
Dengan demikian, pemahaman yang jelas tentang biaya langsung dan
tidak langsung tidak hanya membantu dalam perhitungan harga pokok
produksi, tetapi juga dalam perencanaan anggaran dan pengambilan
keputusan strategis yang lebih efektif di seluruh organisasi (Kaplan &
Atkinson, 2022).
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2. Berdasarkan Perilaku terhadap Volume Produksi

Pada dunia akuntansi biaya, pengelompokkan biaya berdasarkan
perilakunya terhadap volume produksi berperan penting dalam
membantu perusahaan memahami bagaimana biaya tersebut berfluktuasi
seiring dengan perubahan tingkat produksi atau aktivitas. Terdapat tiga
jenis biaya yang digolongkan berdasarkan perilaku ini, yaitu biaya tetap,
biaya variabel, dan biaya semi-variabel. Masing-masing jenis biaya ini
memiliki  karakteristik yang ~mempengaruhi perencanaan dan
pengelolaan biaya perusahaan.

Biaya Tetap (Fixed Costs) adalah biaya yang jumlah totalnya
tetap konstan dalam jangka pendek, terlepas dari volume produksi atau
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan Kkata lain, biaya tetap
tidak terpengaruh oleh peningkatan atau penurunan jumlah unit yang
diproduksi. Biaya ini harus dibayar oleh perusahaan terlepas dari apakah
ada produksi atau tidak. Contoh umum biaya tetap meliputi sewa gedung
dan gaji manajer produksi. Sewa gedung, misalnya, harus dibayar setiap
bulan dengan jumlah yang sama, tanpa memperhatikan apakah
perusahaan memproduksi banyak atau sedikit barang. Demikian juga,
gaji manajer produksi adalah biaya tetap, karena gaji ini dibayarkan
setiap bulan dalam jumlah yang tetap meskipun ada perubahan dalam
volume produksi. Karakteristik utama dari biaya tetap adalah bahwa,
meskipun volumenya tidak berubah, biaya tetap ini per unit akan
menurun jika volume produksi meningkat, karena total biaya tetap dibagi
dengan jumlah unit yang lebih besar.

Biaya Variabel (Variable Costs), berlawanan dengan biaya tetap,
adalah biaya yang berubah secara proporsional dengan volume produksi.
Artinya, semakin banyak unit yang diproduksi, semakin besar biaya
variabel yang dikeluarkan perusahaan. Biaya variabel berkaitan
langsung dengan kegiatan produksi atau operasi, sehingga apabila
produksi meningkat, biaya ini pun meningkat. Contoh biaya variabel
termasuk bahan baku dan tenaga kerja langsung. Misalnya, jika
perusahaan memproduksi 1.000 unit produk dan membutuhkan bahan
baku senilai Rp5.000 per unit, maka total biaya bahan baku adalah
Rp5.000.000. Namun, jika produksi meningkat menjadi 2.000 unit, total
biaya bahan baku menjadi dua kali lipat, yaitu Rp10.000.000. Begitu
pula dengan biaya tenaga kerja langsung yang dihitung per unit produk
yang dibuat, yang akan berfluktuasi seiring dengan perubahan volume
produksi.
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Biaya Semi-Variabel (Semi-Variable Costs) adalah biaya yang
memiliki elemen tetap dan variabel. Artinya, sebagian biaya tetap
konstan dalam jangka pendek, sementara sebagian lagi berubah sesuai
dengan volume produksi. Biaya semi-variabel ini terdiri dari komponen
tetap yang harus dibayar terlepas dari volume produksi, serta komponen
variabel yang berubah seiring peningkatan atau penurunan volume
produksi. Sebagai contoh, biaya listrik untuk fasilitas produksi yang
memiliki tarif dasar tetap, tetapi juga ada biaya tambahan berdasarkan
konsumsi listrik yang digunakan selama proses produksi. Misalnya, jika
biaya listrik dasar adalah Rp2.000.000 per bulan, dan ada tambahan
biaya Rp500 per unit yang diproduksi, maka total biaya listrik akan
meningkat jika jumlah unit yang diproduksi lebih banyak. Karakteristik
utama dari biaya semi-variabel adalah bahwa ia menggabungkan elemen
tetap dan variabel, yang memungkinkan perusahaan untuk mengelola
biaya tersebut dengan lebih fleksibel.

3. Berdasarkan Fungsi dalam Operasi Bisnis

Pada dunia bisnis, biaya dapat dikelompokkan berdasarkan
fungsinya dalam operasional perusahaan. Pembagian biaya ini sangat
penting untuk membantu perusahaan dalam mengelola pengeluaran dan
merencanakan strategi bisnis secara lebih efisien. Secara umum, biaya
dibagi menjadi dua kategori utama berdasarkan fungsinya, yaitu biaya
produksi dan biaya non-produksi. Masing-masing kategori memiliki
peran yang berbeda namun saling mendukung dalam kelancaran
operasional perusahaan.

a. Biaya Produksi (Manufacturing Costs) adalah biaya yang secara
langsung terkait dengan proses produksi barang atau jasa. Biaya
ini mencakup semua pengeluaran yang diperlukan untuk
mengubah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual.
Biaya produksi terdiri dari tiga komponen utama, yaitu bahan
baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Bahan
baku adalah material utama yang digunakan dalam pembuatan
produk, seperti kayu dalam pembuatan furnitur atau baja dalam
pembuatan mobil. Tenaga kerja langsung adalah biaya upah yang
diberikan kepada pekerja yang langsung terlibat dalam proses
produksi, seperti operator mesin di pabrik. Sedangkan biaya
overhead pabrik mencakup berbagai biaya tidak langsung yang
mendukung proses produksi, seperti biaya listrik, air, dan
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pemeliharaan mesin. Semua biaya ini sangat penting karena
berkontribusi langsung pada penciptaan barang atau jasa yang
ditawarkan perusahaan kepada konsumen.

b. Biaya Non-Produksi (Non-Manufacturing Costs) adalah biaya
yang tidak terkait langsung dengan proses produksi barang, tetapi
tetap diperlukan untuk menjalankan operasi bisnis secara
keseluruhan. Biaya non-produksi terdiri dari beberapa jenis,
termasuk biaya pemasaran, biaya administrasi, dan biaya
keuangan.

c. Biaya pemasaran (Marketing Costs) adalah biaya yang
dikeluarkan untuk mempromosikan dan mendistribusikan
produk atau jasa kepada konsumen. Ini mencakup berbagai biaya
seperti iklan, promosi, komisi penjualan, dan biaya distribusi.
Misalnya, biaya iklan yang digunakan untuk kampanye
pemasaran di televisi atau media sosial, serta gaji tim penjualan
yang bekerja untuk memasarkan produk. Biaya pemasaran sangat
penting karena  memungkinkan perusahaan untuk
memperkenalkan produk ke pasar dan menjangkau konsumen
potensial

d. Biaya administrasi (Administrative Costs) adalah biaya yang
dikeluarkan untuk menjalankan fungsi manajerial dan
administrasi dalam perusahaan. Biaya ini mencakup pengeluaran
untuk staf kantor, seperti gaji karyawan administratif, serta biaya
operasional lainnya seperti biaya alat tulis kantor (ATK). Biaya
administrasi ~ diperlukan  untuk memastikan  kelancaran
manajemen perusahaan, termasuk pengelolaan sumber daya
manusia, perencanaan, dan pengambilan keputusan strategis.

e. Biaya keuangan (Financial Costs) adalah biaya yang berkaitan
dengan pendanaan perusahaan, seperti bunga pinjaman dan biaya
administrasi bank. Misalnya, jika perusahaan meminjam dana
untuk membiayai ekspansi atau operasional, maka bunga yang
dibayar atas pinjaman tersebut termasuk dalam biaya keuangan.
Biaya keuangan juga mencakup biaya terkait pengelolaan kas,
seperti biaya transfer uang atau biaya bank lainnya.

Dengan memahami pengelompokan biaya ini, perusahaan dapat
lebih mudah mengelola dan mengalokasikan sumber daya secara efisien.
Pembagian biaya ini juga membantu dalam perencanaan anggaran,
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analisis profitabilitas, dan pengambilan keputusan yang lebih baik untuk
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis.

4. Berdasarkan Daya Guna dalam Pengambilan Keputusan

Pada proses pengambilan keputusan bisnis, perusahaan sering
kali dihadapkan pada situasi di mana perlu menentukan biaya yang
relevan dan tidak relevan untuk membantu memilih alternatif terbaik.
Pembagian biaya berdasarkan daya guna ini sangat penting untuk
membuat keputusan yang lebih efisien dan menghindari pemborosan
sumber daya. Biaya yang relevan dan tidak relevan mempengaruhi
keputusan bisnis secara berbeda, karena hanya biaya yang berubah
seiring dengan keputusan yang diambil yang harus dipertimbangkan
secara Serius.

Biaya relevan (Relevant Costs) adalah biaya yang berpengaruh
terhadap keputusan yang akan diambil, karena biaya ini berubah seiring
dengan pilihan alternatif yang dipilih. Dalam hal ini, biaya relevan
biasanya terkait dengan biaya yang hanya timbul apabila suatu alternatif
dipilih, dan tidak akan ada jika alternatif tersebut tidak dijalankan. Oleh
karena itu, biaya relevan sangat penting untuk dianalisis dalam
pengambilan keputusan yang melibatkan perubahan atau pilihan baru.
Sebagai contoh, jika perusahaan ingin meluncurkan varian produk baru,
maka biaya bahan baku tambahan yang diperlukan untuk memproduksi
produk baru tersebut merupakan biaya relevan. Biaya ini hanya akan
terjadi jika perusahaan memutuskan untuk memproduksi varian produk
baru, dan tidak relevan jika perusahaan tidak melanjutkan rencana
tersebut. Begitu juga dengan biaya tenaga kerja tambahan yang mungkin
diperlukan untuk memproduksi produk baru biaya tersebut hanya
muncul jika perusahaan memutuskan untuk memperkenalkan produk
baru.

Biaya tidak relevan (Irrelevant Costs) adalah biaya yang tidak
berubah meskipun ada perubahan dalam keputusan bisnis. Biaya ini tidak
akan memengaruhi hasil keputusan karena biaya tersebut tetap ada, baik
keputusan yang diambil adalah untuk melanjutkan atau menghentikan
suatu proyek atau aktivitas. Biaya ini sudah terjadi atau sudah
dikeluarkan sebelumnya dan tidak dapat dihindari. Sebagai contoh,
penyusutan mesin yang sudah dibeli adalah biaya yang tidak relevan
dalam keputusan baru yang diambil. Penyusutan ini adalah biaya tetap
yang harus dibayar sepanjang umur mesin dan tidak terpengaruh oleh
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keputusan produksi yang baru. Biaya penyusutan tidak akan berubah
meskipun perusahaan memilih untuk memproduksi produk baru atau
tidak, karena penyusutan tersebut sudah ditetapkan dan menjadi biaya
yang tidak dapat dihindari.

5. Berdasarkan Waktu Pengakuan

Pembagian biaya berdasarkan waktu pengakuan berfokus pada
perbedaan antara biaya yang sudah terjadi dan biaya yang diharapkan
akan terjadi di masa depan. Pemahaman yang jelas mengenai biaya
historis dan biaya prediksi sangat penting bagi perusahaan dalam proses
evaluasi dan perencanaan keuangan. Masing-masing jenis biaya ini
memiliki peran yang berbeda dalam proses pengambilan keputusan dan
perencanaan anggaran, dengan dampak yang berbeda pada cara manajer
dan eksekutif membuat keputusan keuangan.

Biaya historis (Historical Costs) adalah biaya yang telah
dikeluarkan di masa lalu dan dicatat dalam pembukuan keuangan
perusahaan. Biaya ini mencerminkan nilai yang sebenarnya telah dibayar
oleh perusahaan untuk memperoleh barang atau jasa tertentu. Biasanya,
biaya historis digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi kinerja
perusahaan, menganalisis efisiensi penggunaan sumber daya di masa
lalu, dan memahami pola pengeluaran sebelumnya. Sebagai contoh, jika
sebuah perusahaan membeli peralatan produksi pada tahun lalu seharga
Rp1.000.000.000, maka biaya tersebut merupakan biaya historis yang
tercatat dalam laporan keuangan. Meskipun biaya historis memberikan
gambaran yang jelas mengenai apa yang telah terjadi, biaya ini tidak lagi
relevan untuk keputusan masa depan karena nilai dan kondisi pasar dapat
berubah. Oleh karena itu, meskipun biaya historis penting untuk tujuan
evaluasi dan pelaporan, ia tidak dapat dijadikan acuan utama untuk
perencanaan atau keputusan yang berkaitan dengan masa depan.

Biaya prediksi (Future Costs) adalah estimasi biaya yang
diharapkan akan terjadi di masa depan dan sangat penting dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan bisnis. Biaya ini berkaitan
dengan proyeksi pengeluaran yang akan dikeluarkan oleh perusahaan
dalam periode yang akan datang, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal dan internal, seperti perubahan harga bahan baku, biaya tenaga
kerja, atau faktor pasar lainnya. Sebagai contoh, jika sebuah perusahaan
merencanakan untuk memproduksi produk baru tahun depan dan
memperkirakan biaya bahan baku yang diperlukan akan meningkat
Buku Referensi 55



sebesar 10%, maka estimasi biaya bahan baku untuk tahun depan adalah
biaya prediksi. Biaya prediksi memberikan dasar yang lebih relevan
untuk keputusan bisnis yang berkaitan dengan investasi, produksi, dan
pengelolaan anggaran. Oleh karena itu, perusahaan harus menggunakan
informasi yang akurat dan realistis untuk memprediksi biaya di masa
depan, sehingga keputusan yang diambil dapat mencerminkan
perubahan kondisi yang mungkin terjadi.

6. Berdasarkan Pengendalian Manajerial

Pada pengelolaan keuangan perusahaan, pemahaman mengenai
biaya terkendali (controllable costs) dan biaya tidak terkendali
(uncontrollable costs) sangat penting untuk pengambilan keputusan
yang efektif, serta pengalokasian sumber daya yang optimal. Keduanya
memiliki peran yang berbeda dalam pengendalian biaya dan perencanaan
anggaran. Biaya terkendali merupakan biaya yang dapat diatur dan
dipengaruhi oleh keputusan yang dibuat oleh manajer dalam jangka
pendek, sementara biaya tidak terkendali adalah biaya yang berada di
luar kendali manajer dalam jangka pendek dan dipengaruhi oleh faktor
eksternal.

Biaya terkendali (Controllable Costs) adalah biaya yang dapat
dipengaruhi oleh keputusan manajer atau pengelola dalam waktu dekat.
Biaya ini sering kali berkaitan dengan kegiatan operasional sehari-hari
yang langsung berada di bawah pengawasan dan wewenang manajer.
Misalnya, biaya lembur tenaga kerja yang bergantung pada jumlah jam
kerja yang dibutuhkan oleh tenaga kerja atau anggaran pemasaran yang
digunakan untuk promosi dan pengiklanan produk. Manajer dapat
mengatur biaya lembur dengan mengatur jumlah tenaga kerja yang
diperlukan atau mengatur jadwal kerja, serta dapat memodifikasi
anggaran pemasaran berdasarkan prioritas dan strategi pemasaran yang
dipilih. Oleh karena itu, biaya terkendali memberikan ruang bagi
manajer untuk beradaptasi dengan kondisi pasar, mengoptimalkan
sumber daya, dan membuat keputusan yang lebih efisien untuk menjaga
keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan.

Biaya tidak terkendali (Uncontrollable Costs) adalah biaya yang
tidak dapat diubah atau dipengaruhi oleh keputusan manajer dalam
jangka pendek. Biaya ini sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal
yang berada di luar kendali perusahaan atau manajer. Sebagai contoh,

pajak adalah biaya yang harus dibayar oleh perusahaan berdasarkan
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ketentuan hukum yang berlaku, dan besarnya pajak ini tidak dapat
dikendalikan oleh manajer perusahaan dalam jangka pendek. Begitu juga
dengan inflasi, yang memengaruhi harga barang dan bahan baku yang
dibutuhkan oleh perusahaan; meskipun inflasi dapat memengaruhi biaya
produksi, manajer tidak dapat mengendalikannya. Selain itu, biaya
penyusutan mesin juga termasuk dalam biaya yang tidak terkendali,
karena biaya ini dihitung berdasarkan kebijakan akuntansi yang
ditetapkan dan tidak dapat diubah oleh keputusan operasional dalam
waktu singkat.

D. Proses Pengumpulan Biaya dalam Sistem Akuntansi

Pengumpulan biaya adalah proses pencatatan, pengelompokan,
dan alokasi biaya untuk menentukan total biaya produksi atau
operasional suatu perusahaan. Sistem akuntansi biaya yang baik
memastikan bahwa informasi biaya tersedia secara akurat untuk
pengambilan keputusan manajerial, perencanaan anggaran, dan
pengendalian biaya.

1. Tahapan Proses Pengumpulan Biaya

Tahapan proses pengumpulan biaya merupakan langkah
sistematis dalam mencatat dan menganalisis biaya yang terkait dengan
produksi atau operasi perusahaan. Proses ini diawali dengan identifikasi
dan pengukuran biaya, yang mencakup biaya bahan baku, tenaga kerja
langsung, serta biaya overhead pabrik seperti listrik, sewa, dan
penyusutan mesin. Setelah biaya diidentifikasi, langkah berikutnya
adalah pencatatan biaya menggunakan metode akuntansi tertentu, seperti
metode berbasis kas atau berbasis akrual. Pemilihan metode pencatatan
ini memengaruhi waktu pengakuan biaya dalam laporan keuangan
perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada analisis keuangan dan
perencanaan bisnis.

Biaya diklasifikasikan berdasarkan perilaku, hubungan dengan
produksi, atau fungsi bisnis untuk mempermudah analisis lebih lanjut.
Langkah Dberikutnya adalah alokasi biaya, terutama untuk
mendistribusikan biaya tidak langsung menggunakan metode langsung
atau proporsional. Proses ini memastikan bahwa setiap produk atau
departemen menerima alokasi biaya yang adil. Tahapan terakhir adalah
pelaporan dan analisis biaya, di mana data yang telah dikumpulkan
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digunakan untuk menyusun laporan harga pokok produksi (COGM),
harga pokok penjualan (COGS), serta laporan laba rugi. Analisis ini
memberikan wawasan yang diperlukan bagi manajemen dalam
pengambilan keputusan strategis dan pengelolaan keuangan yang lebih
efektif.

2. Sistem Pengumpulan Biaya dalam Akuntansi Manajemen

Pada akuntansi manajemen, terdapat dua sistem utama yang
digunakan untuk mengumpulkan dan menghitung biaya, yaitu Sistem
Biaya Berdasarkan Pesanan (Job Order Costing) dan Sistem Biaya
Berdasarkan Proses (Process Costing). Kedua sistem ini memiliki
penerapan yang berbeda tergantung pada sifat produksi dan cara produk
dihasilkan.

Sistem Biaya Berdasarkan Pesanan digunakan ketika produk
dibuat berdasarkan pesanan khusus dari pelanggan. Setiap pesanan
dianggap unik, sehingga biaya untuk masing-masing pesanan dihitung
secara terpisah dan spesifik. Sistem ini cocok diterapkan dalam industri
yang memproduksi barang atau jasa sesuai permintaan, seperti
manufaktur custom, percetakan, atau proyek konstruksi. Dalam sistem
ini, setiap pesanan memiliki biaya yang tercatat dengan rinci, yang
mencakup biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik yang terkait dengan pesanan tersebut. Contohnya, perusahaan
percetakan yang menghitung biaya produksi berdasarkan pesanan
pelanggan tertentu. Setiap kali ada pesanan percetakan, perusahaan akan
mengalokasikan biaya bahan tinta, tenaga kerja operator mesin, dan
biaya overhead untuk memproduksi hasil yang sesuai dengan spesifikasi
yang diminta pelanggan. Dengan sistem ini, perusahaan dapat melacak
secara tepat berapa biaya yang dikeluarkan untuk setiap pesanan yang
diterima.

Sistem Biaya Berdasarkan Proses digunakan dalam industri yang
menghasilkan produk secara massal dan berkelanjutan, di mana produk-
produk tersebut diproduksi melalui serangkaian proses produksi yang
sama. Biaya dalam sistem ini dihitung berdasarkan tahapan produksi dan
dibagi rata ke setiap unit produk yang dihasilkan dalam proses tersebut.
Sistem ini umumnya diterapkan di industri seperti makanan, farmasi, dan
tekstil, yang memproduksi barang dalam jumlah besar dengan proses
yang terstandarisasi. Contoh penerapan sistem ini adalah pada pabrik

kertas yang memproses bahan baku menjadi produk akhir melalui
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beberapa tahap produksi, seperti pemurnian, pemadatan, dan
pengeringan. Di setiap tahap, biaya bahan baku, tenaga kerja, dan
overhead akan dihitung dan dibagi secara merata ke seluruh unit yang
diproduksi dalam periode tertentu. Hal ini memungkinkan perusahaan
untuk menghitung biaya per unit produk yang lebih efisien, terutama
ketika proses produksi berjalan terus-menerus dan menghasilkan barang
yang homogen.

3. Teknologi dalam Pengumpulan Biaya

Teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pengumpulan biaya di berbagai perusahaan. Penggunaan sistem
Enterprise Resource Planning (ERP) dan perangkat lunak akuntansi
telah memungkinkan otomatisasi pencatatan biaya, meningkatkan
efisiensi, serta menyediakan data yang lebih akurat dalam pengelolaan
keuangan. Dengan teknologi ini, perusahaan dapat mencatat dan
mengelompokkan biaya secara otomatis, mengurangi risiko kesalahan
manual, serta mengintegrasikan berbagai aspek biaya seperti bahan
baku, tenaga kerja, dan overhead dalam satu platform. Akurasi yang
lebih tinggi ini membantu perusahaan menghasilkan laporan keuangan
yang lebih andal, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang
lebih baik dalam operasional dan strategi bisnis.

Teknologi juga mempercepat proses pelaporan dan analisis
biaya. Sistem ERP memungkinkan perusahaan mengakses laporan biaya
secara real-time, memberikan wawasan yang lebih cepat bagi manajer
dalam mengambil keputusan bisnis yang tepat. Selain itu, teknologi
memungkinkan integrasi antara sistem pengumpulan biaya dengan
manajemen inventaris dan keuangan, sehingga perusahaan dapat
memantau perubahan biaya dengan lebih menyeluruh. Integrasi ini
membantu dalam perencanaan anggaran yang lebih akurat serta
memastikan efisiensi produksi dan kontrol biaya yang lebih baik.
Dengan adopsi teknologi yang tepat, perusahaan dapat mengoptimalkan
pengelolaan biaya dan merespons dinamika bisnis dengan lebih cepat
dan efektif.
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BAB IV
PENGHITUNGAN BIAYA PRODUK

Penghitungan biaya produk merupakan proses penting dalam
manajemen keuangan dan akuntansi yang bertujuan untuk menentukan
biaya yang dikeluarkan dalam produksi suatu barang atau jasa. Proses ini
mencakup identifikasi, pengukuran, serta pengalokasian biaya bahan
baku, tenaga kerja, dan biaya overhead produksi. Menurut Horngren et
al. (2022), penghitungan biaya produk tidak hanya digunakan untuk
menentukan harga pokok produksi, tetapi juga sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan strategis seperti penentuan harga jual,
pengendalian biaya, serta evaluasi profitabilitas produk. Terdapat dua
sistem utama dalam penghitungan biaya produk, yaitu sistem biaya job
order (job order costing), yang digunakan untuk produk dengan
karakteristik khusus atau pesanan pelanggan, dan sistem biaya proses
(process costing), yang diterapkan pada produksi massal dengan proses
berkelanjutan. Dengan menerapkan metode penghitungan biaya yang
tepat, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi  produksi,
memaksimalkan laba, serta menjaga daya saing di pasar.

A. Sistem Biaya Job Order (Pesanan)

Sistem biaya berdasarkan pesanan (Job Order Costing)
merupakan metode akuntansi manajemen yang digunakan untuk
menentukan biaya produksi dalam bisnis yang memproduksi barang atau
jasa berdasarkan pesanan khusus. Setiap pesanan dianggap unik,
sehingga biaya produksi dicatat dan dihitung secara individual untuk
setiap pesanan. Sistem ini biasanya diterapkan dalam industri yang
memproduksi barang dalam jumlah kecil atau proyek khusus, seperti
manufaktur pesanan khusus, percetakan, konstruksi, dan perbaikan
peralatan (Hansen & Mowen, 2021).
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1. Karakteristik Sistem Job Order Costing

Sistem Job Order Costing merupakan metode pengumpulan
biaya yang diterapkan ketika suatu produk atau layanan diproduksi
berdasarkan pesanan khusus dari pelanggan. Berbeda dengan produksi
massal, sistem ini mencatat biaya secara spesifik untuk setiap pesanan,
sehingga cocok untuk industri yang menghasilkan produk kustom seperti
percetakan, konstruksi, atau manufaktur khusus. Karakteristik utama
sistem ini adalah pencatatan biaya yang terperinci karena setiap pesanan
memiliki kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, perusahaan harus
memastikan bahwa setiap elemen biaya, seperti bahan baku, tenaga kerja
langsung, dan overhead, dihitung dengan akurat sesuai dengan
penggunaan aktual pada pesanan tersebut.

Pada penerapannya, pencatatan biaya dalam Job Order Costing
dilakukan menggunakan job cost sheet, yaitu dokumen yang mencatat
semua biaya yang terkait dengan satu pesanan tertentu. Biaya ini
meliputi bahan baku yang digunakan, jam Kkerja tenaga kerja langsung,
serta bagian dari biaya overhead yang dialokasikan berdasarkan metode
tertentu, seperti jam kerja mesin atau tenaga kerja. Dengan sistem ini,
perusahaan dapat secara akurat menentukan harga pokok produksi untuk
setiap pesanan, membantu dalam menetapkan harga jual yang
menguntungkan. Selain itu, pencatatan biaya yang terpisah untuk setiap
pesanan memungkinkan perusahaan untuk melakukan pengendalian
biaya yang lebih efektif, memastikan bahwa anggaran tidak terlampaui,
serta mengevaluasi profitabilitas dari setiap proyek atau pesanan yang
diterima.

2. Komponen Biaya dalam Job Order Costing

Pada sistem Job Order Costing, ada tiga komponen utama biaya
yang digunakan untuk menghitung harga pokok produksi setiap pesanan,
yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik. Setiap komponen biaya ini memiliki peran penting
dalam menentukan total biaya yang dikeluarkan untuk menyelesaikan
suatu pesanan atau proyek.

Biaya bahan baku langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk
membeli bahan yang digunakan langsung dalam produksi dan dapat
diidentifikasi dengan pesanan tertentu. Dalam konteks ini, bahan baku
adalah material yang menjadi bagian dari produk akhir. Misalnya, dalam
produksi furnitur pesanan khusus, kayu yang digunakan untuk membuat
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meja atau kursi akan dicatat sebagai biaya bahan baku langsung untuk
pesanan tersebut. Biaya ini dicatat dengan akurat karena bahan baku
yang digunakan langsung dapat dilacak pada pesanan tertentu dan
digunakan untuk menghitung harga pokok produksi.

Biaya tenaga kerja langsung mencakup gaji dan upah yang
dibayarkan kepada pekerja yang secara langsung terlibat dalam proses
produksi suatu pesanan. Biaya ini juga langsung diatribusikan kepada
pesanan atau proyek tertentu, seperti tukang kayu yang bekerja untuk
membuat meja atau kursi pesanan khusus. Upah pekerja yang terlibat
langsung dalam pembuatan produk akan dicatat sebagai biaya tenaga
kerja langsung dan akan dihitung berdasarkan waktu yang dihabiskan
untuk menyelesaikan pesanan tersebut. Karena tenaga kerja langsung
secara langsung berkontribusi pada penyelesaian produk, biaya ini
dianggap sebagai bagian penting dalam penentuan harga pokok
produksi.

Ada juga biaya overhead pabrik, yang merupakan biaya tidak
langsung yang tidak dapat langsung ditelusuri atau diidentifikasi dengan
pesanan tertentu. Biaya ini mencakup berbagai pengeluaran yang
mendukung proses produksi, seperti listrik, sewa pabrik, depresiasi
mesin, dan biaya lainnya yang terkait dengan operasional pabrik. Karena
biaya overhead ini tidak dapat dialokasikan langsung ke satu pesanan
tertentu, perusahaan biasanya menggunakan tarif overhead yang telah
ditentukan sebelumnya (predetermined overhead rate) untuk
menghitung alokasi biaya tersebut. Tarif ini biasanya dihitung
berdasarkan estimasi biaya overhead total yang diharapkan selama
periode tertentu, dibagi dengan basis alokasi yang relevan, seperti jam
kerja atau jam mesin yang digunakan dalam produksi.

3. Proses Job Order Costing

Proses Job Order Costing dimulai dengan penerimaan dan
pemahaman terhadap pesanan pelanggan. Pada tahap ini, perusahaan
mengidentifikasi spesifikasi produk atau layanan yang diinginkan, serta
sumber daya yang diperlukan untuk memenuhi pesanan tersebut. Karena
setiap pesanan bersifat unik, perusahaan harus menyesuaikan
perencanaan produksi, termasuk dalam pemilihan bahan baku, tenaga
kerja, serta alat dan mesin yang dibutuhkan. Setelah pesanan
dikonfirmasi, perusahaan mulai mencatat setiap biaya yang terkait dalam
dokumen khusus yang disebut kartu biaya pesanan (job cost sheet).
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Dokumen ini berfungsi untuk melacak seluruh pengeluaran yang
berkaitan dengan pesanan, termasuk biaya bahan baku langsung, biaya
tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik yang digunakan
selama proses produksi.

Langkah berikutnya dalam proses ini adalah pengalokasian biaya
overhead pabrik, yang mencakup biaya tidak langsung seperti listrik,
sewa pabrik, dan penyusutan mesin. Karena overhead tidak dapat secara
langsung dikaitkan dengan satu pesanan, perusahaan menggunakan
metode pengalokasian tertentu, misalnya berdasarkan jam tenaga kerja
atau jam mesin yang digunakan. Setelah semua biaya dicatat dan
overhead dialokasikan, perusahaan dapat menghitung harga pokok
produksi (Cost of Goods Manufactured/COGM) dengan menjumlahkan
selurun komponen biaya yang telah dikategorikan. Perhitungan ini
sangat penting dalam menentukan harga jual produk, mengevaluasi
efisiensi produksi, serta menilai profitabilitas dari setiap pesanan yang
dikerjakan.

4. Keunggulan dan Kelemahan Job Order Costing

Job Order Costing memiliki beberapa keunggulan yang
menjadikannya pilihan ideal bagi perusahaan yang memproduksi barang
atau jasa berdasarkan pesanan khusus. Salah satu keunggulan utama
adalah kemampuannya untuk memberikan perhitungan biaya yang lebih
akurat untuk setiap pesanan. Dengan pencatatan biaya yang rinci dalam
kartu biaya pesanan, perusahaan dapat mengetahui dengan jelas jumlah
biaya yang diperlukan untuk setiap unit produk atau proyek yang
diselesaikan. Hal ini memungkinkan penentuan harga jual yang lebih
tepat, mengurangi risiko kerugian, serta meningkatkan profitabilitas.
Selain itu, metode ini sangat cocok untuk industri yang memproduksi
barang atau jasa sesuai spesifikasi pelanggan, seperti percetakan,
konstruksi, atau manufaktur produk kustom, karena setiap pesanan
memiliki karakteristik dan biaya yang berbeda-beda.

Job Order Costing juga memiliki beberapa kelemahan yang perlu
dipertimbangkan. Salah satunya adalah proses pencatatan yang lebih
kompleks dibandingkan dengan sistem biaya lainnya. Karena setiap
pesanan dicatat secara individual, perusahaan harus melacak biaya
secara terpisah, yang dapat meningkatkan beban administrasi dan
memakan waktu lebih lama. Selain itu, sistem ini memerlukan
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pengelolaan data yang ketat agar pencatatan biaya tetap akurat, dan tanpa
sistem yang efisien, risiko kesalahan pencatatan bisa meningkat.
Pengalokasian biaya overhead juga menjadi tantangan jika variasi
pesanan sangat besar. Meskipun perusahaan menggunakan tarif
overhead yang telah ditentukan sebelumnya, perbedaan signifikan dalam
produksi dan penggunaan sumber daya dapat menyebabkan alokasi
biaya overhead yang kurang akurat, yang berpotensi mempengaruhi
perhitungan biaya dan harga jual secara keseluruhan.

B. Sistem Biaya Process (Proses)

Sistem biaya berdasarkan proses (Process Costing) adalah
metode akuntansi biaya yang digunakan untuk menghitung biaya
produksi dalam lingkungan manufaktur yang menghasilkan produk
dalam jumlah besar dan bersifat homogen. Metode ini mengalokasikan
biaya secara bertahap dalam proses produksi, sehingga setiap unit produk
menerima bagian biaya yang merata (Horngren et al., 2022). Sistem ini
sering digunakan dalam industri seperti manufaktur makanan, kimia,
tekstil, dan farmasi, di mana produk diproses dalam tahapan
berkelanjutan.

1. Karakteristik Sistem Process Costing

Sistem Process Costing digunakan dalam industri yang
memproduksi barang dalam jumlah besar dan seragam, seperti produksi
semen, minyak goreng, atau kertas. Sistem ini memiliki karakteristik
utama berupa produksi yang berkelanjutan dan massal, di mana setiap
unit produk memiliki kesamaan dalam bentuk dan fungsinya. Tidak
seperti Job Order Costing, yang menghitung biaya berdasarkan pesanan
khusus, Process Costing mengakumulasi biaya berdasarkan tahapan
produksi. Setiap departemen atau tahap produksi memiliki pencatatan
biaya tersendiri, sehingga biaya dikumpulkan dan dialokasikan
berdasarkan proses yang dilalui produk. Dengan cara ini, perusahaan
dapat lebih mudah menghitung total biaya produksi dalam satu periode
tertentu.

Perhitungan biaya per unit dilakukan dengan membagi total
biaya produksi dengan jumlah unit yang diproduksi dalam periode
tersebut, sehingga menghasilkan rata-rata biaya per unit. Komponen
biaya yang diperhitungkan dalam Process Costing meliputi biaya bahan
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baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. Biaya bahan baku
dialokasikan ke seluruh unit berdasarkan jumlah bahan yang digunakan
dalam produksi massal, seperti tepung dalam industri roti. Biaya tenaga
kerja langsung dihitung berdasarkan waktu kerja yang digunakan dalam
setiap tahapan produksi, seperti upah operator mesin di pabrik tekstil.
Sementara itu, biaya overhead pabrik mencakup biaya tidak langsung
seperti listrik dan penyusutan mesin, yang dialokasikan berdasarkan
metode tertentu, seperti jam kerja mesin atau volume produksi. Dengan
pendekatan ini, Process Costing memungkinkan perusahaan untuk
menentukan harga pokok produksi dengan lebih efisien dalam skala
produksi yang besar.

2. Proses dalam Sistem Process Costing

Pada sistem Process Costing, pengumpulan biaya dilakukan
secara bertahap sesuai dengan proses produksi yang dilalui oleh produk.
Setiap tahapan, seperti pencampuran, pemanasan, dan pengemasan
dalam industri makanan, memiliki biaya spesifik yang harus dicatat dan
dialokasikan. Akumulasi biaya ini memungkinkan perusahaan untuk
memahami bagaimana biaya produksi terbentuk di setiap tahap.
Misalnya, biaya bahan baku untuk pencampuran dan biaya tenaga kerja
untuk pengemasan dihitung terpisah berdasarkan tahapan masing-
masing. Dengan demikian, perusahaan dapat mengalokasikan biaya
dengan lebih rinci dan akurat, memastikan efisiensi dalam pencatatan
serta pengendalian biaya.

Langkah berikutnya adalah mengonversi biaya ke dalam unit
ekuivalen untuk memperhitungkan produk yang masih dalam proses.
Unit ekuivalen digunakan untuk menggambarkan tingkat penyelesaian
produk dalam satu periode, sehingga biaya dapat dialokasikan secara
proporsional. Misalnya, jika sebagian produk baru selesai pada tahap
pencampuran tetapi belum melalui pemanasan, unit ekuivalennya akan
dihitung berdasarkan tingkat penyelesaiannya. Perhitungan biaya per
unit kemudian dilakukan dengan metode rata-rata tertimbang atau FIFO,
bergantung pada kebijakan perusahaan. Setelah itu, biaya per unit
dikalikan dengan jumlah produk jadi untuk menentukan total harga
pokok produksi, yang menjadi dasar dalam penentuan harga jual dan
evaluasi profitabilitas produk.
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3. Keunggulan dan Kelemahan Process Costing

Process Costing memiliki  berbagai keunggulan yang
membuatnya sangat sesuai untuk industri dengan produksi massal dan
kontinu. Salah satu keunggulan utamanya adalah efisiensi dalam
pencatatan dan perhitungan biaya, karena biaya dikumpulkan
berdasarkan tahapan produksi, bukan per pesanan individu. Hal ini
sangat menguntungkan bagi industri seperti makanan, tekstil, atau kimia
yang menghasilkan produk dalam jumlah besar dengan karakteristik
seragam. Selain itu, sistem ini memungkinkan perusahaan untuk
mengontrol biaya pada setiap tahap produksi dengan lebih baik, sehingga
memudahkan dalam perencanaan dan estimasi harga pokok produksi.
Keunggulan lainnya adalah konsistensi dalam alokasi biaya, di mana
bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik dapat
dialokasikan secara proporsional berdasarkan volume produksi,
memastikan keakuratan dalam pelaporan keuangan.

Process Costing juga memiliki beberapa kelemahan yang
membatasi penggunaannya pada jenis industri tertentu. Salah satu
kekurangannya adalah kurangnya fleksibilitas dalam menangani variasi
produk yang tinggi. Industri yang memproduksi barang dengan
spesifikasi berbeda-beda, seperti manufaktur pesanan khusus atau
produk dengan desain unik, akan kesulitan menggunakan sistem ini
karena sulitnya mengalokasikan biaya spesifik untuk setiap unit. Selain
itu, karena biaya dihitung secara agregat berdasarkan proses produksi,
sulit untuk menentukan secara akurat biaya satu unit produk tertentu,
yang dapat menjadi kendala bagi perusahaan yang memerlukan analisis
biaya individual. Terakhir, Process Costing tidak cocok untuk industri
yang memproduksi barang kustom berdasarkan pesanan pelanggan,
seperti percetakan atau pembuatan furnitur, karena alokasi biaya menjadi
tidak efisien. Dalam kasus tersebut, sistem Job Order Costing lebih
sesuai karena memungkinkan pencatatan biaya secara spesifik untuk
setiap pesanan.

4. Perbandingan Job Order Costing dan Process Costing

Aspek Job Order Costing Process Costing
Jenis Produksi | Berdasarkan pesanan | Produksi massal dan
pelanggan kontinu
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Pencatatan Dicatat per pesanan | Dicatat per departemen
Biaya atau proyek atau tahapan produksi
Metode Biaya dihitung untuk | Biaya dihitung
Penghitungan | setiap pesanan berdasarkan rata-rata
produksi
Contoh Industri | Konstruksi, Makanan, farmasi,
percetakan, perakitan | tekstil, kimia
khusus

C. Penentuan Harga Pokok Produksi

Harga Pokok Produksi (HPP) adalah total biaya yang dikeluarkan
dalam proses produksi untuk menghasilkan suatu produk hingga siap
dijual. Penentuan harga pokok produksi sangat penting karena menjadi
dasar dalam menentukan harga jual, mengevaluasi efisiensi produksi,
serta membuat keputusan manajerial terkait biaya dan profitabilitas
perusahaan (Horngren et al., 2022).

1. Komponen Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi (HPP) adalah total biaya yang dikeluarkan
untuk memproduksi barang atau jasa sampai produk tersebut siap untuk
dijual. Menurut Hansen & Mowen (2021), harga pokok produksi terdiri
dari tiga elemen utama, yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Ketiga elemen ini menjadi
komponen dasar yang dihitung untuk menentukan total biaya produksi
yang terkait dengan barang yang dihasilkan.

Biaya bahan baku langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk
bahan utama yang menjadi bagian dari produk jadi. Bahan baku ini
merupakan elemen yang secara fisik dapat teridentifikasi dalam produk
akhir. Misalnya, dalam produksi roti, bahan baku langsungnya adalah
tepung, gula, dan bahan lainnya yang digunakan dalam pembuatan roti.
Begitu pula dalam industri manufaktur, seperti pembuatan mobil, baja
atau komponen metal lainnya adalah bahan baku langsung yang menjadi
bagian dari kendaraan yang diproduksi. Biaya ini biasanya dihitung
dengan cara menghitung jumlah bahan yang digunakan dalam proses
produksi dan dikalikan dengan harga satuan bahan tersebut.
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Biaya tenaga kerja langsung mencakup upah atau gaji pekerja
yang secara langsung terlibat dalam proses produksi barang. Pekerja ini
secara aktif berkontribusi dalam merakit atau mengolah produk jadi.
Contohnya adalah upah yang dibayarkan kepada pekerja pabrik yang
merakit komponen dalam produksi barang elektronik. Biaya tenaga kerja
langsung dapat dihitung berdasarkan jam kerja yang dihabiskan oleh
pekerja dalam proses produksi, yang kemudian dikalikan dengan tarif
upah yang berlaku. Biaya ini merupakan bagian penting dalam
menentukan total biaya produksi, karena tenaga kerja langsung berperan
besar dalam menghasilkan produk yang siap dipasarkan.

Biaya overhead pabrik (BOP) adalah biaya produksi yang tidak
dapat secara langsung dikaitkan dengan unit produk tertentu, namun
tetap diperlukan dalam proses produksi. Biaya ini mencakup berbagai
pengeluaran yang mendukung proses produksi secara keseluruhan,
seperti biaya listrik, biaya pemeliharaan mesin, penyusutan aset, dan
bahan pembantu lainnya. Sebagai contoh, biaya penyusutan mesin di
pabrik tekstil atau biaya bahan pembantu seperti pelumas mesin untuk
peralatan pabrik merupakan bagian dari biaya overhead pabrik. Biaya ini
sering kali dihitung menggunakan tarif overhead yang telah ditentukan
sebelumnya, berdasarkan perkiraan penggunaan mesin atau jam kerja
dalam suatu periode produksi.

2. Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi

Pada akuntansi manajemen, perhitungan harga pokok produksi
(HPP) adalah bagian penting yang membantu perusahaan dalam
menentukan biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang atau
jasa. Beberapa metode digunakan untuk menghitung harga pokok
produksi, yang masing-masing memiliki cara dan aplikasi yang berbeda
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Tiga metode utama yang
digunakan adalah metode full costing, metode variable costing, dan
metode activity-based costing (ABC).

Metode Full Costing atau biaya penuh mengalokasikan seluruh
biaya produksi, baik yang bersifat tetap maupun variabel, ke dalam harga
pokok produksi. Dalam metode ini, semua biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi, seperti biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik, dihitung dan dibebankan ke produk yang
dihasilkan. Metode ini cocok digunakan oleh perusahaan manufaktur
yang memerlukan perhitungan biaya yang menyeluruh dan ingin
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menghitung harga pokok produksi dengan memperhitungkan semua
jenis biaya yang terjadi dalam proses produksi. Keunggulan metode ini
adalah memberikan gambaran lengkap mengenai seluruh biaya yang
terkait dengan produk, tetapi juga memiliki kelemahan dalam hal
fleksibilitas jika biaya tetap sangat besar atau tidak langsung terkait
dengan produk tertentu.

Metode Variable Costing atau biaya variabel hanya memasukkan
biaya-biaya yang bersifat variabel ke dalam harga pokok produksi. Biaya
variabel adalah biaya yang berubah seiring dengan jumlah unit yang
diproduksi, seperti biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
Sementara itu, biaya tetap, seperti biaya sewa pabrik atau gaji manajer,
dianggap sebagai biaya periode dan tidak dialokasikan ke unit produk.
Metode ini sering digunakan dalam analisis biaya-volume-laba (cost-
volume-profit analysis), yang membantu perusahaan dalam memahami
hubungan antara biaya, volume produksi, dan laba. Kelebihan metode
variable costing adalah memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai dampak biaya variabel terhadap profitabilitas produk, tetapi
kelemahannya adalah tidak memberikan gambaran menyeluruh tentang
biaya tetap yang turut mempengaruhi keputusan jangka panjang.

Metode Activity-Based Costing (ABC) mengalokasikan biaya
overhead berdasarkan aktivitas yang digunakan dalam produksi, bukan
hanya berdasarkan volume produksi. Dalam metode ini, biaya tidak
langsung seperti biaya pemeliharaan mesin atau biaya administrasi
dibebankan ke produk berdasarkan aktivitas yang dilakukan, seperti
setup mesin, perawatan, atau pengemasan. ABC cocok digunakan oleh
perusahaan dengan proses produksi yang kompleks dan beragam, di
mana biaya overhead tidak dapat dialokasikan secara merata berdasarkan
volume produksi saja. Dengan ABC, perusahaan dapat lebih akurat
dalam mengalokasikan biaya dan mengetahui produk atau proses mana
yang lebih boros biaya. Meskipun ABC lebih tepat dan rinci, metode ini
bisa lebih rumit dan memerlukan data yang lebih banyak dan detail,
sehingga membutuhkan sistem informasi yang lebih canggih.

3. Rumus Harga Pokok Produksi

Harga Pokok Produksi (HPP) adalah jumlah total biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi barang atau jasa selama
suatu periode tertentu. HPP dihitung dengan mengakumulasi semua

biaya yang terkait langsung dengan proses produksi, termasuk biaya
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bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
Untuk menghitung HPP, rumus yang digunakan adalah:

HPP = (Bahan Baku Langsung + Tenaga Kerja Langsung + Biaya
Overhead Pabrik) + Persediaan Barang dalam Proses Awal -
Persediaan Barang dalam Proses Akhir.

Rumus ini menggambarkan bahwa HPP terdiri dari tiga elemen
utama biaya produksi yang langsung terlibat dalam pembuatan barang,
yaitu bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
Selain itu, rumus ini juga mempertimbangkan persediaan barang dalam
proses (WIP — Work in Progress) pada awal dan akhir periode.
Persediaan barang dalam proses awal dihitung karena merupakan bagian
dari biaya yang sudah dikeluarkan pada periode sebelumnya tetapi belum
selesai diproses. Sebaliknya, persediaan barang dalam proses akhir
mengurangi HPP karena barang yang belum selesai diproduksi tidak
dihitung sebagai biaya produksi untuk periode tersebut. Dengan kata
lain, HPP mencerminkan total biaya yang digunakan untuk
memproduksi barang yang telah selesai selama periode tersebut.

Harga pokok penjualan (COGS — Cost of Goods Sold) digunakan
untuk menghitung biaya yang terkait dengan barang yang dijual selama
periode tersebut. COGS dihitung dengan rumus:

COGS = Persediaan Awal Barang Jadi + Harga Pokok Produksi -
Persediaan Akhir Barang Jadi.

Rumus ini menggambarkan hubungan antara persediaan barang
jadi, harga pokok produksi, dan persediaan akhir barang jadi. Persediaan
awal barang jadi mencakup barang yang sudah selesai diproduksi pada
periode sebelumnya dan siap dijual. Harga pokok produksi, yang
dihitung sebelumnya, mencakup semua biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi barang pada periode tersebut. Persediaan akhir barang jadi
kemudian dikurangkan karena barang yang belum dijual tidak dihitung
sebagai bagian dari biaya penjualan. Dengan demikian, COGS
menghitung biaya yang dikeluarkan untuk barang yang benar-benar
dijual selama periode tersebut.
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4. Contoh Perhitungan Harga Pokok Produksi

Untuk menghitung harga pokok produksi (HPP) dalam contoh
perusahaan manufaktur, kita perlu mempertimbangkan semua biaya
yang terlibat dalam proses produksi selama satu bulan. Dalam hal ini,
perusahaan memiliki rincian biaya sebagai berikut: biaya bahan baku
langsung sebesar Rp 100.000.000, biaya tenaga kerja langsung sebesar
Rp 50.000.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp 30.000.000.
Selain itu, ada persediaan barang dalam proses awal sebesar Rp
20.000.000 dan persediaan barang dalam proses akhir sebesar Rp
10.000.000. Langkah pertama dalam perhitungan HPP adalah
mengakumulasi biaya yang terkait langsung dengan produksi, yaitu
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik. Berdasarkan data yang ada, total biaya langsung ini
adalah:

Biaya Bahan Baku Langsung: Rp 100.000.000

Biaya Tenaga Kerja Langsung: Rp 50.000.000

Biaya Overhead Pabrik: Rp 30.000.000

Total biaya langsung:

Rp 100.000.000 + Rp 50.000.000 + Rp 30.000.000 = Rp 180.000.000.

Langkah selanjutnya adalah menambahkan persediaan barang
dalam proses awal, yang mencakup biaya untuk barang yang sudah
dalam proses tetapi belum selesai pada awal periode. Dalam hal ini,
persediaan barang dalam proses awal adalah Rp 20.000.000. Setelah itu,
kita mengurangkan persediaan barang dalam proses akhir, yaitu barang
yang masih dalam proses pada akhir periode dan belum selesai
diproduksi. Persediaan barang dalam proses akhir untuk perusahaan ini
adalah Rp 10.000.000. Maka, harga pokok produksi (HPP) dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

HPP = (Biaya Bahan Baku Langsung + Biaya Tenaga Kerja
Langsung + Biaya Overhead Pabrik) + Persediaan Barang dalam

Proses Awal - Persediaan Barang dalam Proses Akhir.

Dengan memasukkan nilai yang sudah dihitung, rumusnya
menjadi:
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HPP = (Rp 100.000.000 + Rp 50.000.000 + Rp 30.000.000) + Rp
20.000.000 - Rp 10.000.000

HPP = Rp 180.000.000 + Rp 20.000.000 - Rp 10.000.000

HPP = Rp 190.000.000.

Dengan demikian, total harga pokok produksi untuk perusahaan
manufaktur tersebut selama satu bulan adalah sebesar Rp 190.000.000.
Angka ini menggambarkan total biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk memproduksi barang selama periode tersebut, termasuk biaya
bahan baku, tenaga kerja, overhead, dan perubahan dalam persediaan
barang dalam proses. Perhitungan ini penting untuk menentukan biaya
produk yang selesai, serta untuk membantu perusahaan dalam
menetapkan harga jual dan mengevaluasi profitabilitasnya.

5. Pentingnya Harga Pokok Produksi dalam Manajemen

Harga Pokok Produksi (HPP) berperan krusial dalam manajemen
perusahaan, terutama dalam penetapan harga jual produk. HPP
digunakan sebagai dasar dalam menentukan harga jual dengan
menambahkan margin keuntungan agar perusahaan tetap memperoleh
profit. Dengan memahami total biaya produksi, perusahaan dapat
memastikan bahwa harga jual tidak hanya menutup biaya yang
dikeluarkan tetapi juga memberikan keuntungan yang optimal. Oleh
karena itu, HPP menjadi elemen penting dalam strategi bisnis, membantu
perusahaan bersaing di pasar dengan harga yang kompetitif tanpa
mengorbankan profitabilitas.

HPP berfungsi sebagai alat untuk menganalisis profitabilitas
produk dan efisiensi produksi. Dengan mengetahui biaya per unit,
perusahaan dapat mengevaluasi apakah suatu produk memberikan
keuntungan yang cukup atau perlu dilakukan efisiensi dalam proses
produksinya. Pengendalian biaya juga menjadi lebih mudah ketika
perusahaan memahami komponen-komponen HPP, memungkinkan
untuk mencari pemasok yang lebih ekonomis atau mengoptimalkan
proses produksi guna mengurangi pemborosan. Lebih jauh, HPP
membantu dalam pengambilan keputusan strategis, seperti ekspansi
produksi, investasi dalam teknologi baru, atau perubahan bahan baku,
sehingga perusahaan dapat mengelola sumber daya dengan lebih efektif
dan mempertahankan daya saing di pasar.
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D. Analisis dan Penerapan Biaya Produk dalam Manajemen

Analisis dan penerapan biaya produk dalam manajemen
merupakan aspek penting dalam pengambilan keputusan bisnis.
Pemahaman yang mendalam mengenai biaya produk memungkinkan
perusahaan untuk menentukan harga jual, mengoptimalkan efisiensi
produksi, serta meningkatkan profitabilitas. Menurut Horngren et al.
(2022), analisis biaya produk membantu dalam evaluasi kinerja
operasional dan perencanaan strategi bisnis jangka panjang.

1. Analisis Biaya Produk dalam Manajemen
Analisis biaya produk melibatkan proses evaluasi berbagai

komponen biaya produksi dan bagaimana biaya tersebut memengaruhi

harga pokok produksi serta laba perusahaan. Beberapa pendekatan utama

dalam analisis biaya produk meliputi:

a. Analisis Biaya-Volume-Laba (Cost-Volume-Profit Analysis,

CVP)
Analisis biaya produk dalam manajemen merupakan proses
evaluasi terhadap berbagai komponen biaya produksi yang
digunakan untuk menentukan harga pokok produksi dan
bagaimana biaya tersebut memengaruhi laba perusahaan. Tujuan
utama dari analisis ini adalah untuk memastikan perusahaan
dapat menghasilkan produk dengan biaya yang efisien dan
menghasilkan laba yang optimal. Beberapa pendekatan utama
dalam analisis biaya produk meliputi analisis biaya-volume-laba
(CVP), analisis varians biaya, dan analisis profitabilitas produk.
Salah satu pendekatan yang paling sering digunakan adalah
Analisis Biaya-Volume-Laba (Cost-Volume-Profit Analysis -
CVP). CVP membantu perusahaan memahami hubungan antara
biaya, volume penjualan, dan laba. Melalui analisis ini,
perusahaan dapat menentukan titik impas atau break-even point
(BEP), yang menunjukkan jumlah unit produk yang harus dijual
agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Misalnya, dengan
menggunakan rumus titik impas, perusahaan dapat menghitung
jumlah unit yang harus dijual berdasarkan biaya tetap, harga jual
per unit, dan biaya variabel per unit. Sebagai contoh, jika sebuah
perusahaan memiliki biaya tetap Rp 500.000.000, harga jual per
unit Rp 50.000, dan biaya variabel per unit Rp 30.000, maka titik
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impas perusahaan tersebut adalah 25.000 unit. Artinya,
perusahaan harus menjual 25.000 unit produk untuk mencapai
titik impas dan mulai memperoleh keuntungan. Analisis ini
sangat penting untuk perencanaan keuangan dan pengambilan
keputusan dalam menetapkan target penjualan.
b. Analisis Varians Biaya
Berfungsi untuk membandingkan biaya aktual yang dikeluarkan
dengan biaya standar yang telah ditetapkan. Berdasarkan Hansen
& Mowen (2021), terdapat tiga jenis varians utama dalam analisis
ini: varians bahan baku, varians tenaga kerja, dan varians
overhead. Varians bahan baku mengukur selisih antara biaya
bahan baku yang digunakan dan biaya bahan baku yang telah
direncanakan. Varians tenaga kerja mengidentifikasi perbedaan
antara biaya tenaga kerja aktual dan yang dianggarkan dalam
anggaran perusahaan. Varians overhead membandingkan biaya
overhead yang sebenarnya dikeluarkan dengan biaya overhead
yang diperkirakan. Dengan memahami varians ini, manajer dapat
mengidentifikasi sumber ketidakefisienan dalam produksi dan
mengambil langkah-langkah korektif yang diperlukan untuk
memperbaiki proses produksi dan mengurangi pemborosan. Hal
ini memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kontrol
biaya dan efisiensi operasional.
c. Analisis Profitabilitas Produk

Digunakan untuk mengevaluasi produk mana yang paling
menguntungkan bagi perusahaan. Salah satu metode yang sering
digunakan dalam analisis profitabilitas produk adalah
contribution margin. Contribution margin per unit dihitung
dengan mengurangkan biaya variabel per unit dari harga jual per
unit. Produk dengan contribution margin yang tinggi
menunjukkan bahwa produk tersebut lebih mampu menutupi
biaya tetap dan menghasilkan laba. Oleh karena itu, produk
dengan contribution margin tinggi biasanya diprioritaskan dalam
strategi pemasaran dan produksi, karena produk tersebut
memiliki potensi untuk memberikan kontribusi yang lebih besar
terhadap keuntungan perusahaan. Dengan mengidentifikasi
produk-produk yang memiliki contribution margin tinggi,
perusahaan dapat fokus pada peningkatan produksi dan penjualan
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produk tersebut, serta mengevaluasi keputusan terkait lini produk
yang lebih menguntungkan.

2. Penerapan Biaya Produk dalam Manajemen

Penerapan biaya produk dalam manajemen memiliki peran yang
sangat penting dalam perencanaan anggaran, pengendalian biaya, serta
pengambilan keputusan strategis. Salah satu aspek utama yang
dipengaruhi oleh perhitungan biaya produk adalah penentuan harga jual,
yang dapat menggunakan pendekatan Cost-Plus Pricing atau Target
Costing. Cost-Plus  Pricing menetapkan harga jual dengan
menambahkan margin keuntungan ke dalam harga pokok produksi,
memastikan setiap unit yang dijual menghasilkan laba. Sementara itu,
Target Costing lebih berorientasi pada pasar, di mana perusahaan
menentukan harga berdasarkan daya beli konsumen dan kemudian
menyesuaikan biaya produksi agar tetap menguntungkan. Pendekatan ini
sangat relevan dalam industri dengan persaingan ketat, di mana harga
pasar menjadi faktor utama dalam strategi penjualan.

Biaya produk juga berperan dalam pengendalian biaya produksi
dan pengambilan keputusan investasi. Metode seperti Lean
Manufacturing dan Just-in-Time (JIT) membantu perusahaan
mengurangi pemborosan dan meningkatkan efisiensi operasional,
sehingga biaya produksi dapat diminimalkan tanpa mengorbankan
kualitas produk. Dalam pengambilan keputusan investasi, perhitungan
biaya produk menjadi dasar dalam menentukan apakah suatu perusahaan
sebaiknya memproduksi sendiri komponen tertentu atau membelinya
dari pemasok (make or buy decision). Selain itu, biaya produk juga
digunakan dalam analisis investasi teknologi atau mesin baru untuk
meningkatkan  produktivitas dan efisiensi. Dengan demikian,
pemahaman yang baik tentang biaya produk tidak hanya membantu
dalam menetapkan harga dan mengendalikan biaya, tetapi juga dalam
merencanakan strategi keuangan jangka panjang agar perusahaan dapat
bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif.
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BAB V

PENGHITUNGAN BIAYA
VARIABEL DAN BIAYA TETAP

Penghitungan biaya variabel dan biaya tetap merupakan aspek
penting dalam manajemen keuangan dan pengendalian biaya
perusahaan. Biaya variabel adalah biaya yang berubah seiring dengan
perubahan volume produksi atau penjualan, seperti bahan baku dan
tenaga kerja langsung. Sementara itu, biaya tetap adalah biaya yang tidak
tergantung pada tingkat produksi atau penjualan, seperti sewa gedung
dan gaji karyawan tetap. Pemahaman yang jelas tentang kedua jenis
biaya ini sangat penting untuk membuat keputusan strategis,
perencanaan anggaran, dan perhitungan titik impas (break-even point).
Dengan menghitung biaya variabel dan tetap secara akurat, perusahaan
dapat mengelola pengeluaran dengan lebih efisien, merencanakan
profitabilitas, dan memastikan kelangsungan operasional yang sehat.

A. Perhitungan Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang berubah secara langsung
seiring dengan perubahan jumlah produksi atau tingkat aktivitas bisnis.
Artinya, semakin banyak unit yang diproduksi, semakin besar pula total
biaya variabel yang dikeluarkan, dan sebaliknya. Biaya ini meliputi
biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung (jika dihitung per unit
produk), biaya pengemasan, dan biaya lain yang berhubungan langsung
dengan volume produksi. Untuk menghitung biaya variabel, kita perlu
mengetahui biaya per unit variabel dan jumlah unit yang diproduksi.
Biaya variabel per unit adalah jumlah biaya yang dibutuhkan untuk
memproduksi satu unit produk. Sementara itu, total biaya variabel
dihitung dengan mengalikan biaya variabel per unit dengan jumlah unit
yang diproduksi.
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1. Formula Perhitungan Biaya Variabel

Formula perhitungan biaya variabel digunakan untuk menghitung
total biaya yang bergantung pada jumlah unit yang diproduksi. Biaya
variabel per unit adalah biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi satu
unit barang atau jasa, yang akan meningkat seiring dengan peningkatan
jumlah produksi. Misalnya, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya energi yang digunakan selama produksi adalah contoh biaya
variabel yang meningkat dengan jumlah unit yang diproduksi.

Rumus untuk menghitung total biaya variabel adalah sebagai
berikut:

Total Biaya Variabel = Biaya Variabel per Unit x Jumlah Unit
Produksi

Pada rumus ini, biaya variabel per unit adalah biaya yang
dibutuhkan untuk menghasilkan satu unit produk, sedangkan jumlah unit
produksi adalah total unit yang diproduksi dalam suatu periode waktu.
Dengan mengalikan kedua nilai tersebut, kita mendapatkan total biaya
variabel yang dikeluarkan selama periode produksi.

2. Contoh Perhitungan
Untuk menghitung total biaya variabel dalam sebuah perusahaan,
pertama-tama kita perlu menjumlahkan seluruh biaya variabel per unit
yang terkait dengan proses produksi. Dalam contoh ini, perusahaan
memproduksi 1.000 unit produk, dengan rincian biaya variabel sebagai
berikut: biaya bahan baku langsung per unit sebesar Rp50.000, biaya
tenaga kerja langsung per unit sebesar Rp30.000, dan biaya pengemasan
per unit sebesar Rp10.000.
Langkah pertama adalah menghitung total biaya variabel per unit
dengan cara menjumlahkan biaya-biaya tersebut. Berdasarkan data yang
ada, kita dapat menghitungnya sebagai berikut:

Total Biaya Variabel per Unit = Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga
Kerja + Biaya Pengemasan

Total Biaya Variabel per Unit = Rp50.000 + Rp30.000 + Rp10.000 =
Rp90.000
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Dengan demikian, total biaya variabel per unit untuk satu produk
adalah Rp90.000.

Untuk menghitung total biaya variabel untuk 1.000 unit yang
diproduksi, kita mengalikan total biaya variabel per unit dengan jumlah
unit yang diproduksi. Dalam hal ini, perusahaan memproduksi 1.000 unit
produk, sehingga perhitungannya adalah:

Total Biaya Variabel = Total Biaya Variabel per Unit x Jumlah
Unit Produksi
Total Biaya Variabel = Rp90.000 x 1.000 = Rp90.000.000

Dengan demikian, total biaya variabel yang dikeluarkan
perusahaan untuk memproduksi 1.000 unit produk adalah sebesar
Rp90.000.000.

Perhitungan ini menggambarkan bagaimana biaya variabel yang
terkait dengan setiap unit produksi (bahan baku, tenaga kerja, dan
pengemasan) akan langsung mempengaruhi total biaya yang dikeluarkan
perusahaan. Dengan menghitung total biaya variabel ini, perusahaan
dapat lebih mudah merencanakan anggaran dan mengendalikan biaya
produksi berdasarkan volume produksi yang diinginkan. Analisis biaya
variabel juga penting dalam pengambilan keputusan mengenai harga
jual, pengendalian biaya, dan perencanaan laba.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Biaya Variabel

Biaya variabel dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan
langsung dengan volume produksi dan biaya per unit yang dikeluarkan.
Salah satu faktor utama adalah jumlah unit yang diproduksi, di mana
semakin banyak produk yang dihasilkan, semakin besar pula total biaya
variabel yang harus ditanggung perusahaan. Biaya seperti bahan baku,
tenaga kerja langsung, dan pengemasan meningkat seiring dengan
bertambahnya volume produksi. Oleh karena itu, perusahaan harus
memahami dinamika biaya ini agar dapat mengelola efisiensi produksi
dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk menjaga
profitabilitas.

Harga bahan baku dan upah tenaga kerja langsung juga memiliki
pengaruh besar terhadap biaya variabel. Fluktuasi harga bahan baku
akibat kondisi pasar atau kebijakan pemerintah dapat menyebabkan
perubahan signifikan dalam biaya produksi. Begitu pula dengan upah
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tenaga kerja, yang dapat meningkat karena inflasi atau regulasi terkait
upah minimum. Selain itu, faktor produksi seperti penggunaan energi
dan bahan pengemasan juga mempengaruhi biaya variabel. Jika
konsumsi energi meningkat seiring dengan bertambahnya produksi,
maka biaya yang dikeluarkan pun semakin besar. Oleh sebab itu,
perusahaan perlu mengendalikan faktor-faktor ini dengan strategi
efisiensi produksi dan pemantauan biaya yang ketat untuk memastikan
daya saing tetap terjaga.

B. Penghitungan Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah seiring dengan
perubahan jumlah produksi atau tingkat aktivitas bisnis dalam jangka
waktu tertentu. Dengan kata lain, meskipun perusahaan tidak
memproduksi apa pun, biaya tetap tetap harus dibayar. Biaya tetap
meliputi biaya sewa gedung, gaji karyawan tetap, depresiasi aset tetap,
dan biaya lain yang tidak bergantung pada volume produksi.

1. Karakteristik Biaya Tetap

Biaya tetap memiliki karakteristik utama yang membedakannya
dari biaya variabel, yaitu tidak terpengaruh oleh perubahan volume
produksi. Artinya, apakah perusahaan memproduksi banyak atau sedikit
unit, total biaya tetap yang harus dibayar tetap konstan. Contoh biaya
tetap meliputi sewa gedung, gaji karyawan tetap, dan penyusutan aset.
Perbedaan ini menjadikan biaya tetap sebagai komponen yang
memberikan stabilitas dalam perencanaan keuangan perusahaan, karena
sifatnya yang tidak berubah dalam jangka pendek. Dengan demikian,
manajemen dapat memproyeksikan biaya tetap dengan lebih akurat dan
menggunakannya sebagai dasar dalam penyusunan strategi bisnis.

Biaya tetap juga berlaku dalam periode tertentu dan sering kali
dialokasikan ke berbagai produk atau unit bisnis. Perusahaan yang
memproduksi lebih dari satu jenis produk harus menentukan metode
alokasi yang tepat agar setiap produk menanggung bagian yang adil dari
biaya tetap. Misalnya, biaya sewa pabrik dapat dialokasikan berdasarkan
luas ruang produksi yang digunakan oleh masing-masing produk atau
berdasarkan jumlah jam operasional mesin. Dengan adanya alokasi biaya
tetap, perusahaan dapat menghitung biaya produksi per unit dengan lebih
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akurat, yang pada akhirnya membantu dalam penentuan harga jual serta
evaluasi profitabilitas masing-masing produk.

2. Formula Perhitungan Biaya Tetap

Perhitungan biaya tetap dilakukan untuk mengukur total biaya
yang harus dikeluarkan perusahaan tanpa terpengaruh oleh perubahan
dalam jumlah unit yang diproduksi. Secara umum, biaya tetap adalah
komponen biaya yang tetap konstan meskipun volume produksi berubah.
Misalnya, biaya sewa fasilitas, gaji karyawan tetap, dan biaya asuransi
adalah contoh biaya tetap yang tidak tergantung pada jumlah unit yang
dihasilkan oleh perusahaan. Formula dasar untuk menghitung biaya tetap
adalah dengan mengalikan jumlah biaya tetap per periode dengan jumlah
periode yang berlaku.

Jika perusahaan hanya memiliki satu jenis biaya tetap, seperti
biaya sewa bulanan, maka perhitungannya cukup sederhana. Misalnya,
jika biaya sewa fasilitas adalah Rp10.000.000 per bulan dan perusahaan
beroperasi selama 12 bulan, maka total biaya tetap untuk tahun tersebut
dapat dihitung sebagai berikut:

Biaya Tetap Total = Biaya Tetap per Bulan x Jumlah Periode
Biaya Tetap Total = 10.000.000 x 12 = Rp120.000.000

Pada banyak kasus, perusahaan memiliki lebih dari satu jenis
biaya tetap yang perlu dihitung. Dalam hal ini, total biaya tetap dihitung
dengan menjumlahkan semua komponen biaya tetap yang ada. Beberapa
komponen biaya tetap yang umum ditemukan dalam perhitungan ini
antara lain biaya sewa, gaji karyawan tetap, depresiasi aset, biaya
asuransi, dan biaya tetap lainnya. Formula untuk menghitung total biaya
tetap dalam kasus ini adalah sebagai berikut:

Biaya Tetap Total = Biaya Sewa + Gaji Karyawan Tetap + Depresiasi
+ Biaya Asuransi + Biaya Tetap Lainnya

Sebagai contoh, jika perusahaan memiliki biaya sewa
Rp10.000.000 per bulan, gaji karyawan tetap sebesar Rp50.000.000 per
bulan, depresiasi aset Rp5.000.000 per bulan, biaya asuransi
Rp2.000.000 per bulan, dan biaya tetap lainnya sebesar Rp3.000.000 per
bulan, maka total biaya tetap per bulan dapat dihitung sebagai berikut:
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Biaya Tetap Total = 10.000.000 + 50.000.000 + 5.000.000 + 2.000.000
+ 3.000.000 = Rp70.000.000 per bulan.

Dengan cara ini, perusahaan dapat mengetahui total biaya tetap
yang perlu dikeluarkan setiap bulannya, yang memungkinkan untuk
merencanakan dan mengelola anggaran secara lebih efisien. Biaya tetap
ini tetap berlaku meskipun produksi meningkat atau menurun, sehingga
perhitungan biaya tetap menjadi komponen penting dalam perencanaan
keuangan dan pengambilan keputusan strategis di perusahaan.

3. Contoh Perhitungan

Pada perhitungan biaya tetap, perusahaan harus mengidentifikasi
semua biaya yang tetap dan tidak terpengaruh oleh jumlah unit yang
diproduksi atau dijual. Biaya tetap ini tetap harus dibayar perusahaan
setiap periode, terlepas dari volume produksinya. Misalnya, perusahaan
dapat memiliki biaya tetap yang terdiri dari biaya sewa gedung, gaji
karyawan tetap, depresiasi peralatan, dan biaya asuransi. Sebagai contoh,
misalkan sebuah perusahaan memiliki beberapa komponen biaya tetap
yang harus dihitung. Biaya sewa gedung adalah Rp30.000.000 per bulan,
yang merupakan biaya yang harus dibayar perusahaan untuk menyewa
tempat usaha. Selain itu, perusahaan juga mengeluarkan biaya untuk gaji
karyawan tetap yang totalnya adalah Rp50.000.000 per bulan, yang
merupakan gaji untuk karyawan yang tidak tergantung pada jam kerja
atau jumlah produk yang dihasilkan.

Perusahaan juga harus memperhitungkan biaya depresiasi
peralatan yang digunakan dalam operasional bisnis. Depresiasi ini adalah
pengalokasian biaya peralatan yang dimiliki oleh perusahaan seiring
waktu. Dalam hal ini, biaya depresiasi peralatan adalah Rp5.000.000 per
bulan. Selain itu, perusahaan juga memiliki biaya asuransi yang dibayar
tahunan, namun untuk keperluan perhitungan bulanan, biaya asuransi
dibagi 12 bulan. Biaya asuransi tahunan perusahaan adalah
Rp72.000.000, yang jika dibagi 12 bulan menghasilkan biaya asuransi
sebesar Rp6.000.000 per bulan.

Dengan informasi tersebut, kita dapat menghitung total biaya
tetap perusahaan setiap bulan. Total biaya tetap per bulan dihitung
dengan menjumlahkan semua komponen biaya tetap yang ada, yaitu:
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Total Biaya Tetap = Biaya Sewa Gedung + Gaji Karyawan Tetap +
Depresiasi Peralatan + Biaya Asuransi

Total Biaya Tetap = 30.000.000 + 50.000.000 + 5.000.000 + 6.000.000
=91.000.000

Maka, total biaya tetap perusahaan per bulan adalah
Rp91.000.000. Angka ini menunjukkan jumlah biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan setiap bulan tanpa terpengaruh oleh volume
produksi atau penjualan. Dengan menghitung biaya tetap ini, perusahaan
dapat lebih mudah merencanakan anggaran dan mengelola keuangan,
memastikan bahwa memiliki dana yang cukup untuk menutupi biaya
tetap setiap bulan.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Biaya Tetap

Biaya tetap dalam suatu perusahaan mencakup pengeluaran yang
tidak dipengaruhi oleh jumlah produk yang diproduksi atau dijual,
karena sifatnya yang harus dibayarkan secara teratur dalam periode
tertentu. Salah satu faktor utama yang memengaruhi biaya tetap adalah
biaya sewa dan properti. Perusahaan yang tidak memiliki fasilitas sendiri
harus menyewa ruang untuk operasionalnya, dan biaya ini tetap harus
dibayar meskipun tingkat produksi mengalami fluktuasi. Misalnya,
sebuah perusahaan manufaktur tetap membayar sewa pabrik meskipun
produksi berkurang pada bulan tertentu. Dengan demikian, biaya sewa
merupakan komponen utama biaya tetap yang harus diperhitungkan
dalam perencanaan keuangan jangka panjang.

Gaji karyawan tetap juga menjadi faktor yang signifikan dalam
biaya tetap. Karyawan yang bekerja dalam posisi manajerial atau
administrasi menerima gaji tetap setiap bulan, tanpa terpengaruh oleh
naik turunnya jumlah produksi. Selain itu, depresiasi aset juga menjadi
bagian dari biaya tetap, di mana biaya ini dihitung berdasarkan umur
manfaat aset seperti mesin dan peralatan, terlepas dari frekuensi
penggunaannya. Faktor lain yang termasuk dalam biaya tetap adalah
premi asuransi, yang tetap harus dibayar secara berkala untuk
melindungi aset atau operasional perusahaan, tanpa dipengaruhi oleh
tingkat produksi atau penjualan. Semua faktor ini menjadikan biaya tetap
sebagai komponen yang harus dikelola dengan baik untuk menjaga
kestabilan finansial perusahaan.
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5. Pentingnya Penghitungan Biaya Tetap

Penghitungan biaya tetap memiliki peranan penting dalam
perencanaan keuangan dan pengambilan keputusan strategis perusahaan.
Salah satu manfaat utamanya adalah membantu dalam perhitungan titik
impas (break-even point), yaitu kondisi di mana total pendapatan sama
dengan total biaya yang dikeluarkan. Dengan mengetahui jumlah biaya
tetap, perusahaan dapat menentukan jumlah minimum produk yang
harus dijual untuk menutupi seluruh biaya operasional sebelum mulai
memperoleh keuntungan. Misalnya, perusahaan harus memastikan
bahwa pendapatan dari penjualan produk cukup untuk menutupi biaya
sewa gedung, gaji karyawan tetap, dan premi asuransi sebelum dapat
menghasilkan laba. Oleh karena itu, penghitungan biaya tetap
memungkinkan manajer untuk menyusun strategi produksi dan
penjualan yang lebih efektif guna mencapai titik impas dan
meningkatkan profitabilitas.

Penghitungan biaya tetap juga berperan dalam perencanaan
anggaran dan pengelolaan arus kas perusahaan. Dengan mengetahui
jumlah biaya tetap yang harus dibayar setiap bulan atau tahun,
perusahaan dapat merencanakan sumber pendapatan yang cukup untuk
memenuhi kewajiban keuangan tersebut. Jika biaya tetap meningkat,
seperti kenaikan sewa atau gaji karyawan tetap, maka perusahaan perlu
mengevaluasi strategi bisnisnya, misalnya dengan menaikkan harga
produk atau mencari cara untuk mengurangi biaya lainnya. Oleh karena
itu, pemahaman yang baik mengenai biaya tetap sangat penting bagi
manajemen dalam menjaga keseimbangan antara pengeluaran dan
pendapatan, serta memastikan keberlanjutan usaha dalam jangka
panjang.

C. Penerapan Konsep Biaya dalam Keputusan Manajerial

Penerapan konsep biaya dalam keputusan manajerial sangat
penting untuk memastikan keberlanjutan dan profitabilitas perusahaan.
Manajer harus dapat memanfaatkan informasi biaya dengan bijak agar
dapat membuat keputusan yang tepat yang mendukung tujuan jangka
panjang perusahaan. Konsep biaya, baik itu biaya tetap, biaya variabel,
atau biaya total, menjadi dasar bagi berbagai keputusan yang diambil
dalam manajemen. Berikut adalah beberapa area utama penerapan
konsep biaya dalam keputusan manajerial:
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1. Penentuan Harga Jual

Penentuan harga jual merupakan keputusan strategis yang
memengaruhi daya saing dan profitabilitas perusahaan. Dalam
menetapkan harga jual, perusahaan harus mempertimbangkan berbagai
faktor, termasuk biaya produksi, margin keuntungan, serta kondisi pasar.
Harga pokok produksi (HPP) menjadi elemen dasar dalam perhitungan
harga jual, yang mencakup biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
seperti sewa dan gaji karyawan tetap harus diperhitungkan meskipun
volume produksi berubah, sementara biaya variabel seperti bahan baku
dan tenaga kerja langsung akan meningkat seiring dengan peningkatan
produksi. Dengan memahami struktur biaya ini, perusahaan dapat
menetapkan harga jual yang menutupi semua pengeluaran sekaligus
memberikan keuntungan yang optimal.

Strategi penetapan harga juga harus mempertimbangkan faktor
eksternal seperti persaingan dan elastisitas permintaan. Metode cost-plus
pricing, di mana harga jual ditentukan dengan menambahkan margin
keuntungan ke HPP, sering digunakan karena memberikan kepastian
terhadap profitabilitas. Namun, dalam pasar yang kompetitif, perusahaan
mungkin perlu menyesuaikan harga berdasarkan strategi pesaing atau
preferensi konsumen. Jika permintaan produk elastis, penyesuaian harga
yang terlalu tinggi dapat menurunkan volume penjualan, sedangkan
dalam pasar yang lebih eksklusif, perusahaan bisa menetapkan harga
premium untuk meningkatkan persepsi nilai produk. Oleh karena itu,
strategi harga yang tepat harus menggabungkan analisis biaya, kondisi
pasar, serta perilaku konsumen agar dapat mencapai keseimbangan
antara keuntungan dan daya saing.

2. Keputusan Make-or-Buy (Buat atau Beli)

Keputusan make-or-buy adalah langkah strategis yang
menentukan apakah suatu perusahaan akan memproduksi sendiri
komponen yang dibutuhkan atau membelinya dari pemasok eksternal.
Dalam pengambilan keputusan ini, perusahaan harus melakukan analisis
biaya secara menyeluruh, termasuk biaya variabel seperti bahan baku
dan tenaga kerja langsung, serta biaya tetap seperti sewa pabrik dan gaji
karyawan tetap. Jika biaya produksi internal lebih rendah dibandingkan
dengan biaya pembelian dari pihak ketiga, maka memproduksi sendiri
dapat menjadi pilihan yang lebih ekonomis. Selain itu, faktor seperti
ketersediaan fasilitas produksi, efisiensi operasional, serta kendali atas
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kualitas dan waktu pengiriman juga menjadi pertimbangan penting
dalam keputusan ini.

Jika biaya produksi internal lebih tinggi atau perusahaan tidak
memiliki keahlian dan kapasitas yang cukup, membeli dari pemasok
eksternal bisa menjadi opsi yang lebih menguntungkan. Keputusan ini
juga dipengaruhi oleh faktor risiko, seperti ketergantungan pada
pemasok, fluktuasi harga, atau potensi gangguan rantai pasok. Dalam
beberapa kasus, bekerja sama dengan pemasok yang andal dapat
meningkatkan fleksibilitas bisnis dan memungkinkan perusahaan untuk
fokus pada kegiatan inti yang lebih strategis. Oleh karena itu, keputusan
make-or-buy tidak hanya didasarkan pada analisis biaya, tetapi juga
mempertimbangkan aspek operasional, kualitas, dan risiko jangka
panjang demi memastikan keberlanjutan bisnis.

3. Pengambilan Keputusan Investasi

Pengambilan keputusan investasi merupakan bagian penting
dalam perencanaan strategis perusahaan, terutama dalam menentukan
apakah suatu investasi akan memberikan manfaat yang lebih besar
dibandingkan biayanya. Evaluasi terhadap biaya tetap dan biaya variabel
menjadi krusial dalam memastikan efisiensi investasi, seperti pembelian
mesin baru atau pembaruan peralatan. Mesin baru, misalnya, mungkin
memiliki biaya tetap yang tinggi, seperti harga pembelian dan biaya
pemeliharaan, tetapi dapat mengurangi biaya variabel dengan
meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi limbah. Oleh karena
itu, meskipun investasi awal besar, manfaat jangka panjang berupa
pengurangan biaya operasional dapat meningkatkan profitabilitas
perusahaan.

Keputusan investasi juga mempertimbangkan dampak teknologi
baru terhadap efisiensi operasional dan daya saing perusahaan.
Misalnya, otomatisasi dapat mengurangi ketergantungan pada tenaga
kerja manual, meningkatkan produktivitas, serta mempercepat proses
produksi. Namun, perusahaan juga harus mempertimbangkan biaya
tambahan, seperti pelatihan karyawan dan pemeliharaan sistem. Oleh
karena itu, analisis biaya-manfaat menjadi alat yang penting untuk
mengevaluasi apakah keuntungan jangka panjang dari investasi dapat
menutupi biaya awal. Selain aspek finansial, faktor risiko seperti
ketidakpastian pasar dan perkembangan teknologi juga harus
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diperhitungkan agar keputusan investasi benar-benar memberikan nilai
tambah bagi perusahaan.

4. Perencanaan dan Penganggaran

Perencanaan dan penganggaran merupakan elemen kunci dalam
manajemen keuangan perusahaan, di mana informasi biaya berperan
penting dalam memastikan alokasi sumber daya yang efisien. Biaya
tetap, seperti sewa gedung, gaji karyawan tetap, dan depresiasi aset,
harus diperhitungkan dengan cermat dalam penyusunan anggaran agar
perusahaan dapat menjaga stabilitas keuangan meskipun terjadi fluktuasi
dalam pendapatan. Perusahaan harus memastikan adanya cadangan dana
yang cukup untuk menutupi biaya tetap tersebut, terutama dalam kondisi
pasar yang tidak menentu. Selain itu, proyeksi arus kas yang akurat
menjadi faktor krusial agar perusahaan dapat menghindari risiko
likuiditas yang dapat menghambat operasional.

Biaya variabel yang berhubungan langsung dengan volume
produksi atau penjualan juga perlu dianalisis secara mendalam dalam
proses penganggaran. Perubahan dalam harga bahan baku atau tenaga
kerja dapat mempengaruhi total biaya produksi, sehingga manajer perlu
memperkirakan potensi fluktuasi biaya ini untuk menjaga keseimbangan
antara efisiensi dan profitabilitas. Jika perusahaan mengantisipasi
peningkatan permintaan pasar, maka anggaran harus disesuaikan untuk
mendukung peningkatan produksi tanpa mengorbankan efisiensi
keuangan. Selain itu, fleksibilitas dalam pengelolaan anggaran sangat
diperlukan untuk menghadapi faktor eksternal seperti inflasi dan
perubahan regulasi yang dapat berdampak pada struktur biaya
perusahaan.

5. Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja merupakan elemen kunci dalam manajemen
operasional yang bertujuan untuk menilai efektivitas perusahaan dalam
mencapai efisiensi biaya. Salah satu metode yang umum digunakan
dalam evaluasi ini adalah analisis varians, yaitu perbandingan antara
biaya aktual dan biaya yang telah dianggarkan sebelumnya. Dengan
menggunakan analisis ini, perusahaan dapat mengidentifikasi apakah
pengeluaran telah sesuai dengan perencanaan atau terjadi penyimpangan
yang perlu dikoreksi. Jika terdapat perbedaan yang signifikan, seperti
biaya bahan baku yang lebih tinggi dari anggaran, hal ini dapat menjadi
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indikasi adanya pemborosan atau ketidakefisienan dalam proses
pengadaan. Begitu pula, jika biaya tenaga kerja melebihi anggaran,
perusahaan perlu mengevaluasi efisiensi kerja dan mencari solusi agar
operasional tetap optimal tanpa meningkatkan beban biaya secara
berlebihan.

Analisis varians juga dapat digunakan untuk menemukan
peluang peningkatan efisiensi. Jika biaya aktual lebih rendah dari yang
dianggarkan tanpa mengurangi kualitas atau produktivitas, hal ini
menunjukkan adanya perbaikan dalam operasional, seperti negosiasi
harga yang lebih baik dengan pemasok atau peningkatan efisiensi dalam
proses produksi. Informasi ini sangat berguna bagi manajer dalam
merancang strategi pengendalian biaya yang lebih efektif di masa depan.
Evaluasi kinerja berbasis biaya tidak hanya membantu perusahaan dalam
mencapai efisiensi jangka pendek, tetapi juga memberikan wawasan
untuk pengambilan keputusan strategis yang lebih baik dalam
menghadapi dinamika pasar. Dengan demikian, pemantauan dan analisis
varians menjadi alat yang sangat penting bagi manajemen dalam
menjaga stabilitas finansial dan meningkatkan daya saing perusahaan.

6. Pengendalian Biaya

Pengendalian biaya merupakan aspek krusial dalam manajemen
keuangan perusahaan yang Dbertujuan untuk mengoptimalkan
penggunaan sumber daya dan mengurangi pemborosan. Dengan
memahami komponen biaya secara menyeluruh, manajer dapat
mengidentifikasi area yang dapat diefisienkan guna meningkatkan
profitabilitas. Salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam
pengendalian biaya adalah lean manufacturing, yang berfokus pada
pengurangan  pemborosan  dalam  proses  produksi  dengan
menyederhanakan aliran kerja dan menghilangkan aktivitas yang tidak
memberikan nilai tambah. Misalnya, dengan mengurangi kelebihan
persediaan bahan baku atau barang jadi, perusahaan dapat
meminimalkan biaya penyimpanan dan risiko kerusakan barang. Selain
itu, efisiensi tenaga kerja dan penggunaan bahan baku yang lebih optimal
dalam metode lean manufacturing juga berkontribusi pada pengurangan
biaya variabel, sehingga perusahaan dapat mencapai efisiensi
operasional yang lebih baik.

Metode just-in-time (JIT) juga menjadi strategi efektif dalam

pengendalian biaya, dengan prinsip produksi hanya berdasarkan
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permintaan aktual. Dengan menerapkan JIT, perusahaan tidak perlu
menyimpan persediaan dalam jumlah besar, sehingga biaya
penyimpanan dan risiko penumpukan barang dapat ditekan. Pengelolaan
aliran material yang lebih terstruktur juga memastikan bahwa bahan
baku tersedia tepat waktu sesuai kebutuhan produksi, menghindari biaya
tambahan akibat penundaan atau kelebihan stok. Pengendalian biaya
yang efektif tidak hanya membantu meningkatkan efisiensi operasional,
tetapi juga berdampak langsung pada peningkatan margin keuntungan.
Ketika perusahaan mampu menekan biaya yang tidak perlu, dapat
menawarkan harga yang lebih kompetitif tanpa mengorbankan
keuntungan, yang pada akhirnya memperkuat daya saing di pasar.
Dengan demikian, strategi pengendalian biaya yang tepat menjadi faktor
kunci dalam menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis dalam
lingkungan industri yang kompetitif.

D. Analisis Biaya Variabel dan Tetap untuk Perencanaan

Keuangan

Analisis biaya variabel dan tetap sangat penting dalam
perencanaan keuangan perusahaan. Perencanaan yang efektif
mengharuskan manajer untuk mengerti bagaimana kedua jenis biaya ini
mempengaruhi arus kas, margin keuntungan, dan keputusan strategis
lainnya. Mengelompokkan biaya dalam kategori variabel dan tetap
memungkinkan perusahaan untuk memproyeksikan pengeluaran secara
lebih akurat dan membuat keputusan yang lebih baik terkait alokasi
sumber daya, pengendalian biaya, dan proyeksi pendapatan.

1. Biaya Variabel dalam Perencanaan Keuangan

Biaya variabel merupakan komponen biaya yang berubah seiring
dengan perubahan volume produksi atau penjualan, mencakup bahan
baku, tenaga kerja langsung, dan biaya distribusi. Karena sifatnya yang
fluktuatif, perusahaan harus mampu memperkirakan dan mengelola
biaya ini dengan tepat agar dapat menjaga kelancaran operasional serta
mencapai target keuangan. Dalam perencanaan keuangan, pemahaman
terhadap biaya variabel membantu perusahaan dalam menyusun
anggaran yang lebih akurat, terutama dalam menghadapi peningkatan
atau penurunan permintaan pasar. Jika produksi meningkat, perusahaan
harus menyiapkan anggaran yang lebih besar untuk membeli bahan baku
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tambahan dan membayar tenaga kerja yang dibutuhkan, sehingga
operasional tetap berjalan optimal tanpa mengalami kekurangan sumber
daya.

Biaya variabel berperan penting dalam analisis margin
kontribusi, yaitu selisih antara harga jual per unit dengan biaya variabel
per unit. Margin kontribusi digunakan untuk menentukan seberapa besar
keuntungan yang dapat digunakan untuk menutupi biaya tetap dan
menghasilkan laba. Jika biaya variabel terlalu tinggi, margin kontribusi
akan mengecil, sehingga perusahaan harus menjual lebih banyak produk
untuk mencapai titik impas. Oleh karena itu, perusahaan perlu mencari
strategi untuk menekan biaya variabel, seperti meningkatkan efisiensi
produksi atau mengoptimalkan rantai pasok. Dengan pengelolaan biaya
variabel yang baik, perusahaan dapat menetapkan harga yang kompetitif,
meningkatkan profitabilitas, dan mengalokasikan lebih banyak sumber
daya untuk inovasi dan pengembangan produk demi mempertahankan
daya saing di pasar.

2. Biaya Tetap dalam Perencanaan Keuangan

Biaya tetap adalah pengeluaran yang tidak berubah meskipun
terjadi fluktuasi dalam volume produksi atau penjualan. Contohnya
termasuk biaya sewa gedung, gaji karyawan tetap, dan depresiasi aset
seperti mesin dan peralatan. Biaya ini tetap harus dibayar terlepas dari
jumlah barang atau jasa yang diproduksi, sehingga pengelolaannya
menjadi aspek penting dalam perencanaan keuangan perusahaan.
Dengan memahami dan mengontrol biaya tetap, perusahaan dapat
memastikan kestabilan finansial serta mengurangi risiko keuangan yang
timbul akibat perubahan dalam permintaan pasar. Oleh karena itu,
strategi efisiensi seperti negosiasi ulang kontrak sewa atau optimalisasi
penggunaan aset dapat membantu dalam menjaga kesehatan keuangan
perusahaan.

Pada perencanaan keuangan, biaya tetap juga berperan penting
dalam menentukan titik impas atau break-even point, yaitu jumlah
minimum penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak
mengalami  kerugian. Perhitungan titik impas ini melibatkan
perbandingan antara total biaya tetap dan margin kontribusi per unit. Jika
biaya tetap tinggi, perusahaan harus menjual lebih banyak produk untuk
mencapai titik impas, yang berarti risiko finansial lebih besar jika

permintaan pasar menurun. Sebaliknya, perusahaan dengan biaya tetap
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yang lebih rendah memiliki fleksibilitas lebih besar dalam menghadapi
perubahan pasar, karena beban keuangan yang harus ditanggung tidak
terlalu berat. Oleh sebab itu, perencanaan keuangan yang cermat,
termasuk strategi efisiensi biaya tetap, sangat diperlukan agar
perusahaan dapat bertahan dan berkembang dalam jangka panjang.

3. Menghitung Titik Impas (Break-Even Point)

Menghitung titik impas atau break-even point adalah langkah
penting dalam perencanaan keuangan, terutama dalam memahami
seberapa banyak produk yang perlu dijual untuk menutupi semua biaya
yang dikeluarkan oleh perusahaan tanpa menghasilkan laba atau
kerugian. Titik impas memberikan gambaran jelas mengenai jumlah
penjualan yang dibutuhkan untuk mencapai keseimbangan antara biaya
dan pendapatan, sehingga perusahaan dapat memastikan bahwa tidak
mengalami kerugian. Dalam perhitungan titik impas, ada dua komponen
biaya utama yang diperhitungkan: biaya tetap dan biaya variabel.

Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah meskipun volume
produksi atau penjualan bervariasi, seperti sewa gedung, gaji karyawan
tetap, dan depresiasi peralatan. Di sisi lain, biaya variabel berfluktuasi
seiring dengan volume produksi, misalnya biaya bahan baku dan tenaga
kerja langsung. Dengan mempertimbangkan kedua jenis biaya ini,
perusahaan dapat menghitung jumlah unit yang perlu dijual untuk
menutupi semua biaya tersebut.

Rumus untuk menghitung titik impas dalam unit adalah:

Total Biaya Tetap

Titik Impas (unit) = —— - -
Harga Jual per Unit—Biaya Variabel per Unit

Rumus ini menggambarkan bahwa titik impas dihitung dengan
membagi total biaya tetap dengan selisih antara harga jual per unit dan
biaya variabel per unit. Selisih ini disebut sebagai kontribusi margin per
unit, yang menunjukkan berapa banyak pendapatan dari setiap unit yang
terjual yang digunakan untuk menutupi biaya tetap setelah biaya variabel
diperhitungkan. Semakin tinggi kontribusi margin, semakin sedikit unit
yang perlu dijual untuk mencapai titik impas.

Menghitung titik impas sangat penting karena memberi manajer
wawasan tentang seberapa banyak produk yang harus diproduksi dan
dijual untuk memastikan bahwa perusahaan tidak mengalami kerugian.
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Ini membantu dalam pengambilan keputusan mengenai strategi harga,
volume produksi, dan kapasitas operasional yang diperlukan. Misalnya,
jika harga jual per unit atau biaya variabel berubah, titik impas juga akan
berubah. Oleh karena itu, perusahaan perlu secara teratur melakukan
perhitungan ini untuk menyesuaikan dengan kondisi pasar yang dinamis.

Perhitungan titik impas juga sangat berguna dalam perencanaan
anggaran dan merencanakan tingkat produksi yang sesuai. Dengan
mengetahui jumlah unit yang perlu dijual untuk mencapai titik impas,
perusahaan dapat mengatur anggaran dan merencanakan kapasitas
produksi yang tepat untuk memenuhi permintaan pasar. Selain itu, titik
impas menjadi indikator penting dalam menentukan apakah perusahaan
berada dalam posisi yang aman untuk mulai menghasilkan laba, serta
memberikan dasar bagi keputusan strategis dalam hal pengurangan biaya
atau peningkatan harga jual.

4. Proyeksi Keuangan dan Penganggaran

Proyeksi keuangan dan penganggaran merupakan elemen kunci
dalam perencanaan strategis perusahaan, yang memungkinkan manajer
untuk merencanakan pengeluaran dan pendapatan secara lebih akurat.
Dengan menganalisis biaya variabel dan biaya tetap, perusahaan dapat
menyusun anggaran operasional yang lebih realistis dan terstruktur.
Biaya variabel, seperti bahan baku dan tenaga kerja langsung, berubah
sesuai dengan volume produksi, sementara biaya tetap, seperti sewa
gedung dan gaji karyawan tetap, tetap konstan meskipun terjadi fluktuasi
produksi. Pemahaman yang jelas terhadap kedua jenis biaya ini
membantu dalam mengalokasikan sumber daya secara efisien,
mengoptimalkan  pengeluaran, dan meningkatkan profitabilitas
perusahaan.

Proyeksi keuangan yang akurat sangat penting dalam
perencanaan ekspansi atau investasi baru. Ketika perusahaan berencana
meningkatkan kapasitas produksi atau memperkenalkan produk baru,
manajer perlu mempertimbangkan dampak terhadap biaya tetap dan
variabel. Biaya tetap dapat meningkat akibat tambahan fasilitas atau
tenaga kerja, sementara biaya variabel dapat naik seiring peningkatan
produksi. Oleh karena itu, proyeksi biaya yang tepat membantu
perusahaan mengelola likuiditas dan menentukan strategi pendanaan
yang optimal, seperti melalui pinjaman atau pendanaan internal, guna
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memastikan bahwa ekspansi dapat dilakukan tanpa mengganggu
stabilitas keuangan.

5. Pengendalian Biaya dan Efisiensi

Pengendalian biaya dan efisiensi merupakan faktor utama dalam
menjaga profitabilitas dan keberlanjutan perusahaan. Dengan memahami
dan mengelola biaya variabel serta biaya tetap secara efektif, perusahaan
dapat memastikan bahwa setiap pengeluaran memberikan nilai optimal.
Biaya variabel, yang berfluktuasi sesuai dengan volume produksi atau
penjualan, dapat dikendalikan melalui peningkatan efisiensi produksi
dan pengurangan pemborosan. Strategi seperti optimalisasi proses
produksi, otomatisasi, serta penerapan konsep lean manufacturing atau
just-in-time (JIT) dapat membantu perusahaan mengurangi penggunaan
bahan baku secara berlebihan, meminimalkan tenaga kerja yang tidak
produktif, dan menghemat ruang penyimpanan, sehingga menekan biaya
variabel secara signifikan.

Pengendalian biaya tetap membutuhkan pendekatan berbeda
karena sifatnya yang tidak berubah meskipun volume produksi
mengalami fluktuasi. Perusahaan dapat mengelola biaya tetap dengan
menegosiasikan ulang kontrak sewa, mencari lokasi operasional yang
lebih hemat biaya, atau mengevaluasi kembali pengeluaran administrasi
dan kontrak jangka panjang yang kurang efisien. Manajer yang efektif
dalam pengendalian biaya akan mampu menyusun strategi anggaran
yang lebih baik dengan menurunkan biaya variabel dan tetap secara
bersamaan. Dengan strategi pengelolaan biaya yang efisien, perusahaan
tidak hanya meningkatkan margin keuntungan tetapi juga memperoleh
keunggulan kompetitif, memungkinkan untuk menawarkan harga yang
lebih kompetitif atau mengalokasikan dana lebih banyak untuk inovasi
dan pengembangan produk.

6. Perencanaan Penggunaan Sumber Daya

Perencanaan penggunaan sumber daya yang efektif sangat
penting untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan.
Salah satu strategi utama dalam perencanaan ini adalah mengelola serta
mengalokasikan sumber daya dengan bijaksana, terutama dengan
memahami dan menganalisis biaya variabel serta biaya tetap. Ketika
biaya variabel meningkat, seperti harga bahan baku atau tenaga kerja,
perusahaan  perlu  mengevaluasi  proses produksinya untuk
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mengidentifikasi pemborosan dan mencari solusi efisiensi. Misalnya,
penerapan konsep lean manufacturing atau sistem just-in-time (JIT)
dapat membantu perusahaan mengurangi persediaan berlebih,
menghemat energi, dan meningkatkan produktivitas tenaga Kkerja.
Dengan mengoptimalkan proses produksi, perusahaan dapat
memanfaatkan sumber daya yang ada dengan lebih baik dan menjaga
biaya operasional tetap terkendali.

Pengelolaan biaya tetap juga menjadi faktor penting dalam
perencanaan penggunaan sumber daya. Karena biaya tetap tidak berubah
meskipun volume produksi berfluktuasi, perusahaan perlu memastikan
bahwa fasilitas dan aset yang digunakan tetap efisien. Evaluasi terhadap
kapasitas produksi, pemanfaatan ruang, serta penggunaan peralatan
dapat membantu perusahaan mengurangi pemborosan dan meningkatkan
efisiensi operasional. Misalnya, mengganti mesin lama dengan teknologi
yang lebih hemat energi atau merancang ulang tata letak fasilitas agar
lebih efektif. Selain itu, optimalisasi tenaga kerja melalui pelatihan dan
penerapan teknologi dapat meningkatkan produktivitas tanpa menambah
beban biaya tetap yang berlebihan. Dengan strategi yang tepat,
perusahaan dapat menyeimbangkan pengeluaran dan memaksimalkan
keuntungan tanpa mengorbankan kualitas atau efisiensi operasional.
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BAB VI

ANGGARAN DALAM AKUNTANSI
MANAJEMEN

Anggaran dalam akuntansi manajemen merupakan salah satu alat
penting yang digunakan oleh perusahaan untuk merencanakan,
mengendalikan, dan mengevaluasi kinerja keuangan serta operasional.
Anggaran berfungsi sebagai panduan yang memberikan gambaran
tentang proyeksi pendapatan, pengeluaran, dan alokasi sumber daya
dalam periode tertentu. Dalam konteks akuntansi manajemen, anggaran
tidak hanya membantu manajer dalam merencanakan aktivitas bisnis,
tetapi juga berperan dalam pengendalian biaya, pengukuran kinerja, dan
pengambilan keputusan strategis. Dengan menggunakan anggaran,
perusahaan dapat memetakan rencana keuangan secara lebih terstruktur,
mengidentifikasi potensi risiko, serta memastikan bahwa semua
departemen dan unit bisnis bekerja sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Proses penyusunan anggaran yang matang dan penggunaan
anggaran sebagai alat pengendalian yang efektif akan meningkatkan
efisiensi operasional dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

A. Pengertian dan Fungsi Anggaran

Anggaran adalah rencana keuangan yang disusun untuk periode
tertentu, biasanya satu tahun, yang berisi proyeksi pendapatan,
pengeluaran, serta kebutuhan sumber daya lainnya yang dibutuhkan oleh
organisasi atau perusahaan. Anggaran berfungsi sebagai alat penting
dalam perencanaan keuangan untuk memastikan bahwa sumber daya
yang dimiliki digunakan secara optimal dan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam konteks akuntansi manajemen, anggaran tidak
hanya digunakan untuk merencanakan dan mengalokasikan dana, tetapi

Buku Referensi 95



juga sebagai alat pengendalian untuk memonitor Kinerja perusahaan
secara berkelanjutan. Fungsi anggaran sangat luas, di antaranya adalah:
1. Perencanaan

Anggaran merupakan instrumen penting dalam perencanaan
keuangan perusahaan yang memungkinkan manajemen menetapkan
tujuan serta strategi keuangan dalam periode tertentu. Dengan adanya
anggaran, perusahaan dapat mengelola sumber daya secara lebih efektif,
memastikan alokasi dana yang sesuai, dan menjaga keberlanjutan
operasional. Perencanaan anggaran mencakup estimasi pendapatan serta
pengeluaran yang diperlukan untuk mencapai target bisnis. Tanpa
anggaran yang terstruktur, perusahaan berisiko mengalami
ketidakseimbangan keuangan, seperti pengeluaran yang melebihi
pendapatan atau kurangnya dana untuk kebutuhan strategis. Oleh karena
itu, penyusunan anggaran membantu perusahaan dalam menetapkan
skala prioritas agar sumber daya keuangan digunakan secara optimal.

Anggaran berperan dalam mengantisipasi risiko finansial dan
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan adanya
anggaran yang terencana, perusahaan dapat menghadapi tantangan
seperti fluktuasi harga bahan baku, perubahan permintaan pasar, atau
faktor eksternal lainnya dengan lebih siap. Sebagai contoh, jika sebuah
perusahaan ingin memperluas pasar atau meluncurkan produk baru,
anggaran yang disusun dengan baik akan memberikan gambaran
mengenai investasi yang dibutuhkan serta proyeksi keuntungan yang
dapat diperoleh. Dalam jangka panjang, perencanaan anggaran yang
efektif akan meningkatkan stabilitas keuangan, mengurangi
pemborosan, dan memastikan bahwa perusahaan dapat beroperasi secara
efisien serta berdaya saing tinggi di industri yang terus berkembang.

2. Pengendalian

Anggaran tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan, tetapi
juga sebagai instrumen penting dalam pengendalian keuangan
perusahaan. Dengan adanya anggaran, manajemen dapat secara berkala
memantau dan mengevaluasi kinerja keuangan dengan membandingkan
hasil aktual dengan rencana yang telah ditetapkan. Jika terjadi
penyimpangan, baik dalam bentuk pengeluaran yang melebihi anggaran
atau pendapatan yang lebih rendah dari perkiraan, langkah korektif dapat
segera diambil untuk memastikan perusahaan tetap berada pada jalur
yang sesuai dengan tujuan keuangannya. Pengendalian anggaran juga
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memungkinkan perusahaan untuk mendeteksi lebih dini adanya deviasi
dan mengidentifikasi faktor penyebabnya, sehingga strategi yang lebih
tepat dapat diterapkan untuk menjaga stabilitas finansial.

Pengendalian anggaran berperan dalam meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya perusahaan. Dengan adanya batasan anggaran
yang jelas, setiap unit bisnis terdorong untuk lebih disiplin dalam
mengelola dana yang tersedia, mengurangi pemborosan, dan
memastikan bahwa setiap pengeluaran memiliki justifikasi yang kuat.
Selain itu, pengendalian anggaran juga membantu perusahaan dalam
mitigasi risiko keuangan akibat faktor eksternal, seperti fluktuasi harga
bahan baku atau perubahan regulasi. Dengan sistem anggaran yang baik,
perusahaan dapat lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan dan
mengambil langkah pencegahan yang diperlukan untuk menghindari
dampak negatif yang lebih besar.

3. Koordinasi

Pada perusahaan besar yang memiliki berbagai departemen atau
divisi, anggaran berperan sebagai alat koordinasi yang memastikan
setiap unit bekerja selaras menuju tujuan bersama. Dengan anggaran
yang terstruktur dengan baik, setiap departemen memahami alokasi dana
yang tersedia serta bagaimana dana tersebut harus digunakan untuk
mendukung strategi bisnis perusahaan secara keseluruhan. Koordinasi
anggaran memungkinkan setiap bagian, seperti pemasaran, produksi,
keuangan, dan sumber daya manusia, untuk merencanakan aktivitasnya
secara sinkron tanpa tumpang tindih dalam penggunaan sumber daya.
Tanpa koordinasi yang efektif, risiko ketidakseimbangan dalam alokasi
dana atau konflik antar departemen dalam menentukan prioritas dapat
meningkat, menghambat efisiensi operasional.

Koordinasi anggaran membantu dalam pengambilan keputusan
yang lebih efektif dan pengendalian biaya. Dengan mengetahui batasan
anggaran, setiap departemen dapat menyusun strategi operasional yang
realistis dan sesuai dengan target perusahaan. Proses koordinasi ini
sering melibatkan diskusi lintas departemen dalam rapat anggaran, di
mana kebutuhan dan target tiap unit dibahas agar selaras dengan
kebijakan keuangan perusahaan. Selain meningkatkan transparansi,
koordinasi yang baik juga memungkinkan perusahaan mengidentifikasi
potensi penghematan, seperti mengoptimalkan pembelian bahan baku
untuk menekan biaya penyimpanan dan transportasi. Dengan demikian,
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penyusunan dan implementasi anggaran yang terintegrasi tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat stabilitas
keuangan perusahaan.

4. Motivasi

Anggaran tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan dan
pengendalian keuangan, tetapi juga berperan penting dalam
meningkatkan motivasi karyawan dan manajer di dalam perusahaan.
Dengan adanya target anggaran yang jelas, setiap individu dalam
organisasi memiliki panduan yang terstruktur dalam menjalankan
tugasnya. Ketika pencapaian target anggaran dikaitkan dengan kinerja
perusahaan serta penghargaan yang diterima, karyawan dan manajer
akan lebih termotivasi untuk bekerja secara optimal. Salah satu cara
anggaran meningkatkan motivasi adalah melalui sistem penghargaan
berbasis kinerja, seperti insentif keuangan berupa bonus atau kenaikan
gaji, serta penghargaan non-finansial seperti promosi dan kesempatan
pelatihan lanjutan. Dengan adanya skema ini, karyawan terdorong untuk
bekerja lebih efisien, meningkatkan produktivitas, serta mencari cara
inovatif agar tetap dalam batas anggaran yang ditetapkan.

Anggaran memberikan rasa kepemilikan terhadap pencapaian
perusahaan. Ketika karyawan dilibatkan dalam proses penyusunan
anggaran, akan merasa lebih bertanggung jawab dalam mencapai target
yang telah ditetapkan, sehingga meningkatkan loyalitas dan komitmen
terhadap perusahaan. Komunikasi aktif dari manajer mengenai
pencapaian anggaran juga dapat membangun budaya kerja yang lebih
kolaboratif dan transparan, di mana setiap orang merasa memiliki
kontribusi yang berarti. Anggaran juga membantu menetapkan
ekspektasi yang jelas dalam lingkungan kerja, sehingga karyawan dapat
menyusun strategi yang lebih baik untuk mencapai target yang
ditentukan. Namun, agar anggaran benar-benar berfungsi sebagai alat
motivasi, perusahaan harus memastikan bahwa target yang ditetapkan
realistis dan dapat dicapai. Jika target terlalu tinggi dan tidak sesuai
dengan kondisi nyata, karyawan justru bisa kehilangan motivasi. Oleh
karena itu, dalam penyusunan anggaran, penting untuk
mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi pasar dan tren
industri agar target tetap menantang namun tidak membebani karyawan
secara berlebihan.
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5. Komunikasi

Anggaran tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan dan
pengendalian, tetapi juga sebagai sarana komunikasi yang efektif dalam
organisasi. Sebagai dokumen yang mencerminkan rencana keuangan dan
operasional perusahaan, anggaran memungkinkan manajemen puncak
untuk menyampaikan visi, strategi, dan prioritas bisnis kepada seluruh
level organisasi. Dengan anggaran yang transparan dan terstruktur,
setiap bagian dalam perusahaan dapat memahami tujuan utama yang
ingin dicapai serta bagaimana sumber daya akan dialokasikan untuk
mendukung pencapaian tersebut. Selain itu, anggaran membantu
menyampaikan prioritas organisasi secara jelas, sehingga menghindari
tumpang tindih kepentingan antarunit bisnis dan memastikan bahwa
setiap departemen menyelaraskan strateginya dengan arah bisnis yang
telah ditetapkan.

Anggaran juga berperan dalam menetapkan ekspektasi bagi
seluruh karyawan. Dengan adanya target keuangan yang jelas, seperti
batas biaya operasional, target penjualan, atau tingkat profitabilitas,
anggaran menjadi pedoman bagi karyawan dalam menjalankan tugasnya
secara lebih fokus dan terarah. Komunikasi melalui anggaran juga
bersifat dua arah, di mana manajer dari berbagai departemen dapat
memberikan masukan terkait kebutuhan, tantangan, dan peluang di
lapangan, sehingga perencanaan menjadi lebih realistis dan sesuai
dengan kondisi operasional. Selain itu, anggaran berperan dalam
evaluasi kinerja, di mana perusahaan dapat membandingkan realisasi
keuangan dengan target yang telah ditetapkan, mengidentifikasi
penyimpangan, serta mengambil langkah korektif yang diperlukan. Agar
anggaran benar-benar efektif sebagai alat komunikasi, penting bagi
perusahaan untuk memastikan bahwa penyusunannya dilakukan secara
terbuka dan realistis, sehingga dapat membangun kepercayaan serta
keterlibatan aktif dari seluruh anggota organisasi.

B. Jenis-Jenis Anggaran (Anggaran Penjualan, Anggaran

Produksi, dll.)

Pada akuntansi manajemen, terdapat berbagai jenis anggaran
yang disusun untuk membantu perusahaan dalam perencanaan keuangan
dan pengelolaan operasional. Setiap jenis anggaran memiliki fokus dan
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tujuan tertentu, namun semuanya saling terkait untuk menciptakan
rencana keuangan yang menyeluruh dan terstruktur. Berikut adalah
beberapa jenis anggaran yang umum digunakan dalam perusahaan:

1. Anggaran Penjualan (Sales Budget)

Anggaran penjualan (sales budget) merupakan elemen krusial
dalam perencanaan keuangan perusahaan karena mencerminkan
proyeksi jumlah unit produk atau jasa yang akan dijual serta pendapatan
yang dihasilkan dalam periode tertentu. Penyusunannya memerlukan
analisis menyeluruh terhadap berbagai faktor, seperti tren pasar, data
historis penjualan, strategi pemasaran, serta kondisi ekonomi yang
sedang berlangsung. Dengan anggaran penjualan yang akurat dan
realistis, perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih
efektif, mengoptimalkan efisiensi operasional, dan meminimalkan risiko
kelebihan atau kekurangan stok. Selain itu, anggaran penjualan juga
menjadi dasar bagi perencanaan anggaran lainnya, seperti produksi,
pengadaan bahan baku, dan anggaran kas, yang semuanya berperan
dalam menjaga keseimbangan keuangan perusahaan.

Anggaran penjualan juga berperan dalam pengelolaan keuangan
jangka panjang. Estimasi penjualan yang tepat membantu perusahaan
dalam mengelola arus kas, membayar biaya operasional, membiayai
investasi, serta memenuhi kewajiban finansial, seperti pembayaran utang
dan dividen. Untuk memastikan keakuratan anggaran penjualan,
perusahaan perlu mempertimbangkan faktor eksternal, seperti perubahan
pasar dan kebijakan pemerintah, serta faktor internal, seperti kapasitas
produksi dan efektivitas strategi pemasaran. Berbagai metode
forecasting, seperti analisis statistik atau pendekatan berbasis pasar,
dapat digunakan untuk memperkirakan penjualan secara lebih akurat.
Selain itu, revisi berkala terhadap anggaran penjualan sangat diperlukan
agar perusahaan dapat menyesuaikan strategi dengan dinamika bisnis
yang terus berubah.

2. Anggaran Produksi (Production Budget)

Anggaran produksi (production budget) merupakan komponen
utama dalam perencanaan operasional perusahaan yang menentukan
jumlah produk yang harus diproduksi dalam periode tertentu.
Penyusunan anggaran ini sangat bergantung pada anggaran penjualan,

karena jumlah produksi harus selaras dengan estimasi permintaan pasar.
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Selain itu, faktor lain seperti jumlah persediaan awal dan stok akhir yang
diinginkan turut diperhitungkan agar keseimbangan antara permintaan
dan ketersediaan produk tetap terjaga. Dengan anggaran produksi yang
tepat, perusahaan dapat menghindari risiko produksi berlebih yang
berpotensi menimbulkan pemborosan sumber daya atau produksi yang
terlalu rendah yang dapat mengakibatkan kekurangan stok dan
kehilangan peluang penjualan.

Anggaran produksi juga berperan dalam perencanaan kebutuhan
sumber daya, seperti tenaga kerja, bahan baku, dan kapasitas mesin
produksi. Jika jumlah produksi meningkat, perusahaan harus
memastikan ketersediaan tenaga kerja dengan keterampilan yang sesuai
serta pasokan bahan baku yang mencukupi agar proses produksi tidak
terhambat. Di sisi lain, kapasitas mesin dan peralatan produksi juga harus
diperhitungkan untuk menghindari beban operasional yang berlebihan
atau investasi yang tidak efisien. Untuk meningkatkan efisiensi,
perusahaan dapat menerapkan metode peramalan permintaan (demand
forecasting) serta sistem produksi Just-in-Time (JIT) agar produksi lebih
fleksibel terhadap perubahan pasar. Dengan evaluasi dan penyesuaian
berkala, anggaran produksi dapat membantu perusahaan dalam
mengoptimalkan sumber daya dan menjaga stabilitas operasional.

3. Anggaran Pengeluaran (Expenditure Budget)

Anggaran pengeluaran (expenditure budget) merupakan elemen
penting dalam perencanaan keuangan perusahaan yang mencakup
seluruh biaya operasional dalam periode tertentu. Anggaran ini terdiri
dari berbagai komponen, termasuk biaya tetap seperti sewa gedung, gaji
karyawan tetap, dan utilitas, serta biaya variabel seperti bahan baku,
pemasaran, dan komisi penjualan. Penyusunan anggaran pengeluaran
yang sistematis membantu perusahaan dalam mengontrol arus kas agar
tetap dalam batas keuangan yang telah ditetapkan. Dengan demikian,
perusahaan dapat menghindari defisit anggaran yang dapat menghambat
kelangsungan operasional dan memastikan bahwa sumber daya
keuangan digunakan secara optimal.

Anggaran pengeluaran juga berperan dalam mendukung
pengambilan keputusan strategis. Misalnya, dalam perencanaan ekspansi
bisnis, perusahaan perlu menghitung dengan cermat biaya tambahan
yang diperlukan, seperti investasi dalam peralatan baru, peningkatan
kapasitas produksi, atau perekrutan tenaga kerja tambahan. Dengan
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menganalisis data historis dan tren pasar, manajemen dapat menyusun
anggaran yang lebih akurat dan realistis. Penggunaan teknologi seperti
sistem perencanaan sumber daya perusahaan (ERP) juga dapat
membantu  mengotomatisasi  proses  perencanaan  anggaran,
meningkatkan efisiensi, serta memberikan visibilitas yang lebih baik
terhadap kondisi keuangan perusahaan.

4. Anggaran Kas (Cash Budget)

Anggaran kas (cash budget) adalah alat penting dalam
manajemen keuangan yang digunakan untuk merencanakan dan
mengendalikan arus kas masuk serta keluar dalam suatu periode tertentu.
Anggaran ini membantu perusahaan memastikan ketersediaan kas yang
cukup untuk memenuhi kewajiban operasional, seperti pembayaran gaji,
pembelian bahan baku, biaya pemasaran, serta pembayaran utang atau
dividen. Dengan memiliki anggaran kas yang terstruktur, perusahaan
dapat menghindari masalah likuiditas yang dapat mengganggu
kelangsungan operasionalnya. Selain itu, anggaran ini juga
memungkinkan perusahaan untuk mengantisipasi kekurangan kas dan
mengambil langkah-langkah strategis untuk menjaga keseimbangan
keuangan.

Salah satu fungsi utama anggaran kas adalah membantu
perusahaan dalam perencanaan investasi dan pembiayaan jangka
pendek. Jika proyeksi anggaran menunjukkan surplus kas, perusahaan
dapat mengalokasikan dana tersebut untuk ekspansi bisnis, investasi
dalam aset produktif, atau peningkatan inovasi produk. Sebaliknya, jika
anggaran menunjukkan potensi defisit kas, perusahaan dapat
merencanakan langkah-langkah mitigasi seperti memperoleh pinjaman
jangka pendek, menunda pengeluaran yang tidak mendesak, atau
mempercepat penerimaan piutang. Dalam praktiknya, penyusunan
anggaran kas didasarkan pada data historis, tren pasar, serta kondisi
ekonomi yang sedang berlangsung. Dengan dukungan teknologi seperti
sistem Enterprise Resource Planning (ERP), perusahaan dapat
memantau arus kas secara real-time, meningkatkan akurasi prediksi, dan
mengoptimalkan pengelolaan kas untuk mendukung pertumbuhan bisnis
yang berkelanjutan.

5. Anggaran Modal (Capital Budget)
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Anggaran modal (capital budget) adalah rencana keuangan yang
difokuskan pada pengeluaran investasi jangka panjang perusahaan,
seperti pembelian aset tetap, pengembangan infrastruktur, atau ekspansi
bisnis ke pasar baru. Anggaran ini bertujuan untuk memastikan bahwa
perusahaan dapat mengalokasikan dana secara optimal guna mendukung
pertumbuhan berkelanjutan tanpa mengganggu stabilitas keuangan
jangka  pendek. Dalam  penyusunannya, anggaran  modal
mempertimbangkan berbagai faktor seperti proyeksi keuntungan,
estimasi biaya, serta risiko investasi yang mungkin terjadi. Dengan
perencanaan yang matang, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap
investasi yang dilakukan memberikan nilai tambah bagi bisnis dalam
jangka panjang.

Anggaran modal juga berperan dalam pengelolaan risiko
keuangan. Karena proyek-proyek modal sering kali membutuhkan dana
besar dan memiliki konsekuensi jangka panjang, perusahaan harus
melakukan analisis kelayakan investasi menggunakan metode seperti
Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Payback
Period. Selain itu, manajemen juga perlu mempertimbangkan sumber
pembiayaan yang akan digunakan, apakah berasal dari dana internal,
pinjaman, atau penerbitan saham, agar struktur keuangan tetap
seimbang. Dengan strategi anggaran modal yang efektif, perusahaan
dapat meningkatkan daya saing, memperluas operasional, serta
mencapai pertumbuhan bisnis yang lebih stabil dan berkelanjutan.

6. Anggaran Laba Rugi (Profit and Loss Budget)

Anggaran laba rugi (profit and loss budget) adalah alat keuangan
yang digunakan untuk memproyeksikan pendapatan dan biaya
perusahaan dalam periode tertentu, seperti satu tahun atau kuartal.
Anggaran ini membantu perusahaan dalam merencanakan strategi bisnis
dengan memperkirakan laba yang dapat dicapai berdasarkan faktor-
faktor seperti penjualan, biaya produksi, serta kondisi pasar. Dengan
memiliki anggaran laba rugi yang akurat, perusahaan dapat
mengevaluasi kinerja keuangan secara lebih efektif dan mengantisipasi
kemungkinan tantangan finansial yang mungkin timbul. Selain itu,
anggaran ini juga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis,
seperti penetapan harga produk, efisiensi operasional, dan pengalokasian
sumber daya.

Buku Referensi 103



Proses penyusunan anggaran laba rugi dimulai dengan
memperkirakan pendapatan yang akan diperoleh, yang biasanya
berdasarkan tren penjualan historis, kondisi pasar, dan strategi
pemasaran. Setelah itu, perusahaan mengestimasi biaya tetap seperti gaji,
sewa, dan penyusutan aset, serta biaya variabel seperti bahan baku dan
tenaga kerja langsung. Dengan menghitung total pendapatan dan biaya,
perusahaan dapat menentukan perkiraan laba atau rugi yang akan
diperoleh dalam periode tersebut. Jika terjadi selisih antara proyeksi dan
realisasi, manajemen dapat mengambil langkah korektif, seperti
meningkatkan efisiensi operasional atau menyesuaikan strategi
pemasaran agar target keuangan tetap tercapai.

C. Proses Penyusunan Anggaran

Penyusunan anggaran merupakan langkah penting dalam
manajemen keuangan perusahaan yang bertujuan untuk merencanakan
dan mengontrol penggunaan sumber daya finansial. Proses penyusunan
anggaran yang baik akan membantu perusahaan mencapai tujuan
keuangan dan operasional dengan lebih efisien. Berikut adalah langkah-
langkah dalam proses penyusunan anggaran:

1. Penentuan Tujuan dan Sasaran

Penentuan tujuan dan sasaran merupakan langkah awal yang
sangat penting dalam penyusunan anggaran, karena menjadi dasar bagi
perusahaan dalam mengalokasikan sumber daya secara efektif dan
efisien. Tujuan yang jelas harus selaras dengan visi dan strategi bisnis
agar anggaran yang disusun dapat mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. Selain itu, tujuan ini
perlu memenuhi kriteria SMART (Specific, Measurable, Achievable,
Relevant, and Time-bound), sehingga perusahaan memiliki pedoman
yang jelas dalam mengevaluasi keberhasilan implementasi anggaran.
Dengan menetapkan tujuan yang terukur, manajemen dapat lebih mudah
mengidentifikasi kebutuhan finansial dan memastikan bahwa setiap
pengeluaran memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian
target perusahaan.

Sebagai contoh, perusahaan yang ingin meningkatkan omzet
sebesar 20% dalam periode anggaran tertentu harus mengalokasikan
dana yang cukup untuk strategi pemasaran dan peningkatan kapasitas
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produksi. Ini bisa mencakup investasi dalam kampanye digital, program
loyalitas pelanggan, atau efisiensi operasional melalui otomatisasi proses
kerja. Selain itu, jika perusahaan merencanakan ekspansi bisnis,
anggaran harus mencakup investasi dalam infrastruktur, tenaga kerja,
atau akuisisi aset baru. Dengan tujuan yang jelas, setiap departemen
dalam perusahaan dapat bekerja secara sinergis dalam mencapai target,
serta memungkinkan manajemen untuk melakukan pemantauan dan
evaluasi secara berkala. Jika terjadi penyimpangan dari target,
perusahaan dapat segera menyesuaikan strategi agar tetap berada di jalur
yang tepat untuk mencapai keberlanjutan bisnis.

2. Analisis Kinerja dan Data Historis

Perusahaan perlu melakukan analisis kinerja dan data historis
untuk memastikan bahwa anggaran yang disusun berbasis informasi
yang akurat dan relevan. Analisis ini mencakup evaluasi tren keuangan,
pola pengeluaran, serta perkiraan kebutuhan sumber daya di masa
mendatang. Dengan mempelajari data historis mengenai pendapatan,
biaya, dan arus kas, perusahaan dapat menyusun anggaran yang lebih
realistis dan sesuai dengan kondisi bisnis. Jika pendapatan menunjukkan
tren peningkatan yang konsisten, perusahaan dapat menetapkan target
pertumbuhan yang lebih ambisius. Sebaliknya, jika terjadi fluktuasi atau
penurunan pendapatan, manajemen perlu mengidentifikasi faktor-faktor
penyebabnya, seperti perubahan tren pasar atau meningkatnya
persaingan, agar dapat menyusun strategi anggaran yang lebih adaptif.

Analisis biaya dan pengeluaran sangat penting untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan efisiensi atau penghematan.
Dengan membandingkan biaya dari periode sebelumnya, perusahaan
dapat menemukan pola pengeluaran yang tidak efisien, seperti kenaikan
biaya produksi yang tidak diimbangi oleh peningkatan pendapatan.
Dalam hal ini, perusahaan dapat mengevaluasi pemasok, mencari
alternatif bahan baku yang lebih hemat, atau mengoptimalkan proses
produksi. Analisis historis juga membantu dalam mengantisipasi
tantangan keuangan, misalnya dengan mengatur strategi cadangan kas
atau mengelola jadwal pembayaran utang untuk menjaga stabilitas
likuiditas. Selain itu, benchmarking dengan perusahaan sejenis dapat
memberikan wawasan tambahan mengenai standar industri dan peluang
peningkatan efisiensi, sehingga perusahaan dapat menyusun anggaran
yang lebih kompetitif dan berkelanjutan.
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3. ldentifikasi Sumber Daya yang Dibutuhkan

Langkah selanjutnya dalam penyusunan anggaran adalah
mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai target
yang telah dirancang. Proses ini sangat penting karena memastikan
bahwa alokasi dana dilakukan secara efisien untuk berbagai aspek
operasional, investasi jangka panjang, dan kebutuhan modal kerja.
Dalam identifikasi ini, perusahaan harus mempertimbangkan tenaga
kerja, bahan baku, peralatan produksi, teknologi, serta fasilitas yang
diperlukan. Dengan pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan
sumber daya, perusahaan dapat menyusun anggaran yang realistis dan
mendukung pencapaian tujuan bisnis secara optimal.

Sumber daya yang dibutuhkan bervariasi tergantung pada
industri dan strategi bisnis perusahaan. Dalam hal tenaga kerja, misalnya,
perusahaan harus mempertimbangkan jumlah karyawan, keterampilan
yang dibutuhkan, serta biaya terkait seperti gaji dan pelatihan. Selain itu,
identifikasi bahan baku dan inventaris harus memperhitungkan tren
permintaan serta efisiensi rantai pasokan agar produksi berjalan lancar
tanpa pemborosan. Teknologi juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional, seperti penggunaan perangkat lunak
manajemen sumber daya manusia (HRM) atau sistem enterprise
resource planning (ERP). Selain itu, kebutuhan modal kerja harus
diperhitungkan dengan cermat untuk menjaga stabilitas keuangan
perusahaan, memastikan operasional berjalan tanpa hambatan likuiditas.

4. Penentuan Anggaran untuk Setiap Departemen

Pada penyusunan anggaran perusahaan, penentuan alokasi dana
untuk setiap departemen merupakan langkah penting yang memastikan
bahwa semua unit bisnis memiliki sumber daya yang cukup untuk
menjalankan fungsinya secara optimal. Proses ini membutuhkan analisis
menyeluruh  terhadap  kebutuhan  masing-masing  departemen,
komunikasi yang baik antar tim, serta strategi yang menyeimbangkan
efisiensi biaya dengan pencapaian tujuan perusahaan. Departemen
pemasaran, misalnya, memerlukan anggaran untuk kampanye promosi,
riset pasar, dan strategi peningkatan penjualan, terutama jika perusahaan

berencana melakukan ekspansi pasar. Sementara itu, departemen
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produksi membutuhkan anggaran untuk bahan baku, pemeliharaan
mesin, serta tenaga kerja, yang harus disesuaikan dengan tingkat
permintaan dan fluktuasi harga bahan.

Departemen sumber daya manusia (SDM) memerlukan anggaran
untuk gaji, pelatihan, dan program kesejahteraan karyawan guna
meningkatkan produktivitas serta mempertahankan tenaga kerja yang
kompeten. Departemen riset dan pengembangan (R&D) juga
membutuhkan investasi dalam inovasi produk dan efisiensi operasional
untuk menjaga daya saing perusahaan. Dalam menetapkan anggaran,
komunikasi efektif antar departemen menjadi kunci agar setiap unit
dapat menyusun anggarannya sesuai dengan prioritas perusahaan.
Pendekatan pengendalian biaya, seperti penganggaran berbasis nol
(zero-based budgeting), dapat diterapkan untuk memastikan bahwa
setiap pengeluaran benar-benar diperlukan dan digunakan secara efisien,
sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya tanpa
pemborosan.

5. Perhitungan dan Estimasi Biaya

Pada proses penyusunan anggaran, perhitungan dan estimasi
biaya menjadi langkah krusial untuk memastikan bahwa perusahaan
memiliki alokasi dana yang cukup guna menjalankan operasionalnya
secara efisien. Perhitungan ini mencakup semua jenis biaya yang
diperlukan untuk setiap aktivitas dan proyek dalam periode anggaran
tertentu. Secara umum, biaya dalam perusahaan dikategorikan menjadi
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap, seperti gaji karyawan tetap,
sewa gedung, dan asuransi, harus diperhitungkan dengan cermat karena
bersifat konstan dan wajib dibayarkan, terlepas dari tingkat pendapatan
perusahaan. Sementara itu, biaya variabel, seperti pembelian bahan baku
dan biaya distribusi, berubah sesuai dengan volume produksi atau
aktivitas bisnis, sehingga perlu mempertimbangkan fluktuasi harga serta
efisiensi operasional agar pengeluaran dapat diprediksi dengan lebih
baik.

Perusahaan juga harus mengalokasikan anggaran untuk biaya
tidak terduga atau biaya darurat guna mengantisipasi situasi yang tidak
dapat diprediksi, seperti gangguan rantai pasokan atau perubahan
regulasi. Untuk memastikan keakuratan estimasi biaya, perusahaan dapat
menggunakan metode analisis historis, yang mengacu pada data biaya
sebelumnya, atau pendekatan berbasis aktivitas (Activity-Based Costing
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— ABC), yang mengalokasikan biaya berdasarkan kontribusi setiap
aktivitas dalam produksi atau layanan. Selain itu, proses perhitungan
biaya memerlukan koordinasi antara berbagai departemen agar perkiraan
anggaran yang diajukan realistis dan selaras dengan strategi keuangan
perusahaan secara keseluruhan.

6. Penyusunan Anggaran Kas

Langkah berikutnya dalam perencanaan keuangan adalah
penyusunan anggaran kas. Anggaran kas berfungsi sebagai proyeksi
penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan dalam suatu periode
tertentu, memastikan likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek seperti pembayaran gaji, pembelian bahan baku, biaya
operasional, serta kewajiban hutang. Perencanaan kas yang matang dapat
membantu perusahaan menghindari masalah arus kas (cash flow) yang
berpotensi mengganggu stabilitas keuangan dan operasional bisnis. Oleh
karena itu, perusahaan perlu menyusun anggaran kas dengan
mempertimbangkan berbagai faktor, seperti pola penerimaan Kkas,
kebijakan kredit kepada pelanggan, serta kemungkinan keterlambatan
pembayaran.

Anggaran kas mencakup dua komponen utama, yaitu penerimaan
kas dan pengeluaran kas. Penerimaan kas meliputi arus kas masuk dari
pendapatan penjualan, pembayaran pelanggan, pendapatan investasi,
serta pinjaman atau pendanaan dari pihak eksternal. Sementara itu,
pengeluaran kas mencakup biaya operasional, pembelian bahan baku,
gaji karyawan, pajak, dan pembayaran hutang. Untuk memastikan
efisiensi alokasi dana, perusahaan harus memprioritaskan pengeluaran
berdasarkan tingkat urgensinya serta mengantisipasi kenaikan biaya
operasional yang dapat memengaruhi keseimbangan kas. Jika terjadi
defisit kas, perusahaan dapat mencari solusi seperti pinjaman atau
peningkatan strategi penjualan. Sebaliknya, jika terdapat surplus, dana
dapat dialokasikan untuk investasi atau cadangan kas guna
mengantisipasi kondisi darurat.

D. Penggunaan Anggaran sebagai Alat Pengendalian

Anggaran tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan
keuangan, tetapi juga merupakan alat penting dalam pengendalian
operasional perusahaan. Pengendalian anggaran memungkinkan manajer
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untuk memonitor kinerja keuangan perusahaan dan memastikan bahwa
aktivitas operasional tetap berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Berikut adalah beberapa cara anggaran digunakan sebagai
alat pengendalian dalam perusahaan:

1. Perbandingan antara Anggaran dan Realisasi

Pada manajemen keuangan, perbandingan antara anggaran dan
realisasi merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa
perusahaan tetap berada dalam jalur yang telah direncanakan. Anggaran
disusun sebagai pedoman dalam mengalokasikan sumber daya secara
efisien, tetapi dalam praktiknya sering kali terdapat penyimpangan
antara anggaran dan hasil yang dicapai. Oleh karena itu, perusahaan
perlu melakukan perbandingan anggaran dan realisasi secara berkala
untuk mengidentifikasi perbedaan dan mengambil langkah korektif jika
diperlukan. Salah satu konsep utama dalam perbandingan ini adalah
analisis varians, yaitu selisih antara angka yang dianggarkan dan angka
aktual. Varians positif menunjukkan efisiensi atau peningkatan
pendapatan yang tidak terduga, sementara varians negatif dapat
menandakan inefisiensi atau pemborosan biaya yang perlu segera
ditangani.

Perbandingan anggaran dan realisasi memungkinkan perusahaan
untuk menyesuaikan strategi keuangan berdasarkan kondisi aktual. Jika
terjadi varians negatif yang signifikan, perusahaan dapat mengurangi
biaya operasional, meninjau strategi pemasaran, atau meningkatkan
efisiensi produksi. Sebaliknya, jika terdapat varians positif, perusahaan
dapat mengalokasikan dana tambahan untuk investasi atau
pengembangan bisnis. Proses ini juga meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan keuangan, memastikan bahwa setiap
keputusan didasarkan pada data yang akurat. Dengan melakukan
evaluasi berkala, perusahaan dapat menyusun anggaran yang lebih
realistis di masa depan, berdasarkan pengalaman dan data historis yang
telah dikumpulkan.

2. Pemantauan Kinerja Keuangan

Pada pengelolaan bisnis, pemantauan Kkinerja keuangan
merupakan aspek penting yang memastikan bahwa perusahaan tetap
berada dalam jalur keuangan yang sehat dan efisien. Salah satu alat
utama yang digunakan dalam pemantauan ini adalah anggaran, yang
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berfungsi sebagai pedoman bagi manajer dalam mengevaluasi apakah
setiap departemen atau unit bisnis telah menjalankan operasinya sesuai
dengan rencana keuangan yang telah ditetapkan. Dengan
membandingkan realisasi keuangan terhadap target yang telah
direncanakan, perusahaan dapat segera mendeteksi penyimpangan dan
mengambil tindakan korektif untuk menghindari dampak negatif yang
lebih Dbesar. Selain itu, pemantauan yang efektif memungkinkan
perusahaan untuk menyesuaikan strategi keuangan sesuai dengan
perubahan kondisi internal dan eksternal.

Pemantauan kinerja keuangan dilakukan dengan menganalisis
berbagai indikator utama seperti pendapatan, biaya operasional, laba,
dan arus kas. Jika suatu unit bisnis mengalami pengeluaran yang
melebihi anggaran, hal ini bisa menjadi indikasi adanya pemborosan atau
ketidakefisienan yang perlu segera ditangani. Sebaliknya, jika biaya
operasional lebih rendah dari yang dianggarkan, perusahaan perlu
mengevaluasi apakah hal ini mencerminkan efisiensi yang meningkat
atau justru ada aspek penting yang dikorbankan, seperti investasi dalam
pengembangan produk. Selain membantu dalam pengambilan keputusan
yang lebih akurat, pemantauan Kinerja berbasis anggaran juga
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, memastikan bahwa setiap
departemen bertanggung jawab atas penggunaan dana yang dialokasikan
dan berkontribusi pada efisiensi keuangan perusahaan secara
keseluruhan.

3. Pencegahan Pemborosan dan Pengelolaan Biaya

Anggaran merupakan alat penting dalam pengendalian biaya
yang membantu perusahaan mencegah pemborosan dan memastikan
penggunaan sumber daya yang lebih efisien. Dengan anggaran, setiap
departemen memiliki batas pengeluaran yang telah ditetapkan, sehingga
perusahaan dapat mengontrol penggunaan dana dan menghindari
pengeluaran yang berlebihan. Tanpa perencanaan anggaran yang jelas,
perusahaan berisiko mengalami defisit keuangan, yang dapat berdampak
negatif terhadap stabilitas operasional dan profitabilitas jangka panjang.
Oleh karena itu, perusahaan perlu menyusun dan menerapkan anggaran
secara disiplin agar pengelolaan biaya tetap terkendali.

Anggaran  juga  berfungsi  sebagai panduan  dalam
mengalokasikan dana berdasarkan skala prioritas. Setiap unit bisnis
harus merancang rencana anggaran yang sesuai dengan kebutuhan
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operasionalnya dan memastikan bahwa pengeluaran tetap sejalan dengan
tujuan perusahaan. Jika suatu departemen melebihi batas anggaran yang
ditetapkan, manajer perlu meninjau ulang penggunaan dana tersebut dan
mencari solusi untuk mengoptimalkan efisiensi biaya. Misalnya, dalam
industri manufaktur, ketika biaya produksi meningkat di luar rencana,
manajer dapat mengevaluasi efisiensi proses produksi, pemakaian bahan
baku, serta tenaga kerja untuk menemukan cara mengurangi biaya tanpa
mengorbankan kualitas. Dengan demikian, anggaran bukan hanya alat
pembatas pengeluaran, tetapi juga instrumen strategis yang mendukung
efektivitas pengelolaan keuangan perusahaan.

4. Pengambilan Keputusan yang Lebih Tepat

Anggaran berperan penting dalam membantu manajer membuat
keputusan yang lebih tepat dan strategis dengan menyediakan informasi
keuangan yang terstruktur dan akurat. Sebagai alat pengendalian
keuangan, anggaran memungkinkan manajer untuk memantau kondisi
keuangan perusahaan secara real-time, mengevaluasi kinerja bisnis, serta
mengidentifikasi potensi risiko atau peluang. Jika terjadi penyimpangan
antara rencana dan realisasi keuangan, seperti pengeluaran yang
melebihi anggaran atau pendapatan yang tidak mencapai target,
perusahaan dapat segera mengambil langkah korektif untuk menghindari
dampak negatif yang lebih besar. Dengan demikian, anggaran bukan
hanya alat kontrol, tetapi juga panduan strategis dalam menjalankan
operasional bisnis yang efisien.

Anggaran membantu perusahaan dalam merencanakan
pertumbuhan jangka panjang dan mengelola risiko secara lebih efektif.
Dengan menganalisis tren keuangan, manajer dapat menentukan apakah
perusahaan memiliki kapasitas untuk ekspansi, investasi dalam aset baru,
atau perlu melakukan efisiensi biaya guna menjaga stabilitas keuangan.
Jika laporan anggaran menunjukkan surplus kas yang stabil, perusahaan
dapat mempertimbangkan pengembangan produk atau perluasan pasar.
Sebaliknya, jika ada indikasi risiko keuangan seperti meningkatnya
utang atau menurunnya margin keuntungan, perusahaan dapat segera
menyesuaikan strategi dengan mencari tambahan pendanaan atau
melakukan restrukturisasi biaya. Dengan perencanaan anggaran yang
baik, perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih tepat,
menghindari spekulasi yang berisiko tinggi, dan memastikan langkah
yang diambil sejalan dengan visi serta misi jangka panjang.
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5. Meningkatkan Akuntabilitas

Anggaran tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan dan
pengendalian keuangan, tetapi juga sebagai instrumen utama dalam
meningkatkan akuntabilitas organisasi. Dengan adanya anggaran yang
jelas untuk setiap departemen atau unit bisnis, perusahaan dapat
memastikan bahwa sumber daya digunakan secara efisien dan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Setiap manajer memiliki tanggung
jawab untuk mengelola anggaran yang dialokasikan, sehingga tercipta
budaya kerja yang lebih disiplin dan transparan. Jika terjadi
penyimpangan atau pemborosan, manajer harus memberikan penjelasan
serta mencari solusi agar anggaran tetap terkendali dan perusahaan tidak
mengalami kerugian finansial.

Anggaran juga berperan dalam memperkuat transparansi
perusahaan di mata stakeholder. Dengan adanya pencatatan dan
pelaporan keuangan yang sistematis, investor, pemegang saham, dan
mitra Dbisnis dapat menilai kinerja perusahaan secara objektif.
Transparansi ini menciptakan kepercayaan yang lebih besar terhadap
manajemen dan mempermudah perusahaan dalam memperoleh
pendanaan atau menjalin kemitraan strategis. Dengan menerapkan
sistem anggaran yang ketat dan berbasis data, perusahaan tidak hanya
dapat menghindari risiko penyalahgunaan dana, tetapi juga memastikan
bahwa setiap keputusan keuangan yang diambil berkontribusi pada
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis.

6. Evaluasi Kinerja dan Pengambilan Tindakan Korektif
Evaluasi kinerja dalam pengelolaan anggaran berperan penting
dalam menjaga keseimbangan antara perencanaan dan realisasi
keuangan perusahaan. Dengan membandingkan anggaran yang telah
ditetapkan dengan hasil aktual, manajer dapat mengidentifikasi adanya
penyimpangan yang memerlukan tindakan korektif. Penyimpangan ini
bisa berupa kelebihan biaya operasional, pendapatan yang lebih rendah
dari target, atau ketidakefisienan dalam alokasi sumber daya. Analisis
varians menjadi langkah utama dalam evaluasi ini, di mana perusahaan
menilai apakah perbedaan tersebut bersifat positif (menguntungkan) atau
negatif (merugikan). Jika ditemukan varians negatif, langkah-langkah
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perbaikan harus segera diambil agar operasional kembali sesuai dengan
rencana awal dan target perusahaan tetap tercapai.

Evaluasi kinerja juga memberikan wawasan yang berharga untuk
perencanaan keuangan di masa depan. Dengan memahami pola
pengeluaran dan pendapatan, perusahaan dapat menyusun anggaran
yang lebih realistis dan efektif untuk periode berikutnya. Proses evaluasi
ini juga meningkatkan akuntabilitas di seluruh organisasi, karena setiap
departemen harus bertanggung jawab atas penggunaan anggarannya.
Transparansi dalam pelaporan keuangan memastikan bahwa setiap
pengeluaran dapat dipertanggungjawabkan, sehingga mencegah
pemborosan dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan evaluasi
yang sistematis dan berkelanjutan, perusahaan tidak hanya dapat
mengoptimalkan kinerja keuangan, tetapi juga menciptakan budaya
kerja yang lebih disiplin dan strategis.
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BAB VIi
ANALISIS VARIANS

Analisis varians merupakan alat penting dalam manajemen
keuangan dan operasional yang digunakan untuk membandingkan antara
anggaran yang telah direncanakan dengan realisasi yang terjadi. Dengan
melakukan analisis ini, perusahaan dapat mengidentifikasi
penyimpangan dalam biaya produksi, pendapatan, atau pengeluaran
lainnya, sehingga dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Menurut Horngren
et al. (2022), analisis varians membantu manajer dalam mengevaluasi
kinerja dan mengendalikan biaya dengan lebih baik, sehingga keputusan
yang diambil lebih berbasis data. Selain itu, analisis varians tidak hanya
digunakan untuk menemukan penyimpangan Yyang merugikan
(unfavorable variances) tetapi juga untuk mengidentifikasi kelebihan
kinerja yang menguntungkan (favorable variances). Dengan
pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang menyebabkan
varians, perusahaan dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya,
meningkatkan profitabilitas, dan merancang strategi bisnis yang lebih
akurat. Oleh karena itu, analisis varians menjadi salah satu komponen
utama dalam pengelolaan keuangan yang berkelanjutan dan berbasis
perencanaan yang matang.

A. Pengertian Varians dan Jenis-Jenis Varians

Varians adalah perbedaan antara angka yang dianggarkan atau
standar dengan hasil aktual yang terjadi dalam suatu periode. Analisis
varians digunakan dalam manajemen keuangan dan akuntansi untuk
mengevaluasi kinerja dan mengidentifikasi penyebab penyimpangan
dari anggaran atau target yang telah ditetapkan. Varians yang signifikan
dapat mengindikasikan masalah operasional, perubahan kondisi pasar,
atau ketidakefisienan dalam penggunaan sumber daya. Menurut Hansen
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dan Mowen (2021), analisis varians adalah teknik evaluasi yang
membantu manajer dalam memahami penyebab perbedaan antara hasil
aktual dan yang direncanakan serta mengambil langkah perbaikan yang
diperlukan. Dengan melakukan analisis varians, perusahaan dapat
meningkatkan pengendalian biaya dan efisiensi operasional. Varians
dalam penganggaran dan pengendalian keuangan dapat dikategorikan ke
dalam beberapa jenis utama, antara lain:

1. Varians Biaya (Cost Variance)

Varians biaya merupakan selisih antara biaya yang dianggarkan
dengan biaya aktual yang terjadi dalam proses produksi. Analisis varians
biaya bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
perbedaan tersebut sehingga manajemen dapat mengambil tindakan yang
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi operasional. Varians biaya
terdiri dari tiga komponen utama, yaitu varians bahan baku, varians
tenaga kerja, dan varians overhead.

Varians Bahan Baku (Material Variance) terjadi ketika biaya
aktual untuk bahan baku berbeda dari anggaran yang telah ditetapkan.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti fluktuasi
harga bahan baku, efisiensi dalam penggunaan bahan, atau kualitas
bahan yang digunakan. Menurut Hansen dan Mowen (2023), varians
bahan baku dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu varians harga
bahan baku (material price variance) dan varians kuantitas bahan baku
(material quantity variance). Varians harga muncul ketika harga bahan
baku yang dibeli lebih tinggi atau lebih rendah dari harga yang
direncanakan, sementara varians kuantitas terjadi jika jumlah bahan baku
yang digunakan dalam produksi lebih besar atau lebih kecil dari yang
diperkirakan. Jika varians bahan baku tidak dikelola dengan baik,
perusahaan dapat mengalami peningkatan biaya produksi yang dapat
mengurangi profitabilitas.

Varians Tenaga Kerja (Labor Variance) merupakan selisih antara
biaya tenaga kerja aktual dengan biaya tenaga kerja yang telah
dianggarkan. Varians ini dapat disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu
varians tarif tenaga kerja (labor rate variance) dan varians efisiensi
tenaga kerja (labor efficiency variance). Varians tarif tenaga kerja terjadi
ketika upah yang dibayarkan kepada pekerja lebih tinggi atau lebih
rendah dari yang direncanakan, yang dapat dipengaruhi oleh kebijakan

perusahaan, tingkat keterampilan pekerja, atau kondisi pasar tenaga
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kerja. Sementara itu, varians efisiensi tenaga kerja terjadi jika jumlah jam
kerja yang digunakan dalam produksi berbeda dari yang direncanakan,
yang sering kali disebabkan oleh tingkat produktivitas pekerja, pelatihan,
atau penggunaan teknologi dalam proses produksi (Drury, 2023).
Dengan memahami varians tenaga kerja, manajemen dapat menentukan
apakah perlu meningkatkan pelatihan tenaga kerja atau mengoptimalkan
sistem kerja agar lebih efisien.

Varians Overhead (Overhead Variance) terjadi ketika biaya
overhead aktual berbeda dari yang telah direncanakan. Overhead
mencakup biaya tetap dan biaya variabel, seperti biaya listrik,
penyusutan mesin, serta biaya pemeliharaan dan administrasi. Varians
overhead dapat dikategorikan menjadi varians pengeluaran overhead
(spending variance), varians efisiensi overhead (efficiency variance),
dan varians volume overhead (volume variance). Penyebab utama
varians overhead adalah perubahan dalam tarif biaya tetap atau variabel,
penggunaan kapasitas produksi yang tidak sesuai dengan anggaran, atau
ketidakefisienan dalam operasional (Kaplan & Atkinson, 2022). Dengan
melakukan analisis varians overhead, perusahaan dapat mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki, seperti mengurangi pemborosan sumber daya
atau meningkatkan efisiensi pemanfaatan fasilitas produksi.

2. Varians Pendapatan (Revenue Variance)

Varians pendapatan merupakan selisih antara pendapatan aktual
yang diperoleh perusahaan dengan pendapatan yang dianggarkan atau
diproyeksikan. Analisis varians pendapatan sangat penting bagi
manajemen untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
penjualan dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan
pendapatan perusahaan. Varians pendapatan umumnya dibagi menjadi
dua kategori utama, yaitu varians volume penjualan (sales volume
variance) dan varians harga penjualan (sales price variance).

Varians Volume Penjualan (Sales Volume Variance) terjadi
ketika jumlah unit yang terjual berbeda dari jumlah yang telah
diproyeksikan dalam anggaran. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti perubahan permintaan pasar, efektivitas strategi
pemasaran, kondisi ekonomi, persaingan, serta tren konsumen. Jika
jumlah unit yang terjual lebih tinggi dari yang dianggarkan, maka
perusahaan akan mengalami varians positif, yang berarti pendapatan
lebih tinggi dari perkiraan. Sebaliknya, jika jumlah unit yang terjual lebih
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rendah dari proyeksi, maka terjadi varians negatif yang menunjukkan
potensi kehilangan pendapatan. Menurut Drury (2023), varians volume
penjualan dapat dibagi lagi menjadi varians bauran penjualan (sales mix
variance) dan varians kuantitas penjualan (sales quantity variance).
Varians bauran penjualan muncul ketika proporsi produk yang terjual
berbeda dari yang direncanakan, sedangkan varians kuantitas penjualan
berkaitan dengan total jumlah produk yang terjual dibandingkan dengan
target.

Untuk mengelola varians volume penjualan, perusahaan dapat
melakukan evaluasi terhadap strategi pemasaran, menyesuaikan harga
produk, meningkatkan efektivitas distribusi, atau mengembangkan
produk baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Pemahaman
yang baik terhadap varians volume penjualan memungkinkan
manajemen untuk mengoptimalkan strategi bisnis guna meningkatkan
daya saing dan profitabilitas perusahaan.

Varians Harga Penjualan (Sales Price Variance) merupakan
selisih antara harga jual aktual dengan harga yang telah dianggarkan
dalam rencana keuangan perusahaan. Varians harga penjualan dapat
muncul akibat perubahan strategi penetapan harga, tekanan persaingan,
fluktuasi nilai tukar, kebijakan diskon, atau faktor eksternal seperti
kondisi ekonomi dan daya beli konsumen. Jika harga jual aktual lebih
tinggi dari harga yang direncanakan, perusahaan mengalami varians
positif yang meningkatkan pendapatan. Sebaliknya, jika harga jual lebih
rendah dari yang diproyeksikan, maka terjadi varians negatif yang
berpotensi menurunkan profitabilitas.

Menurut Kaplan dan Atkinson (2022), salah satu penyebab utama
varians harga penjualan adalah perubahan dalam elastisitas permintaan,
di mana respons konsumen terhadap perubahan harga dapat
mempengaruhi jumlah produk yang terjual. Selain itu, faktor seperti
inovasi produk, kekuatan merek, dan strategi promosi juga dapat
berperan penting dalam menentukan harga jual aktual. Untuk mengelola
varians harga penjualan, perusahaan dapat mengevaluasi strategi harga
dengan mempertimbangkan biaya produksi, nilai tambah produk, dan
daya beli konsumen. Selain itu, meningkatkan kualitas layanan
pelanggan dan memperkuat branding dapat membantu perusahaan
mempertahankan harga jual yang kompetitif di pasar.
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3. Varians Anggaran (Budget Variance)

Varians anggaran merupakan perbedaan antara hasil keuangan
aktual dengan anggaran yang telah direncanakan sebelumnya. Analisis
varians anggaran sangat penting bagi manajemen dalam
mengidentifikasi penyimpangan yang terjadi serta menentukan langkah-
langkah strategis yang harus diambil untuk mengoptimalkan kinerja
keuangan perusahaan. Secara umum, varians anggaran dapat
dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu varians anggaran statis
(static budget variance) dan varians anggaran fleksibel (flexible budget
variance).

Varians Anggaran Statis (Static Budget Variance) terjadi ketika
hasil keuangan aktual berbeda dari anggaran tetap yang dibuat sebelum
aktivitas operasional dimulai. Anggaran statis dibuat berdasarkan asumsi
tertentu  mengenai  volume produksi atau penjualan, tanpa
memperhitungkan perubahan yang mungkin terjadi selama periode
pelaporan. Oleh karena itu, varians ini sering kali muncul karena faktor-
faktor eksternal yang tidak dapat dikendalikan, seperti fluktuasi
permintaan pasar, perubahan harga bahan baku, atau kenaikan biaya
tenaga kerja. Menurut Hilton dan Platt (2023), varians anggaran statis
sering digunakan dalam perusahaan yang memiliki struktur biaya tetap
yang tinggi, seperti manufaktur dan layanan publik. Jika hasil aktual
lebih tinggi dari anggaran statis, perusahaan mengalami varians positif,
yang dapat mengindikasikan kinerja yang lebih baik dari yang
diperkirakan. Sebaliknya, varians negatif menunjukkan bahwa
perusahaan mungkin menghadapi tantangan dalam mencapai target
keuangan yang telah ditetapkan. Untuk mengelola varians anggaran
statis, perusahaan dapat melakukan evaluasi terhadap asumsi dasar yang
digunakan dalam perencanaan anggaran dan memperbarui proyeksi
keuangan secara berkala. Selain itu, fleksibilitas dalam pengalokasian
sumber daya dapat membantu perusahaan menyesuaikan diri dengan
perubahan kondisi pasar dan mengurangi risiko keuangan yang tidak
terduga.

Varians Anggaran Fleksibel (Flexible Budget Variance)
merupakan selisih antara hasil aktual dengan anggaran fleksibel yang
telah disesuaikan dengan perubahan tingkat aktivitas. Tidak seperti
anggaran statis, anggaran fleksibel memungkinkan perusahaan untuk
membandingkan kinerja aktual dengan anggaran yang lebih realistis,
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yang mempertimbangkan perubahan dalam volume produksi atau
penjualan. Varians anggaran fleksibel membantu perusahaan dalam
memahami penyebab utama penyimpangan keuangan dan menentukan
apakah varians tersebut disebabkan oleh faktor operasional, efisiensi
biaya, atau keputusan strategis. Menurut Horngren, Datar, dan Rajan
(2022), varians anggaran fleksibel dapat dibagi lebih lanjut menjadi
varians efisiensi dan varians harga. Varians efisiensi menunjukkan
seberapa baik perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang
tersedia, sementara varians harga mencerminkan perbedaan antara biaya
aktual dan biaya yang diharapkan per unit. Untuk mengelola varians
anggaran fleksibel, perusahaan dapat melakukan analisis mendalam
terhadap faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan antara hasil aktual
dan target keuangan yang telah disesuaikan. Jika varians negatif
disebabkan oleh inefisiensi operasional, maka manajemen dapat
mengambil  langkah-langkah  perbaikan  seperti  meningkatkan
produktivitas, mengoptimalkan rantai pasok, atau mengurangi
pemborosan.

4. Varians Efisiensi dan Kapasitas

Varians efisiensi dan kapasitas merupakan dua indikator penting
dalam analisis kinerja operasional perusahaan, khususnya dalam sektor
manufaktur dan jasa. Kedua varians ini membantu perusahaan dalam
menilai seberapa efektif dan optimal sumber daya yang digunakan dalam
proses produksi atau operasional. Dengan memahami varians ini,
manajemen dapat mengambil tindakan korektif yang diperlukan untuk
meningkatkan efisiensi dan memaksimalkan kapasitas produksi yang
tersedia.

Varians Efisiensi (Efficiency Variance) mengukur sejauh mana
penggunaan sumber daya aktual dalam suatu proses produksi sesuai
dengan yang direncanakan dalam anggaran. Jika suatu proses
menggunakan lebih banyak atau lebih sedikit bahan baku, tenaga kerja,
atau waktu produksi dibandingkan dengan yang diproyeksikan, maka
akan terjadi varians efisiensi. Varians efisiensi yang negatif
menunjukkan bahwa lebih banyak sumber daya digunakan daripada
yang diharapkan, yang bisa mengindikasikan inefisiensi operasional atau
permasalahan dalam proses produksi. Sebaliknya, varians efisiensi yang
positif berarti perusahaan berhasil menghemat sumber daya dan bekerja
lebih efektif dari perkiraan awal.
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Menurut Horngren, Datar, dan Rajan (2022), penyebab utama
varians efisiensi meliputi pelatihan karyawan yang kurang optimal,
penggunaan bahan baku yang tidak efisien, atau peralatan yang tidak
berfungsi dengan baik. Untuk mengatasi varians efisiensi yang negatif,
perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap proses produksi,
meningkatkan keterampilan tenaga Kkerja, serta mengoptimalkan
penggunaan bahan baku dan teknologi yang digunakan. Sebagai contoh,
jika sebuah perusahaan manufaktur menganggarkan 100 jam tenaga
kerja untuk menghasilkan 1.000 unit produk, tetapi dalam kenyataannya
membutuhkan 120 jam tenaga kerja, maka terjadi varians efisiensi
negatif. Hal ini mungkin disebabkan oleh rendahnya produktivitas
tenaga kerja atau adanya kendala dalam proses produksi. Untuk
mengatasi masalah ini, perusahaan dapat meningkatkan pelatihan
karyawan atau mengadopsi teknologi yang lebih efisien.

Varians Kapasitas (Capacity Variance) mengukur sejauh mana
kapasitas produksi yang tersedia telah dimanfaatkan secara optimal.
Kapasitas produksi sering kali dihitung berdasarkan jam kerja mesin atau
tenaga kerja yang tersedia. Jika kapasitas yang ada tidak digunakan
sepenuhnya, maka terjadi varians kapasitas negatif, yang menunjukkan
bahwa fasilitas atau tenaga kerja tidak dimanfaatkan dengan maksimal.
Sebaliknya, varians kapasitas yang positif menunjukkan bahwa kapasitas
yang tersedia telah digunakan secara optimal atau bahkan melebihi
ekspektasi.

Menurut Hilton dan Platt (2023), varians kapasitas dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti permintaan pasar yang lebih
rendah dari yang diperkirakan, gangguan dalam rantai pasok, atau
efisiensi yang lebih tinggi dalam proses produksi sehingga kapasitas
tidak sepenuhnya digunakan. Untuk mengatasi varians kapasitas negatif,
perusahaan dapat meningkatkan permintaan melalui strategi pemasaran
yang lebih agresif, mencari pasar baru, atau melakukan diversifikasi
produk. Sebagai contoh, jika suatu pabrik memiliki kapasitas produksi
sebesar 10.000 unit per bulan tetapi hanya menghasilkan 7.000 unit
karena permintaan yang lebih rendah, maka terjadi varians kapasitas
negatif. Dalam situasi ini, manajemen dapat mempertimbangkan untuk
menawarkan diskon atau promosi guna meningkatkan permintaan dan
memanfaatkan kapasitas yang ada secara lebih optimal.
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B. Analisis Varians Biaya Produksi

Analisis varians biaya produksi adalah proses evaluasi terhadap
perbedaan antara biaya produksi aktual dengan biaya produksi yang telah
dianggarkan atau ditetapkan dalam standar. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi penyebab ketidaksesuaian dan memberikan wawasan
bagi manajemen dalam mengambil tindakan korektif. Menurut
Horngren, Datar, dan Rajan (2022), analisis varians biaya produksi
sangat penting dalam pengendalian biaya dan peningkatan efisiensi
operasional. Dengan melakukan analisis ini, perusahaan dapat
memahami di mana terjadi pemborosan, mengoptimalkan sumber daya,
dan meningkatkan profitabilitas. Varians biaya produksi terdiri dari
beberapa komponen utama yang mencerminkan berbagai aspek dari
proses produksi. Berikut adalah tiga jenis varians utama dalam biaya
produksi:

1. Varians Biaya Bahan Baku (Material Cost Variance)

Varians biaya bahan baku merupakan indikator penting dalam
analisis biaya produksi yang mencerminkan efisiensi dan efektivitas
penggunaan sumber daya. Varians ini dapat dikategorikan menjadi
varians harga bahan baku dan varians kuantitas bahan baku. Varians
harga terjadi ketika harga aktual bahan baku berbeda dari harga yang
telah dianggarkan, yang dapat dipengaruhi oleh faktor seperti fluktuasi
pasar, inflasi, atau keberhasilan negosiasi dengan pemasok. Jika harga
aktual lebih tinggi dari standar, perusahaan mengalami varians negatif
yang meningkatkan biaya produksi, sedangkan harga yang lebih rendah
menciptakan varians positif yang mencerminkan penghematan biaya.
Menurut Horngren, Datar, dan Rajan (2022), strategi seperti negosiasi
kontrak jangka panjang, diversifikasi pemasok, serta pemantauan harga
pasar dapat membantu mengurangi varians harga bahan baku dan
meningkatkan akurasi anggaran.

Varians kuantitas bahan baku mengukur perbedaan antara jumlah
bahan baku yang digunakan dalam produksi dengan jumlah standar yang
telah ditetapkan. Jika penggunaan bahan melebihi standar, terjadi varians
negatif yang mengindikasikan pemborosan atau inefisiensi, yang dapat
disebabkan oleh faktor seperti cacat bahan baku, mesin yang kurang
optimal, atau keterampilan tenaga kerja yang rendah. Sebaliknya, varians
positif terjadi jika bahan baku digunakan lebih sedikit dari standar tanpa
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mengurangi kualitas produk, yang mencerminkan efisiensi operasional.
Hilton dan Platt (2023) menekankan bahwa pengendalian varians
kuantitas dapat dilakukan melalui peningkatan efisiensi produksi,
perbaikan kontrol kualitas, serta pelatihan tenaga kerja untuk
mengurangi limbah. Dengan penerapan strategi yang tepat, perusahaan
dapat mengelola varians bahan baku secara lebih efektif guna
meningkatkan profitabilitas dan daya saing.

2. Varians Biaya Tenaga Kerja (Labor Cost Variance)

Varians biaya tenaga kerja merupakan perbedaan antara biaya
tenaga kerja aktual dengan biaya yang telah dianggarkan dalam
perencanaan produksi. Analisis varians ini penting untuk mengevaluasi
efisiensi pengelolaan tenaga kerja dan mengidentifikasi potensi
pemborosan yang dapat memengaruhi profitabilitas perusahaan. Jika
biaya tenaga kerja aktual lebih tinggi dari anggaran, maka terjadi varians
negatif yang mencerminkan inefisiensi atau kenaikan biaya yang tidak
terduga. Sebaliknya, jika biaya aktual lebih rendah, maka varians positif
menunjukkan penghematan atau efisiensi tenaga kerja. Varians biaya
tenaga kerja terdiri dari dua komponen utama, yaitu varians tarif tenaga
kerja dan varians efisiensi tenaga kerja. Varians tarif tenaga kerja terjadi
ketika tarif upah aktual berbeda dari tarif standar yang telah ditetapkan,
yang dapat dipengaruhi oleh kebijakan upah, inflasi, atau sistem
kompensasi. Menurut Garrison, Noreen, dan Brewer (2023), varians ini
dapat dikendalikan melalui perencanaan tenaga kerja yang lebih baik dan
penerapan sistem kompensasi berbasis kinerja.

Varians efisiensi tenaga kerja mengukur perbedaan antara jumlah
jam kerja aktual dengan jumlah jam kerja yang telah direncanakan dalam
produksi. Jika tenaga kerja membutuhkan waktu lebih lama dari standar,
maka terjadi varians negatif yang menunjukkan inefisiensi, sedangkan
jika jumlah jam kerja lebih sedikit tanpa mengurangi output, maka
varians positif mencerminkan peningkatan efisiensi. Faktor-faktor
seperti keterampilan tenaga kerja, kondisi kerja, dan gangguan
operasional dapat memengaruhi varians ini. Hilton dan Platt (2023)
menyarankan bahwa peningkatan efisiensi tenaga kerja dapat dilakukan
melalui pelatihan karyawan, optimalisasi sistem kerja, serta penggunaan
teknologi yang lebih canggih untuk mengurangi pemborosan waktu.
Sebagai contoh, jika suatu perusahaan menganggarkan 10 jam kerja
untuk satu unit produk tetapi membutuhkan 12 jam, maka terjadi varians
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efisiensi negatif. Hal ini dapat diatasi dengan peningkatan keterampilan
pekerja, perbaikan proses produksi, atau adopsi teknologi otomatisasi
guna meningkatkan produktivitas dan efisiensi.

3. Varians Biaya Overhead (Overhead Cost Variance)

Biaya overhead adalah biaya tidak langsung dalam proses
produksi yang tidak dapat dikaitkan secara spesifik dengan unit produk
tertentu. Biaya ini mencakup pengeluaran seperti utilitas (listrik, air, dan
gas), perawatan mesin, administrasi pabrik, serta keamanan dan
kebersihan. Oleh karena itu, pengelolaan biaya overhead menjadi krusial
bagi perusahaan dalam mengoptimalkan efisiensi produksi dan
mengendalikan biaya operasional. Dalam analisis varians biaya,
perbedaan antara biaya overhead aktual dan anggaran dapat dianalisis
melalui dua komponen utama, yaitu varians pengeluaran overhead dan
varians kapasitas overhead. Varians pengeluaran overhead menunjukkan
selisih antara biaya overhead aktual dengan yang telah dianggarkan,
yang dapat terjadi akibat perubahan harga bahan penunjang, efisiensi
penggunaan energi, atau peningkatan biaya administrasi. Jika biaya
aktual lebih besar dari anggaran, maka terjadi varians negatif yang
mencerminkan pemborosan atau kenaikan biaya yang tidak terduga.
Sebaliknya, varians positif menunjukkan efisiensi dalam pengeluaran
overhead, yang dapat dicapai dengan strategi seperti penghematan energi
dan perawatan mesin yang lebih baik.

Varians kapasitas overhead mengukur efisiensi dalam
pemanfaatan kapasitas produksi yang tersedia. Varians ini terjadi ketika
kapasitas produksi yang digunakan lebih rendah atau lebih tinggi dari
yang telah direncanakan. Jika kapasitas produksi tidak dimanfaatkan
secara optimal, maka biaya overhead tetap per unit akan meningkat,
menyebabkan varians negatif. Sebaliknya, jika produksi berjalan lebih
efisien dan kapasitas produksi dapat dimanfaatkan secara maksimal,
maka varians akan menjadi positif. Faktor-faktor yang mempengaruhi
varians kapasitas overhead antara lain tingkat produktivitas tenaga kerja,
kondisi mesin produksi, serta perubahan permintaan pasar. Jika tenaga
kerja kurang produktif atau mesin sering mengalami kerusakan, maka
kapasitas produksi tidak akan optimal, sehingga meningkatkan biaya
overhead per unit. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan dapat melakukan
perawatan mesin secara berkala, meningkatkan keterampilan tenaga
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kerja melalui pelatihan, serta menerapkan sistem produksi yang lebih
fleksibel agar dapat menyesuaikan dengan permintaan pasar.

C. Analisis Varians Anggaran

Analisis varians anggaran adalah proses evaluasi terhadap
perbedaan antara anggaran yang telah direncanakan dengan realisasi
keuangan aktual. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi
penyimpangan, memahami penyebabnya, serta mengambil langkah-
langkah korektif agar perusahaan tetap berada dalam jalur keuangan
yang sehat. Menurut Hilton, Maher, dan Selto (2022), analisis varians
anggaran membantu organisasi dalam mengendalikan biaya,
mengoptimalkan alokasi sumber daya, dan meningkatkan efektivitas
pengambilan  keputusan manajerial. Varians anggaran dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama, tergantung pada
aspek yang dianalisis:

1. Varians Pendapatan (Revenue Variance)

Varians pendapatan merupakan selisih antara pendapatan aktual
yang diperoleh dengan pendapatan yang telah dianggarkan dalam suatu
periode tertentu. Analisis varians pendapatan sangat penting bagi
perusahaan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi
performa keuangan, terutama dalam hal harga jual produk dan volume
penjualan. Varians ini terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu varians
harga penjualan (sales price variance) dan varians volume penjualan
(sales volume variance). Varians harga penjualan terjadi ketika harga
jual aktual berbeda dari harga yang direncanakan. Jika harga jual lebih
tinggi dari anggaran, variansnya positif dan menandakan peningkatan
pendapatan. Sebaliknya, jika harga jual lebih rendah, varians menjadi
negatif dan dapat berdampak pada penurunan keuntungan. Faktor-faktor
seperti perubahan permintaan pasar, strategi harga, dan persaingan dalam
industri berperan besar dalam menentukan varians harga penjualan.

Varians volume penjualan terjadi ketika jumlah unit yang terjual
berbeda dari yang diperkirakan dalam anggaran. Jika penjualan lebih
tinggi dari proyeksi, variansnya positif dan mencerminkan peningkatan
pendapatan. Namun, jika penjualan lebih rendah, varians menjadi negatif
dan menunjukkan perlunya evaluasi terhadap strategi bisnis. Faktor-
faktor yang memengaruhi varians volume penjualan antara lain
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perubahan tren konsumen, efektivitas pemasaran, dan kondisi ekonomi.
Kampanye pemasaran yang efektif dan peningkatan kesadaran merek
dapat mendorong penjualan lebih tinggi, sementara perubahan preferensi
pelanggan atau persaingan yang ketat dapat menurunkan volume
penjualan. Dengan memahami kedua jenis varians pendapatan ini,
perusahaan dapat menyesuaikan strategi harga, meningkatkan efektivitas
pemasaran, serta beradaptasi dengan dinamika pasar untuk
memaksimalkan pendapatan dan pertumbuhan bisnis.

2. Varians Biaya Operasional (Operating Cost Variance)

Varians biaya operasional adalah selisih antara biaya operasional
aktual dengan biaya yang telah dianggarkan dalam suatu periode
tertentu. Analisis varians ini penting bagi perusahaan untuk menilai
efisiensi pengeluaran dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja keuangan. Jika biaya operasional aktual lebih
rendah dari anggaran, maka terjadi varians positif, yang menunjukkan
keberhasilan dalam penghematan biaya. Sebaliknya, jika biaya aktual
lebih tinggi dari anggaran, terjadi varians negatif, yang mengindikasikan
adanya pengeluaran berlebih yang mungkin perlu dikendalikan. Varians
biaya operasional terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu varians biaya
tetap (fixed cost variance) dan varians biaya variabel (variable cost
variance). Varians biaya tetap terjadi ketika biaya tetap aktual berbeda
dari anggaran, misalnya akibat kenaikan harga sewa atau perubahan
kebijakan kompensasi. Sementara itu, varians biaya variabel berkaitan
dengan perubahan dalam biaya produksi seperti bahan baku dan tenaga
kerja langsung, yang bisa dipengaruhi oleh efisiensi operasional atau
fluktuasi harga pasar.

Untuk menghadapi varians biaya operasional, perusahaan perlu
melakukan analisis mendalam terhadap faktor penyebabnya untuk
mengambil langkah korektif yang tepat. Jika varians negatif terjadi
secara terus-menerus, perusahaan harus meninjau ulang strategi
pengelolaan biaya, seperti mencari pemasok alternatif, meningkatkan
efisiensi produksi, atau menegosiasikan ulang kontrak sewa. Sebaliknya,
jika varians positif terjadi, perusahaan dapat mengalokasikan kelebihan
dana untuk investasi strategis, inovasi produk, atau pengembangan
sumber daya manusia. Pemantauan dan evaluasi varians biaya
operasional secara rutin dapat membantu perusahaan menjaga stabilitas
keuangan dan meningkatkan daya saing di pasar. Dengan memahami
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pola varians dan mengelola pengeluaran dengan lebih efektif,
perusahaan dapat mencapai efisiensi yang lebih baik serta
mempertahankan profitabilitas jangka panjang.

3. Varians Laba Bersih (Net Profit Variance)

Varians laba bersih adalah perbedaan antara laba bersih aktual
yang diperoleh perusahaan dengan laba bersih yang telah dianggarkan
dalam rencana keuangan. Laba bersih merupakan indikator utama
kesehatan finansial perusahaan, karena mencerminkan hasil akhir dari
aktivitas bisnis setelah dikurangi seluruh biaya operasional, pajak, dan
beban lainnya. Jika laba bersih aktual lebih tinggi dari anggaran, maka
terjadi varians positif, yang menunjukkan kinerja keuangan yang lebih
baik dari perkiraan. Sebaliknya, jika laba bersih lebih rendah dari
anggaran, perusahaan mengalami varians negatif, yang bisa disebabkan
oleh turunnya pendapatan atau meningkatnya biaya. Faktor utama yang
memengaruhi varians laba bersih antara lain varians pendapatan, seperti
penurunan volume penjualan atau harga jual yang lebih rendah dari
target, serta varians biaya operasional, seperti kenaikan harga bahan
baku atau biaya tenaga kerja yang lebih tinggi dari anggaran.

Untuk mengatasi varians laba bersih negatif, perusahaan perlu
menganalisis faktor penyebabnya dan mengambil langkah korektif yang
tepat. Jika penyebabnya adalah penurunan pendapatan, perusahaan dapat
memperbaiki strategi pemasaran, menyesuaikan harga produk, atau
mencari peluang pasar baru. Jika varians disebabkan oleh biaya yang
tidak terkendali, perusahaan perlu meningkatkan efisiensi operasional,
menegosiasikan harga bahan baku, atau mengurangi pengeluaran yang
tidak esensial. Sebaliknya, jika terjadi varians positif, perusahaan dapat
memanfaatkannya untuk ekspansi bisnis, investasi dalam inovasi, atau
meningkatkan kesejahteraan karyawan. Dengan melakukan analisis
varians laba bersih secara berkala, perusahaan dapat mengelola risiko
keuangan dengan lebih baik, meningkatkan profitabilitas, serta
memperkuat daya saing di pasar.

4. Varians Arus Kas (Cash Flow Variance)

Varians arus kas adalah perbedaan antara arus kas aktual dan arus
kas yang telah dianggarkan dalam perencanaan keuangan perusahaan.
Arus kas merupakan indikator penting dalam menilai kesehatan
keuangan perusahaan karena mencerminkan kemampuan bisnis dalam
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mengelola likuiditas dan memenuhi kewajiban finansial. Jika arus kas
aktual lebih rendah dari anggaran, perusahaan dapat mengalami masalah
likuiditas yang berpotensi mengganggu operasionalnya. Sebaliknya, jika
arus kas lebih tinggi dari perkiraan, perusahaan memiliki fleksibilitas
keuangan yang lebih besar untuk berinvestasi, mengembangkan bisnis,
atau melunasi utang lebih cepat.

Varians arus kas dapat disebabkan oleh berbagai faktor dari sisi
kas masuk maupun kas keluar. Keterlambatan pembayaran dari
pelanggan, penurunan volume penjualan, atau perubahan kondisi pasar
dapat mengakibatkan arus kas masuk lebih rendah dari yang
direncanakan. Sementara itu, peningkatan biaya operasional, kenaikan
harga bahan baku, atau pengeluaran tak terduga seperti biaya litigasi dan
perbaikan aset dapat membuat kas keluar melebihi anggaran. Untuk
mengatasi varians negatif, perusahaan dapat memperketat kebijakan
penagihan piutang, menegosiasikan ulang jadwal pembayaran dengan
pemasok, serta mengurangi pengeluaran yang tidak esensial. Jika varians
positif terjadi, perusahaan dapat memanfaatkannya untuk investasi
strategis atau membangun cadangan dana guna menghadapi
ketidakpastian ekonomi. Dengan melakukan analisis varians arus kas
secara berkala, perusahaan dapat mengelola keuangan dengan lebih baik,
mengantisipasi risiko likuiditas, dan meningkatkan ketahanan bisnis
dalam jangka panjang.

D. Tindakan Manajerial Berdasarkan Hasil Analisis VVarians

Analisis varians memberikan informasi penting bagi manajemen
untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan operasional. Setelah varians
diidentifikasi baik yang menguntungkan (favorable) maupun merugikan
(unfavorable) manajer harus mengambil tindakan korektif atau
menyesuaikan strategi untuk memastikan perusahaan tetap berada di
jalur yang sesuai dengan tujuan anggaran dan kinerja. Menurut Horngren
et al. (2022), tindakan manajerial berdasarkan hasil analisis varians
bertujuan untuk memperbaiki penyimpangan, meningkatkan efisiensi,
dan memastikan keputusan strategis didukung oleh data yang akurat.

1. Mengidentifikasi Penyebab Varians

Langkah pertama yang harus dilakukan manajemen adalah
mengidentifikasi penyebab utama dari penyimpangan tersebut. Varians
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terjadi ketika terdapat perbedaan antara hasil aktual dengan anggaran
atau standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Penyebab varians dapat
berasal dari faktor internal maupun eksternal, yang masing-masing
memiliki dampak berbeda terhadap kinerja perusahaan. Faktor internal
sering kali berkaitan dengan efisiensi operasional, seperti inefisiensi
dalam penggunaan sumber daya atau kesalahan dalam strategi penetapan
harga. Misalnya, jika harga jual produk tidak mempertimbangkan
kenaikan biaya produksi, laba yang diperoleh bisa lebih kecil dari yang
direncanakan.

Faktor eksternal seperti perubahan harga bahan baku, fluktuasi
permintaan pasar, atau kebijakan pemerintah juga dapat menyebabkan
varians dalam laporan keuangan. Kenaikan harga bahan baku akibat
inflasi atau gangguan rantai pasokan dapat meningkatkan biaya produksi
dan berdampak negatif pada laba perusahaan. Selain itu, kebijakan pajak
atau regulasi baru dapat meningkatkan biaya operasional yang
sebelumnya tidak diantisipasi. Untuk mengatasi varians, manajemen
perlu melakukan perbaikan operasional jika penyebabnya berasal dari
faktor internal, seperti pengendalian biaya atau strategi penetapan harga
yang lebih efektif. Jika varians dipengaruhi oleh faktor eksternal,
perusahaan dapat menyesuaikan strategi bisnisnya, seperti mencari
pemasok alternatif atau menyesuaikan harga jual. Dengan pemantauan
varians yang rutin, perusahaan dapat mengidentifikasi pola dan tren
dalam manajemen keuangan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan
profitabilitas di masa depan.

2. Melakukan Penyesuaian Anggaran

Penyesuaian anggaran merupakan langkah penting yang
dilakukan manajemen setelah mengidentifikasi adanya varians dalam
laporan keuangan atau operasional perusahaan. Jika varians disebabkan
oleh perubahan kondisi pasar atau faktor eksternal yang tidak terduga,
maka perusahaan perlu memperbarui anggarannya agar tetap relevan
dengan kondisi aktual. Salah satu bentuk penyesuaian anggaran yang
sering dilakukan adalah peningkatan anggaran untuk bahan baku akibat
kenaikan harga pasar yang signifikan. Jika perusahaan tetap
menggunakan anggaran lama tanpa penyesuaian, maka bisa terjadi
varians biaya bahan baku negatif yang dapat mengganggu profitabilitas.
Oleh karena itu, manajer keuangan perlu menyesuaikan anggaran dengan
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memperhitungkan harga terbaru, mencari pemasok alternatif, atau
melakukan negosiasi ulang dengan pemasok yang ada.

Anggaran juga dapat disesuaikan pada aspek pendapatan jika
perusahaan tidak mencapai target yang diharapkan. Jika volume
penjualan lebih rendah akibat penurunan permintaan pasar, maka strategi
pemasaran dan penjualan perlu disesuaikan dengan mengalokasikan
anggaran tambahan untuk promosi, memberikan diskon, atau
memperluas jangkauan pasar. Selain itu, perubahan kebijakan ekonomi
atau regulasi pemerintah juga dapat memengaruhi anggaran perusahaan,
seperti kenaikan tarif pajak atau biaya kepatuhan terhadap peraturan
lingkungan. Dengan melakukan penyesuaian anggaran secara tepat dan
berbasis data, perusahaan dapat meningkatkan ketepatan perencanaan
keuangan serta menghindari risiko keuangan yang lebih besar. Oleh
karena itu, monitoring varians dan penyesuaian anggaran harus menjadi
bagian dari strategi keuangan yang berkelanjutan agar perusahaan tetap
kompetitif di pasar.

3. Meningkatkan Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional merupakan faktor krusial dalam
keberhasilan suatu perusahaan, terutama dalam mengurangi biaya dan
meningkatkan produktivitas. Jika analisis varians menunjukkan adanya
inefisiensi dalam proses produksi atau penggunaan sumber daya, maka
manajemen harus segera mengambil langkah perbaikan. Salah satu cara
utama untuk meningkatkan efisiensi adalah melalui optimasi proses
produksi. Misalnya, jika ditemukan bahwa waktu tunggu antar proses
terlalu lama atau terdapat kesalahan yang menyebabkan produk cacat,
perusahaan bisa memperbaiki alur kerja atau mengimplementasikan
sistem otomatisasi. Dengan demikian, perusahaan dapat mengurangi
limbah produksi dan meningkatkan output tanpa perlu menambah
sumber daya yang lebih besar.

Pelatihan karyawan juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional. Karyawan yang memiliki
keterampilan tinggi cenderung bekerja lebih efektif dan mengurangi
kesalahan produksi. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengadakan
pelatihan rutin terkait penggunaan mesin baru, teknik kerja yang lebih
efisien, atau standar kualitas. Evaluasi pemasok juga dapat
meningkatkan efisiensi dengan meninjau ulang kontrak atau mencari

alternatif pemasok yang lebih ekonomis tanpa mengorbankan kualitas.
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Selain itu, penerapan teknologi digital, seperti sistem manajemen
produksi berbasis teknologi informasi, dapat membantu pemantauan
real-time terhadap penggunaan bahan baku, tenaga kerja, dan waktu
produksi. Dengan data yang lebih akurat, manajer dapat mengambil
keputusan yang lebih cepat dan tepat dalam mengelola proses produksi,
sehingga efisiensi operasional semakin optimal.

4. Pengendalian Biaya yang Lebih Ketat

Varians biaya yang merugikan sering kali menjadi indikator
bahwa perusahaan perlu menerapkan pengendalian biaya yang lebih
ketat untuk menjaga stabilitas keuangan. Pengendalian biaya yang
efektif tidak hanya membantu mengurangi pemborosan, tetapi juga
meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan. Salah
satu langkah utama dalam strategi ini adalah memantau pengeluaran
secara rutin di setiap departemen. Evaluasi berkala terhadap pengeluaran
dapat membantu mengidentifikasi area yang berpotensi mengalami
pemborosan, seperti kenaikan biaya operasional tanpa alasan yang jelas.
Dengan pemantauan yang ketat, perusahaan dapat segera mengambil
tindakan korektif sebelum dampaknya semakin besar terhadap kondisi
keuangan.

Perusahaan dapat meningkatkan pengendalian biaya dengan
menerapkan sistem pengawasan anggaran berbasis teknologi.
Penggunaan perangkat lunak manajemen keuangan memungkinkan
pemantauan real-time terhadap realisasi anggaran dan analisis tren
pengeluaran. Dengan data yang lebih akurat dan terstruktur, manajemen
dapat membuat keputusan yang lebih tepat serta mencegah pemborosan.
Selain itu, langkah konkret seperti membatasi pengeluaran yang tidak
memberikan nilai tambah, mengoptimalkan konsumsi energi, serta
meningkatkan negosiasi dengan pemasok juga dapat diterapkan. Dengan
strategi ini, perusahaan tidak hanya dapat menghemat biaya tetapi juga
menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan berorientasi
pada efisiensi.

5. Meningkatkan Strategi Pemasaran dan Penjualan

Ketika varians pendapatan menunjukkan hasil yang lebih rendah
dari target yang telah dianggarkan, perusahaan perlu segera mengambil
langkah strategis untuk meningkatkan pemasukan. Salah satu cara yang
efektif adalah dengan memperbaiki strategi pemasaran dan penjualan
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agar dapat menarik lebih banyak pelanggan serta meningkatkan nilai
transaksi. Penyesuaian metode promosi menjadi langkah awal yang
penting, seperti mengoptimalkan pemasaran digital melalui media sosial,
iklan berbasis data, dan kampanye email yang lebih personal. Selain itu,
perusahaan juga dapat memperluas cakupan pasar dengan fokus pada
wilayah atau segmen pelanggan yang memiliki permintaan tinggi tetapi
belum dimanfaatkan secara maksimal. Dengan strategi pemasaran yang
lebih tepat sasaran, perusahaan dapat menjangkau lebih banyak audiens
dengan biaya yang lebih efisien dibandingkan metode pemasaran
konvensional.

Perusahaan juga perlu meninjau kembali kebijakan harga serta
mengeksplorasi diversifikasi produk atau layanan. Penyesuaian harga
berdasarkan analisis permintaan pasar dan daya beli pelanggan dapat
membantu menjaga daya saing tanpa mengorbankan profitabilitas.
Strategi diskon, bundling produk, atau layanan tambahan juga dapat
diterapkan untuk meningkatkan volume penjualan. Di sisi lain,
diversifikasi produk memungkinkan perusahaan menjangkau segmen
pasar yang lebih luas dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Agar
strategi ini berjalan efektif, evaluasi berkala terhadap data penjualan, tren
pasar, serta umpan balik pelanggan perlu dilakukan untuk memastikan
efektivitas langkah yang diambil. Dengan pendekatan yang lebih adaptif
dan berbasis data, perusahaan dapat merespons dinamika pasar dengan
lebih cepat dan meningkatkan pendapatannya secara berkelanjutan.

6. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan

Pada pengelolaan keuangan perusahaan, evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa tindakan korektif
yang telah diterapkan efektif dalam mengatasi varians yang terjadi.
Varians yang tidak dikendalikan dengan baik dapat terus berulang dan
berdampak negatif terhadap stabilitas serta profitabilitas perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan sistem pemantauan yang
berkelanjutan agar dapat mengidentifikasi potensi permasalahan lebih
awal dan mengambil langkah yang tepat sebelum situasi semakin
memburuk. Salah satu metode utama dalam evaluasi ini adalah
melakukan analisis kinerja secara berkala dengan membandingkan
anggaran yang telah direncanakan dengan hasil aktual. Evaluasi ini
mencakup berbagai aspek keuangan, termasuk varians biaya,
pendapatan, laba bersih, dan arus kas. Jika penyimpangan masih terjadi,
132 Akuntansi Manajemen



maka perusahaan harus melakukan analisis lebih lanjut untuk
menentukan apakah tindakan korektif sebelumnya telah efektif atau
masih perlu disesuaikan.

Perusahaan juga perlu menyusun laporan kinerja yang sistematis
dan menyusun rencana aksi yang jelas untuk menangani varians yang
belum sepenuhnya terselesaikan. Laporan yang mencakup data varians,
analisis penyebab, serta rekomendasi tindakan perbaikan akan
membantu manajemen dalam mengambil keputusan berbasis data yang
lebih akurat. Selain itu, dengan adanya rencana aksi yang spesifik dan
terukur, setiap departemen dapat memiliki panduan yang jelas dalam
memperbaiki kinerja keuangan dan operasionalnya. Rencana ini dapat
mencakup strategi efisiensi yang lebih ketat, optimalisasi penggunaan
sumber daya, atau negosiasi ulang dengan pemasok untuk menekan
biaya. Agar perbaikan berkelanjutan dapat berjalan efektif, perusahaan
juga harus mendorong budaya kerja yang terbuka terhadap perbaikan dan
inovasi. Dengan prinsip continuous improvement, perusahaan dapat
lebih adaptif terhadap perubahan dan lebih siap menghadapi tantangan
di masa depan.

Buku Referensi 133






BAB VI

PENGENDALIAN BIAYA DAN
PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Pengendalian biaya dan pengambilan keputusan merupakan dua
aspek krusial dalam manajemen keuangan yang saling berkaitan.
Pengendalian biaya bertujuan untuk memastikan bahwa pengeluaran
perusahaan tetap efisien dan terkendali, sehingga profitabilitas dapat
dimaksimalkan. Sementara itu, pengambilan keputusan yang berbasis
informasi biaya memungkinkan manajer untuk menetapkan strategi
bisnis yang lebih akurat dan sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan.
Menurut Horngren et al. (2021), sistem pengendalian biaya yang efektif
tidak hanya membantu dalam menekan pemborosan, tetapi juga
mendukung perencanaan keuangan yang lebih baik. Dengan menerapkan
teknik seperti analisis varians, pemantauan anggaran, dan evaluasi
kinerja berbasis biaya, perusahaan dapat mengidentifikasi inefisiensi
serta mengambil langkah korektif yang tepat. Selain itu, keputusan
strategis seperti penetapan harga, alokasi sumber daya, dan investasi
jangka panjang juga sangat bergantung pada informasi biaya yang
akurat. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang pengendalian
biaya dan teknik pengambilan keputusan berbasis biaya menjadi kunci
bagi keberhasilan dan keberlanjutan suatu organisasi dalam menghadapi
tantangan bisnis yang dinamis.

A. Pengendalian Biaya Langsung dan Tidak Langsung

Pengendalian biaya merupakan elemen penting dalam
manajemen keuangan perusahaan. Biaya yang dikeluarkan dalam
operasional bisnis dapat dikategorikan menjadi biaya langsung dan biaya
tidak langsung. Memahami perbedaan antara kedua jenis biaya ini serta
menerapkan strategi pengendalian yang efektif dapat membantu
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perusahaan meningkatkan efisiensi dan profitabilitas (Horngren et al.,
2021).

1. Biaya Langsung

Biaya langsung merupakan komponen penting dalam
perhitungan biaya produksi karena dapat diatribusikan secara langsung
ke suatu produk, layanan, atau proyek tertentu. Biaya ini mencakup tiga
kategori utama, yaitu bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya
produksi khusus. Bahan baku adalah material utama yang digunakan
dalam proses produksi, seperti kayu dalam pembuatan furnitur atau baja
dalam konstruksi bangunan. Pengelolaan bahan baku yang baik dapat
meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi pemborosan. Selain
itu, tenaga kerja langsung merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
pekerja yang terlibat langsung dalam proses produksi, seperti operator
mesin dalam industri manufaktur. Efisiensi tenaga kerja dapat dicapai
melalui pelatihan dan sistem Kkerja yang lebih terstruktur untuk
meningkatkan produktivitas (Drury, 2022).

Biaya produksi khusus juga menjadi bagian dari biaya langsung.
Biaya ini mencakup pengeluaran untuk peralatan atau fasilitas yang
hanya digunakan dalam proyek tertentu, seperti mesin cetak khusus
untuk produksi edisi terbatas suatu produk. Agar biaya produksi tetap
terkendali, perusahaan perlu menerapkan strategi yang tepat dalam
pengelolaan biaya langsung. Salah satu strategi utama adalah efisiensi
penggunaan bahan baku, yang dapat dilakukan dengan mengoptimalkan
proses produksi dan mendaur ulang material sisa untuk mengurangi
limbah (Kaplan & Atkinson, 2020).

Perusahaan dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja dengan
memberikan pelatihan berkala kepada karyawan agar lebih terampil dan
mampu bekerja dengan lebih efektif. Hal ini tidak hanya meningkatkan
produktivitas tetapi juga mengurangi waktu yang terbuang selama proses
produksi. Strategi lainnya adalah menjalin hubungan jangka panjang
dengan pemasok guna memperoleh bahan baku dengan harga yang lebih
kompetitif. Dengan negosiasi yang baik, perusahaan dapat menekan
biaya pembelian tanpa mengorbankan kualitas bahan baku yang
digunakan.
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2. Biaya Tidak Langsung

Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak dapat dikaitkan
secara langsung dengan suatu produk atau layanan tertentu, tetapi tetap
diperlukan untuk menjalankan operasional bisnis. Biaya ini mencakup
berbagai aspek yang mendukung produksi dan operasional perusahaan
secara keseluruhan, seperti overhead produksi, gaji karyawan non-
produksi, serta depresiasi peralatan dan aset lainnya. Meskipun tidak
dapat ditelusuri langsung ke suatu unit produk atau layanan tertentu,
biaya tidak langsung tetap memiliki dampak yang signifikan terhadap
struktur biaya perusahaan dan profitabilitasnya. Oleh karena itu,
pengelolaan dan pengendalian biaya tidak langsung menjadi aspek
penting dalam manajemen keuangan perusahaan.

Salah satu komponen utama biaya tidak langsung adalah
overhead produksi, yang mencakup biaya listrik, air, dan pemeliharaan
fasilitas produksi. Biaya ini bersifat tetap atau semi-variabel dan dapat
meningkat seiring dengan skala produksi atau perubahan dalam
operasional perusahaan. Selain itu, gaji karyawan non-produksi, seperti
staf administrasi, supervisor, dan manajer, juga termasuk dalam kategori
biaya tidak langsung. Meskipun tidak terlibat langsung dalam proses
produksi, perannya tetap penting dalam menjaga kelancaran operasional
perusahaan. Komponen lainnya adalah depresiasi peralatan, yaitu
penurunan nilai aset tetap seperti mesin, bangunan, dan kendaraan
operasional akibat penggunaan atau usia pemakaian. Depresiasi ini perlu
diperhitungkan dalam laporan keuangan perusahaan agar dapat
mencerminkan nilai aset yang sebenarnya.

Untuk mengendalikan biaya tidak langsung, perusahaan dapat
menerapkan berbagai strategi efisiensi. Salah satu langkah utama adalah
penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional.
Misalnya, penerapan sistem otomatisasi dalam produksi dapat
membantu mengurangi konsumsi energi dan biaya tenaga kerja,
sehingga biaya overhead dapat ditekan (Blocher et al., 2021). Selain itu,
perusahaan dapat melakukan pengawasan biaya overhead secara berkala
dengan memantau konsumsi listrik, air, dan utilitas lainnya. Cara lain
yang dapat diterapkan adalah dengan mengganti peralatan lama dengan
perangkat yang lebih hemat energi atau menjadwalkan pemeliharaan
mesin secara rutin untuk menghindari kerusakan yang dapat
meningkatkan biaya perbaikan.
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Restrukturisasi organisasi juga dapat menjadi strategi yang
efektif dalam mengendalikan biaya tidak langsung. Perusahaan dapat
mengoptimalkan jumlah tenaga kerja dalam departemen non-produksi
untuk menghindari kelebihan biaya administrasi. Evaluasi berkala
terhadap kebutuhan tenaga kerja serta efisiensi departemen pendukung
dapat membantu dalam mengurangi pemborosan sumber daya. Dengan
penerapan strategi yang tepat, pengelolaan biaya tidak langsung dapat
dilakukan secara lebih efisien, sehingga perusahaan dapat
mengalokasikan sumber daya dengan lebih optimal. Pengendalian biaya
tidak langsung yang baik tidak hanya membantu meningkatkan
profitabilitas, tetapi juga mendukung keberlanjutan operasional
perusahaan dalam jangka panjang.

B. Pengendalian Biaya dalam Organisasi

Pengendalian biaya dalam organisasi merupakan proses
sistematis yang bertujuan untuk memastikan bahwa pengeluaran tetap
dalam batas anggaran yang telah ditetapkan dan bahwa sumber daya
digunakan secara efisien. Dengan menerapkan sistem pengendalian
biaya yang efektif, perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas dan
daya saing dalam industri. Menurut Horngren et al. (2021), pengendalian
biaya yang baik melibatkan pemantauan, evaluasi, serta tindakan
korektif untuk mengelola pengeluaran dalam berbagai aspek
operasional.

1. Tujuan Pengendalian Biaya

Pengendalian biaya merupakan aspek krusial dalam manajemen
keuangan yang bertujuan untuk memastikan penggunaan sumber daya
perusahaan secara efisien dan efektif. Dalam lingkungan bisnis yang
kompetitif, pengelolaan biaya yang baik tidak hanya membantu
mengurangi pemborosan tetapi juga meningkatkan profitabilitas dan
keberlanjutan perusahaan. Salah satu tujuan utama pengendalian biaya
adalah mengurangi inefisiensi dengan mengidentifikasi serta
mengeliminasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah. Misalnya,
dalam proses produksi, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan
bahan baku untuk mengurangi limbah material atau menerapkan metode
produksi yang lebih efisien. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam

138 Akuntansi Manajemen



operasional dapat meningkatkan efisiensi kerja dengan mengurangi
redundansi dan mempercepat proses bisnis.

Pengendalian biaya juga berperan dalam menjaga profitabilitas
dan keberlanjutan keuangan perusahaan. Setiap pengeluaran yang
dilakukan harus memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan
keuangan, sehingga strategi seperti negosiasi dengan pemasok,
pengurangan biaya overhead yang tidak perlu, serta penerapan analisis
biaya-manfaat menjadi sangat penting. Dengan pengelolaan biaya yang
efektif, perusahaan dapat meningkatkan margin keuntungan tanpa harus
menaikkan harga produk atau layanan secara drastis. Selain itu,
keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran harus dijaga agar
perusahaan tetap memiliki likuiditas yang cukup untuk menjalankan
operasionalnya dan memenuhi kewajiban jangka pendek. Dengan
strategi pengendalian biaya yang tepat, perusahaan dapat memperkuat
daya saing serta membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan
dan ekspansi bisnis di masa depan.

2. Strategi Pengendalian Biaya dalam Organisasi

Strategi pengendalian biaya dalam organisasi merupakan
langkah penting untuk memastikan efisiensi penggunaan sumber daya
dan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dengan menerapkan
strategi yang tepat, perusahaan dapat mengurangi pemborosan,
meningkatkan efektivitas operasional, serta menjaga stabilitas keuangan
dalam jangka panjang. Beberapa strategi utama yang dapat diterapkan
dalam pengendalian biaya mencakup penyusunan anggaran yang ketat,
penggunaan sistem akuntansi biaya, pemantauan kinerja keuangan, serta
optimalisasi manajemen rantai pasok.

Salah satu strategi utama dalam pengendalian biaya adalah
penyusunan anggaran yang ketat. Anggaran berfungsi sebagai alat
perencanaan dan kontrol keuangan yang membantu organisasi
mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif. Salah satu metode
yang dapat digunakan adalah Zero-Based Budgeting (ZBB), yaitu
pendekatan di mana setiap pengeluaran harus dikaji ulang dari nol untuk
memastikan bahwa hanya biaya yang benar-benar diperlukan yang
disetujui (Blocher et al., 2021). Selain itu, organisasi perlu melakukan
evaluasi berkala dengan membandingkan anggaran dan realisasi aktual
guna mengidentifikasi varians serta mencari solusi untuk mengatasi
penyebab ketidaksesuaian. Dengan cara ini, perusahaan dapat
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menghindari pemborosan dan memastikan bahwa pengeluaran tetap
sesuai dengan rencana keuangan yang telah ditetapkan.

Penggunaan sistem akuntansi biaya juga menjadi strategi yang
efektif dalam pengendalian biaya. Sistem ini membantu perusahaan
mencatat dan menganalisis biaya yang terkait dengan aktivitas
operasional bisnis. Salah satu metode yang sering digunakan adalah
Activity-Based Costing (ABC), yang memungkinkan perusahaan
mengidentifikasi aktivitas yang menyebabkan biaya tinggi dan mencari
cara untuk menguranginya (Hilton et al., 2022). Dengan memahami
komponen biaya secara lebih rinci, perusahaan dapat menentukan
langkah-langkah yang tepat untuk mengurangi biaya yang tidak perlu
dan meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya.

Pemantauan dan evaluasi kinerja keuangan secara berkala sangat
penting dalam strategi pengendalian biaya. Manajemen harus rutin
menganalisis laporan keuangan untuk mengidentifikasi tren pengeluaran
yang tidak efisien. Penggunaan Key Performance Indicators (KPIs)
dalam pengelolaan biaya dapat membantu perusahaan mengukur
efektivitas strategi yang telah diterapkan serta mengevaluasi apakah ada
aspek yang perlu diperbaiki. Dengan menerapkan pemantauan yang
ketat, perusahaan dapat dengan cepat menyesuaikan kebijakan
pengeluarannya untuk memastikan bahwa biaya tetap terkendali dan
selaras dengan tujuan bisnis.

Optimalisasi manajemen rantai pasok juga merupakan strategi
penting dalam mengendalikan biaya operasional. Efisiensi dalam
pengadaan bahan baku dan distribusi produk dapat memberikan dampak
signifikan terhadap pengurangan biaya operasional. Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan adalah negosiasi kontrak jangka
panjang dengan pemasok guna mendapatkan harga yang lebih kompetitif
dan mengurangi fluktuasi biaya bahan baku. Selain itu, penggunaan
sistem Just-in-Time (JIT) dapat membantu perusahaan mengurangi
persediaan yang berlebihan sehingga dapat menekan biaya penyimpanan
yang tinggi (Kaplan & Atkinson, 2020). Dengan mengelola rantai pasok
secara lebih efisien, perusahaan dapat meningkatkan efektivitas
operasional sekaligus mengurangi pengeluaran yang tidak perlu.

3. Implementasi Pengendalian Biaya dalam Organisasi
Implementasi pengendalian biaya dalam organisasi memerlukan

pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan agar dapat berjalan secara
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efektif. Proses ini mencakup berbagai langkah strategis yang bertujuan
untuk memastikan bahwa pengeluaran perusahaan tetap terkendali tanpa
mengorbankan kualitas atau produktivitas. Beberapa langkah utama
dalam implementasi pengendalian biaya meliputi penetapan standar
biaya, keterlibatan seluruh tingkatan manajemen, pemanfaatan teknologi
dan automasi, serta audit internal yang dilakukan secara rutin. Dengan
pendekatan yang terstruktur, perusahaan dapat mengoptimalkan efisiensi
sumber daya dan memastikan keberlanjutan operasional dalam jangka
panjang.

Langkah pertama dalam implementasi pengendalian biaya adalah
menetapkan standar biaya untuk setiap aktivitas atau departemen dalam
perusahaan. Standar biaya ini berfungsi sebagai acuan dalam
menentukan batas pengeluaran yang dapat diterima, sehingga
perusahaan dapat menghindari pemborosan dan mengoptimalkan
efisiensi penggunaan sumber daya. Misalnya, dalam sektor manufaktur,
standar biaya dapat ditetapkan berdasarkan jumlah bahan baku yang
dibutuhkan untuk setiap unit produk yang diproduksi. Dengan adanya
standar yang jelas, manajemen dapat lebih mudah mengidentifikasi
penyimpangan biaya dan segera mengambil tindakan korektif jika terjadi
ketidaksesuaian. Selain itu, penerapan teknologi dan automasi, seperti
penggunaan  sistem  Enterprise  Resource Planning (ERP),
memungkinkan perusahaan untuk memantau pengeluaran secara real-
time, meningkatkan transparansi, dan mencegah kesalahan dalam
pencatatan biaya.

Perusahaan perlu melakukan audit internal secara rutin untuk
memastikan bahwa kebijakan pengendalian biaya telah diterapkan
dengan benar. Audit internal membantu mendeteksi penyimpangan
dalam pengeluaran, mengidentifikasi potensi risiko, serta memastikan
kepatuhan terhadap anggaran yang telah ditetapkan. Dengan melakukan
audit berkala, perusahaan dapat mengevaluasi efektivitas strategi
pengendalian biaya yang telah diterapkan dan melakukan perbaikan jika
diperlukan. Selain itu, audit juga dapat memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan efisiensi pengeluaran serta mengurangi potensi kebocoran
biaya yang dapat merugikan perusahaan. Dengan penerapan
pengendalian biaya yang sistematis dan pengawasan yang Kketat,
perusahaan dapat meningkatkan daya saing dan mencapai profitabilitas
yang lebih optimal.
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C. Teknik Pengambilan Keputusan berdasarkan Informasi Biaya

Pengambilan keputusan dalam organisasi harus didasarkan pada
informasi biaya yang akurat dan relevan untuk memastikan efisiensi
operasional dan keberlanjutan bisnis. Informasi biaya digunakan dalam
berbagai keputusan strategis, termasuk penentuan harga, pengelolaan
biaya produksi, investasi, dan penghapusan produk yang tidak
menguntungkan. Menurut Drury (2022), keputusan bisnis yang efektif
bergantung pada pemahaman terhadap komponen biaya dan dampaknya
terhadap profitabilitas.

1. Jenis Informasi Biaya yang Digunakan dalam Pengambilan
Keputusan

Pada proses pengambilan keputusan bisnis, informasi biaya
berperan penting dalam menentukan strategi yang paling efektif dan
efisien. Informasi biaya membantu manajemen dalam mengevaluasi
alternatif keputusan serta mengidentifikasi dampak finansial dari setiap
pilihan yang tersedia. Beberapa jenis informasi biaya yang umum
digunakan dalam pengambilan keputusan meliputi biaya relevan dan
tidak relevan, biaya tetap dan variabel, biaya diferensial, serta biaya
peluang.

Biaya relevan dan tidak relevan merupakan salah satu kategori
utama dalam analisis biaya. Biaya relevan adalah biaya yang berubah
berdasarkan alternatif keputusan yang diambil. Dengan kata lain, biaya
ini hanya diperhitungkan jika mempengaruhi hasil dari keputusan yang
diambil. Contohnya, dalam memilih antara memproduksi sendiri suatu
komponen atau membeli dari pemasok, biaya bahan baku dan tenaga
kerja langsung menjadi biaya relevan jika kedua alternatif menunjukkan
perbedaan dalam penggunaannya. Sebaliknya, biaya tidak relevan adalah
biaya yang tetap ada dan tidak berubah akibat keputusan yang dibuat.
Misalnya, biaya penyusutan peralatan yang sudah dibeli tidak akan
berubah apakah perusahaan memilih untuk melanjutkan produksi atau
berhenti. Oleh karena itu, biaya tidak relevan sering kali diabaikan dalam
analisis keputusan.

Terdapat perbedaan antara biaya tetap dan biaya variabel, yang
menjadi faktor penting dalam penentuan strategi operasional. Biaya tetap
adalah biaya yang tidak berubah meskipun volume produksi meningkat
atau menurun dalam rentang kapasitas tertentu. Contohnya adalah biaya
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sewa gedung atau gaji karyawan tetap. Biaya ini harus dibayar terlepas
dari jJumlah barang yang diproduksi. Sebaliknya, biaya variabel berubah
sesuai dengan volume output yang dihasilkan. Contohnya adalah biaya
bahan baku dan upah tenaga kerja langsung, yang meningkat seiring
dengan peningkatan jumlah produksi. Pemahaman terhadap perbedaan
antara biaya tetap dan variabel sangat penting dalam menentukan harga
jual, perencanaan produksi, serta analisis titik impas.

Biaya diferensial juga menjadi aspek penting dalam pengambilan
keputusan bisnis. Biaya ini mencerminkan perbedaan antara dua
alternatif keputusan yang tersedia. Misalnya, jika perusahaan
mempertimbangkan untuk memilih antara dua pemasok dengan harga
yang berbeda, selisih biaya antara keduanya merupakan biaya diferensial
yang harus dianalisis. Dengan memahami biaya diferensial, manajemen
dapat menilai apakah suatu perubahan strategi, seperti mengganti
pemasok atau meningkatkan skala produksi, akan menguntungkan atau
merugikan perusahaan dalam jangka panjang.

Biaya peluang adalah faktor yang tidak boleh diabaikan dalam
proses pengambilan keputusan. Biaya peluang mengacu pada nilai yang
hilang karena memilih satu alternatif dibandingkan dengan alternatif lain
yang lebih menguntungkan. Sebagai contoh, jika perusahaan memilih
untuk menginvestasikan dana dalam proyek A daripada proyek B, maka
potensi keuntungan dari proyek B yang tidak terealisasi menjadi biaya
peluang. Oleh karena itu, dalam setiap keputusan investasi atau alokasi
sumber daya, perusahaan harus mempertimbangkan biaya peluang agar
tidak kehilangan peluang bisnis yang lebih menguntungkan.

2. Teknik Pengambilan Keputusan berdasarkan Informasi Biaya

Pada dunia bisnis, pengambilan keputusan berbasis informasi
biaya merupakan proses krusial yang membantu manajer dalam
menentukan strategi terbaik untuk mencapai efisiensi dan profitabilitas.
Beberapa teknik utama yang digunakan dalam pengambilan keputusan
berdasarkan informasi biaya mencakup analisis biaya-manfaat, analisis
titik impas, metode Activity-Based Costing (ABC), analisis make or buy,
analisis keputusan jangka pendek, serta penganggaran modal (capital
budgeting).

Salah satu teknik yang sering digunakan adalah analisis biaya-
manfaat (Cost-Benefit Analysis). Teknik ini membandingkan antara
biaya yang dikeluarkan dengan manfaat yang diperoleh dari suatu
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keputusan. Tujuan utama dari analisis ini adalah memastikan bahwa
manfaat yang dihasilkan lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan.
Misalnya, ketika perusahaan mempertimbangkan untuk mengadopsi
teknologi baru, manajemen akan menganalisis biaya investasi awal serta
manfaat yang diperolen dalam bentuk efisiensi operasional dan
peningkatan produktivitas.

Analisis titik impas (Break-Even Analysis) juga menjadi alat
penting dalam pengambilan keputusan. Teknik ini digunakan untuk
menentukan titik di mana total pendapatan perusahaan sama dengan total
biaya, sehingga tidak ada keuntungan maupun kerugian. Dengan
memahami titik impas, perusahaan dapat menetapkan harga jual yang
optimal serta menentukan volume produksi minimum yang harus dicapai
agar tidak mengalami kerugian. Misalnya, dalam industri manufaktur,
perusahaan dapat menggunakan analisis ini untuk memutuskan apakah
suatu lini produk layak dipertahankan atau perlu dihentikan.

Metode Activity-Based Costing (ABC) digunakan untuk
mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas yang menyebabkan
pengeluaran. Teknik ini membantu perusahaan dalam mengidentifikasi
aktivitas yang menyebabkan biaya tinggi dan mencari cara untuk
mengurangi pemborosan. Sebagai contoh, perusahaan yang mengalami
lonjakan biaya produksi dapat menggunakan metode ABC untuk
menentukan apakah biaya tinggi berasal dari tenaga kerja, bahan baku,
atau proses produksi yang tidak efisien. Dengan informasi ini, manajer
dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk mengoptimalkan
biaya operasional.

Pada keputusan strategis lainnya, analisis make or buy menjadi
teknik penting dalam menentukan apakah perusahaan harus
memproduksi sendiri suatu komponen atau membelinya dari pemasok
eksternal. Faktor yang dipertimbangkan dalam analisis ini meliputi biaya
produksi internal, harga pasar, kualitas, serta keandalan pemasok. Jika
biaya produksi internal lebih tinggi dibandingkan dengan harga dari
pemasok eksternal, maka keputusan untuk membeli bisa lebih
menguntungkan. Sebaliknya, jika produksi internal dapat meningkatkan
kontrol kualitas dan mengurangi risiko ketergantungan terhadap
pemasok, maka memproduksi sendiri mungkin menjadi pilihan yang
lebih baik.

Analisis keputusan jangka pendek juga digunakan dalam situasi

seperti menerima pesanan khusus atau menghentikan lini produk yang
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kurang menguntungkan. Teknik Incremental Analysis digunakan untuk
menilai dampak biaya dan pendapatan tambahan akibat suatu keputusan.
Sebagai contoh, jika sebuah perusahaan mendapatkan pesanan dalam
jumlah besar dengan harga lebih rendah dari biasanya, manajer harus
menganalisis apakah menerima pesanan tersebut masih memberikan
kontribusi positif terhadap profitabilitas perusahaan.

Pada keputusan investasi jangka panjang, penganggaran modal
(Capital Budgeting) menjadi teknik utama yang digunakan. Beberapa
metode yang sering diterapkan dalam capital budgeting meliputi Net
Present Value (NPV), yang menghitung apakah suatu investasi
memberikan keuntungan dengan mempertimbangkan nilai waktu uang,
Internal Rate of Return (IRR), yang mengukur tingkat pengembalian
investasi, serta Payback Period, yang menghitung waktu yang
dibutuhkan untuk mendapatkan kembali modal awal investasi. Metode
ini sangat penting bagi perusahaan dalam mengambil keputusan terkait
ekspansi bisnis, pembelian mesin baru, atau pengembangan produk baru.

3. Implementasi Teknik Pengambilan Keputusan Berbasis Biaya

Agar teknik pengambilan keputusan berbasis informasi biaya
berjalan secara efektif, organisasi harus menerapkan pendekatan yang
sistematis dan berbasis data. Pengelolaan informasi biaya yang akurat
dan pemanfaatan teknologi yang tepat dapat membantu manajer dalam
mengambil keputusan strategis yang lebih baik. Beberapa langkah utama
yang harus dilakukan dalam implementasi teknik ini meliputi
pengumpulan data biaya yang akurat, analisis mendalam, keterlibatan
tim manajemen, serta pemanfaatan teknologi dalam proses pengambilan
keputusan. Langkah-langkah tersebut akan memastikan bahwa
keputusan yang diambil dapat memaksimalkan efisiensi dan
profitabilitas perusahaan.

Langkah pertama dalam implementasi teknik pengambilan
keputusan berbasis biaya adalah mengumpulkan data biaya yang akurat.
Keakuratan data sangat penting karena kesalahan dalam pencatatan atau
estimasi biaya dapat menyebabkan keputusan yang keliru dan
berdampak negatif pada kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu menggunakan sistem akuntansi biaya yang terintegrasi
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat diandalkan dan
terkini. Sistem ini harus mampu mencatat semua elemen biaya, termasuk
biaya tetap, biaya variabel, serta biaya diferensial yang berhubungan
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dengan berbagai alternatif keputusan bisnis. Dengan data yang akurat,
manajer dapat membuat analisis yang lebih tepat dan mengurangi potensi
kesalahan dalam pengambilan keputusan.

Organisasi harus melakukan analisis yang mendalam sebelum
membuat keputusan strategis. Setiap alternatif keputusan harus
dievaluasi berdasarkan dampak biaya dan manfaatnya dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Misalnya, dalam menentukan apakah
suatu produk layak untuk dipertahankan atau dihentikan, perusahaan
perlu menganalisis kontribusi margin dari produk tersebut serta
dampaknya terhadap kapasitas produksi dan sumber daya lainnya.
Teknik analisis seperti cost-benefit analysis, break-even analysis, dan
incremental analysis dapat digunakan untuk menilai setiap pilihan secara
objektif. Selain itu, keberhasilan implementasi teknik pengambilan
keputusan berbasis biaya juga bergantung pada keterlibatan tim
manajemen yang mampu memberikan perspektif dari berbagai
departemen, sehingga keputusan yang diambil lebih komprehensif dan
mendalam.

D. Implementasi Sistem Pengendalian Biaya yang Efektif

Pengendalian biaya merupakan aspek penting dalam manajemen
keuangan perusahaan untuk memastikan efisiensi operasional dan
profitabilitas jangka panjang. Implementasi sistem pengendalian biaya
yang efektif memerlukan pendekatan sistematis yang mencakup
perencanaan, pengukuran, analisis, dan tindakan perbaikan. Menurut
Horngren et al. (2021), sistem pengendalian biaya yang baik dapat
membantu perusahaan mengidentifikasi penyebab inefisiensi dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya.

1. Komponen Sistem Pengendalian Biaya yang Efektif

Untuk memastikan efisiensi dan profitabilitas perusahaan, sistem
pengendalian biaya harus dirancang dengan komponen utama yang
mendukung pemantauan dan evaluasi biaya secara berkelanjutan.
Beberapa komponen penting dalam sistem ini meliputi penetapan
standar biaya, pengukuran dan pemantauan biaya, pelaporan dan analisis
varians, serta pemanfaatan teknologi dalam pengendalian biaya. Dengan
menerapkan komponen-komponen ini, perusahaan dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan menghindari pemborosan sumber daya. Setiap
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komponen ini bekerja bersama-sama untuk memastikan bahwa biaya
tetap terkendali tanpa mengorbankan kualitas atau produktivitas.

Langkah pertama dalam sistem pengendalian biaya yang efektif
adalah penetapan standar biaya. Standar biaya berfungsi sebagai tolok
ukur dalam menilai efisiensi penggunaan sumber daya dan menentukan
apakah suatu aktivitas bisnis berjalan sesuai dengan anggaran yang telah
ditetapkan. Standar ini mencakup berbagai aspek, seperti biaya bahan
baku, tenaga kerja, dan overhead produksi. Menurut Drury (2022),
perbandingan antara biaya standar dan biaya aktual memungkinkan
perusahaan untuk mengidentifikasi varians dan segera mengambil
tindakan korektif jika ditemukan penyimpangan. Dengan adanya standar
biaya yang jelas, perusahaan dapat mengontrol pengeluaran dan
meningkatkan efisiensi dalam setiap lini produksi.

Pengukuran dan pemantauan biaya menjadi langkah berikutnya
dalam sistem pengendalian biaya. Perusahaan harus secara rutin
mengukur dan mencatat biaya yang dikeluarkan dalam setiap proses
bisnis untuk memastikan anggaran tetap terkendali. Penerapan sistem
akuntansi biaya yang baik, seperti Activity-Based Costing (ABC) atau
Job Order Costing, dapat membantu dalam mengalokasikan biaya secara
lebih akurat. Metode ABC, misalnya, memungkinkan perusahaan untuk
mengidentifikasi aktivitas yang menyebabkan biaya tinggi dan mencari
cara untuk mengoptimalkannya (Hilton et al.,, 2022). Dengan
pemantauan yang ketat, perusahaan dapat menghindari pemborosan dan
mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien.

2. Strategi Implementasi Sistem Pengendalian Biaya

Agar sistem pengendalian biaya dapat berjalan dengan efektif,
perusahaan harus menerapkan strategi yang tepat dalam mengelola
pengeluaran dan meningkatkan efisiensi operasional. Beberapa strategi
utama yang dapat diterapkan meliputi penerapan anggaran berbasis nol
(Zero-Based Budgeting), analisis biaya-volume-laba (Cost-Volume-
Profit Analysis), evaluasi kinerja berbasis indikator utama (Key
Performance Indicators), serta peningkatan efisiensi operasional.
Dengan menerapkan strategi-strategi ini, perusahaan dapat memastikan
bahwa biaya yang dikeluarkan benar-benar memberikan nilai tambah
bagi bisnis dan menghindari pemborosan.

Salah satu strategi penting dalam pengendalian biaya adalah
penerapan anggaran berbasis nol (Zero-Based Budgeting — ZBB).
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Berbeda dengan metode anggaran tradisional yang berpatokan pada
anggaran sebelumnya, pendekatan ini mengharuskan setiap departemen
untuk menyusun anggaran dari awal dan memberikan justifikasi untuk
setiap biaya yang diajukan. Dengan metode ini, perusahaan dapat
menghindari alokasi anggaran yang tidak perlu dan memastikan bahwa
setiap pengeluaran memiliki manfaat yang jelas bagi operasional bisnis.
Menurut Horngren et al. (2021), ZBB membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi area pemborosan dan mengalokasikan dana secara
lebih efektif sesuai dengan prioritas strategis.

Analisis biaya-volume-laba (Cost-Volume-Profit Analysis —
CVP) merupakan strategi yang berguna dalam memahami bagaimana
perubahan biaya dan volume penjualan dapat mempengaruhi laba
perusahaan. Dengan menggunakan analisis ini, manajer dapat
menentukan titik impas (break-even point) dan membuat keputusan
strategis yang lebih tepat dalam penetapan harga, pengendalian biaya
variabel, serta perencanaan kapasitas produksi. Drury (2022)
menyatakan bahwa CVP memberikan wawasan mendalam mengenai
hubungan antara biaya, volume produksi, dan laba, sehingga membantu
manajer dalam merancang strategi bisnis yang lebih efisien dan
menguntungkan.

3. Tantangan dalam Implementasi Pengendalian Biaya

Meskipun sistem pengendalian biaya sangat penting bagi
keberlanjutan dan profitabilitas perusahaan, implementasinya tidak
selalu berjalan mulus. Ada beberapa tantangan utama yang dapat
menghambat efektivitas sistem ini, termasuk resistensi terhadap
perubahan, keterbatasan data yang akurat, serta fokus berlebihan pada
pengurangan biaya yang dapat mengorbankan kualitas. Jika tantangan-
tantangan ini tidak dikelola dengan baik, perusahaan mungkin
mengalami  kesulitan dalam mencapai efisiensi biaya tanpa
mengorbankan aspek penting lainnya seperti kualitas produk dan
kepuasan pelanggan.

Salah satu tantangan terbesar dalam implementasi pengendalian
biaya adalah resistensi terhadap perubahan. Karyawan dan manajer
sering kali enggan untuk menerapkan sistem baru karena perubahan
dapat mempengaruhi caranya bekerja. Perubahan dalam sistem
akuntansi biaya, metode evaluasi kinerja, atau prosedur pengelolaan
anggaran dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan ketakutan akan
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peningkatan beban kerja atau pengurangan insentif. Menurut penelitian,
resistensi ini dapat berasal dari kurangnya pemahaman mengenai
manfaat pengendalian biaya atau ketakutan bahwa kebijakan baru akan
berdampak negatif terhadap kesejahteraan. Oleh karena itu, perusahaan
perlu melakukan pendekatan yang tepat, seperti memberikan pelatihan,
komunikasi yang jelas, dan melibatkan karyawan dalam proses
pengambilan keputusan agar lebih menerima perubahan.

Tantangan lainnya adalah keterbatasan data yang akurat.
Implementasi sistem pengendalian biaya yang efektif sangat bergantung
pada keakuratan data biaya yang dikumpulkan dan dianalisis. Jika sistem
akuntansi biaya tidak mencatat data dengan benar, maka keputusan yang
diambil berdasarkan analisis biaya dapat menjadi tidak tepat. Kesalahan
dalam pencatatan biaya bahan baku, tenaga kerja, atau biaya overhead
dapat menyebabkan perhitungan yang salah dalam evaluasi efisiensi
operasional. Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu
menggunakan sistem akuntansi yang terintegrasi, seperti Enterprise
Resource Planning (ERP), serta melakukan audit secara berkala guna
memastikan keakuratan data yang digunakan dalam analisis biaya.
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BAB IX

ANALISIS TITIK IMPAS (BREAK-
EVEN ANALYSIS)

Analisis titik impas (break-even analysis) merupakan alat
penting dalam manajemen keuangan dan pengambilan keputusan bisnis.
Konsep ini digunakan untuk menentukan jumlah minimum produk atau
jasa yang harus dijual agar perusahaan dapat menutupi seluruh biaya
operasionalnya tanpa mengalami kerugian. Dengan memahami titik
impas, perusahaan dapat mengevaluasi struktur biaya, menetapkan harga
jual yang optimal, serta merancang strategi produksi dan pemasaran yang
lebih efektif (Horngren et al., 2021). Selain itu, analisis ini membantu
manajemen dalam menilai kelayakan investasi, mengukur dampak
perubahan harga dan biaya terhadap profitabilitas, serta mengidentifikasi
langkah-langkah untuk meningkatkan efisiensi operasional. Dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif, kemampuan untuk menganalisis dan
mengelola titik impas menjadi kunci dalam menjaga stabilitas keuangan
dan keberlanjutan usaha (Drury, 2022).

A. Konsep Titik Impas dan Penggunaannya

Titik impas (break-even point) adalah kondisi di mana total
pendapatan (total revenue) sama dengan total biaya (total cost), sehingga
perusahaan tidak mengalami laba maupun rugi (Horngren et al., 2021).
Titik impas menandakan jumlah minimum unit produk yang harus dijual
atau total pendapatan yang harus diperoleh agar perusahaan dapat
menutupi semua biaya produksinya. Dengan memahami titik impas,
manajemen dapat menentukan strategi penjualan, mengontrol biaya, dan
membuat keputusan bisnis yang lebih baik agar perusahaan mencapai
keuntungan. Analisis titik impas memiliki berbagai aplikasi dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan bisnis, antara lain:
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1. Menentukan Volume Produksi Minimum

Menentukan volume produksi minimum merupakan langkah
krusial dalam manajemen operasional dan keuangan perusahaan.
Analisis titik impas (break-even analysis) memungkinkan perusahaan
untuk menghitung jumlah unit yang harus diproduksi dan dijual agar
pendapatan yang diperoleh dapat menutupi seluruh biaya tetap dan
variabel yang dikeluarkan. Dengan mengetahui titik impas, manajemen
dapat menetapkan target produksi yang realistis dan memastikan bahwa
usaha yang dijalankan tidak mengalami kerugian (Hilton et al., 2022).

Perhitungan titik impas biasanya dilakukan dengan
menggunakan rumus:

Biaya Tetap Total

Titik 1 it) =
itik Impas (unit) Harga Jual per Unit — Biaya Variabel per Unit

Di dalam rumus tersebut, biaya tetap mencakup pengeluaran
seperti sewa pabrik, gaji manajerial, dan biaya penyusutan peralatan
yang tidak berubah seiring volume produksi. Sementara itu, biaya
variabel mencakup bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya
produksi lainnya yang meningkat seiring bertambahnya jumlah unit yang
diproduksi (Drury, 2022).

Dengan mengetahui volume produksi minimum, perusahaan
dapat merencanakan penggunaan sumber daya secara lebih efisien. Jika
produksi berada di bawah titik impas, perusahaan berisiko mengalami
kerugian karena pendapatan yang diperoleh tidak cukup untuk menutupi
biaya operasional. Sebaliknya, jika produksi melebihi titik impas,
perusahaan mulai memperoleh keuntungan yang dapat digunakan untuk
ekspansi usaha atau investasi lebih lanjut. Oleh karena itu, informasi ini
sangat penting bagi manajemen dalam mengambil keputusan terkait
produksi dan pemasaran (Horngren et al., 2021).

Analisis titik impas juga membantu perusahaan dalam
menghadapi kondisi pasar yang fluktuatif. Jika terdapat perubahan dalam
harga jual, biaya bahan baku, atau tingkat permintaan, manajemen dapat
segera menyesuaikan strategi produksi agar tetap berada di atas titik
impas. Misalnya, ketika harga bahan baku meningkat, perusahaan dapat
menaikkan harga jual atau mencari alternatif bahan baku yang lebih
murah untuk mempertahankan profitabilitas (Kaplan & Atkinson, 2020).
Dalam praktiknya, banyak perusahaan menggunakan analisis titik impas
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untuk mengevaluasi kelayakan produk baru sebelum diproduksi secara
massal. Dengan menghitung titik impas di awal, perusahaan dapat
memperkirakan apakah produk tersebut memiliki potensi keuntungan
atau justru berisiko merugi. Selain itu, informasi ini juga berguna dalam
negosiasi dengan investor dan pemangku kepentingan lainnya untuk
menunjukkan proyeksi keberlanjutan bisnis (Blocher et al., 2021).

2. Evaluasi Profitabilitas

Evaluasi profitabilitas merupakan langkah penting dalam
manajemen keuangan perusahaan untuk memastikan keberlanjutan
usaha dan pertumbuhan bisnis. Dengan menggunakan analisis titik impas
(break-even analysis), perusahaan dapat mengetahui jumlah minimum
penjualan yang harus dicapai agar tidak mengalami kerugian. Namun,
lebih dari itu, analisis ini juga memungkinkan perusahaan untuk
menentukan sejauh mana target penjualan perlu ditingkatkan guna
memperoleh keuntungan yang optimal (Blocher et al., 2021). Dengan
mengetahui titik impas, manajemen dapat merancang strategi penjualan
yang lebih efektif. Jika volume penjualan hanya berada di titik impas,
perusahaan tidak mengalami kerugian, tetapi juga tidak memperoleh
keuntungan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan profitabilitas,
perusahaan perlu menjual lebih banyak unit atau meningkatkan harga
jual per unit. Dalam hal ini, analisis titik impas dapat digunakan untuk
mensimulasikan berbagai skenario keuangan, seperti bagaimana
perubahan harga jual atau biaya produksi akan memengaruhi
profitabilitas secara keseluruhan (Drury, 2022).

Salah satu aspek utama dalam evaluasi profitabilitas adalah
menganalisis margin kontribusi, yaitu selisih antara harga jual per unit
dan biaya variabel per unit. Margin kontribusi ini menunjukkan seberapa
besar setiap unit yang terjual dapat berkontribusi dalam menutupi biaya
tetap dan menghasilkan keuntungan. Semakin besar margin kontribusi,
semakin cepat perusahaan mencapai profitabilitas setelah melewati titik
impas (Hilton et al., 2022). Selain itu, evaluasi profitabilitas juga
membantu perusahaan dalam menghadapi berbagai tantangan eksternal,
seperti kenaikan biaya bahan baku, perubahan regulasi, atau fluktuasi
permintaan pasar. Dengan menggunakan skenario analisis berbasis titik
impas, manajemen dapat mengantisipasi dampak dari berbagai faktor
eksternal tersebut. Misalnya, jika biaya bahan baku meningkat,
perusahaan dapat mengevaluasi apakah kenaikan harga jual dapat
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mengimbangi peningkatan biaya atau apakah ada cara lain untuk
menekan biaya produksi tanpa mengorbankan kualitas produk (Kaplan
& Atkinson, 2020).

3. Penentuan Harga Jual yang Tepat

Menentukan harga jual yang tepat merupakan salah satu aspek
krusial dalam strategi bisnis perusahaan. Harga jual yang optimal tidak
hanya harus menutupi semua biaya produksi, tetapi juga memberikan
keuntungan yang wajar tanpa mengurangi daya saing di pasar. Dalam hal
ini, analisis titik impas (break-even analysis) menjadi alat yang sangat
berguna untuk membantu perusahaan menetapkan harga jual yang
strategis. Dengan mengetahui titik impas, perusahaan dapat memastikan
bahwa harga jual yang ditetapkan mampu menutup biaya tetap dan
variabel, serta memberikan margin keuntungan yang memadai
(Horngren et al., 2021).

Salah satu tantangan utama dalam penetapan harga adalah
keseimbangan antara biaya produksi dan permintaan pasar. Jika harga
jual terlalu rendah, meskipun produk dapat terjual dalam jumlah besar,
perusahaan mungkin kesulitan menutup biaya tetap yang tinggi,
sehingga mengurangi profitabilitas. Sebaliknya, jika harga terlalu tinggi,
permintaan pasar dapat berkurang, yang akhirnya menghambat
penjualan dan memperlambat pencapaian titik impas. Oleh karena itu,
analisis titik impas membantu perusahaan dalam memahami hubungan
antara harga jual, volume penjualan, dan biaya produksi sehingga dapat
menentukan harga yang ideal (Kaplan & Atkinson, 2020).

Untuk menentukan harga jual yang tepat, perusahaan juga perlu
memperhitungkan margin kontribusi, yaitu selisih antara harga jual per
unit dengan biaya variabel per unit. Semakin besar margin kontribusi,
semakin cepat perusahaan dapat mencapai titik impas dan mulai
menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, salah satu strategi yang
sering digunakan adalah menyesuaikan harga jual dengan margin
kontribusi yang optimal tanpa mengorbankan daya saing produk di pasar
(Hilton et al., 2022).

Analisis titik impas juga dapat digunakan dalam skenario
perubahan harga dan biaya. Misalnya, jika biaya bahan baku meningkat,
perusahaan dapat mensimulasikan dampaknya terhadap harga jual dan
menentukan apakah kenaikan harga diperlukan untuk mempertahankan
margin keuntungan. Sebaliknya, jika perusahaan ingin menetapkan
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harga yang lebih kompetitif untuk meningkatkan volume penjualan,
analisis ini dapat membantu dalam menghitung berapa banyak tambahan
unit yang harus terjual untuk tetap mencapai tingkat profitabilitas yang
diinginkan (Drury, 2022).

Faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, persaingan pasar, dan
preferensi konsumen juga harus dipertimbangkan dalam penetapan harga
jual. Analisis titik impas tidak hanya digunakan untuk menghitung harga
berdasarkan biaya internal, tetapi juga untuk mengevaluasi bagaimana
perubahan dalam permintaan pasar memengaruhi strategi harga
perusahaan. Misalnya, dalam kondisi pasar yang kompetitif, perusahaan
mungkin harus menurunkan harga jual dan meningkatkan efisiensi
operasional agar tetap memperoleh keuntungan. Sebaliknya, jika
perusahaan memiliki produk dengan keunggulan diferensiasi, harga jual
dapat dinaikkan untuk mencerminkan nilai tambah yang diberikan
kepada pelanggan (Blocher et al., 2021).

4. Perencanaan Strategi Promosi

Di dunia bisnis yang kompetitif, strategi promosi berperan
penting dalam meningkatkan volume penjualan dan memperluas pangsa
pasar. Namun, setiap program promosi harus direncanakan dengan
matang agar tidak merugikan perusahaan. Analisis titik impas (break-
even analysis) menjadi alat yang sangat berguna dalam menilai
efektivitas promosi, seperti diskon harga, bundling produk, atau program
loyalitas pelanggan. Dengan menggunakan analisis ini, perusahaan dapat
mengevaluasi apakah peningkatan volume penjualan yang diharapkan
dari promosi dapat menutupi pengurangan margin keuntungan akibat
diskon atau biaya promosi lainnya (Kaplan & Atkinson, 2020).

Salah satu tantangan utama dalam promosi adalah memastikan
bahwa strategi yang diterapkan menghasilkan keuntungan jangka
panjang dan bukan sekadar meningkatkan penjualan sesaat. Misalnya,
jika sebuah perusahaan menawarkan diskon 20% pada produk tertentu,
analisis titik impas dapat digunakan untuk menghitung berapa banyak
tambahan unit yang harus terjual agar tetap mencapai keuntungan yang
diharapkan. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa volume penjualan
tambahan yang dibutuhkan terlalu tinggi dan sulit dicapai, maka
perusahaan harus mempertimbangkan kembali strategi promosi atau
mencari cara lain untuk meningkatkan daya tarik produk tanpa harus
memangkas harga secara drastis (Horngren et al., 2021).
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Perusahaan juga dapat menggunakan titik impas untuk
membandingkan berbagai strategi promosi dan memilih yang paling
efektif. Misalnya, alih-alih memberikan diskon langsung, perusahaan
dapat mencoba strategi lain seperti buy one get one free (BOGO) atau
program cashback. Analisis titik impas membantu dalam menilai strategi
mana yang lebih menguntungkan berdasarkan peningkatan penjualan
yang dibutuhkan untuk menutupi biaya promosi. Dengan demikian,
keputusan promosi menjadi lebih berbasis data dan tidak hanya
didasarkan pada asumsi atau tren pasar semata (Drury, 2022).

Tidak hanya untuk perhitungan diskon, analisis titik impas juga
dapat digunakan dalam kampanye pemasaran yang lebih luas, seperti
pengeluaran untuk iklan digital, sponsor acara, atau program loyalitas
pelanggan. Sebelum mengalokasikan anggaran untuk pemasaran,
perusahaan dapat menghitung berapa banyak tambahan penjualan yang
harus dicapai agar investasi promosi tidak menjadi beban keuangan.
Dengan cara ini, perusahaan dapat mengoptimalkan anggaran promosi
dan memastikan bahwa setiap kampanye memberikan dampak positif
terhadap profitabilitas (Hilton et al., 2022).

Faktor eksternal seperti kondisi pasar dan perilaku konsumen
juga perlu dipertimbangkan dalam strategi promosi. Dalam pasar yang
sangat kompetitif, diskon dan promosi dapat membantu menarik
pelanggan baru, tetapi jika digunakan secara berlebihan, dapat merusak
persepsi nilai produk dan mengurangi loyalitas pelanggan dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menggunakan
analisis titik impas dalam perencanaan promosi agar dapat menemukan
keseimbangan antara peningkatan volume penjualan dan keberlanjutan
keuntungan (Blocher et al., 2021).

5. Menganalisis Dampak Perubahan Biaya

Perubahan biaya produksi, seperti kenaikan harga bahan baku,
biaya tenaga kerja, atau biaya overhead, dapat berdampak signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan. Dalam menghadapi fluktuasi biaya,
perusahaan perlu mengambil keputusan strategis agar tetap kompetitif
dan menjaga keseimbangan antara harga jual dan biaya operasional.
Salah satu alat yang dapat digunakan untuk menganalisis dampak
perubahan biaya adalah break-even analysis atau analisis titik impas.
Dengan analisis ini, manajemen dapat mengevaluasi sejauh mana
perubahan biaya mempengaruhi titik impas dan menentukan langkah-
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langkah yang perlu diambil untuk mempertahankan profitabilitas (Drury,
2022).

Kenaikan biaya bahan baku sering kali terjadi akibat faktor
eksternal, seperti inflasi, kelangkaan bahan, atau perubahan regulasi
perdagangan. Dalam situasi seperti ini, perusahaan dapat menggunakan
analisis titik impas untuk menghitung apakah kenaikan biaya tersebut
memerlukan penyesuaian harga jual atau dapat diatasi dengan
peningkatan efisiensi produksi. Jika kenaikan harga bahan baku
menyebabkan titik impas meningkat secara signifikan, perusahaan harus
mempertimbangkan berbagai strategi, seperti mencari pemasok alternatif
dengan harga lebih kompetitif, mengoptimalkan penggunaan bahan baku
untuk mengurangi limbah, atau meningkatkan teknologi produksi agar
lebih efisien (Kaplan & Atkinson, 2020).

Biaya tenaga kerja juga menjadi faktor penting dalam analisis
titik impas. Kenaikan upah minimum atau tambahan biaya untuk
kesejahteraan karyawan dapat meningkatkan total biaya produksi.
Dalam kondisi seperti ini, perusahaan dapat mengevaluasi dampaknya
terhadap titik impas dan mempertimbangkan solusi seperti automasi
proses produksi, pelatihan tenaga kerja untuk meningkatkan
produktivitas, atau restrukturisasi tenaga kerja agar lebih efisien. Dengan
memahami bagaimana biaya tenaga kerja mempengaruhi titik impas,
perusahaan dapat merancang strategi yang seimbang antara menjaga
kesejahteraan karyawan dan mempertahankan margin keuntungan
(Hilton et al., 2022).

Kenaikan biaya operasional tidak dapat dihindari, dan
perusahaan perlu mempertimbangkan untuk menaikkan harga jual.
Namun, sebelum mengambil keputusan ini, penting untuk menganalisis
bagaimana kenaikan harga akan mempengaruhi permintaan pasar. Jika
kenaikan harga terlalu tinggi, pelanggan mungkin beralih ke pesaing,
sehingga volume penjualan menurun dan justru menghambat pencapaian
titik impas. Oleh karena itu, analisis titik impas membantu perusahaan
dalam menentukan sejauh mana harga jual dapat dinaikkan tanpa
mengorbankan daya saing di pasar (Blocher et al., 2021).

Perusahaan juga dapat menggunakan analisis titik impas untuk
membahas strategi diversifikasi produk atau layanan. Misalnya, jika
kenaikan biaya bahan baku membuat produk utama menjadi kurang
menguntungkan, perusahaan dapat mengembangkan produk alternatif
yang lebih hemat biaya atau menawarkan layanan tambahan yang
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memberikan nilai lebih bagi pelanggan tanpa meningkatkan biaya secara
signifikan. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya bergantung pada
satu sumber pendapatan dan dapat lebih fleksibel dalam menghadapi
perubahan biaya (Horngren et al., 2021).

B. Menghitung Titik Impas

Titik impas (break-even point) dihitung dengan menggunakan
formula yang mempertimbangkan biaya tetap, biaya variabel per unit,
dan harga jual per unit. Perhitungan ini membantu perusahaan dalam
menentukan jumlah minimum unit yang harus dijual agar tidak
mengalami kerugian (Horngren et al., 2021). Terdapat dua metode utama
dalam menghitung titik impas, yaitu berdasarkan unit (break-even in
units) dan berdasarkan penjualan dalam rupiah (break-even in sales
revenue).

1. Titik Impas dalam Unit

Titik impas dalam unit merupakan jumlah minimum produk yang
harus dijual agar total pendapatan sama dengan total biaya, sehingga
perusahaan tidak mengalami kerugian maupun memperoleh keuntungan.
Perhitungan titik impas ini sangat penting dalam perencanaan bisnis
karena membantu manajemen memahami batas minimal produksi dan
penjualan yang harus dicapai agar operasional tetap berkelanjutan.
Rumus untuk menghitung titik impas dalam unit adalah:

Biaya Teta
BEP (unit) = 4 P

Harga Jual oer Unit — Biaya Variabel per Unit

Pada formula ini, terdapat tiga komponen utama yang harus
diperhatikan. Pertama, biaya tetap (fixed costs) adalah biaya yang tidak
berubah meskipun jumlah produksi meningkat atau menurun. Contohnya
meliputi biaya sewa pabrik, gaji karyawan tetap, dan biaya penyusutan
mesin. Kedua, harga jual per unit (selling price per unit) adalah harga
yang diterima perusahaan dari setiap unit produk yang dijual. Ketiga,
biaya variabel per unit (variable cost per unit) adalah biaya yang berubah
seiring dengan volume produksi, seperti bahan baku, tenaga kerja
langsung, dan biaya distribusi (Hilton et al., 2022).
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Sebagai ilustrasi, misalkan sebuah perusahaan memiliki biaya
tetap sebesar Rp500.000.000, harga jual produk Rp50.000 per unit, dan
biaya variabel Rp30.000 per unit. Dengan menggunakan rumus titik
impas, perhitungan dapat dilakukan sebagai berikut:

BEP(unit) — 500000000 _ oo
Wt = 50.000 — 30.000 >0 WM

Artinya, perusahaan harus menjual setidaknya 25.000 unit agar
total pendapatan sama dengan total biaya. Jika penjualan berada di
bawah angka ini, perusahaan akan mengalami kerugian, sementara jika
melebihi angka ini, maka perusahaan mulai memperoleh keuntungan.

Mengetahui titik impas dalam unit sangat bermanfaat dalam
pengambilan keputusan bisnis. Misalnya, ketika merencanakan kapasitas
produksi, manajemen dapat memastikan bahwa target produksi minimal
dapat dicapai untuk menghindari kerugian. Selain itu, jika ada kenaikan
biaya tetap atau biaya variabel, perusahaan dapat menggunakan analisis
ini untuk mengevaluasi apakah harga jual perlu disesuaikan atau efisiensi
operasional harus ditingkatkan. Dalam kondisi persaingan ketat,
perusahaan juga bisa menggunakan analisis titik impas untuk
menentukan strategi harga yang kompetitif tanpa mengorbankan
profitabilitas (Drury, 2022). Selain itu, analisis titik impas juga
membantu perusahaan dalam perencanaan ekspansi dan investasi. Jika
perusahaan  berencana menambah  kapasitas produksi  atau
memperkenalkan produk baru, perhitungan titik impas dapat digunakan
untuk memperkirakan berapa banyak unit yang harus dijual agar
investasi tersebut menguntungkan. Dengan demikian, keputusan bisnis
dapat dibuat berdasarkan data yang lebih akurat dan bukan sekadar
asumsi.

2. Titik Impas dalam Rupiah

Titik impas dalam rupiah merupakan total pendapatan minimum
yang harus diperoleh perusahaan agar tidak mengalami kerugian. Jika
pendapatan berada di bawah titik ini, maka perusahaan masih dalam
kondisi merugi, sedangkan jika pendapatan melebihi titik impas,
perusahaan mulai menghasilkan laba. Perhitungan titik impas dalam
rupiah sangat berguna bagi manajemen dalam menentukan target
penjualan dalam bentuk pendapatan, terutama untuk perusahaan yang
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menjual berbagai jenis produk dengan harga berbeda-beda (Drury,
2022).

Rumus yang digunakan untuk menghitung titik impas dalam
rupiah adalah:

BEP(unit) = Biaya Tetap X H l Unit
wmt) = Kontribusi Margin per Unit arga jual per Uni

atau dapat disederhanakan menjadi:

Biaya Teta
BEP (unit) = 4 P

Rasio Kontribusi Margin

Pada rumus ini, terdapat dua konsep utama yang harus dipahami.
Pertama, kontribusi margin per unit, yaitu selisih antara harga jual per
unit dan biaya variabel per unit. Kontribusi margin menunjukkan jumlah
yang tersedia untuk menutupi biaya tetap dan menghasilkan laba. Kedua,
rasio kontribusi margin, yaitu perbandingan antara kontribusi margin per
unit dengan harga jual per unit. Rasio ini menunjukkan persentase dari
setiap rupiah pendapatan yang tersedia untuk menutupi biaya tetap dan
laba (Hilton et al., 2022).

Sebagai ilustrasi, jika suatu perusahaan memiliki biaya tetap
sebesar Rp500.000.000, harga jual per unit Rp50.000, dan biaya variabel
per unit Rp30.000, maka kontribusi margin per unit adalah:

Kontribusi Margin per Unit = 50.000 — 30.000 = 20.000

Rasio kontribusi margin dapat dihitung sebagai berikut:

20.000
50.000

Rasio Kontribusi Margin = 0,4

Dengan menggunakan rumus titik impas dalam rupiah:

500.000.000
0,4

BEP(rupiah) = = 1.250.000.000
Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan harus mencapai

pendapatan sebesar Rp1.250.000.000 agar mencapai titik impas. Jika
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pendapatan berada di bawah angka ini, perusahaan masih mengalami
kerugian, sedangkan jika pendapatan melebihi angka tersebut,
perusahaan mulai memperoleh keuntungan.

Perhitungan titik impas dalam rupiah sangat bermanfaat dalam
perencanaan bisnis dan strategi pemasaran. Dengan mengetahui target
pendapatan yang harus dicapai, perusahaan dapat menentukan kebijakan
harga yang sesuai, mengelola volume penjualan, dan mengembangkan
strategi promosi yang efektif. Selain itu, analisis titik impas juga
membantu dalam mengevaluasi dampak perubahan harga jual atau biaya
terhadap profitabilitas perusahaan (Horngren et al., 2021). Misalnya, jika
biaya bahan baku meningkat, maka perusahaan dapat menghitung
apakah perlu menaikkan harga jual atau mencari cara lain untuk
mengurangi biaya. Demikian pula, dalam situasi kompetitif, perusahaan
dapat menggunakan analisis ini untuk menentukan sejauh mana dapat
memberikan diskon atau promosi tanpa mengorbankan keberlanjutan
bisnis.

C. Penggunaan Titik Impas dalam Keputusan Produksi

Titik impas (break-even point) merupakan alat analisis yang
penting dalam pengambilan keputusan produksi. Dengan mengetahui
titik impas, manajer dapat menentukan jumlah minimum produksi yang
harus dicapai untuk menghindari kerugian serta mengevaluasi kelayakan
suatu produk atau proyek produksi. Analisis ini digunakan dalam
berbagai aspek keputusan produksi, seperti penentuan volume produksi,
perencanaan kapasitas, optimalisasi biaya, dan evaluasi profitabilitas
(Horngren et al., 2021).

1. Menentukan Volume Produksi Minimum

Pada dunia bisnis, salah satu tantangan utama yang dihadapi
perusahaan adalah memastikan bahwa jumlah produksi mencukupi
untuk menutup semua biaya yang dikeluarkan. Titik impas (break-even
point) menjadi alat penting dalam menentukan volume produksi
minimum yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.
Dengan memahami titik impas, manajemen dapat menetapkan target
produksi yang realistis dan sesuai dengan kondisi pasar, serta
menghindari pemborosan sumber daya (Drury, 2022). Konsep titik
impas menyatakan bahwa jika produksi berada di bawah titik impas,
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maka total pendapatan belum mampu menutupi total biaya yang terdiri
dari biaya tetap dan biaya variabel. Sebaliknya, jika jumlah produksi
melampaui titik impas, perusahaan mulai menghasilkan laba. Oleh
karena itu, analisis ini sangat membantu dalam perencanaan strategis,
terutama dalam pengambilan keputusan terkait kapasitas produksi dan
efisiensi operasional.

Secara matematis, titik impas dalam unit dapat dihitung
menggunakan rumus berikut:

Biaya Tetap

BEP(unit) =
(unit) Harga Jual per Unit — Biaya Variabel per Unit

Di mana:

o Biaya tetap (fixed costs) adalah biaya yang tidak berubah
meskipun jumlah produksi meningkat atau menurun, seperti
sewa pabrik, gaji tetap karyawan, dan biaya penyusutan mesin.

o Harga jual per unit (selling price per unit) adalah harga yang
ditetapkan perusahaan untuk setiap unit produk yang dijual.

« Biaya variabel per unit (variable cost per unit) adalah biaya yang
berubah sesuai dengan jumlah unit yang diproduksi, seperti
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

Sebagai contoh, sebuah perusahaan memiliki biaya tetap sebesar
Rp500.000.000, harga jual per unit Rp50.000, dan biaya variabel per unit
Rp30.000. Maka, titik impasnya dapat dihitung sebagai berikut:

BEP (anit) — 500.000.000
W) = 50,000 —30.000 > 0 WM

Artinya, perusahaan harus memproduksi dan menjual minimal
25.000 unit agar dapat mencapai titik impas. Jika jumlah produksi lebih
sedikit dari angka tersebut, maka perusahaan akan mengalami kerugian
karena total pendapatan belum mencukupi untuk menutupi biaya tetap
dan variabel. Namun, jika jumlah produksi melebihi 25.000 unit, maka
perusahaan mulai memperoleh laba dari setiap unit tambahan yang
terjual.

Menentukan volume produksi minimum tidak hanya penting
untuk memastikan kelangsungan bisnis, tetapi juga berperan dalam
perencanaan keuangan dan strategi pemasaran. Dengan mengetahui
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jumlah unit yang harus diproduksi untuk mencapai titik impas,
perusahaan dapat mengelola sumber daya secara lebih efisien,
menghindari produksi berlebih yang dapat menyebabkan penumpukan
stok, serta menyesuaikan strategi harga agar lebih kompetitif di pasar.
Selain itu, analisis titik impas juga membantu perusahaan dalam
menghadapi perubahan eksternal, seperti kenaikan harga bahan baku
atau peningkatan biaya tenaga kerja. Dengan menghitung ulang titik
impas saat terjadi perubahan biaya, perusahaan dapat mengevaluasi
apakah diperlukan penyesuaian harga jual atau efisiensi dalam proses
produksi agar tetap mencapai profitabilitas yang diharapkan.

2. Evaluasi Kelayakan Produksi

Di dunia bisnis, keputusan untuk memproduksi suatu produk
baru  bukanlah hal yang sederhana.  Perusahaan  harus
mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk biaya produksi, potensi
keuntungan, dan permintaan pasar. Salah satu alat analisis yang
digunakan untuk mengevaluasi kelayakan produksi adalah analisis titik
impas (break-even analysis). Analisis ini membantu perusahaan
menentukan apakah suatu produk layak diproduksi dengan menghitung
jumlah minimum unit yang harus terjual agar perusahaan tidak
mengalami kerugian (Blocher et al., 2021). Sebelum memulai produksi,
perusahaan harus menghitung titik impas untuk mengetahui apakah
jumlah minimum penjualan yang diperlukan dapat dicapai dalam kondisi
pasar yang ada. Jika titik impas terlalu tinggi dan sulit dijangkau, maka
investasi dalam produksi produk tersebut dapat berisiko. Sebaliknya, jika
titik impas dapat dengan mudah dicapai dan berpotensi memberikan
keuntungan besar, maka produksi bisa dianggap layak dan
menguntungkan.

Secara matematis, titik impas dalam unit dapat dihitung
menggunakan rumus berikut:

Biaya Teta
BEP (unit) = 4 P

Harga Jual per Unit — Biaya Variabel per Unit

Di mana:

« Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah meskipun volume
produksi meningkat atau menurun, seperti biaya sewa pabrik dan
gaji karyawan tetap.
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e Harga jual per unit adalah harga yang ditetapkan perusahaan
untuk setiap unit produk yang dijual.

« Biaya variabel per unit adalah biaya yang berubah sesuai jumlah
unit yang diproduksi, seperti bahan baku dan tenaga kerja
langsung.

Sebagai contoh, sebuah perusahaan ingin memproduksi produk
baru dengan biaya tetap sebesar Rp800.000.000, harga jual per unit
Rp100.000, dan biaya variabel per unit Rp60.000. Maka, titik impasnya
dapat dihitung sebagai berikut:

BEP (anit) = 00000000 it
Wt = 100.000 — 60.000 <00 W

Artinya, perusahaan harus menjual minimal 20.000 unit agar
dapat menutupi seluruh biaya dan mencapai titik impas. Jika riset pasar
menunjukkan bahwa permintaan produk di pasar hanya sekitar 15.000
unit, maka produksi tidak layak untuk dilanjutkan karena berisiko
merugi. Namun, jika potensi penjualan mencapai 30.000 unit, maka
produk ini layak dipertimbangkan karena dapat menghasilkan
keuntungan. Selain menilai kelayakan produksi, analisis titik impas juga
membantu perusahaan dalam membandingkan beberapa opsi produk dan
memilih yang paling menguntungkan. Misalnya, jika perusahaan
memiliki beberapa alternatif produk, maka produk dengan titik impas
lebih rendah dan potensi keuntungan lebih besar akan menjadi pilihan
utama. Analisis ini juga berguna dalam mengidentifikasi strategi yang
dapat meningkatkan profitabilitas. Jika titik impas terlalu tinggi,
perusahaan dapat mempertimbangkan langkah-langkah seperti
menurunkan biaya tetap dengan mencari lokasi produksi yang lebih
murah, mengurangi biaya variabel melalui efisiensi produksi, atau
meningkatkan harga jual dengan strategi pemasaran yang lebih baik.

3. Perencanaan Kapasitas Produksi

Perencanaan kapasitas produksi merupakan aspek krusial dalam
manajemen operasional perusahaan. Dalam proses ini, analisis titik
impas (break-even analysis) digunakan untuk memastikan bahwa
fasilitas produksi mampu memenuhi jumlah produksi minimum yang
diperlukan agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Jika kapasitas
produksi lebih rendah dari titik impas, maka perusahaan harus
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mengevaluasi strategi bisnisnya, baik dengan meningkatkan kapasitas
produksi maupun dengan menekan biaya tetap dan biaya variabel
(Kaplan & Atkinson, 2020). Dalam menentukan kapasitas produksi yang
optimal, perusahaan harus terlebih dahulu menghitung titik impas, yang
dinyatakan dalam unit produk yang harus diproduksi dan dijual agar total
pendapatan sama dengan total biaya. Rumus yang digunakan adalah:

Biaya Tetap

BEP(unit) =
(unit) Harga Jual per Unit — Biaya Variabel per Unit

Misalnya, sebuah perusahaan memiliki biaya tetap sebesar
Rp1.000.000.000, harga jual per unit Rp100.000, dan biaya variabel per
unit Rp60.000. Maka, titik impasnya adalah:

BEP (unit) = 1000000000
Wt = 100.000 — 60.000 <200 W

Artinya, perusahaan harus memproduksi dan menjual minimal
25.000 unit agar tidak mengalami kerugian. Jika pabrik yang digunakan
saat ini hanya memiliki kapasitas produksi sebesar 20.000 unit per bulan,
maka terdapat defisit kapasitas produksi sebesar 5.000 unit. Dalam
situasi ini, perusahaan harus mempertimbangkan beberapa opsi strategi:

e Meningkatkan Kapasitas Produksi

Jika permintaan pasar cukup tinggi, perusahaan dapat

berinvestasi dalam peningkatan kapasitas produksi, misalnya

dengan menambah mesin, memperluas pabrik, atau menambah
tenaga kerja. Meskipun ini memerlukan investasi tambahan,
peningkatan kapasitas dapat membantu perusahaan mencapai
skala ekonomi yang lebih baik dan meningkatkan profitabilitas
dalam jangka panjang.

e Menurunkan Biaya Tetap dan Biaya Variabel

Alternatif lain adalah mengurangi biaya tetap dan biaya variabel

agar titik impas lebih rendah. Ini dapat dilakukan dengan

berbagai cara, seperti mengurangi biaya sewa pabrik dengan
mencari lokasi yang lebih murah, mengoptimalkan penggunaan
tenaga Kkerja, atau mengurangi pemborosan bahan baku melalui
efisiensi proses produksi.
e Meningkatkan Harga Jual Produk
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Jika pasar memungkinkan, perusahaan bisa menaikkan harga jual
produk agar titik impas lebih mudah dicapai. Namun, strategi ini
harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak menurunkan daya
saing produk di pasar.

e Mengalihdayakan Produksi

Jika meningkatkan kapasitas produksi secara internal tidak
memungkinkan,  perusahaan  dapat = mempertimbangkan
outsourcing atau kerja sama dengan pihak ketiga untuk
memenuhi kekurangan kapasitas produksi. Ini bisa menjadi
solusi efektif untuk jangka pendek tanpa harus melakukan
investasi besar dalam infrastruktur produksi.

Dengan menggunakan analisis titik impas dalam perencanaan
kapasitas produksi, perusahaan dapat lebih mudah menentukan strategi
terbaik untuk mengoptimalkan operasionalnya. Keputusan yang tepat
dalam perencanaan kapasitas produksi akan membantu perusahaan
mencapai efisiensi, meningkatkan daya saing, serta memastikan
keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.

4. Optimalisasi Biaya Produksi

Optimalisasi biaya produksi merupakan salah satu strategi
penting dalam manajemen operasional perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi dan profitabilitas. Analisis titik impas (break-even analysis)
berperan sebagai alat bantu dalam mengevaluasi struktur biaya dan
menentukan langkah-langkah optimal dalam mengelola biaya tetap dan
biaya variabel. Dengan memahami titik impas, perusahaan dapat
mengidentifikasi peluang untuk mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan margin keuntungan (Drury, 2022).

Salah satu cara optimalisasi biaya produksi adalah dengan
mengurangi biaya tetap. Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah
meskipun volume produksi berfluktuasi, seperti biaya sewa gedung, gaji
pegawai tetap, dan penyusutan aset. Perusahaan dapat mengurangi biaya
tetap dengan menyewa fasilitas yang lebih murah, mengalihdayakan
beberapa fungsi bisnis yang tidak esensial, atau mengurangi jumlah
tenaga kerja tetap dengan mengadopsi sistem kerja fleksibel. Misalnya,
jika sebuah perusahaan menyewa pabrik dengan biaya tahunan sebesar
Rp1.000.000.000, tetapi kapasitas produksinya tidak optimal, maka
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mencari lokasi pabrik dengan biaya lebih rendah bisa menjadi solusi
yang efektif untuk mengurangi beban tetap.

Perusahaan juga dapat mengurangi biaya variabel guna
meningkatkan efisiensi operasional. Biaya variabel mencakup biaya
yang berubah sesuai dengan jumlah produksi, seperti bahan baku, tenaga
kerja langsung, dan biaya utilitas. Untuk menekan biaya ini, perusahaan
dapat menggunakan bahan baku yang lebih murah tanpa mengorbankan
kualitas, mencari pemasok dengan harga lebih kompetitif, atau
meningkatkan efisiensi tenaga kerja dan mesin melalui pelatihan dan
otomatisasi  produksi. Misalnya, perusahaan manufaktur yang
menggunakan sistem produksi manual dapat berinvestasi dalam
teknologi otomasi untuk mengurangi kebutuhan tenaga kerja langsung,
sehingga menekan biaya variabel dalam jangka panjang.

Strategi lain dalam optimalisasi biaya produksi adalah dengan
meningkatkan harga jual produk tanpa kehilangan daya saing di pasar.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara menambah nilai produk atau
meningkatkan kualitasnya sehingga pelanggan bersedia membayar lebih
mahal. Misalnya, perusahaan makanan dan minuman dapat
menambahkan fitur kesehatan seperti bahan organik atau kemasan ramah
lingkungan untuk menarik segmen pasar yang lebih premium. Dengan
cara ini, perusahaan tidak hanya meningkatkan harga jual tetapi juga
memperkuat posisi merek di pasar.

Untuk memastikan bahwa strategi optimalisasi biaya produksi
berjalan efektif, perusahaan perlu melakukan pemantauan dan evaluasi
berkala terhadap struktur biaya dan titik impasnya. Dengan data yang
akurat, manajemen dapat mengambil keputusan yang lebih baik dalam
mengalokasikan sumber daya dan menentukan strategi harga yang tepat.
Jika suatu strategi tidak menghasilkan pengurangan biaya yang
signifikan atau justru menurunkan kualitas produk, maka perusahaan
harus segera menyesuaikan pendekatannya agar tetap kompetitif.

5. Pengambilan Keputusan dalam Diversifikasi Produk

Diversifikasi produk adalah strategi yang digunakan perusahaan
untuk memperluas portofolio produknya guna meningkatkan pendapatan
dan mengurangi risiko bisnis. Dalam mengambil keputusan terkait
diversifikasi produk, perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai
faktor, termasuk profitabilitas dan tingkat risiko dari setiap produk yang
ditawarkan. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
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kelayakan dan efektivitas diversifikasi adalah analisis titik impas (break-
even analysis). Dengan analisis ini, perusahaan dapat membandingkan
profitabilitas antara berbagai produk berdasarkan jumlah unit yang harus
dijual untuk mencapai titik impas (Horngren et al., 2021).

Produk dengan titik impas yang lebih rendah umumnya lebih
menarik untuk diproduksi karena memerlukan volume penjualan yang
lebih kecil sebelum mencapai kondisi tanpa rugi. Sebaliknya, produk
dengan titik impas yang lebih tinggi memiliki risiko lebih besar karena
membutuhkan lebih banyak penjualan agar bisa menutupi biaya tetap
dan variabelnya. Oleh karena itu, perusahaan dapat menggunakan
analisis titik impas untuk mengidentifikasi produk mana yang lebih
menguntungkan dan memiliki prospek yang lebih baik di pasar.

Sebagai contoh, misalkan sebuah perusahaan memproduksi dua
jenis produk: Produk A dan Produk B. Produk A memiliki biaya tetap
Rp400.000.000, harga jual per unit Rp100.000, dan biaya variabel per
unit Rp60.000. Sedangkan Produk B memiliki biaya tetap
Rp500.000.000, harga jual per unit Rp120.000, dan biaya variabel per
unit Rp90.000. Titik impas masing-masing produk dapat dihitung
dengan rumus:

Biaya Tetap

BEP (unit) =
(unit) Harga Jual per Unit — Biaya Variabel per Unit

Untuk Produk A:

spp, 400000000 o
47700.000 — 60.000 0w

Untuk Produk B:

ppp. 500000000
B = 120.000 —90.000 o0/ uwH

Dari hasil perhitungan tersebut, Produk A memiliki titik impas
yang lebih rendah dibandingkan Produk B, sehingga lebih cepat
mencapai kondisi tanpa rugi. Jika permintaan pasar untuk kedua produk
relatif sama, Produk A lebih layak untuk diprioritaskan karena lebih
cepat menghasilkan keuntungan dengan risiko yang lebih kecil. Namun,
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keputusan diversifikasi tidak hanya didasarkan pada titik impas saja.
Faktor lain seperti tren pasar, permintaan konsumen, dan strategi
pemasaran juga harus diperhitungkan. Jika Produk B memiliki peluang
pasar yang lebih besar dan bisa menghasilkan margin keuntungan yang
lebih tinggi setelah titik impas tercapai, perusahaan mungkin tetap
memilih untuk memproduksi dan mengembangkan produk tersebut.
Oleh karena itu, analisis titik impas sebaiknya digunakan sebagai salah
satu indikator dalam pengambilan keputusan, bukan sebagai satu-
satunya faktor penentu.

D. Titik Impas dalam Pengambilan Keputusan Penetapan Harga

Titik impas (break-even point) merupakan alat analisis yang
sangat berguna dalam menentukan harga jual produk. Dengan
memahami titik impas, perusahaan dapat menetapkan harga yang tidak
hanya menutupi biaya produksi tetapi juga menghasilkan keuntungan
yang optimal. Analisis ini membantu perusahaan dalam membuat
keputusan strategis terkait harga jual, struktur biaya, dan strategi
pemasaran (Horngren et al., 2021).

1. Menentukan Harga Minimum untuk Menutupi Biaya

Di dunia bisnis, salah satu tantangan utama yang dihadapi
perusahaan adalah menentukan harga jual yang optimal untuk
memastikan kelangsungan operasional dan mencapai keuntungan. Jika
harga jual terlalu rendah, perusahaan mungkin tidak mampu menutupi
biaya tetap dan biaya variabel, yang pada akhirnya dapat menyebabkan
kerugian. Sebaliknya, jika harga jual terlalu tinggi, perusahaan berisiko
kehilangan daya saing dan kehilangan pelanggan. Oleh karena itu,
analisis titik impas (break-even analysis) menjadi alat penting dalam
menentukan harga minimum yang harus diterapkan agar perusahaan
dapat menutupi seluruh biaya produksinya (Drury, 2022). Salah satu
metode yang digunakan dalam analisis titik impas adalah dengan
menghitung jumlah unit minimum yang harus dijual agar perusahaan
tidak mengalami kerugian. Rumus yang digunakan adalah:

Biaya Tetap

BEP (unit) =
(unit) Harga Jual per Unit — Biaya Variabel per Unit
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Di mana:

« Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah meskipun jumlah
produksi meningkat atau menurun, seperti sewa gedung, gaji
karyawan tetap, dan penyusutan mesin.

« Biaya variabel per unit adalah biaya yang berubah seiring dengan
jumlah produksi, seperti bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung.

e Harga jual per unit adalah harga yang dikenakan kepada
pelanggan untuk setiap produk yang dijual.

Dari rumus ini, perusahaan dapat menghitung berapa harga jual
minimum yang diperlukan untuk menutup biaya tetap dan variabel
dengan asumsi volume produksi tertentu. Misalnya, jika sebuah
perusahaan memiliki biaya tetap sebesar Rp500.000.000, biaya variabel
per unit Rp30.000, dan menargetkan penjualan 25.000 unit, maka harga
jual minimum dapat ditentukan dengan mengatur ulang rumus:

Biaya Tetap

H l Unit =
arga Jual per Uni BEP (unit)

+ Biaya Variabel per unit

_500.000.000

25000 + 30.000

= 20.000 + 30.000 = 50.000

Artinya, perusahaan harus menetapkan harga jual minimal
Rp50.000 per unit agar dapat mencapai titik impas dengan target
produksi sebanyak 25.000 unit. Jika harga dijual lebih rendah dari angka
ini, maka perusahaan akan mengalami kerugian kecuali jika dapat
meningkatkan volume penjualan secara signifikan. Namun, dalam
menetapkan harga jual, perusahaan tidak hanya mempertimbangkan titik
impas, tetapi juga strategi pasar dan perilaku konsumen. Jika harga yang
ditentukan terlalu tinggi dibandingkan dengan pesaing, perusahaan
mungkin kehilangan pangsa pasar. Oleh karena itu, perusahaan sering
kali mengombinasikan analisis titik impas dengan strategi harga berbasis
nilai, segmentasi pasar, dan elastisitas permintaan.
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2. Menyesuaikan Harga Berdasarkan Target Laba

Pada strategi bisnis, perusahaan tidak hanya berfokus pada
mencapai titik impas, tetapi juga pada menetapkan harga jual yang
memungkinkan memperoleh keuntungan yang diinginkan. Analisis titik
impas membantu perusahaan dalam menyesuaikan harga berdasarkan
target laba, sehingga dapat memastikan bahwa pendapatan yang
diperoleh tidak hanya menutupi biaya produksi, tetapi juga
menghasilkan margin keuntungan yang cukup (Kaplan & Atkinson,
2020). Untuk menghitung jumlah unit yang harus dijual agar mencapai
target laba tertentu, perusahaan dapat menggunakan rumus berikut:

. Biaya Tetap+Target Laba
Jumlah Unit = 4 P g

Harga Jual Per Unit—Biaya Variabel per Unit

Di mana:

o Biaya tetap mencakup pengeluaran yang tidak berubah, seperti
sewa gedung, gaji tetap karyawan, dan penyusutan aset.

« Biaya variabel per unit adalah biaya yang berubah sesuai dengan
jumlah produksi, seperti bahan baku dan biaya tenaga kerja

langsung.

e Harga jual per unit adalah harga produk yang ditawarkan kepada
pelanggan.

o Target laba adalah jumlah keuntungan yang ingin dicapai oleh
perusahaan.

Sebagai contoh, jika suatu perusahaan memiliki biaya tetap
sebesar Rp500.000.000, biaya variabel Rp30.000 per unit, harga jual
Rp50.000 per unit, dan ingin mendapatkan laba sebesar Rp200.000.000,
maka jumlah unit yang harus dijual dapat dihitung sebagai berikut:

500.000.000 + 200.000.000
50.000 — 30.000

Jumlah Unit =

_700.000.000

50.000 = 35.000 unit

Artinya, perusahaan harus menjual minimal 35.000 unit dengan
harga Rp50.000 per unit agar dapat mencapai target laba sebesar
Rp200.000.000. Jika penjualan berada di bawah angka tersebut, laba
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yang diharapkan tidak akan tercapai, sementara jika perusahaan berhasil
menjual lebih dari 35.000 unit, keuntungan yang diperoleh akan lebih
besar dari target yang ditetapkan. Namun, dalam praktiknya, perusahaan
tidak hanya mempertimbangkan jumlah unit yang harus dijual, tetapi
juga kondisi pasar, daya beli konsumen, dan strategi kompetitor. Jika
harga jual yang ditetapkan terlalu tinggi, permintaan pasar dapat
menurun, sehingga perusahaan perlu menyesuaikan strategi, misalnya
dengan meningkatkan efisiensi produksi untuk menurunkan biaya
variabel atau menambah nilai produk agar lebih kompetitif. Selain itu,
perusahaan juga dapat menggunakan strategi penyesuaian harga
dinamis, di mana harga dapat disesuaikan berdasarkan musim,
permintaan pasar, atau segmentasi pelanggan. Dengan menerapkan
strategi harga yang fleksibel, perusahaan dapat memaksimalkan
keuntungan tanpa mengorbankan volume penjualan.

3. Evaluasi Dampak Diskon terhadap Profitabilitas

Pada strategi pemasaran, diskon sering digunakan untuk menarik
pelanggan, meningkatkan volume penjualan, dan bersaing di pasar.
Namun, pemberian diskon yang tidak terkontrol dapat berdampak
negatif pada profitabilitas perusahaan. Salah satu cara untuk
mengevaluasi dampak diskon adalah dengan menggunakan analisis titik
impas, yang membantu perusahaan memahami bagaimana perubahan
harga jual mempengaruhi jumlah unit yang harus dijual agar tetap
mencapai laba yang diinginkan (Blocher et al., 2021).

Saat perusahaan memberikan diskon, harga jual per unit
menurun, tetapi biaya tetap dan biaya variabel tetap sama. Akibatnya,
titik impas meningkat, yang berarti perusahaan harus menjual lebih
banyak unit untuk mencapai pendapatan yang cukup untuk menutupi
seluruh biaya. Jika peningkatan volume penjualan akibat diskon tidak
cukup besar untuk mengimbangi penurunan margin keuntungan per unit,
maka diskon justru dapat menyebabkan penurunan laba atau bahkan
kerugian. Sebagai contoh, misalkan sebuah perusahaan menjual
produknya dengan harga Rp50.000 per unit, dengan biaya tetap sebesar
Rp500.000.000 dan biaya variabel Rp30.000 per unit. Titik impas dalam
unit dapat dihitung menggunakan rumus:
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Biaya Teta
BEP (unit) = 24 P

Harga Jual per Unit — Biaya Variabel per Unit

_500.000.000
"~ 25.000 — 30.000

= 25.000 unit

Artinya, perusahaan harus menjual 25.000 unit agar mencapai
titik impas. Namun, jika perusahaan memberikan diskon dan
menurunkan harga jual menjadi Rp45.000 per unit, maka perhitungan
titik impas berubah:

BEP (anit) — 500.000.000 ...
Wt = 45000 — 30.000 D000 HM

Dengan harga yang lebih rendah, perusahaan kini harus menjual
33.333 unit untuk mencapai titik impas, atau 8.333 unit lebih banyak
dibandingkan sebelumnya. Jika peningkatan volume penjualan akibat
diskon tidak mencapai angka ini, maka perusahaan akan mengalami
penurunan profitabilitas atau bahkan kerugian. Oleh karena itu, sebelum
menerapkan diskon, perusahaan harus mempertimbangkan beberapa
faktor, seperti:

¢ Kemampuan pasar menyerap produk tambahan — Apakah pasar
memiliki cukup permintaan untuk menampung peningkatan
volume penjualan yang diperlukan?

o Reaksi kompetitor — Jika pesaing juga menurunkan harga, apakah
perusahaan masih bisa mempertahankan keunggulan?

e Dampak pada persepsi merek — Apakah diskon akan menurunkan
citra produk sebagai barang berkualitas tinggi?

e Strategi alternatif — Apakah ada cara lain untuk meningkatkan
penjualan tanpa harus menurunkan harga, seperti meningkatkan
nilai tambah produk atau memberikan promo berbasis loyalitas
pelanggan?

Meskipun diskon dapat menjadi strategi pemasaran yang efektif,
tanpa analisis yang matang, diskon berisiko meningkatkan titik impas
dan mengurangi profitabilitas. Dengan menggunakan analisis titik
impas, perusahaan dapat membuat keputusan lebih bijaksana,
memastikan bahwa diskon yang diberikan tidak hanya meningkatkan
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volume penjualan, tetapi juga tetap menjaga margin keuntungan yang
sehat.

4. Penyesuaian Harga Berdasarkan Biaya Produksi yang Berubah
Di dunia bisnis, biaya produksi tidak selalu stabil. Faktor-faktor
seperti inflasi, fluktuasi harga bahan baku, dan peningkatan biaya tenaga
kerja dapat menyebabkan perubahan dalam struktur biaya perusahaan.
Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk secara berkala meninjau
dan menyesuaikan harga jual agar tetap mencapai tingkat profitabilitas
yang diinginkan. Analisis titik impas menjadi alat yang sangat berguna
dalam proses ini, karena membantu perusahaan memahami bagaimana
perubahan biaya produksi memengaruhi harga jual dan volume
penjualan yang diperlukan untuk mencapai keuntungan tertentu (Drury,
2022). Ketika biaya variabel meningkat, misalnya akibat kenaikan harga
bahan baku, maka margin keuntungan per unit akan menurun. Jika harga
jual tetap, titik impas akan meningkat, sehingga perusahaan harus
menjual lebih banyak unit agar bisa mencapai laba yang sama. Dalam
kondisi seperti ini, ada dua pilihan utama yang dapat diambil oleh
perusahaan:

e Menaikkan harga jual — Dengan menaikkan harga, perusahaan
dapat mengimbangi peningkatan biaya variabel dan
mempertahankan profitabilitas. Namun, kenaikan harga harus
dilakukan secara hati-hati agar tidak menurunkan daya saing di
pasar.

e Mengurangi biaya tetap atau biaya variabel — Jika menaikkan
harga bukan pilihan yang ideal, maka perusahaan bisa mencari
cara untuk menurunkan biaya tetap (misalnya dengan merelokasi
pabrik atau mengurangi tenaga kerja tetap) atau menekan biaya
variabel (misalnya dengan mencari pemasok bahan baku yang
lebih murah atau meningkatkan efisiensi produksi).

Sebagai contoh, misalkan suatu perusahaan memiliki biaya tetap
sebesar Rp500.000.000, biaya variabel Rp30.000 per unit, dan harga jual
Rp50.000 per unit. Titik impas dalam unit dapat dihitung menggunakan
rumus:
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Biaya Teta
BEP (unit) = 24 P

Harga Jual per Unit — Biaya Variabel per Unit

_500.000.000
"~ 25.000 — 30.000

= 25.000 unit

Jika biaya variabel naik menjadi Rp35.000 per unit akibat
kenaikan harga bahan baku, maka titik impas berubah menjadi:

BEP Canit) — 500000000 _ ...
Wt = 45000 — 30,000 0000w

Pada kondisi ini, perusahaan harus menjual 33.333 unit
dibandingkan 25.000 unit sebelumnya, yang berarti terjadi peningkatan
risiko karena harus mencapai volume penjualan yang lebih tinggi. Untuk
mengatasi masalah ini, perusahaan dapat mempertimbangkan menaikkan
harga jual dari Rp50.000 menjadi Rp55.000 agar tetap menjaga titik
impas pada tingkat yang wajar. Selain itu, perusahaan juga harus
melakukan evaluasi berkala terhadap biaya produksi dan tren pasar,
sehingga dapat menyesuaikan strategi harga secara proaktif sebelum
mengalami kerugian. Fleksibilitas dalam penyesuaian harga akan
membantu perusahaan tetap kompetitif di tengah tantangan ekonomi
yang terus berubah. Dengan menggunakan analisis titik impas,
perusahaan dapat mengidentifikasi strategi penyesuaian harga yang
paling tepat, baik melalui peningkatan harga jual, efisiensi biaya, atau
kombinasi keduanya. Dengan cara ini, perusahaan dapat tetap menjaga
profitabilitas sambil tetap mempertahankan daya saing di pasar.

5. Analisis Titik Impas dalam Strategi Penetrasi Pasar

Strategi penetrasi pasar merupakan salah satu metode yang sering
digunakan oleh perusahaan untuk menarik pelanggan baru dan
meningkatkan pangsa pasar. Dalam strategi ini, perusahaan menetapkan
harga jual yang lebih rendah dari harga normal guna menarik perhatian
konsumen dan mendorong untuk mencoba produk. Namun, penerapan
strategi ini harus dilakukan dengan hati-hati, karena harga yang terlalu
rendah dapat menyebabkan peningkatan titik impas, yang berarti
perusahaan harus menjual lebih banyak unit untuk mencapai titik impas
dan memperoleh keuntungan. Oleh karena itu, analisis titik impas
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menjadi alat penting dalam perencanaan strategi penetrasi pasar untuk
memastikan bahwa perusahaan tetap dapat bertahan dalam jangka
pendek dan mencapai profitabilitas dalam jangka panjang (Horngren et
al., 2021). Dalam analisis titik impas, perusahaan harus menghitung
berapa banyak unit yang perlu dijual agar dapat menutupi biaya tetap dan
variabel. Rumus dasar untuk menghitung titik impas dalam unit adalah:

Biaya Tetap

BEP(unit) =
(unit) Harga Jual per Unit — Biaya Variabel per Unit

Misalnya, sebuah perusahaan memiliki biaya tetap
Rp500.000.000, biaya variabel Rp30.000 per unit, dan harga jual awal
Rp50.000 per unit. Titik impasnya adalah:

500.000.000

= 25.000 —30.000  >>-000unit

Jika perusahaan menurunkan harga jual menjadi Rp40.000 per
unit dalam upaya menarik pelanggan baru, titik impasnya akan
meningkat menjadi:

500.000.000

= 20000 — 30,000 _ >0 unit

Dari perhitungan ini, terlihat bahwa perusahaan harus menjual
dua kali lipat jumlah unit sebelumnya untuk mencapai titik impas. Jika
peningkatan volume penjualan tidak dapat tercapai, strategi penetrasi
pasar ini dapat berisiko menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Agar
strategi ini tetap menguntungkan, perusahaan dapat mempertimbangkan
beberapa langkah berikut:

e Meningkatkan Efisiensi Produksi

Dengan mengurangi biaya variabel melalui efisiensi proses

produksi, perusahaan dapat menurunkan titik impas meskipun

harga jual lebih rendah. Misalnya, dengan mencari pemasok
bahan baku yang lebih murah atau meningkatkan produktivitas
tenaga kerja.
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e Mengoptimalkan Biaya Tetap

Jika biaya tetap dapat dikurangi, misalnya dengan menyewa

fasilitas produksi yang lebih kecil atau mengurangi pengeluaran

operasional yang tidak esensial, titik impas dapat diturunkan,
sehingga strategi penetrasi pasar menjadi lebih berkelanjutan.
e Diversifikasi Produk

Menawarkan produk tambahan atau layanan bernilai tambah

dengan margin keuntungan lebih tinggi dapat membantu

perusahaan menutupi potensi kerugian dari harga jual yang lebih
rendah pada produk utama.
e Menentukan Periode Promosi yang Terbatas

Harga rendah dapat diterapkan hanya dalam periode tertentu

untuk menarik pelanggan, setelah itu harga dinaikkan secara

bertahap. Dengan demikian, perusahaan dapat membangun basis
pelanggan tanpa harus terus menerus menjual dengan margin
keuntungan yang rendah.

Pada penerapan strategi penetrasi pasar, keseimbangan antara
harga jual, volume penjualan, dan biaya produksi sangat penting. Jika
titik impas terlalu tinggi, perusahaan harus segera mengevaluasi kembali
strategi yang digunakan agar tidak mengalami kerugian berkepanjangan.
Dengan memanfaatkan analisis titik impas secara efektif, perusahaan
dapat memastikan bahwa strategi penetrasi pasar tidak hanya menarik
pelanggan baru, tetapi juga mengarah pada profitabilitas jangka panjang.
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BAB X
ANALISIS MARGIN KONTRIBUSI

Analisis margin kontribusi adalah alat penting dalam manajemen
keuangan yang digunakan untuk mengukur sejauh mana pendapatan dari
penjualan produk atau jasa dapat menutupi biaya tetap perusahaan
setelah dikurangi biaya variabel. Konsep ini memberikan gambaran yang
jelas mengenai kontribusi masing-masing unit penjualan terhadap laba
perusahaan. Margin kontribusi dihitung dengan mengurangkan biaya
variabel dari harga jual produk, yang kemudian memberikan informasi
tentang seberapa banyak laba yang diperoleh setelah biaya variabel
ditutupi. Penggunaan analisis margin kontribusi sangat berguna dalam
perencanaan keuangan, penetapan harga, evaluasi profitabilitas produk,
dan pengambilan keputusan strategis. Dengan informasi ini, manajer
dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam peningkatan
efisiensi, penetapan strategi harga, serta mengelola risiko dalam
mencapai tujuan profitabilitas perusahaan.

A. Definisi dan Penghitungan Margin Kontribusi

Margin kontribusi adalah selisih antara pendapatan penjualan dan
biaya variabel. Konsep ini menunjukkan seberapa besar kontribusi suatu
produk atau layanan dalam menutupi biaya tetap dan menghasilkan laba
bagi perusahaan (Horngren et al., 2021). Margin kontribusi digunakan
untuk menilai profitabilitas produk secara individual dan membantu
dalam pengambilan keputusan manajerial terkait harga, produksi, dan
strategi pemasaran. Margin kontribusi sangat penting dalam akuntansi
manajerial karena menunjukkan seberapa besar pendapatan yang tersisa
setelah dikurangi biaya variabel untuk menutupi biaya tetap dan laba.
Semakin tinggi margin kontribusi, semakin besar kemungkinan
perusahaan mencapai profitabilitas dengan cepat.
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1. Rumus Penghitungan Margin Kontribusi

Margin kontribusi adalah salah satu konsep penting dalam
akuntansi manajemen yang membantu perusahaan dalam menganalisis
dan mengelola hubungan antara pendapatan, biaya variabel, dan laba.
Penghitungan margin kontribusi dapat dilakukan dalam berbagai bentuk,
masing-masing memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang
bagaimana suatu produk atau seluruh bisnis berkontribusi terhadap
penutupan biaya tetap dan pencapaian laba. Margin kontribusi per unit
dihitung dengan mengurangkan biaya variabel per unit dari harga jual
per unit. Rumus ini dapat dituliskan sebagai:

Margin Kontribusi per Unit = Harga Jual per Unit - Biaya Variabel
per Unit.

Margin kontribusi per unit memberikan informasi mengenai
kontribusi yang dihasilkan oleh setiap unit produk yang terjual setelah
menutupi biaya variabel yang terkait dengan produksi unit tersebut.
Dengan mengetahui margin kontribusi per unit, perusahaan dapat
menentukan seberapa besar kontribusi setiap produk terhadap penutupan
biaya tetap dan pencapaian laba. Semakin tinggi margin kontribusi per
unit, semakin cepat perusahaan dapat mencapai titik impas (break-even
point) dan mulai menghasilkan keuntungan. Selanjutnya, ada margin
kontribusi total, yang menghitung total kontribusi dari seluruh unit yang
terjual untuk menutupi biaya tetap dan laba.

Rumus untuk menghitung margin kontribusi total adalah:

Margin Kontribusi Total = Total Pendapatan - Total Biaya
Variabel.

Margin kontribusi total memberikan gambaran yang lebih luas
tentang seberapa besar seluruh pendapatan yang dihasilkan dari
penjualan produk dapat menutupi biaya variabel yang dikeluarkan.
Setelah biaya variabel terbayar, sisa dari margin kontribusi total
digunakan untuk menutupi biaya tetap dan, akhirnya, menghasilkan laba.
Penghitungan ini sangat penting dalam perencanaan keuangan dan
strategi pricing, karena memberikan insight tentang jumlah pendapatan
yang perlu dihasilkan untuk menutupi semua biaya dan mencapai target
laba.
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Rasio margin kontribusi juga merupakan indikator yang berguna
dalam menilai efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio
margin kontribusi dihitung dengan cara membagi margin kontribusi total
dengan total pendapatan, kemudian mengalikannya dengan 100% untuk
mendapatkan persentase. Rumusnya adalah:

Rasio Margin Kontribusi = (Margin Kontribusi Total / Total
Pendapatan) x 100%.

Rasio ini menunjukkan persentase dari setiap rupiah pendapatan
yang berkontribusi terhadap biaya tetap dan laba. Misalnya, jika rasio
margin kontribusi adalah 40%, ini berarti bahwa 40% dari setiap rupiah
pendapatan yang dihasilkan perusahaan berkontribusi untuk menutupi
biaya tetap dan menghasilkan laba, sementara sisanya digunakan untuk
menutupi biaya variabel. Rasio ini membantu manajer mengevaluasi
apakah produk atau lini bisnis tertentu cukup menguntungkan dan
memberikan kontribusi yang memadai terhadap pencapaian tujuan
keuangan perusahaan.

2. Contoh Penghitungan

Untuk memahami lebih jauh tentang margin kontribusi, mari Kita
lihat contoh penghitungan dengan spesifikasi tertentu. Misalkan suatu
perusahaan menjual produk dengan harga jual per unit sebesar
Rp100.000, biaya variabel per unit sebesar Rp40.000, dan total unit yang
terjual sebanyak 10.000 unit. Penghitungan margin kontribusi dapat
dilakukan dalam beberapa langkah, yang masing-masing memberikan
wawasan berbeda terkait profitabilitas perusahaan. Pertama, kita hitung
margin kontribusi per unit, yang merupakan selisih antara harga jual per
unit dan biaya variabel per unit. Dalam hal ini, margin kontribusi per unit
dapat dihitung dengan rumus:

Margin Kontribusi per Unit = Harga Jual per Unit - Biaya Variabel
per Unit
Margin Kontribusi per Unit = 100.000 - 40.000 = 60.000

Artinya, setiap unit produk yang terjual memberikan kontribusi
sebesar Rp60.000 untuk menutupi biaya tetap perusahaan dan untuk
menghasilkan laba. Margin kontribusi ini menunjukkan seberapa besar
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sisa dari pendapatan yang diperoleh setelah menutupi biaya variabel.
Selanjutnya, kita hitung margin kontribusi total, yang merupakan total
kontribusi dari seluruh unit yang terjual. Margin kontribusi total dihitung
dengan mengalikan margin kontribusi per unit dengan jumlah unit yang
terjual. Dalam contoh ini, perusahaan menjual 10.000 unit, sehingga
margin kontribusi total dapat dihitung sebagai:

Margin Kontribusi Total = Margin Kontribusi per Unit x Jumlah
Unit yang Terjual
Margin Kontribusi Total = 60.000 x 10.000 = 600.000.000

Dengan 10.000 unit terjual, perusahaan menghasilkan margin
kontribusi total sebesar Rp600.000.000. Angka ini menggambarkan total
kontribusi dari seluruh penjualan yang akan digunakan untuk menutupi
biaya tetap dan menghasilkan laba. Semakin tinggi margin kontribusi
total, semakin cepat perusahaan dapat mencapai titik impas dan mulai
menghasilkan keuntungan. Terakhir, kita hitung rasio margin kontribusi,
yang menunjukkan persentase dari setiap rupiah pendapatan yang
berkontribusi terhadap biaya tetap dan laba. Rasio margin kontribusi
dapat dihitung dengan rumus:

Rasio Margin Kontribusi = (Margin Kontribusi Total / Total
Pendapatan) x 100%

Total pendapatan perusahaan adalah hasil dari mengalikan harga
jual  per unit dengan jumlah unit yang terjual, vyaitu:

Total Pendapatan = Harga Jual per Unit x Jumlah Unit yang
Terjual
Total Pendapatan = 100.000 x 10.000 = 1.000.000.000

Maka, rasio margin kontribusi adalah:

Rasio Margin Kontribusi = (600.000.000 / 1.000.000.000) x 100% =
60%
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Rasio margin kontribusi sebesar 60% berarti bahwa 60% dari
pendapatan perusahaan digunakan untuk menutupi biaya tetap dan laba,
sementara sisanya, yaitu 40%, digunakan untuk menutupi biaya variabel.

B. Hubungan antara Margin Kontribusi dan Titik Impas

Margin kontribusi memiliki hubungan langsung dengan titik
impas (break-even point/BEP), yang merupakan jumlah unit atau nilai
penjualan minimum yang harus dicapai agar perusahaan tidak
mengalami kerugian. Semakin tinggi margin kontribusi suatu produk,
semakin rendah titik impasnya, sehingga perusahaan dapat mencapai
keuntungan lebih cepat (Horngren et al., 2021).

1. Semakin Tinggi Margin Kontribusi, Semakin Rendah Titik
Impas

Margin kontribusi adalah selisih antara harga jual per unit dengan
biaya variabel per unit, yang menunjukkan seberapa besar kontribusi
setiap unit produk dalam menutupi biaya tetap perusahaan dan
menghasilkan laba. Semakin tinggi margin kontribusi, semakin rendah
titik impas yang harus dicapai oleh perusahaan. Titik impas sendiri
adalah jumlah unit yang perlu dijual untuk menutupi seluruh biaya tetap,
tanpa menghasilkan keuntungan atau kerugian. Peningkatan margin
kontribusi dapat dicapai dengan dua cara utama, yaitu dengan menaikkan
harga jual produk atau dengan mengurangi biaya variabel per unit. Jika
perusahaan berhasil meningkatkan harga jual tanpa mempengaruhi
permintaan secara signifikan, margin kontribusi per unit akan
meningkat. Sebagai contoh, jika sebuah perusahaan menjual produk
dengan harga Rpl100.000 dan biaya variabel Rp40.000, margin
kontribusi per unit adalah Rp60.000. Namun, jika perusahaan menaikkan
harga jual menjadi Rp120.000 sementara biaya variabel tetap Rp40.000,
margin kontribusi per unit menjadi Rp80.000. Dalam hal ini, perusahaan
dapat mencapai titik impas lebih cepat, karena kontribusi setiap unit
terhadap biaya tetap dan laba lebih besar.

Perusahaan juga dapat meningkatkan margin kontribusi dengan
mengurangi biaya variabel per unit, seperti menurunkan biaya produksi
atau mendapatkan harga yang lebih rendah untuk bahan baku. Misalnya,
jika biaya variabel dapat diturunkan dari Rp40.000 menjadi Rp30.000
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per unit, maka margin kontribusi per unit akan meningkat menjadi
Rp70.000. Dengan demikian, perusahaan dapat menutupi biaya tetap
lebih cepat, karena setiap unit yang terjual memberikan kontribusi yang
lebih besar untuk menutupi biaya tetap.

Kaitan antara margin kontribusi dan titik impas sangat penting
dalam perencanaan keuangan dan pengambilan keputusan perusahaan.
Titik impas dihitung dengan membagi total biaya tetap dengan margin
kontribusi per unit. Semakin besar margin kontribusi per unit, semakin
kecil jumlah unit yang perlu dijual untuk mencapai titik impas. Sebagai
contoh, jika sebuah perusahaan memiliki biaya tetap sebesar
Rp1.000.000 dan margin kontribusi per unit sebesar Rp60.000, maka
titik impas perusahaan adalah 1.000.000 / 60.000 = 16,67 unit. Namun,
jika margin kontribusi per unit meningkat menjadi Rp80.000, titik impas
akan turun menjadi 1.000.000 / 80.000 = 12,5 unit. Ini menunjukkan
bahwa perusahaan perlu menjual lebih sedikit unit untuk menutupi biaya
tetap dan mulai menghasilkan laba. Dengan kata lain, semakin tinggi
margin kontribusi, semakin mudah bagi perusahaan untuk mencapai titik
impas dan memperoleh keuntungan. Oleh karena itu, perusahaan harus
berusaha untuk meningkatkan margin kontribusi, baik dengan cara
menaikkan harga jual produk maupun mengurangi biaya variabel, agar
dapat mencapai profitabilitas yang lebih cepat dan lebih efisien.

2. Semakin Rendah Margin Kontribusi, Semakin Tinggi Titik
Impas

Semakin rendah margin kontribusi, semakin tinggi titik impas
yang harus dicapai oleh perusahaan. Margin kontribusi adalah selisih
antara harga jual per unit dan biaya variabel per unit. Ketika biaya
variabel meningkat tanpa diimbangi dengan kenaikan harga jual, margin
kontribusi per unit akan menurun. Hal ini berpengaruh langsung terhadap
titik impas, yang merupakan jumlah unit yang perlu dijual untuk
menutupi seluruh biaya tetap dan memperoleh laba. Jika margin
kontribusi turun, perusahaan harus menjual lebih banyak unit untuk
mencapai titik impas, karena setiap unit yang terjual memberikan
kontribusi yang lebih sedikit untuk menutupi biaya tetap. Sebagali
contoh, jika perusahaan awalnya menjual produk dengan harga
Rp100.000 dan biaya variabel Rp40.000, maka margin kontribusi per
unit adalah Rp60.000. Namun, jika biaya variabel meningkat menjadi

Rp50.000 dan harga jual tetap sama, margin kontribusi per unit menjadi
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hanya Rp50.000. Dalam hal ini, perusahaan harus menjual lebih banyak
unit untuk menutupi biaya tetap yang sama, yang meningkatkan titik
impas.

Titik impas dihitung dengan membagi total biaya tetap dengan
margin kontribusi per unit. Semakin kecil margin kontribusi, semakin
besar jumlah unit yang harus dijual untuk mencapai titik impas.
Misalnya, jika perusahaan memiliki biaya tetap sebesar Rp1.000.000,
dan margin kontribusi per unit adalah Rp60.000, maka titik impas
perusahaan adalah 1.000.000 / 60.000 = 16,67 unit. Namun, jika margin
kontribusi menurun menjadi Rp50.000, maka titik impas menjadi
1.000.000 / 50.000 = 20 unit. Perusahaan harus menjual 20 unit, bukan
16,67 unit, untuk menutupi biaya tetap dan memulai menghasilkan laba.

Peningkatan biaya variabel yang tidak diimbangi dengan
kenaikan harga jual dapat menambah risiko finansial perusahaan. Dalam
situasi seperti ini, perusahaan tidak hanya harus menjual lebih banyak
unit, tetapi juga harus menghadapi tantangan pasar yang lebih besar.
Penurunan margin kontribusi dapat terjadi jika harga jual tetap stagnan
sementara biaya produksi meningkat. Jika harga jual tetap tidak dapat
dinaikkan karena persaingan pasar atau elastisitas permintaan,
perusahaan mungkin mengalami kesulitan untuk meningkatkan volume
penjualan yang diperlukan untuk mencapai titik impas.

Sangat penting bagi perusahaan untuk memonitor dan mengelola
biaya variabel secara hati-hati, serta memastikan bahwa ada strategi yang
tepat untuk mempertahankan atau meningkatkan harga jual produk jika
biaya variabel meningkat. Jika tidak, perusahaan akan menghadapi titik
impas yang lebih tinggi, yang dapat mempengaruhi profitabilitas dan
kestabilan keuangan dalam jangka panjang. Sebagai langkah preventif,
perusahaan dapat berupaya untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan mencari cara-cara inovatif untuk mengurangi biaya variabel, agar
margin kontribusi tetap optimal dan risiko keuangan dapat
diminimalkan.

3. Optimalisasi Margin Kontribusi untuk Menurunkan Titik
Impas

Optimalisasi margin kontribusi adalah langkah penting yang

dapat diambil perusahaan untuk menurunkan titik impas dan mencapai

profitabilitas lebih cepat. Titik impas adalah jumlah unit yang harus

dijual untuk menutupi seluruh biaya tetap dan variabel perusahaan, dan
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semakin tinggi margin kontribusi, semakin sedikit unit yang perlu dijual
untuk mencapai titik impas tersebut. Oleh karena itu, perusahaan dapat
menerapkan beberapa strategi untuk mengoptimalkan margin
kontribusi, yang pada gilirannya akan membantu menurunkan titik
impas.

Salah satu cara utama untuk meningkatkan margin kontribusi
adalah dengan mengurangi biaya variabel. Biaya variabel, seperti bahan
baku dan tenaga kerja langsung, memiliki pengaruh langsung terhadap
margin kontribusi. Jika perusahaan dapat mencari pemasok bahan baku
yang lebih murah atau meningkatkan efisiensi tenaga kerja, maka biaya
variabel per unit dapat ditekan. Misalnya, dengan memperbaiki proses
produksi atau menggunakan teknologi baru yang lebih efisien,
perusahaan dapat mengurangi pemborosan dan meningkatkan
produktivitas. Dengan mengurangi biaya variabel, selisih antara harga
jual dan biaya variabel akan meningkat, yang berarti margin kontribusi
per unit juga akan lebih tinggi. Hal ini akan mengurangi jumlah unit
yang perlu dijual untuk menutupi biaya tetap, sehingga mempercepat
pencapaian titik impas.

Perusahaan juga dapat meningkatkan harga jual produk untuk
meningkatkan margin kontribusi. Peningkatan harga jual dapat
dilakukan dengan memberikan nilai tambah pada produk, seperti
meningkatkan kualitas produk atau menawarkan fitur tambahan yang
membedakan produk dari pesaing. Misalnya, jika sebuah perusahaan
memproduksi barang elektronik, bisa menambahkan fitur teknologi
terbaru atau meningkatkan kualitas bahan yang digunakan dalam
produksi. Dengan cara ini, konsumen akan lebih cenderung untuk
membayar harga yang lebih tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan
margin kontribusi. Peningkatan harga jual harus didasarkan pada
analisis pasar yang matang, karena harga yang terlalu tinggi dapat
mengurangi permintaan, sementara harga yang terlalu rendah dapat
mengurangi potensi keuntungan.

Strategi lain untuk mengoptimalkan margin kontribusi adalah
dengan mengurangi biaya tetap. Biaya tetap, seperti sewa gedung, gaji
tetap, dan biaya administrasi, tidak bergantung pada volume produksi
dan harus ditanggung perusahaan terlepas dari jumlah unit yang terjual.
Untuk mengurangi biaya tetap, perusahaan dapat mencari cara untuk
mengoptimalkan kapasitas produksi, seperti meningkatkan penggunaan
peralatan atau memperbaiki manajemen jadwal produksi. Selain itu,
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pengurangan beban operasional yang tidak perlu, seperti biaya
pemasaran yang tidak efisien atau pengurangan konsumsi energi, juga
dapat mengurangi biaya tetap. Dengan menurunkan biaya tetap,
perusahaan dapat mengurangi total biaya yang harus ditanggung untuk
mencapai titik impas, sehingga semakin sedikit unit yang perlu dijual
untuk menutupi biaya tersebut.

C. Penggunaan Margin Kontribusi dalam Perencanaan Keuangan

Margin kontribusi merupakan alat penting dalam perencanaan
keuangan karena membantu perusahaan dalam menentukan harga,
mengelola biaya, merencanakan laba, serta mengambil keputusan
strategis. Dengan memahami margin kontribusi, perusahaan dapat
memastikan bahwa setiap produk yang dijual memberikan kontribusi
positif terhadap penutupan biaya tetap dan pencapaian laba yang
diinginkan (Horngren et al., 2021).

1. Peran Margin Kontribusi dalam Perencanaan Keuangan

Margin kontribusi berperan penting dalam perencanaan
keuangan perusahaan, terutama dalam menentukan target laba,
perencanaan penjualan, dan pengambilan keputusan strategis. Dengan
mengetahui margin kontribusi, perusahaan dapat menghitung jumlah
unit yang harus dijual untuk mencapai target laba yang diinginkan. Salah
satu formula yang digunakan adalah dengan membagi total biaya tetap
ditambah target laba dengan margin kontribusi per unit. Sebagai contoh,
jika perusahaan memiliki biaya tetap sebesar Rp500.000.000, biaya
variabel per unit Rp40.000, dan target laba Rp200.000.000, maka
perusahaan dapat menggunakan rumus untuk menentukan berapa banyak
unit yang perlu dijual untuk mencapai target laba tersebut. Dalam hal ini,
perusahaan harus menjual 11.667 unit untuk mencapai target laba yang
diinginkan. Dengan demikian, margin kontribusi menjadi alat yang
sangat berguna untuk menentukan strategi penjualan dan merencanakan
target keuangan perusahaan.

Margin  kontribusi juga membantu perusahaan dalam
menentukan harga jual yang optimal, terutama ketika biaya produksi
mengalami peningkatan. Dalam situasi seperti ini, perusahaan dapat
menggunakan analisis margin kontribusi untuk menilai apakah harga
jual produk perlu dinaikkan. Simulasi harga jual dapat dilakukan dengan
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mempertimbangkan margin kontribusi, sehingga perusahaan tetap dapat
menjaga daya saingnya di pasar tanpa mengorbankan profitabilitas. Hal
ini memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan harga jual sesuai
dengan kondisi pasar dan tetap mencapai tingkat margin kontribusi yang
diinginkan.

Margin kontribusi juga berperan dalam evaluasi keputusan
produksi dan diversifikasi produk. Dalam perencanaan keuangan,
margin kontribusi digunakan untuk menilai kelayakan suatu produk. Jika
suatu produk memiliki margin kontribusi yang rendah atau bahkan
negatif, perusahaan dapat mempertimbangkan beberapa tindakan, seperti
meningkatkan efisiensi produksi untuk menurunkan biaya variabel,
menaikkan harga jual jika pasar masih mampu menerimanya, atau
bahkan menghentikan produksi produk tersebut dan mengalokasikan
sumber daya ke produk yang lebih menguntungkan. Dengan demikian,
margin kontribusi membantu perusahaan membuat keputusan yang lebih
baik terkait dengan portofolio produk dan alokasi sumber daya.

Margin kontribusi juga sangat berguna dalam pengelolaan arus
kas dan keputusan investasi. Perusahaan dapat menggunakan informasi
margin kontribusi untuk menilai kelayakan investasi baru dan
memperkirakan potensi keuntungan yang dapat diperoleh. Jika margin
kontribusi suatu produk atau layanan tinggi, maka perusahaan memiliki
ruang yang lebih besar untuk merencanakan ekspansi atau investasi
dalam meningkatkan skala produksi, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan profitabilitas. Oleh karena itu, margin kontribusi tidak
hanya berfungsi sebagai alat analisis operasional, tetapi juga sebagai
indikator penting dalam merencanakan pertumbuhan dan pengembangan
perusahaan.

2. Contoh Implementasi dalam Perencanaan Keuangan

Pada perencanaan keuangan, margin kontribusi dapat digunakan
untuk membuat keputusan strategis mengenai alokasi sumber daya dan
prioritas produk. Sebagai contoh, misalkan sebuah perusahaan
mempertimbangkan untuk memproduksi dua jenis produk, yaitu Produk
A dan Produk B. Berdasarkan tabel yang disediakan, Produk A memiliki
harga jual sebesar Rp200.000, biaya variabel Rp120.000, dan margin
kontribusi Rp80.000, sedangkan Produk B memiliki harga jual
Rp150.000, biaya variabel Rp110.000, dan margin kontribusi Rp40.000.
Margin kontribusi adalah selisih antara harga jual dan biaya variabel,
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yang menunjukkan seberapa banyak setiap unit produk berkontribusi
terhadap menutupi biaya tetap dan laba perusahaan. Dalam hal ini,
Produk A memberikan margin kontribusi yang lebih tinggi, yaitu
Rp80.000 per unit, dibandingkan dengan Produk B yang hanya
memberikan Rp40.000 per unit. Dengan demikian, Produk A
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap profitabilitas
perusahaan.

Apabila perusahaan menghadapi keterbatasan kapasitas
produksi, misalnya hanya dapat memproduksi sejumlah unit tertentu
dalam periode tertentu, maka margin kontribusi menjadi faktor penting
dalam perencanaan keuangan. Dalam situasi ini, perusahaan perlu
memutuskan produk mana yang lebih layak untuk difokuskan dalam
produksi. Karena Produk A memiliki margin kontribusi yang lebih
tinggi, perusahaan dapat memprioritaskan produksi Produk A untuk
memaksimalkan kontribusi terhadap laba. Fokus pada Produk A akan
memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan laba lebih besar
meskipun kapasitas produksi terbatas.

Keputusan ini juga akan berdampak pada perencanaan keuangan
jangka panjang perusahaan. Dengan mengoptimalkan produksi Produk
A, perusahaan dapat meningkatkan arus kas dan memanfaatkan
keuntungan untuk investasi lebih lanjut, pengembangan produk baru,
atau ekspansi kapasitas produksi. Di sisi lain, meskipun Produk B
mungkin memiliki permintaan pasar yang besar, kontribusinya terhadap
profitabilitas lebih rendah. Oleh Kkarena itu, perusahaan harus
mempertimbangkan strategi diversifikasi atau perbaikan efisiensi untuk
meningkatkan margin kontribusi Produk B, agar produk tersebut dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar dalam jangka panjang.

D. Penerapan Margin Kontribusi dalam Keputusan Manajerial

Margin kontribusi adalah konsep yang sangat penting dalam
pengambilan keputusan manajerial, karena membantu manajer dalam
menganalisis bagaimana setiap produk atau lini usaha berkontribusi
terhadap penutupan biaya tetap dan pencapaian laba. Dalam konteks ini,
margin kontribusi memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai
profitabilitas dan efisiensi suatu produk, yang sangat berguna untuk
merencanakan strategi produksi, harga, pemasaran, serta keputusan
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investasi yang lebih baik. Berikut adalah beberapa penerapan utama
margin kontribusi dalam keputusan manajerial:

1. Evaluasi Produk dan Keputusan Penghentian Produksi

Evaluasi produk dan keputusan penghentian produksi adalah
salah satu penerapan utama dari analisis margin kontribusi dalam
manajemen keuangan perusahaan. Dengan mengetahui margin
kontribusi setiap produk, manajer dapat dengan mudah mengevaluasi
produk mana yang memberikan kontribusi lebih besar terhadap laba
perusahaan dan mana yang tidak menguntungkan. Margin kontribusi
sendiri merupakan selisih antara harga jual dan biaya variabel yang
diperlukan untuk memproduksi suatu produk. Semakin tinggi margin
kontribusi, semakin besar pula kontribusinya terhadap menutupi biaya
tetap dan menghasilkan laba.

Sebagai contoh, misalkan sebuah perusahaan memiliki dua
produk utama, yaitu Produk A dan Produk B. Produk A memiliki harga
jual Rp100.000, biaya variabel Rp60.000, dan margin kontribusi sebesar
Rp40.000 per unit. Di sisi lain, Produk B memiliki harga jual Rp120.000,
biaya variabel Rp110.000, dan margin kontribusi hanya Rp10.000 per
unit. Dari analisis margin kontribusi ini, jelas terlihat bahwa Produk A
memberikan kontribusi yang jauh lebih besar terhadap laba perusahaan
dibandingkan dengan Produk B. Meskipun harga jual Produk B lebih
tinggi, tingginya biaya variabel menyebabkan margin kontribusinya
sangat kecil.

Dengan informasi ini, manajer perusahaan dapat membuat
keputusan yang lebih tepat terkait dengan kelangsungan produksi kedua
produk. Jika perusahaan memiliki keterbatasan sumber daya, seperti
kapasitas produksi atau anggaran pemasaran, maka memfokuskan
sumber daya pada produk dengan margin kontribusi yang lebih tinggi,
dalam hal ini Produk A, akan lebih menguntungkan. Produk A
memberikan kontribusi yang lebih besar dalam menutupi biaya tetap dan
menghasilkan laba.

Jika perusahaan masih ingin mempertahankan Produk B dalam
portofolionya, manajer harus mencari cara untuk meningkatkan margin
kontribusinya. Salah satu cara untuk melakukannya adalah dengan
menurunkan biaya variabel, misalnya dengan mencari pemasok bahan
baku yang lebih murah atau meningkatkan efisiensi produksi. Jika

meskipun setelah perbaikan, margin kontribusi Produk B tetap rendah
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atau bahkan negatif, manajer mungkin perlu mempertimbangkan untuk
menghentikan produksi produk tersebut. Keputusan untuk menghentikan
produksi produk yang tidak menguntungkan dapat membantu
perusahaan mengalokasikan sumber daya lebih efisien pada produk-
produk yang lebih menguntungkan.

Evaluasi produk berdasarkan margin kontribusi juga
memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih
strategis terkait dengan diversifikasi produk, pengembangan produk
baru, atau bahkan penghentian produk yang sudah tidak relevan lagi.
Dalam kasus produk dengan margin kontribusi rendah, perusahaan dapat
mempertimbangkan untuk menghentikan produksi dan menggantinya
dengan produk lain yang lebih menguntungkan atau yang lebih sesuai
dengan kebutuhan pasar saat ini. Dengan demikian, analisis margin
kontribusi menjadi alat yang sangat berguna dalam pengambilan
keputusan manajerial yang berfokus pada profitabilitas dan efisiensi
sumber daya perusahaan.

2. Penetapan Harga dan Strategi Penetrasi Pasar

Margin kontribusi memiliki peran yang sangat penting dalam
penetapan harga, terutama ketika perusahaan melaksanakan strategi
penetrasi pasar. Dalam strategi ini, perusahaan berusaha untuk
memasuki pasar baru atau meningkatkan pangsa pasar dengan
menawarkan harga yang lebih rendah daripada pesaing atau harga
normalnya. Tujuan utamanya adalah menarik pelanggan baru dan
menciptakan kesadaran merek yang lebih besar. Namun, meskipun harga
yang lebih rendah dapat meningkatkan daya tarik bagi konsumen,
perusahaan harus berhati-hati agar harga tersebut tetap dapat menutupi
biaya tetap dan memberikan kontribusi yang cukup terhadap
keuntungan.

Strategi penetrasi pasar biasanya melibatkan penawaran harga
diskon atau harga yang lebih rendah untuk produk tertentu. Hal ini sering
kali mengarah pada penurunan margin kontribusi per unit, karena harga
jual yang lebih rendah berarti ada lebih sedikit pendapatan yang dapat
digunakan untuk menutupi biaya tetap perusahaan setelah biaya variabel
dipotong. Dengan demikian, manajer harus melakukan perhitungan yang
cermat untuk memastikan bahwa meskipun harga jual lebih rendah,
jumlah unit yang harus dijual untuk mencapai titik impas dan laba yang
diinginkan tetap realistis.
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Sebagai contoh, jika perusahaan menawarkan diskon pada
produk, margin kontribusi per unit akan turun. Dengan harga diskon
yang lebih rendah, perusahaan harus memastikan bahwa volume
penjualan yang lebih tinggi dapat mengkompensasi penurunan margin
kontribusi tersebut. Dalam hal ini, perusahaan harus menghitung jumlah
unit yang perlu dijual untuk menutupi biaya tetap dan mencapai laba
yang diinginkan setelah diskon diterapkan. Jika harga diskon terlalu
rendah, perusahaan mungkin harus menjual volume yang sangat besar
untuk mencapai titik impas. Ini bisa menjadi tantangan besar, terutama
jika pasar tidak dapat menampung volume penjualan yang diperlukan
dalam waktu yang singkat.

Misalnya, perusahaan yang memutuskan untuk memberikan
diskon 20% pada harga jual produk perlu memperhitungkan seberapa
banyak produk yang harus dijual untuk menutupi biaya tetap yang ada.
Jika harga jual setelah diskon terlalu rendah, maka perusahaan mungkin
akan menghadapi kesulitan untuk mencapai laba yang diinginkan,
bahkan jika berhasil menjual banyak unit. Oleh karena itu, strategi
penetrasi pasar yang terlalu agresif dengan diskon yang tinggi tanpa
memperhatikan margin kontribusi yang cukup dapat berisiko
menurunkan profitabilitas dalam jangka panjang.

3. Pengambilan Keputusan Terkait Investasi

Keputusan manajerial terkait investasi sangat dipengaruhi oleh
margin kontribusi, karena hal ini memberikan gambaran tentang
seberapa besar potensi keuntungan yang bisa dihasilkan dari suatu
produk atau proyek. Margin kontribusi yang tinggi menunjukkan bahwa
setiap unit produk memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
laba, sehingga investasi pada produk tersebut cenderung lebih
menguntungkan. Sebaliknya, jika margin kontribusi rendah, perusahaan
harus berhati-hati dalam membuat keputusan investasi besar, karena
potensi keuntungan yang dihasilkan mungkin tidak cukup untuk
menutupi biaya investasi dan memberikan pengembalian yang memadai.

Sebagai contoh, perusahaan yang berencana untuk meningkatkan
kapasitas produksi atau mengembangkan produk baru harus
mempertimbangkan margin kontribusi dari produk yang akan
diproduksi. Jika margin kontribusi produk yang ada sudah cukup tinggi,
maka penambahan kapasitas produksi bisa memberikan dampak positif

terhadap laba perusahaan. Namun, jika margin kontribusi rendah,
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perusahaan perlu memikirkan kembali keputusan tersebut, karena
peningkatan kapasitas produksi bisa meningkatkan biaya tetap dan biaya
variabel, tanpa menghasilkan laba yang sebanding.

Ketika perusahaan memutuskan untuk mengembangkan produk
baru, margin kontribusi juga menjadi pertimbangan utama. Jika produk
baru diharapkan memiliki margin kontribusi tinggi, maka investasi untuk
pengembangan produk tersebut akan lebih mudah diterima karena
potensi keuntungan yang lebih besar. Sebaliknya, jika produk baru
diperkirakan hanya akan menghasilkan margin kontribusi rendah, maka
manajer perlu mempertimbangkan kembali apakah investasi tersebut
layak dilakukan. Dalam hal ini, perusahaan dapat memilih untuk
memperkenalkan produk dengan margin kontribusi lebih tinggi, yang
akan lebih cepat memberikan pengembalian atas investasi yang
dilakukan.

Manajer juga bisa mempertimbangkan untuk meningkatkan
efisiensi produksi produk yang sudah ada guna meningkatkan margin
kontribusi. Dengan mengurangi biaya variabel atau meningkatkan
kualitas dan efisiensi produksi, perusahaan dapat meningkatkan margin
kontribusi tanpa harus membuat investasi besar dalam pengembangan
produk baru. Hal ini bisa menjadi alternatif yang lebih hemat biaya dan
dapat memberikan hasil yang lebih cepat dibandingkan dengan
memperkenalkan produk baru yang memerlukan investasi besar di awal.

Pada pengambilan keputusan terkait investasi, margin kontribusi
berperan penting dalam membantu manajer menilai apakah suatu
investasi akan memberikan keuntungan yang memadai atau tidak.
Keputusan untuk menambah kapasitas produksi, mengembangkan
produk baru, atau meningkatkan efisiensi produksi harus didasarkan
pada analisis margin kontribusi untuk memastikan bahwa investasi
tersebut akan memberikan pengembalian yang cukup untuk menutupi
biaya dan memberikan laba yang diinginkan.

4. Analisis Pengaruh Biaya Terhadap Profitabilitas

Margin kontribusi memiliki peran penting dalam analisis dampak
biaya terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan mengetahui margin
kontribusi per unit, manajer dapat lebih mudah memprediksi dan
memahami bagaimana perubahan dalam biaya tetap dan variabel akan
memengaruhi laba perusahaan. Margin kontribusi menunjukkan
kontribusi setiap unit yang terjual untuk menutupi biaya tetap dan
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menghasilkan laba, sehingga perubahan dalam biaya dapat dengan cepat
dianalisis untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap
profitabilitas perusahaan.

Misalnya, jika perusahaan menghadapi kenaikan biaya variabel,
seperti peningkatan harga bahan baku, maka margin kontribusi per unit
akan berkurang. Penurunan ini akan mengurangi kontribusi setiap unit
terhadap menutupi biaya tetap dan menghasilkan laba. Dalam situasi
seperti ini, manajer perlu mengetahui berapa banyak unit yang harus
dijual untuk menutupi biaya tambahan yang timbul akibat kenaikan
biaya bahan baku dan tetap mencapai laba yang diinginkan. Dengan
menggunakan margin kontribusi, manajer dapat melakukan perhitungan
dan memutuskan apakah harga jual perlu dinaikkan atau jika
pengurangan biaya variabel lainnya, seperti penghematan biaya tenaga
kerja atau efisiensi operasional, bisa dilakukan untuk mempertahankan
profitabilitas.

Analisis margin kontribusi membantu manajer dalam membuat
keputusan yang lebih tepat dalam menghadapi perubahan biaya. Jika
margin kontribusi mulai menurun karena biaya variabel yang meningkat,
perusahaan bisa mencari cara untuk menurunkan biaya variabel lainnya
atau mengevaluasi kembali strategi harga jual. Misalnya, dengan
menawarkan produk dengan nilai tambah atau meningkatkan efisiensi
dalam proses produksi, perusahaan dapat memperbaiki margin
kontribusi tanpa harus menaikkan harga jual yang berisiko mengurangi
daya saing produk di pasar. Sebaliknya, jika biaya tetap meningkat,
margin kontribusi tetap akan berperan dalam menentukan berapa banyak
unit yang harus dijual untuk menutupi biaya tetap yang lebih tinggi.
Dalam hal ini, perusahaan perlu mengevaluasi apakah penjualan produk
yang ada cukup untuk menutupi biaya tetap yang baru, atau apakah
perusahaan perlu mencari cara untuk meningkatkan penjualan,
mengurangi biaya tetap, atau mengoptimalkan kapasitas produksi untuk
mengurangi biaya tetap per unit.

5. Analisis Risiko dan Perencanaan Keuangan

Pada perencanaan keuangan jangka panjang, margin kontribusi
memiliki peran yang sangat penting untuk menganalisis risiko dan
merencanakan strategi keuangan. Margin kontribusi, yang dihitung
sebagai selisih antara harga jual per unit dan biaya variabel per unit,

memberikan gambaran yang jelas tentang seberapa besar setiap unit
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produk berkontribusi terhadap penutupan biaya tetap dan pencapaian
laba. Dengan informasi ini, manajer dapat menghitung titik impas dan
merencanakan bagaimana perusahaan dapat bertahan dalam kondisi
pasar yang fluktuatif dan tidak menentu.

Sebagai contoh, dalam industri yang sangat rentan terhadap
fluktuasi pasar, seperti industri energi atau produk konsumen,
perhitungan margin kontribusi yang akurat membantu perusahaan
menilai risiko penurunan penjualan. Dalam situasi pasar yang sulit,
seperti resesi atau penurunan permintaan, perusahaan mungkin
menghadapi penurunan volume penjualan. Namun, dengan mengetahui
margin kontribusi dan titik impas, perusahaan dapat merencanakan
dengan lebih matang untuk memastikan bahwa biaya tetap dapat
tertutupi meskipun penjualan menurun. Perusahaan yang memiliki
margin kontribusi tinggi akan lebih mudah menyesuaikan dengan
perubahan permintaan pasar, karena setiap unit yang terjual memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap menutupi biaya tetap.

Analisis margin kontribusi juga dapat digunakan untuk menilai
potensi risiko keuangan yang mungkin timbul akibat kenaikan biaya
variabel atau biaya tetap yang tidak terduga. Misalnya, jika ada kenaikan
biaya bahan baku atau biaya tenaga kerja, margin kontribusi akan
terpengaruh, dan perusahaan harus memperhitungkan berapa banyak
unit tambahan yang perlu dijual untuk menutupi biaya tambahan
tersebut. Dengan mengetahui informasi ini, manajer dapat merencanakan
tindakan preventif, seperti mencari cara untuk mengurangi biaya atau
menaikkan harga jual, untuk menjaga agar perusahaan tetap
menguntungkan meskipun ada tekanan biaya.

Perencanaan keuangan yang berbasis pada analisis margin
kontribusi memungkinkan perusahaan untuk memiliki cadangan dalam
menghadapi ketidakpastian ekonomi. Misalnya, perusahaan dapat
merencanakan strategi diversifikasi produk atau mencari pasar baru
untuk mengurangi ketergantungan pada satu sumber pendapatan utama.
Dalam hal ini, perusahaan yang memiliki margin kontribusi lebih tinggi
cenderung memiliki kapasitas lebih besar untuk menghadapi tantangan
dan ketidakpastian, karena memiliki lebih banyak fleksibilitas dalam
mengelola biaya tetap dan mencapai laba.
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BAB XI
PENUTUP

Akuntansi manajemen merupakan cabang dari akuntansi yang
memiliki peran vital dalam mendukung pengambilan keputusan
manajerial di berbagai aspek bisnis. Sebagai alat pengukur Kinerja,
perencanaan, dan pengendalian, akuntansi manajemen menyediakan
informasi yang berguna untuk membuat keputusan yang dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung pertumbuhan
organisasi. Melalui analisis biaya, perhitungan margin kontribusi, serta
evaluasi titik impas, akuntansi manajemen membantu manajer dalam
merancang strategi dan mencapai tujuan finansial yang lebih optimal.
Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai konsep-konsep
akuntansi manajemen sangat penting dalam dunia bisnis modern.

Salah satu fungsi utama akuntansi manajemen adalah
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan
yang efektif. Misalnya, dalam penentuan harga jual, analisis biaya dan
margin kontribusi menjadi kunci untuk memastikan bahwa harga yang
ditetapkan cukup untuk menutupi biaya tetap dan variabel, sekaligus
menghasilkan keuntungan yang diinginkan. Dengan demikian,
keputusan harga dapat diambil secara tepat berdasarkan data yang ada.
Selain itu, akuntansi manajemen membantu perusahaan dalam
merencanakan dan memantau anggaran, sehingga dapat menghindari
pemborosan dan ketidakefisienan dalam penggunaan sumber daya.

Konsep titik impas (break-even point) menjadi alat yang sangat
berguna dalam perencanaan keuangan. Melalui titik impas, perusahaan
dapat mengetahui jumlah unit produk yang harus dijual untuk menutupi
semua biaya tetap dan variabel. Ini memberikan gambaran yang jelas
mengenai risiko yang dihadapi oleh perusahaan serta membantu manajer
dalam menetapkan target penjualan yang realistis. Ketika perusahaan
memahami titik impasnya, dapat mengambil langkah-langkah yang lebih
cerdas dalam merencanakan volume produksi dan memperkirakan
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kebutuhan pasar. Analisis titik impas ini juga memungkinkan perusahaan
untuk menilai kelayakan finansial suatu proyek atau produk baru
sebelum memutuskan untuk berinvestasi lebih lanjut.

Pada pengendalian biaya, akuntansi manajemen berperan penting
dalam mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan. Dengan
menganalisis biaya tetap dan variabel, manajer dapat melihat di mana
biaya bisa dipotong atau dikendalikan. Efisiensi biaya menjadi lebih
mudah tercapai jika perusahaan memahami komponen-komponen biaya
secara detail. Oleh karena itu, akuntansi manajemen tidak hanya
berfokus pada pencatatan transaksi keuangan, tetapi juga pada analisis
dan evaluasi yang mendalam tentang bagaimana biaya dapat dikelola
untuk memaksimalkan laba. Hal ini sangat penting dalam menghadapi
tantangan kompetitif di pasar, di mana perusahaan harus berinovasi
untuk menjaga daya saing.

Akuntansi  manajemen memungkinkan manajer  untuk
mengambil keputusan strategis yang berbasis data. Contohnya, dalam
membuat keputusan diversifikasi produk, akuntansi manajemen dapat
membantu perusahaan untuk menganalisis margin kontribusi setiap
produk, mengidentifikasi produk mana yang paling menguntungkan, dan
memfokuskan sumber daya pada produk yang memiliki potensi
keuntungan lebih tinggi. Dengan demikian, keputusan-keputusan yang
diambil akan lebih terukur dan didasarkan pada analisis yang valid, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara
keseluruhan.

Akuntansi manajemen berperan penting dalam membantu
perusahaan mengelola risiko. Risiko yang dihadapi perusahaan tidak
hanya berasal dari ketidakpastian pasar, tetapi juga dari fluktuasi biaya
dan perubahan dalam lingkungan ekonomi. Dengan memiliki data
akuntansi yang tepat, perusahaan dapat lebih siap dalam menghadapi
perubahan tersebut, baik dengan menyesuaikan harga jual, mengurangi
biaya variabel, atau mencari alternatif sumber pendapatan. Analisis
sensitivitas, yang menjadi bagian dari akuntansi manajemen,
memungkinkan manajer untuk melihat bagaimana perubahan Kkecil
dalam variabel seperti harga jual atau biaya produksi dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

Akuntansi manajemen juga membantu dalam pengambilan
keputusan jangka panjang, seperti investasi dalam aset tetap, ekspansi

pasar, atau pengembangan produk baru. Keputusan investasi
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memerlukan analisis yang mendalam mengenai biaya dan manfaat yang
terkait, dan akuntansi manajemen menyediakan kerangka kerja untuk
mengevaluasi kelayakan investasi tersebut. Dengan menggunakan
metode seperti analisis biaya-manfaat atau analisis margin kontribusi,
perusahaan dapat lebih percaya diri dalam mengambil keputusan besar
yang dapat mempengaruhi masa depan finansial. Evaluasi proyek atau
investasi ini, yang sering kali melibatkan estimasi pengembalian
investasi (ROI) dan Payback Period, membantu perusahaan dalam
memilih proyek yang memberikan hasil maksimal dengan risiko yang
terukur.

Meskipun akuntansi manajemen memberikan berbagai alat dan
teknik untuk perencanaan dan pengambilan keputusan, hal ini hanya
efektif jika diterapkan dengan cara yang tepat. Penerapan akuntansi
manajemen membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang tujuan
perusahaan, kondisi pasar, serta keahlian analitis dari manajer. Tidak
jarang, perusahaan yang gagal dalam mengimplementasikan akuntansi
manajemen dengan baik, meskipun memiliki data yang lengkap,
mengalami kesulitan dalam mencapai efisiensi operasional atau
mengambil keputusan yang menguntungkan. Oleh karena itu, penting
bagi perusahaan untuk memastikan bahwa sumber daya manusia yang
terlibat dalam akuntansi manajemen memiliki pelatihan yang memadai
dan mampu mengolah informasi akuntansi dengan cara yang strategis.

Perkembangan teknologi semakin memperkuat peran akuntansi
manajemen. Dengan adanya perangkat lunak akuntansi yang canggih,
perusahaan dapat lebih mudah mengumpulkan dan menganalisis data
finansial secara real-time. Penggunaan big data dan analitik
memungkinkan perusahaan untuk membuat prediksi yang lebih akurat
tentang tren pasar, pola pembelian konsumen, dan perubahan dalam
biaya produksi. Hal ini memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan berbasis data, yang sangat penting dalam dunia bisnis
yang serba cepat ini.
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GLOSARIUM

Akuntansi Suatu sistem pencatatan, pengukuran, dan pelaporan
transaksi keuangan perusahaan yang digunakan
untuk analisis dan pengambilan keputusan
manajerial.

Anggaran Rencana keuangan yang disusun secara sistematis
untuk memperkirakan pendapatan dan pengeluaran
perusahaan dalam periode tertentu guna mencapai
tujuan bisnis.

Arus Kas Pergerakan uang masuk dan keluar dari suatu
perusahaan yang mencerminkan kemampuan bisnis
dalam memenuhi kewajiban keuangannya.

Aktiva Sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh
perusahaan, baik berupa aset tetap, kas, maupun
investasi, yang diharapkan dapat memberikan
manfaat ekonomi di masa depan.

Amortisasi Proses alokasi sistematis atas biaya aktiva tidak
berwujud, seperti hak paten atau lisensi, selama
masa manfaatnya untuk mencerminkan penyusutan
nilai ekonomi.

Audit Pemeriksaan sistematis atas laporan keuangan,
catatan akuntansi, serta sistem pengendalian internal
perusahaan guna memastikan keakuratan dan
kepatuhan terhadap standar akuntansi.

Biaya Pengorbanan sumber daya yang dilakukan
perusahaan dalam bentuk uang atau aset lainnya
untuk memperoleh barang atau jasa yang digunakan
dalam aktivitas operasional.

Depresiasi Penyusutan nilai aset tetap seperti mesin, kendaraan,
atau gedung akibat penggunaan, keausan, atau
berlalunya waktu dalam operasional perusahaan.

Efisiensi Tingkat optimalisasi penggunaan sumber daya,
seperti tenaga kerja, bahan baku, dan modal, untuk
mencapai hasil maksimal dengan biaya serendah
mungkin.
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Ekuitas

Investasi

Kapitalisasi

Kinerja

Likuiditas

206

Hak residual pemilik atas aset perusahaan setelah
dikurangi semua kewajiban atau utang yang harus
dibayarkan kepada pihak lain.

Pengalokasian dana atau sumber daya ke dalam
berbagai bentuk aset, seperti saham, obligasi, atau
properti, dengan harapan memperoleh keuntungan
di masa depan.

Proses pencatatan biaya atau pengeluaran sebagai
bagian dari aset perusahaan yang akan disusutkan
atau diamortisasi dalam jangka waktu tertentu.
Hasil atau pencapaian yang diperoleh oleh suatu
perusahaan  dalam  menjalankan  kegiatan
operasionalnya, diukur berdasarkan indikator
finansial maupun non-finansial.

Kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendeknya, yang diukur
berdasarkan aset lancar yang tersedia.
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HUNTAN;

Buku referensi “Akuntansi Manajemen” ini membahas konsep,
teknik, dan aplikasi akuntansi yang digunakan dalam pengambilan
keputusan Dbisnis. Dengan pendekatan yang sistematis, buku
referensi ini membahas peran akuntansi manajemen dalam
perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja perusahaan. Buku
referensi ini membahas andlisis biaya, penyusunan anggaran,
pengukuran kinerja, serta strategi pengambilan keputusan berbasis
informasi keuangan. Disertai dengan studi kasus dan contoh praktis,
buku referensi ini dirancang untuk membantu mahasiswa,
akademisi, serta praktisi bisnis dalam memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip akuntansi manajemen secara efektif. Buku referensi
ini dirancang untuk memberikan wawasan mendalam mengenai
bagaimana informasi  akuntansi  dapat  digunakan  untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing perusahaan.
Dengan bahasa yang jelas dan struktur yang mudah dipahami, buku
referensi ini menjadi referensi yang tepat bagi siapa saja yang ingin
memperdalam ilmu akuntansi manajemen dan mengoptimalkan
proses pengambilan keputusan di dunia bisnis.
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